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Sekapur Sirih. 


tLu.41 (jJtUMJ Ajj uj 4U Iaa' t 

^jj Ajuj ,jjaj ujafcA^I <Ua, uaj 4j| ^Ic-j tlAa-a Uaj^ji flojJVI (—SjAul »!iLuaJlj 

“Tadi ibu-ibu di Masjid Agung mengadu, ayahnya meninggal, mau dibuat Talcjin di kuburnya, 
langsung saudara laki-lakinya bawa parang dari rumah hingga ke kubur dengan ancaman, ‘Jika 
kalian buat Talqin di kubur nanti, akan kupancung kalian ’. Akhirnya tak ada yang berani 
bacakan Talqin”. SMS Kamis, 21 Rabi’ al- Ak hir 1435H / 20 Februari 2014M, Jam: 21:37, dari 
085274645xxx. 

Kalau seperti ini memahami agama, mau dibawa ke mana umat in i?! 

Padahal hadits tentang Talqin diterima para ulama. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘ Asqalani berkata 
dalam kitab Talkhish al-Habir, [^>'4^' ^ £U4aJl «IjS jlj . jkjLa «jULiIj]. 

“Sanadnya shalih (baik). Dikuatkan Imam Dhiya’uddin dalam kitab Ahkam-nyzJ'. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani menyebutkan lima riwayat lain yang semakna dengan hadits 
in i sehingga membuatnya menjadi riwayat yang kuat. 

Para ulama terpercaya dari kalangan Ahli Hadits dan Ahli Fiqh membenarkan Talcjin. 

Pendapat Ahli Hadits Imam Ibnu ash-Sholah (643H/1161M - 643H/1245M) 2 : 

UuJa <U2 Ujjjj Jli Aj Jajuj sjlaiJ jA JlaS Jji £aa 241 jAuij 

LsjjS ^Lubll jAl JjUUJ AAl jJuj AiajC-l (j£j aJliuil (jjjj 4_aLa| 

Syekh Abu ‘Amr bin ash-Sholah ditanya tentang talcjin, ia menjawab: “ Talqin yang kami pilih 
dan yang kami amalkan, telah diriwayatkan kepada kami satu hadits dari hadits Abu Umamah, 
sanadnya tidak tegak/tidak kuat. Akan tetapi didukung hadits-hadits lain yang semakna 
dengannya dan dengan amalan penduduk negeri Syam sejak zaman dahulu 3 . 


1 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Talkhish al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-Rafi ’i al-Kabir, Juz.n (Dar al- 
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419H), hal.311. 

2 Nama lengkap beliau adalah Utsmanbin ‘Abdirrahman, Abu ‘Amr, Taqiyyuddin. Populer dengan nama 
Ibnu ash-Sholah. Ahli hadits, Fiqh, Tafsir dan Rijal (ilmu periwayat hadits). Lahir di Syarkhan, dekat dari Syahrzur. 
Kemudian pindah ke Mosul (Irak). Melanjutkan perjalanan ilmiah ke Baghdad, Hamadan, Naisabur, Marwa, 
Damaskus, Heleb, Harian dan Baitul Maqdis. Kemudian kembali dan menetap di Damascus. Raja al-Asyraf 
menugaskannya memimpin Dar al-Hadits al-Asyrafiyyah, sebuah institut khusus hadits. Diantara karya ilmiah 
beliau yang sangat populer adalah kitab Ma ’rifat Anwa ’ ‘Ulum al-Hadits, kitab ilmu hadits yang sangat sistematis, 
populer dengan judul Muqaddimah Ibn ash-Sholah. Kitab lain, al-Amaly, al-Fatawa, Syarh al-Wasith, Fawa’id ar- 
Rihlah, Adab al-Mufti wa al-Mustafti, Thabaqat al-Fuqaha ’ asy-Syafi ’iyyah, Shilat an-Nasikfi Shifat al-Manasik 
dan beberapa kitab lainnya. Wafat di Damaskus. 

3 Imam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.V (Beirut: Dar al-Fikr), hal.304. 
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Pendapat Imam Ibnu al-‘Arabi (468H/1078M - 543H/1148M) 4 : 

(ji_4 AjjAaJl Jjfci Jjl2 jjfcj AcLuJl dlj ^2 A 'j»'" 1 t ■ <u AjlS sjji i"naH Jkj i |j| ASJLuua ^ ^juJI (jj| Jl2 

J) jmj ±jc- AuLj jaSilSl !jl\ AjjlSI (jjJli La £ja)j t<[ (jjiaj-aJl J-iu j j£iil (jli jSjj ) ^JIju AJjaI (jjjUaa AJV jLaVI 

.A^jjLJ! 

Ibnu al-‘Arabi berkata dalam kitab al-Masalik: “Apabila mayat dimasukkan ke dalam kubur, 
dianjurkan agar di-talqin-kan pada saat itu. Ini adalah perbuatan penduduk Madinah dan orang- 
orang shaleh pilihan, karena sesuai dengan firman Allah Swt: ‘"Dan tetaplah memberi 
peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman ”, 
(Qs. adz-Dzariyat [51]: 55). Seorang hamba sangat butuh untuk diingatkan kepada Allah ketika 
ditanya malaikat 5 . 


Pendapat Imam an-Nawawi (631H/1234M - 676H/1278M) 6 : 


(jj| < 1 ) 1 ) liC- Ljj (j^tS (jj| (j5tS L JjIjj (jLuul 4jaj t_iSc clu-Jl (jjllj i_^luu UJ-iu-ai tlilcLta. Jli 

AlyJl (jij Ajjuijj sJjC tlaa-a (jij Aj V AJI V (j i LuJ) AjIc j$il J)l A_ai 

UjJ j» 5 luiVljj L j Jib biLua j dljlj jjjIII <_ji (j«a di*_u Jll (jij i_ujV AjjI AcLuJl (jij Jja duull (jij Jja jLlll (jij 


4 Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Abdillah bin Muhammad al-Ma’afiri, Abu Bakar, Ibnu al- 
‘Araby. Salah seorang ulama Mazhab Maliki. Ahli Fiqh, ahli Hadits, ahli Ushul Fiqh, sastrawan dan ahli Ilmu 
Kalam. Lahir di Sevilla (Spanyol). Setelah bertualang di Andalusia, kemudian melanjutkan perjalanan ilmiah ke 
negeri timur Islam. Belajar kepada Imam al-Maziri, Imam al-Ghazali, al-Qadhi ‘Iyadh, Imam as-Suhaili dan para 
ulama besar lainnya. Diantara kitab karya beliau adalah Tafsir Ahkam al-Qur’an, al-Khilafiyyat, al-Inshaf al- 
Mahshulfi Ushul Fiqh, ‘Aridhat al-Ahwadzyfi Syarh at-Tirmidzi, al-Qabas fi Syarh Muwaththa ’Malik bin Anas, 
Tartib al-Masalik fi Syarh Muwaththa’ Malik, Ahkam al-Qur’an, Musykil al-Kitab wa as-Sunnah, an-Nasikh wa al- 
Mansukh, Qanun at-Ta ’wil, al-Amal al-Aqsha fi Asma 'illah al-Husna, Tabyin ash-Shahih fi Ta ’yin adz-Dzabih, at- 
Tawassuth fi Ma ’rifat Shihhat al-l’tiqad, al- ‘Awaashim min al-Qawashim dan kitab lainnya. Wafat di Merrakech, 
dikuburkan di Fez (Kerajaan Maroko). 

5 Hawamisy Mawahib al-Jalil, juz.n, hal. 238. 

6 Nama lengkap beliau adalah Yahya bin Syaraf, bergelar Muhyiddin (orang yang menghidupkan agama), 
populer dengan nama Imam an-Nawawi. Seorang ulama besar yang hidup zuhud dan wara’. Lahir di Nawa (Suriah) 
pada bulan Muharram tahun 631H. Pernah menjabat sebagai rektor Dar al-Hadits al-Asyrafiyyah di Damaskus. 
Karya Imam an-Nawawi lebih dari lima pul uh judul kitab. Diantaranya, dalambidang hadits: al-Minhaj Syarh 
Shahih Muslim bin al-Hajja, Riyadh ash-Shalihin, al-Arba ’in an-Nawawiyyah, Khulashat al-Ahkam min Muhimmat 
as-Sunan wa Qawa ’id al-Islam, Syarh Shahih al-Bukhari (tidak selesai), Hulyat al-Abrar wa Syi ’ar al-Akyarfi 
Talkhish ad-Da ’awat wa al-Adzkar populer dengan nama al-Adzkar. Dalambidang Ilmu Hadits: at-Taqrib. AI- 
Isyarat ila Bayan al-Asma ’ wa al-Mubhamat. Dalambidang Fiqh: Raudhatu ath-Thalbin. Al-Majmu ’ Syarh al- 
Muhadzdzab , dilanjutkan Imam as-Subki dan Syekh al-Muthi’i. al-Minhaj wa al-Idhah wa at-Tahqiq. Dalambidag 
Akhlaq: at-Tibyan fi Adab Hamalat al-Qur’an. Bustan al- ‘Arifin. Dalambidang biografi: Tahdzib al-Asma ’ wa al- 
Lughat. Thabaqat al-Fuqaha ’'. Mukhtashar Usud al-Ghabah fi Ma’rifat ash-Shahabah. Dalambidang bahasa: 
bagian kedua dari kitab Tahdzib al-Asma ’ wa al-Lughat. Tahrir at-Tanbih. Wafat di Nawa pada hari Rabu 24 Rajab 
676H. 
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Ajc- jft VI AJI V di)! ^LiUl S I Jlj UIjaI (jilaj^sJIjj Ajj2 AjaSJLj LaLal ,jl jUUj Luj ^luij AjJc- £^Ul ( _ ? lua Xaa-ajj 

jtuillj JjlaJlj £)±uA (J Jalsll AjUjlIuiI ^S- u&j qaa 1 • ua ^aAAlc (jjAllll |j£i ^.ianJl (jSj»J| (_jj jA J tliJS jj 

fAjJtJ 

Para ulama mazhab Syafii menganjurkan talcfin mayat setelah dikuburkan, ada seseorang yang 
duduk di sisi kubur bagian kepala dan berkata: “Wahai fulan bin fulan, wahai hamba Allah anak 
dari hamba Allah, ingatlah perjanjian yang engkau keluar dari dunia dengannya, kesaksian tiada 
tuhan selain Allah, hanya Dia saja, tiada sekutu baginya, sesungguhnya Muhammad adalah 
hamba-Nya dan rasul-Nya, sesungguhnya surga itu benar, sesungguhnya neraka itu benar, 
sesungguhnya hari berbangkit itu benar, sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, tiada 
keraguan baginya, sesungguhnya Allah membangkitkan orang yang di kubur, sesungguhnya 
engkau ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai nabi, al-Qur’an 
sebagai imam, Ka’bah sebagai kiblat, orang-orang beriman sebagai saudara”. Syekh Nashr 
menambahkan: “Tuhanku Allah, tiada tuhan selain Dia, kepada-Nya aku bertawakkal. Dialah 
Pemilik ‘Arsy yang agung”. Talqin ini dianjurkan menurut mereka, diantara yang menyebutkan 
secara ncish bahwa la U/i n itu dianjurkan adalah al-Qadhi Husein, al-Mutawalli, Syekh Nashr al- 
Maqdisi, ar-Rali’i dan selain mereka 7 . 

Ijlli (-jLa-uaVI AjJc Jj&ilj <_jX3l2u.ll AjJc- <juuij Aj jOuaujj uIuaIS j£Aj AfLu <j3.l]| Jxj jjlll 22-aj ,ji ujaJLuu 
<jaL <jl ipVimj LLla-uai (ja tlilcLai. JlSj J2a3l <jl£ <jljl!l ,j|j ,jljl!l (ja saIc- \Jsu £jl t-iaJLuuj 

Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan 
memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafi’i secara nash, disepakati 
oleh para ulama mazhab Syafi’i, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al- 
Qur’an, jika mengkhatamkan al-Qur’an, maka afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafi’i 
berkata: dianjurkan supaya ditakpnkan 8 . 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah (661H/1263M - 728H/1328M) 9 : 


7 Imam an-Nawawi, loc. cit. 

8 Ibid, juz.V, hal.294. 

9 Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Abdul Halimbin Abdissalambin Abdillahbin Abi al-Qasimbin 
Muhammad bin Taimiyyah al-Harrani al-Hanbali ad-Dimasyqi. Bergelar Syaikhul Islam Lahir di Harran (Turki). 
Melanjutkan petualangan ilmiah ke Damaskus. Diantara karyanya: Iqtidha’ ash-Shirath al-Mustaqim fi ar-Raddi 
‘ala Ahl al-Jahim, as-Siyasah asy-Syar’iyyahfi Ishlah ar-Ra ’i wa ar-Ra ’iyyah, ash-Sharim al-Maslul ‘ala Syatim 
ar-Rasul, al-Wasithah Baina al-Khalq wa al-Haq, al- ‘Aqidah at-Tadammuriyyah, al-Kalam ‘ala Haqiqat al-Islam 
wa al-Iman, al- ‘Aqidah al-Wasithiyyah, Bayan al-Furqan Baina Auliya ’ asy-Syaithan wa Aidiya ’ ar-Rahman, Tafsir 
Surah al-Baqarah, Dar’ Ta ’arudh al- ‘Aql wa an-Naql, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, Majmu ’ al-Fatawa dan 
kitab-kitab lainnya. 
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i!) (jC iLuAa Aj2 iJJJJ SjjC-J (jlfcUSl A^Lai Aj ljj»ai ^Jl ; AjIaiaSI £yt AiiUa (jC- JU J3 jjSidl jj»Uli lift 
; fL»i*Jl (j* sjjC-j Aa^l jaLaVI Jl£ |J^-12 t*13l JjlL AjIajaII tjji jjj£ ,j£j ^Jj AaA^aj ^Saj V Lus Ai£l ^luj Ajlc- jil 
,jji fLalaJl ,jji AiiUa sjSj AaaIj ^^taLill (-jla-uai qa Aiilla AjaIuiIj Aj Ijj^Lj jdj Aj2 Ij.*aaj2 Aj (jjb V lAft ^ji 

^ftjj&j dliLa (-jLa-ual 

Talqin yang disebutkan ini telah diriwayatkan dari sekelompok shahabat bahwa mereka 
memerintahkannya, seperti Abu Umamah al-Bahili dan lainnya, diriwayatkan hadits dari 
Rasulullah Saw, akan tetapi tidak dapat dihukum shahih, tidak banyak shahabat yang 
melakukannya, oleh sebab itu Imam Ahmad dan ulama lainnya berkata: “ Talc/in ini boleh 
dilakukan, mereka memberikan rukhshah (dispensasi keringanan), mereka tidak 
memerintahkannya. Dianjurkan oleh sekelompok ulama mazhab Syafi’i dah Hanbali, 
dimakruhkan sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan lainnya 10 . 


Pendapat Syekh Abdullah bin Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari 
(1328H/1910M - 1413H/1992M) 11 : 


10 Imam Ibnu Taimiah, Majmu ’ Fatawa, juz.XXIV (Dar al-Wafa, 1426H), hal.296. 

11 Nama lengkap beliau adalah al-Hafizh as-Sayyid Abu al-Fadh Abdullah bin al-‘Allamah Abi Abdillah 
Syamsuddin Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari al-Hasani, karena nasabnya sampai kepada Imam al-Hasanbin 
Imam Ali bin Abi Thalib. Lahir di Tanger (Maroko) pada tahun 1910M. Belajar di Universitas al-Qarawiyyin 
Maroko. Kemudian melanjutkan perjalanan ilmiah ke Kairo. Spesialisasi di bidang Hadits di Universitas al -Azhar. 
Menulis banyak kitab, dalam bidang Hadits dan Ilmu Hadits: al-Ibtihaj bi Takhrij Ahadits al-Minhaj li al-Baidhawi, 
Takhrij Ahadits al-Luma ’ li Abi Ishaq asy-Syirazi, al-Arba ’un Haditsan al-Ghumariyyahfi Syukr an-Ni ’am, al- 
Arba ’un Haditsan ash-Shiddiqqiyyah fi Masa ’il Ijtima ’iyyah, Tawjih al- ‘Inayah bi Ta ’rif al-Hadits Riwayah wa ad- 
Dirayah, Ghun-yat al-Majid bi Hujjiyyati Khabar al-Wahid, al-Ghara ’ib wa al-Wahdan fi al-Hadits asy-Syarif 
Nihayat al-Amalfi Syarh wa Tash-hih Hadits ‘Ardh al-A’mal, al-Qaul al-Muqni’fi ar-Radd ‘ala al-Bani al- 
Mubtadi 

Dalam bidang Aqidah: Irsyad al-Jahil al-Ghawiyy Ila Wiijub Ftiqad Anna Adam Nabiyy, Istimdad al-‘Aun 
fi Bayan Kufir Fir’aun, Tamam al-Minnah bi Bayan al-Khishal al-Mujibah li al-Jannah, al-Mahdi al-Muntazhar, 
Tanwir al-Bashirah bi Bayan ‘Alamat as-Sa ’ah al-Kabirah, at-Tahqiq al-Bahirfi Ma ’na al-Iman Billah wa al-Yaum 
al-Akhir, Dilalah al-Qur ’an al-Mubin ‘ala anna Annabi Afidhal al-‘AJamin, ‘Aqidatu Ahl al-Islamfi Nuzul Isafi 
Akhir az-Zaman, Qurrat al- ‘Ain bi Adillat Irsal an-Nabi ila ats-Tsaqalain, al-Hujaj al-Bayyinat fi Itsbat al- 
Karamat. 

Kitab Ilmu al-Qur’an: Fadha ’il al-Qur’an, Jawahir al-Bayanfi Tanasub Suwar al-Qur’an, Dzawq al- 
Halawah bi Imtina ’ Naskh at-Tilawah, al-Ihsan fi Ta 'qib al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an. 

Kitab Fiqh: al-Istiqsha ’ li Adillati Tahrim al-Istimna ’, Fadha ’il Ramadhan wa Zakat al-Fithr, Mishbah az- 
Zujajahfi Shalat al-Hajat, Wadhih al-Burhan ‘ala Tahrim al-Khamr fi al-Qur’an, Syarh al-lrsyadfi Fiqh al- 
Malikiyyah, ash-Shubh as-Safirfi Tahrir Shalat al-Musafir, ar-Ra ’y al-Qawim fi Wujub Itmam al-Musafir Khalf al- 
Muqim, al-Adillah ar-Rajihah ‘ala Fardhiyyati Qira’at al-Fatihah. 

Kitab umum: Itqan as-Shun ’ah fi Bayan Ma ’na al-Bid’ah, Husn at-Tafahhum wa ad-Dark li Mas’alat at- 
Tark, ar-Radd al-Muhkam al-Matin ‘ala Kitab al-Qaul al-Mubin, Ittihaf al-Adzkiya ’ bi Jawaz at-Tawassul bi Sayyid 
al-Anbiya ’, Husn al-Bayan fi Lailat an-Nishf min Sya’ban, Tasy-yid al-Mabani li ma Hawathu al-Ajrumiyyah min 
al-Ma 'ani, Qishash al-Anbiya ’, an-Nafhah al-Ilahiyyah fi ash-Shalat ‘ala Khair al-Bariyyah, Flam an-Nabil bi 
Jawaz at-Taqbil, al-Fath al-Mubin bi Syarh al-Kanz ats-Tsamin, al-Qaul al-Masmu ’ fi Bayan al-Hajr al-Masyru ’, 
Taudhih al-Bayan li Wushul Tsawab al-Qur’an, Kaifa Tasykuru an-Ni ’mah, al-Flam bi Anna at-Tashawwuf min 
Syari ’at al-Islam, Izalat al-Iltibas ‘an ma Akhtha ’a fi hi Katsir min an-Nas, Ittihaf an-Nubala ’ bi Fadhl asy- 
Syahadah wa Anwa ’ asy-Syuhada ’, Kamal al-Iman fi at-Tadawa bi al-Qur’an, Sabil at-Taufiqfi Tarjamah Abdillah 
bin ash-Shiddiq. 
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Ia 2 AumLa J ! AiLaJ! ^Jlj^ Ajfaji ^j i jjj£j 42j3j JaSa £jj Ca^i ^UaII ^3 Lajjl Ja*J| Aolc- (jjlloJl (j) 

AaLsI ^yji tiuia. ,ji jSjj t ajjh^l ,jji!l ALU^JIj AjaiLillj AoSlLaJl (jji fLal*Jl (jd3XJ jSjj t (jjJijV! 4a£j UJju 

sJLluil " (jAikljJl" JIS j^a, (jjl JaSlaJl ,jSJ t i ^ 

Sesungguhnya talqin telah dilaksanakan di negeri Syam sejak zaman Imam Ahmad bin Hanbal 
dan lama sebelumnya, juga di Cordova (Spanyol) dan sekitarnya k ir a-k ir a abad ke lima dan 
setelahnya hingga sekitar Andalusia. Beberapa ulama dari kalangan Mazhab Maliki, Syafi’i dan 
Hanbali membolehkannya. Hadits riwayat Abu Umamah adalah hadits dha’if , akan tetapi al- 
Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Talkhish al-Habir : sanadnya shahih 12 . 


Pendapat Syekh ‘Athiyyah Shaqar Mufti Al-Azhar (1914 - 2006M) 13 : 

. <Ga jjLa ilfl tSjjfrj SjSjj 4 j jilL Jj t Ci! jaS?! Sj fU^V! j*iaj V Ja*J! \lth £ji 

Talqin tidak memudharatkan bagi orang yang masih hidup dan orang yang sudah wafat, bahkan 
memberikan manfaat bagi orang yang masih hidup, sebagai peringatan dan pelajaran, maka tidak 
ada larangan membacakan takjin untuk mayat 14 . 

Jika menerima perbedaan dengan sikap berlapang dada, tentulah pendapat para ulama di 
atas sudah cukup. Tapi jika yang dibangkitkan adalah semangat fanatisme golongan, seribu dahi 
tak pernah cukup untuk memuaskan hawa nafsu. 

Ada beberapa hal yang ingin saya sampaikan: 

Pertama , buku ini membahas masalah-masalah yang populer di tengah masyarakat. Bahkan 
menghabiskan energi hanya untuk membahas masalah-masalah yang sudah tuntas dibahas ulama 
berabad-abad silam, contoh kasus adalah masalah Talqin di atas. Andai dibahas, mubadzir. Tidak 
dibahas, ummat bingung. Saya memilih mubadzir, semoga Allah mengampuni saya atas 
perbuatan mubadzir ini. Karena ada orang-orang yang memancing saya untuk berbuat mubadzir. 


Wafat di Tanger pada tahun 1992M. 

12 Majallah al-Islam, jilid.III, edisi.X. 

13 Syekh ‘Athiyyah Shaqar, lahir di Bahnbay, kawasan Zaqaziq, Provinsi Syarqiyyah, Mesir, pada hari 
Ahad 4 Muharram tahun 1333H, bertepatan dengan 22 November 1914M. memperoleh ijazah al-‘Alamiyyah dari 
al-Azhar Mesir pada tahun 1943M. Dosen Pasca Sarjana Kajian Islam dan Bahasa Arab Universitas Al -Azhar pada 
tahun 1970M. Pimpinan Majma’ al-Buhuts al-Islamiyyah (Lembaga Riset Islam). Ketua Majlis Fatwa al-Azhar. 
Kunjungan ilmiah ke berbagai negara, diantaranya Indonesia tahun 1971M, Libia tahun 1972, Bahrein 1976M, al- 
Jaza’ir 1977M.Kunjungan ke negara-negara lain seperti Senegal, Nigeria, Benin, Amerika, Pakistan, Banglades, 
Prancis, Inggris, Brunei Darussalam, Uni Sovyet dan Malaysia. Penghargaan yang diperoleh: Nobel al-Majlis al- 
A’la li asy-Syu’un al-Islamiyyah, Wisamal-‘Ulum wa al-Funun min ath-Thabaqah al-Ula tahun 1983M. Wafat di 
Kairo pada 9 Desember 2006M. Diantara karya ilmiah beliau: ad-Da ’wah al-Islamiyyah Da ’wah ‘Ilmiyyah, Dirasat 
Islamiyyah li Ahamm al-Qadhaya al-Mu ’ashirah, ad-Din al- ‘Alamy wa Manhaj ad-Da ’wah Ilaihi, al- ‘Amal wa al- 
Ummar f i Nazhr al-Islam, al-Hijab wa ‘Amal al-Mar’ah, al-Babiyyah wa al-Baha ’iyyah Tarikhan wa Madzhaban, 
Fann Ilqa ’ al-Mau’izhah, al-Usrah Tahta Ri’ayat al-Islam. 

14 Fatawa al-Azhar, juz. VIII, hal.303. 
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Andai itu dosa, mereka pun dapat juga dosanya, karena membangkitkan perkara-perkara 
mubadzir. 

Kedua , buku ini disusun dengan mengemukakan dalil dan pendapat para ulama yang mu ’tabar. 
Saya tidak terlalu banyak memberikan komentar, karena kita berhadapan dengan orang-orang 
yang sulit menerima pendapat orang lain. 

Ketiga , pendapat para ulama saya tuliskan lengkap dengan teksnya agar para penuntut ilmu dapat 
melihat dan mengkaji kembali, menghidupkan semangat mendalami bahasa Arab dan menggali 
ilmu dari referensi aslinya. Ummat yang memiliki pemahaman yang kuat dan pengetahuan 
mendalam dari Turats (kitab-kitab klasik), berakar ke bawah dan berpucuk ke atas, bukan 
kiambang yang mudah terbawa arus air. 

Keempat , buku ini amat sangat jauh dari kesempurnaan. Perlu kritikan membangun dari para 
ulama. Andai ditunggu sempurna, tentulah buku ini tidak akan pernah ada. 

Kelima, buku ini tidak ingin menggiring pembacanya kepada mazhab tertentu. Yang 
diharapkanlah hanyalah agar setelah melihat pendapat para ulama, kita lebih memahami 
perbedaan. Menghormati orang lain, mengikis fanatisme buta. Dan yang paling penting, tidak 
salah memilih musuh. Jangan sampai kita habiskan kebencian hanya untuk orang-orang yang 
membaca Talcjin, orang-orang yang berzikir bersama dan masalah-masalah khilafiyyah lainnya. 
Hingga tidak lagi tersisa sedikit kebencian untuk Kristenisasi, Israel dan bahkan untuk Iblis 
sekalipun. 

Semoga setiap kesulitan dan tetesan air mata, dapat mengampuni segala dosa, di hadapan 
Yang Maha Kuasa, ketika anak dan harta tak lagi bermakna, amin. Ucapan terima kasih tak 
terhingga buat mereka yang sudah memberikan motivasi, dengan rela hati menerima segala 
kekurangan , jazakumullah khaira al-jaza amin ya Robbal- ‘alamin. 


Pekanbaru, 10 Jumada al-Akhirah 1435H / 10 April 2014M. 
Hamba-Mu yang facjir lagi dha ’if. 


Abdul Somad 
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MASALAH KE-1: IKHTILAF DAN MADZHAB. 


Makna Khilaf dan Ikhtilaf. 

Untuk mengetahui makna kata khilaf dan ikhtilaf, mari kita lihat penggunannya dalam bahasa 
Arab: 


i_jA j La ^3) JS i_jA j |j) I jilnij ^jill (_i3Lxjj l^LLj 4ji3Lxa 4ai3Lik 

Saya berbeda dengannya dalam suatu perbedaan [ 4i3LLa <Ui3lk] 

[4j3l uA j La <_fcLa. ^3) JS i_iA j G) IjSVAlJ ^jS3l t a'Klj ] 

Kaum itu telah ikhtilaf ; jika setiap orang pergi ke tempat yang berbeda dari tempat yang dituju 
orang lain 15 . 

Jadi makna Khilaf dan Ikhtilaf adalah: adanya perbedaan. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa Khilaf dan Ikhtilaf mengandung makna yang sama. Namun 
ada juga ulama yang membedakan antara Khilaf dan Ikhtilaf, 

<yLi3l V 5U3J JjSlS j' Jji3'j ufctid! V ufcllkV' 

Ikhtilaf, perbedaan dengan dalil. Khilaf : perbedaan tanpa dahi 16 . 

Maka selalu kita mendengar orang mengatakan, “Ulama ikhtilaf dalam masalah ini”, 
atau ungkapan, “Ini adalah masalah Khilaf iyyah ’’. 

Maksudnya, bahwa para ulama tidak satu pendapat dalam masalah tersebut. 


Contoh Ikhtilaf Ulama Dalam Memahani Nash : 
Allah Swt berfirman: 


15 Imam Ibnu ‘Abidin, Hasyiyah Radd al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar Syarh Tanwir al-Abshar, 
juz. VII (Beirut: Dar al-Fikr, 1421H), hal.197 

16 Imam ‘Ala’ ad-Din Muhamad bin Ali al-Hashfaki, Ad-Durr al-Mukhtar, juz. V (Beirut: Dar al-Fikr, 
1386H), hal.403. 


9 



“Dan usaplah kepalamu ”. (Qs. Al-Ma’idah [5]: 6). 


Hadits Riwayat Imam Muslim: 


" ^ic. j kjLaJl yic j 4 jj^aUj lliajj 4 uie 4 * 1 ! ^ji^a (ji SjjijJl ,jj| JlS 


Ibnu al-Mughirah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Saw berwudhu’, beliau mengusap ubun- 
ubunnya, mengusap bagian atas sorban dan bagian atas kedua sepatu khufnya ”. (HR. Muslim). 


Hadits Riwayat Imam Abu Daud: 

^ 1 » ^ O 1 » j! „ a _ jj 

9 jj Jjjli 4_jjla2 4_aLaC- Aalcj tuajjj ^luij Adc> 4 UI 4 UI JjLij (JjjIj Jli dllLa (jj <jjJi qC- 

AaLaall o^Vu aJj Awiij 4_alj*J| 


Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Saya melihat Rasulullah Saw berwudhu’, di atas kepalanya ada 
sorban buatan Qathar. Rasulullah Saw memasukkan tangannya dari bawah sorbannya, beliau 
mengusap bagian depan kepalanya, beliau tidak melepas sorbannya”. (HR. Abu Daud). 


Hadits Riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim. 


4I4 t jj jJl (jliLdl LiAJj j»j ftlai j ySa, ‘Luiij ^jLli t jj jjjij La$j JjSLs AjJjj kuij 'fl 


Kemudian Rasulullah Saw mengusap kepalanya. Rasulullah Saw (menjalankan kedua telapak) 
tangannya ke depan dan ke belakang, beliau awali dari bagian depan kepalanya, hingga kedua 
(telapak) tangannya ke tengkuknya, kemudian ia kembal ik an lagi ke tempat semula. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Menyikapi ayat dan beberapa hadits tentang mengusap kepala diatas, muncul beberapa 
pertanyaan: bagaimanakah cara mengusap kepala ketika berwudhu’? Apakah cukup 
menempelkan telapak tangan yang basah ke bagian atas rambut? Atau telapak tangan mesti 
dijalankan di atas kepala? Apakah cukup mengusap ubun-ubun saja? Atau mesti mengusap 
seluruh kepala? Di sinilah muncul Ikhtilaf diantara ulama. 

Para ulama berijtihad, maka ada beberapa pendapat ulama tentang mengusap kepala 
ketika berwudhu’: 


Mazhab Hanafi: 
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Wajib mengusap seperempat kepala, sebanyak satu kali, seukuran ubun-ubun, diatas dua daun 
telinga, bukan mengusap ujung rambut yang dikepang/diikat. Meskipun hanya terkena air hujan, 
atau basah bekas sisa air mandi, tapi tidak boleh diambil dari air bekas basuhan pada anggota 
wudhu’ yang lain, misalnya air yang menetes dari pipi diusapkan ke kepala, ini tidak sah. 

Dalil Mazhab Hanafi: 

1. Mesti mengikuti makna mengusap menurut ‘urf (kebiasaan). 

2. Makna huruf Ba ’ pada ayat artinya menempel. Menurut kaedah, jika huruf Ba ’ 

masuk pada kata yang diusap, maka maknanya mesti menempelkan seluruh alat yang 
mengusap. Maka mesti menempelkan telapak tangan ke kepala. Jika huruf Ba ’ masuk ke 
alat yang mengusap, maka mesti mengusap seluruh objek yang diusap. Jika seluruh 
telapak tangan diusapkan ke kepala, maka bagian kepala yang terkena usapan adalah 
seperempat bagian kepala. Itulah bagian yang dimaksud ayat mengusap kepala. 

3. Hadits yang menjelaskan ayat ini, riwayat Abu Daud dari Anas, ia berkata, “Saya melihat 
Rasulullah Saw berwudhu’, di atas kepalanya ada sorban buatan Qathar, Rasulullah Saw 
memasukkan tangannya dari bawah sorbanya, ia engusap bagian depan kepalanya, ia 
tidak melepas sorbannya”. Hadits ini menjelaskan ayat yang bersifat mujmal 
(global/umum). Ubun-ubun atau bagian depan kepala itu seperempat ukuran kepala, 
karena ubun-ubun satu bagian dari empat bagian kepala. 


Mazhab Maliki: 

Wajib mengusap seluruh kepala. Orang yang mengusap kepala tidak mesti melepas ikatan 
rambutnya dan tidak mesti mengusap rambut yang terurai dari kepala. Tidak sah jika hanya 
mengusap rambut yang terurai dari kepala. Sah jika mengusap rambut yang tidak turun dari 
tempat yang diwajibkan untuk diusap. Jika rambut tidak ada, maka yang diusap adalah kulit 
kepala, karena kulit kepala itulah bagian permukaan kepala bagi orang yang tidak memiliki 
rambut. Cukup diusap satu kali. Tidak dianjurkan mengusap kepala dan telinga beberapa kali 
usapan. 

Dalil Mazhab Maliki: 

1. Huruf Ba’ mengandung makna menempel, artinya menempelkan alat kepada yang 
diusap, dalam kasus ini menempelkan tangan ke seluruh kepala. Seakan-akan Allah Swt 
berfirman, “Tempelkanlah usapan air ke kepala kamu". 

2. Hadits riwayat Abdullah bin Zaid, “Sesungguhnya Rasulullah Saw mengusap kepalanya 
dengan kedua tangannya, ia usapkan kedua tangan itu ke bagian depan dan belakang. Ia 
mulai dari bagian depan kepala, kemudian menjalankan kedua tangannya hingga ke 
tengkuk, kemudian ia kembal ik an lagi ke bagian depan tempat ia memulai usapan”. Ini 
menunjukkan disyariatkan mengusap seluruh kepala. 
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Mazhab Hanbali: 


Seperti Mazhab Maliki, dengan sedikit perbedaan: 

1. Wajib mengusap seluruh kepala hanya bagi laki-laki saja. Sedangkan bagi perempuan 
cukup mengusap kepala bagian depan saja, karena Aisyah mengusap bagian depan 
kepalanya. 

2. Wajib mengusap dua daun telinga, bagian luar dan bagian dalam daun telinga, karena 
kedua daun telinga itu bagian dari kepala. Sebagaimana hadits riwayat Ibnu Majah, 
“Kedua telinga itu bagian dari kepala’'. 


Mazhab Syafi’i: 

Wajib mengusap sebagian kepala. Boleh membasuh kepala, karena membasuh itu berarti usapan 
dan lebih dari sekedar usapan. Boleh hanya sekedar meletakkan tangan di atas kepala, tanpa 
menjalankan tangan tersebut di atas kepala, karena tujuan mengusap kepala telah tercapai dengan 
sampainya air membasahi kepala. 

Dalil Mazhab Syafi’i: 

1. Hadits riwayat al-Mughirah dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
“Sesungguhnya Rasulullah Saw mengusap ubun-ubunnya dan bagian atas sorbannya”. 
Dalam hadits ini disebutkan cukup mengusap sebagian saja. Yang dituntut hanyalah 
mengusap secara mutlak/umum, tanpa ada batasan tertentu, maka sebagian saja sudah 
mencukupi. 

2. Jika huruf B a ’ masuk ke dalam kata jama ’ (plural), maka menunjukkan makna sebagian, 
maka maknanya, “ Usapkan sebagian kepala kamu saja". Mengusap sedikit sudah cukup, 
karena sedikit itu sama dengan banyak, sama-sama mengandung makna mengusap 17 . 

Komentar Syekh Mahmud Syaltut dan Syekh Muhammad Ali as-Sais, dikutip oleh Syekh 
DR.Wahbah az-Zuhaili: 

(j I Liljj £_LL| ,jja jj£I Jjj V ' Jj'L «'l JjaS (j) 

. (illi 4_2c- V CJljXu ji ajjui (jij jjujil La SjjU ^ La 4jj£ J5 p Ja, 

Yang benar, bahwa ayat ' jv iadlj) “ Usaplah kepala kamu" termasuk ayat yang 

bersifat umum, tidak menunjukkan lebih dari sekedar mengusap kepala. Usapan itu sudah 
terwujud apakah dengan mengusap seluruh kepala, mengusap sebagian kepala, sedikit atau pun 

17 Lihat selengkapnya dalam al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu, Syekh Wahbah az-Zuhaili, Juz.II 
(Damascus: Dar al-Fikr), hal.323-325. 
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banyak, selama dapat dianggap sebagai makna mengusap. Adapun mengusap satu helai atau tiga 
helai rambut, tidak dapat dianggap mengusap 18 . 

Dari uraian diatas dapat dilihat: 

Pertama , mazhab bukan agama. Tapi pemahaman ulama terhadap nash-nash (teks) agama 
dengan ilmu yang ada pada mereka. Dari mulai pemahaman mereka tentang ayat, dalil hadits, 

‘urf , sampai huruf Ba ’ yang masuk ke dalam kata. Begitu detailnya. Oleh sebab itu slogan 
“Kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah”, memang benar, tapi apakah setiap orang memiliki 
kemampuan? Apakah semua orang memil ik i alat untuk memahami al-Qur’an dan Sunnah seperti 
pemahaman para ulama?! Oleh sebab itu bermazhab tidak lebih dari sekedar bertanya kepada 
orang yang lebih mengerti tentang suatu masalah, mengamalkan firman Allah Swt, 

v ‘fit 6) J*' i jSlaI 

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui ”. 
(Qs. an-Nahl [16]: 43). 

Kedua , ikhtilaf mereka pada furu ’ (permasalahan cabang), bukan pada ushul (dasar/prinsip). 
Mereka tidak ikhtilaf tentang apakah wudhu’ itu wajib atau tidak. Yang mereka perselisihkan 
adalah masalah-masalah cabang, apakah mengusap itu seluruh kepala atau sebagiannya saja? 
Demikian juga dalam shalat, mereka tidak ikhtilaf tentang apakah shalat itu wajib atau tidak? 
Semuanya sepakat bahwa shalat itu wajib. Mereka hanya ik htilaf tentang cabang-cabang dalam 
shalat, apakah basmalah dibaca sirr atau jahrl Apakah mengangkat tangan sampai bahu atau 
telinga? Dan sejeninsya. 

Ketiga, tidak membid’ahkan hanya karena beda cara melakukan. Yang mengusap seluruh kepala 
tidak membid’ahkan yang mengusap sebagian kepala, demikian juga sebaliknya. Selama 
perbuatan itu masih bernaung di bawah dalil yang bersifat umum. 

Ikhtilaf tidak hanya terjadi pada masa generasi khalaf (belakangan). Kalangan Salaf 
(generasi tiga abad pertama Hijrah); para shahabat Rasulullah Saw, Tabi’in dan Tahi’ Tabi’in 
juga Ikhtilaf dalam masalah-masalah tertentu. 


Ikhtilaf Shahabat Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup. 

tiSjJll 4jajj2 yjj ^ V! j-iit V i— <y» Ui) lil Aaie <0)1 ijLa JtS JtS jie ,jj| (jc 

Aoic- <o)| JLa 1! JSja cllj ll« jjj p w h^* Jllj I^jjU V «g ; Jlis JjjjJall jLakll 

IoaIj dajju pk p^j 


18 Ibid., hal.326. 
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Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah Saw berkata kepada kami ketika beliau kembali dari 
perang Ahzab, ''Janganlah salah seorang kamu shalat ‘Ashar kecuali di Bani Quraizhah ’. 
Sebagian mereka memasuki shalat ‘Ashar di tengah perjalanan. Sebagian mereka berkata, ‘Kami 
tidak akan melaksanakan shalat ‘Ashar hingga kami sampai di Bani Quraizhah’. 

Sebagian mereka berkata, ‘Kami melaksanakan shalat ‘Ashar sebelum sampai di Bani 
Quraizhah’. Peristiwa itu diceritakan kepada Rasulullah Saw, beliau tidak menyalahkan satu pun 
dari mereka”. (HR. al-Bukhari). 

Ini membuktikan bahwa para shahabat juga ikhtilaf, sebagian mereka berpendapat bahwa 
shalat Ashar mesti dilaksanakan di Bani Quraizhah, sedangkan sebagian lain berpendapat shalat 
Ashar dilaksanakan ketika waktunya telah tiba, meskipun belum sampai di Bani Quraizhah. Satu 
kelompok berpegang pada teks, yang lain berpegang pada makna teks. Inilah cikal bakal ikhtilaf 
dan Rasulullah Saw membenarkan keduanya, karena tidak keluar dari tuntunan Sunnah. 

Setelah Rasulullah Saw wafat pun para shahabat mengalami ikhtilaf dalam masalah- 
masalah tertentu. 


Ikhtilaf Shahabat Ketika Rasulullah Saw Telah Wafat. 

^ I(jj^Lubdl (j\S JSj Ajjj ^ sjjjaji ^ ^luj 4ill 4^1 Jjxuj O' 4 £ J 3 

:JjSj ^luj Aalc <jll Jjajij lLj uu a jj| JUa2 AjKirli Ajajj Jj ;JilS JtSj ^ Alkij ;JjlS JllS 

jiai Ajlc- jj ^luij Ajlc- 4&I tUJl Jjajij jjSljfl f lLua, (jSJ VI (jiajS La 

Ketika jenazah Rasulullah Saw telah siap (untuk dikebumikan) pada hari Selasa. Jenazah 
Rasulullah Saw diletakkan di tempat tidurnya di dalam rumahnya. Kaum muslimin ikhtilaf dalam 
hal pemakamannya. 

Ada yang berpendapat, “Kita makamkan di dalam masjidnya (Masjid Nabawi)”. 

Ada yang berpendapat, “Kita makamkan bersama para shahabatnya (di pemakaman Baqi’)”. 

Abu Bakar berkata, “Saya pemah mendengar Rasulullah Saw bersabda, “Tidak seorang pun dari 
nabi itu yang meninggal dunia melainkan ia dimakamkan di mana ia meninggal ”. Maka kasur 
tempat Rasulullah Saw meninggal pun diangkat. Lalu makam Rasulullah Saw digali di bawah 
kasur itu” 19 . 

Ini membuktikan bahwa para shahabat ikhtilaf, baik ketika Rasulullah Saw masih hidup, 
maupun setelah Rasulullah Saw wafat. Namun kedua ikhtilaf itu diselesaikan dengan tuntunan 
Sunnah Rasulullah Saw. 


19 Imam Abu Muhammad Abdul Malik bin Hisyam al-Bashri (w.213H), Sirah Ibn Hisyam, j uz.II, hal.663. 
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Ijtihad Shahabat Rasulullah Saw. 

Ijtihad Shahabat Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup. 


Ketika mengalami suatu peristiwa, Rasulullah Saw tidak berada bersama para shahabat, maka 
para shahabat itu berijtihad, seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits, 


0 £ i i * i s* * - i f. o " * " & o ^ i' • * f. - Ji , % • 'i o * 

fLaJl LoLaS Lila 1 'a'A ji a La^JLa C>4^J ®3 Ua3I jLui AuLui 

Aj ^3 JlSa 4j 013 j IjSia Aale <0)1 ^lua <0)1 Jjiuj LOi jiVI AJ pj f jJaj3lj S^UaII LaAA^i Jtcifl (IiSjll ^ 

(jjjjji j$\ 013 Jlcdj llijj jil JVSj 03 j!)Ld AjJLOI CuaaI 


Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata, “Dua orang shahabat pergi dalam suatu perjalanan. 
Kemudian tiba waktu shalat, mereka tidak memiliki air, lalu mereka berdua bertayammum 
dengan tanah yang suci. Lalu mereka berdua melaksanakan shalat. Kemudian mereka berdua 
mendapatkan air dan waktu shalat masih ada. Salah seorang dari mereka mengulangi shalatnya 
dengan berwudhu’. Sedangkan yang lain tidak mengulangi shalatnya. Kemudian mereka berdua 
datang menghadap Rasulullah Saw, mereka menyebutkan peristiwa yang telah mereka alami. 
Rasulullah Saw berkata kepada yang tidak mengulangi shalatnya, “Perbuatanmu sesuai dengan 
Sunnah, shalatmu sah”. Rasulullah Saw berkata kepada yang mengulangi shalatnya dengan 
berwudhu’, “Engkau mendapatkan dua pahala”. (HR. Abu Daud). 


Ijtihad Shahabat Ketika Rasulullah Saw Telah Wafat. 

JSJ ,_5jj V tlulS L^Ji ^Uu <0)1 AJujIc jjg dml) 

Masyhur dari mazhab Aisyah ra, menurutnya (wanita yang mengalami istihadhah ) tidak wajib 
mandi pada setiap shalat 20 . 

L3j£j La ^1) jjj jjIj jjLxuilj AaaIj La^jIaaaIj 013La l_jAA sjja31j LLa3| Qii ls jujiJ) ujaj IjAHaIj 

,j_j3jSj ,jj laa-aj jjj j3l £jj <0)3 0l3La (jlSj .sjjC-j SjjC t_iAAa j l ^ 3g <0)1 (^daj ‘Uiijlc uila jAj 

uaIjj Ollj J* 

Mereka ikhtilaf tentang hukum wajibnya sa’i antara Shafa dan Marwah. Menurut Imam Malik, 
Imam Syafi’i, para ulama kedua mazhab tersebut, Imam Ahmad, Imam Ishaq dan Abu Tsaur, 
seperti yang telah kami sebutkan (wajib Sa’i), ini adalah mazhab Aisyah , mazhab ‘Urwah dan 
lainnya. Sedangkan Anas bin Malik, Abdullah bin az-Zubair dan Muhammad bin Sirin 
berpendapat bahwa Sa’i itu sunnat, tidak wajib 21 . Hasil ijtihad mereka disebut madzhab. 


20 Imam Badruddin al-‘Aini al-Hanafi, ‘Umdat al-Qari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz.V, hal.500. 

21 Imam Ibn ‘Abdilbarr, at-Tamhid li mafi al-Muwaththa’ min al-Ma ’ani wa al-Asanid , Juz.XX 
(Mu’assasah al-Qurthubah), hal.151. 
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Makna Madzhab. 


Makna kata Madzhab menurut bahasa adalah: yUill tempat pergi. 


Sedangkan Madzhab menurut istilah adalah: 


alt 4jjVl qa aJlilLJail kjC-jiSl AjC-jlill {y* *-} <j-aiki 


Hukum-hukum syar ’i yang bersifat far ’i dan ijtihadi yang dihasilkan dari dalil-dalil yang bersifat 
zhanni oleh seorang mujtahid secara khusus 22 . 


Pengertian madzhab yang lebih sempurna dan sistematis dengan kaedah-kaedah yang 
tersusun baru ada pada masa imam-imam mazhab. 


Para Imam Mazhab. 

1. Abu Sa’id al-Hasan bin Yasar al-Bashri, Imam al-Hasan al-Bashri (w.llOH). 

2. An-Nu’man bin Tsabit, Imam Hanafi (w.150H). 

3. Abu ‘Amr bin Abdirrahman bin ‘Amr, Imam al-Auza’i (w.157H). 

4. Sufyan bin Sa’id bin Masruq, Imam Sufyan ats-Tsauri (W.160H). 

5. Imam al-Laits bin Sa’ad (w.175H). 

6. Malik bin Anas al-Ashbuhi, Imam Malik (w. 179H). 

7. Imam Sufyan bin ‘Uyainah (w.198H). 

8. Muhammad bin Idris, Imam Syali’i (w.204H). 

9. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Imam Hanbali (w.241H). 

10. Daud bin Ali al-Ashbahani al-Bahdadi, Imam Daud azh-Zhahiri (w.270H). 

11. Imam Ishaq bin Rahawaih (w.238H). 

12. Ibrahim bin Klialid al-Kalbi, Imam Abu Tsaur (w.240H). 

Namun tidak semua mazhab ini bertahan. Banyak yang punah karena tidak dilanjutkan oleh para 
ulama yang mengembangkan mazhab setelah imam pendirinya wafat. Oleh sebab itu yang 
populer di kalangan Ahlussunnah-waljama’ah adalah empat mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi’i dan 
Hanbali. Bahkan Syekh Abu Bakar al-Jaza’iri menyusun kitab Fiqhnya dengan judul al-Fiqh 
‘ala al-Madzahib al-Arba ’ah (Fiqh menurut empat mazhab). 


Imam Mazhab Menyikapi Perbedaan. 


22 Imam Ahmad bin Muhammad al-Hanafi al-Hamawi (W.1098H), Ghamz ‘Uyun al-Basha ’irfi Syarh al- 
Asybah wa an-Nazha ’ir, Juz.I, hal.40 


16 



Mereka tetap shalat berjamaah, meskipun ada perbedaan diantara mereka pada hal-hal tertentu, 
misalnya Basmalah pada al-Fatihah, ada yang membaca sirr, ada yang membaca jahr, ada pula 
yang tidak membaca Basmalah sama sekali. Namun itu tidak menghalangi mereka untuk shalat 
berjamaah. 

V Ijj£j AjjAaJl Am\ i_alk (jjluaj «g jg Ajla-ual jl 4juia. jj| U* 

Imam Hanafi atau para ulama Mazhab Hanafi, Imam Syafi’i dan para ulama lain shalat di 
belakang para imam di Madinah yang berasal dari kalangan Mazhab Maliki, meskipun para 
imam di Madinah itu tidak membaca Basmalah , baik sirr maupun jahar (karena menurut 
Mazhab Maliki: Basmalah itu bukan bagian dari surat al-Fatihah) 23 . 


Adab Imam Syafi’i Kepada Imam Hanafi. 

Axa LjIj tVvOi ^12 i alit 4 v H a jAa LjjS unH alit 4 «mvj 

Imam Syafi’i melaksanakan shalat Shubuh, lokasinya dekat dari makam Imam Hanafi. Imam 
Syafi’i tidak membaca doa Qunut karena beradab kepada Imam Hanafi 24 . 


Adab Imam Malik. 

Imam Malik berkata, 

Alll J^uij i—,jti . Jiij V • t-ita^ Aji La ^Ic. (JjjUII t Aj3L£h ^ Jjiu £)l ^jjjLui 

a))I LiI Lj ail ;Jta2 luiiaa Auiij iic JSj ^ ^ Ijllli) j>luj 4jJc- alil ( _ ? L-a 

Kliahfah Harun ar-Rasyid bermusyawarah dengan saya, beliau ingin menggantungkan kitab al- 
Muwaththa’ (karya Imam Malik) di Ka’bah, beliau ingin menetapkan agar seluruh masyarakat 
memakai isi kitab al-Muwaththa ’. Saya katakan, “Jangan lakukan! Sesungguhnya para shahabat 
Rasulullah Saw telah berbeda pendapat dalam masalah furu ’, mereka juga telah menyebar ke 
seluruh negeri, semuanya benar dalam ijtihadnya”. Khalifah Harun ar-Rasyid berkata, “Allah 
membarikan taufiq-Nya kepadamu wahai Abu Abdillah (Imam Malik)” 25 . 


Imam Malik VS Imam Hanafi. 


23 Waliyyullah ad-Dahlawi, Hujjatullah al-Balighah , (Cairo: Dar al-Kutub al-Haditsah), hal.335. 

24 Ibid. 

25 Imam Abu Nu’aim al-Ashbahani, Hulyat al-Auliya ’ wa Thabaqat al-Ashfiya Juz. VI (Beirut: Dar al- 
Kitab al-‘Araby), hal.332. 


17 



m A 'J.’> {fi dllji ;4j tlijla kjjAalb tiSLa tlull JlS 

'(JJLAA Lj AjII! 4J1 # A»Jjjji *-a Ljajc- Jl3 
.j»Lj ASs jj Jj-lL^a ljIjaj 4j-a CjjIj La aUIj jJliS .liLfi JajII dllj JjS La ;Cd3 ALna. Ll LajSI ^aj 

Imam al-Laits bin Sa’ad berkata, “Saya bertemu dengan Imam Malik, saya katakan kepadanya, 
‘Saya lihat engkau mengusap keringat dari alis matamu?’. 

Imam Malik menjawab, “Saya merasa tidak punya apa-apa ketika bersama Abu Hanifah, 
sesungguhnya ia benar-benar ahli Fiqh wahai orang Mesir (Imam al-Laits)”. 

Kemudian saya menemui Imam Hanafi, saya katakan kepadanya, “Bagus sekali ucapan Imam 
Malik terhadap dirimu”. 

Imam Hanafi menjawab, “Demi Allah, saya belum pernah melihat orang yang lebih cepat 
memberikan jawaban yang benar dan zuhud yang sempurna melebihi Imam Malik” 26 . 


Komentar Imam Syafi’i Terhadap Imam Malik. 

dLjj 4j aJu2 t*i!La (jC ^La. |j| 

“Apabila ada hadits datang kepadamu, dari Imam Malik, maka kuatkanlah kedua tanganmu 
dengan hadits itu”. 

tillL a fl jail! dlfLa. I j| 

“Jika datang Khabar kepadamu, maka Imam Malik adalah bintangnya”. 

,jj t*i!La qa ) Aad La j LilLaS frL a Ldt j£j |j| 

“Jika disebutkan tentang ulama-ulama, maka Imam Malik adalah bintangnya. Tidak seorang pun 
yang lebih aman bagiku daripada Imam Mal ik bin Anas”. 

tllAii <U£j if AX3LA (JJiii (jj LilLj 

“Imam Malik bin Anas adalah guruku, darinya aku mengambil ilmu”. 

du (jaui (jj LllLa (jt£ 

“Imam Malik bin Anas itu, jika ia ragu terhadap suatu hadits, maka ia buang semuanya” 27 . 


Komentar Imam Hanbali Terhadap Imam Syafi’i. 


26 Al-Qadhi ‘Iyadh, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik, Juz.I, hal.36 

27 Imam al-Qurthubi (w.463H), al-Intiqa’fi Fadha’il ats-Tsalatsah al-A’immah al-Fuqaha’; Malik wa asy- 
Syafi ’i wa Abi Hanifah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), Hal.23. 
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(jl£ (J li Lj J Jlia Aj flcj]) jjjt joSj ritka»'l jjjli ^xSLuill (jl£ (_$! Aji L dxis Jll Jjjii (jj -U^lI £jj dill JjC 

,jjajP Lag_La ji i_iik <jj ,jj Jft jJajli (jjUl! Ajil*Jt£j LuaU jjulilli (^aSLul!) 

Abdullah putra Imam Hanbali berkata, “Saya katakan kepada Ayah saya, ‘Wahai Ayahanda, 
orang seperti apa Syafi’i itu, saya selalu mendengar engkau berdoa untuknya’. Imam Hanbali 
menjawab, ‘Wahai Anakku, Imam Syafi’i seperti matahari bagi dunia. Seperti kesehatan bagi 
tubuh. Lihatlah, adakah pengganti bagi kedua ini?!” 28 . 


Aji V dil AjP U L <Ja.j JtSa AJLuj jSlijj JjjA £jj Ajp Cji£ I ,jj Jjja. ljjjI jji Jli 

Aji ? i jJu Cuj! Ajaaj Jji Ajia duAa. Aji ^ (j! Jtis w 

Abu Ayyub Humaid bin Ahmad al-Bashri berkata, “Saya bersama Imam Hanbali bennuzakarah 
tentang suatu masalah. Seorang laki-laki bertanya kepada Imam Hanbali, “Wahai Abu Abdillah, 
tidak ada hadits shahih tentang masalah itu’. 

Imam Hanbali menjawab, “Jika tidak ada hadits shahih, ada pendapat Imam Syafi’i dalam 
masalah itu. Hujjah Imam Syafi’i terkuat dalam masalah itu” 29 . 


Ikhtilaf Ulama Kontemporer: 

Para ulama zaman sekarang pun berijtihad dalam masalah-masalah tertentu yang tidak ada nas h 
menjelaskan tentang itu. Atau ada nash, tapi mereka ikhtilaf dalam memahaminya. Ketika 
mereka berijtihad, maka tentu saja mereka pun ikhtilaf seperti orang-orang sebelum mereka. 
Berikut ini beberapa contoh ik/rti/u/diantara ulama kontemporer: 


Contoh Kasus Pertama: 


Cara Turun Ketika Sujud. 

Syekh Ibnu Baz: Lutut Lebih Dahulu. 

Syekh al-Albani: Tangan Lebih Dahulu. 

£jJaJ (Jlia 1 JaI 1^ 

t Aj.1i ^Jj (Jl^J ^ AjIj 

lljj ^jjjljII til j^>j IlA j 

IlA j ^jjxj] 1 s <aW a l£a A f\ ^Jc. lila AjIjj 

<■ _ ai liA^j (_jj (JjI^ c.** a vwl (Jjal^-all ^A 

jjUjijll Jji (jjJjJl £j<aj jjjull Aaj £)1 jilclj 

Ketahuilah bahwa bentuk membedakan diri 
dari unta adalah dengan meletakkan 
tangan terlebih dahulu sebelum kedua 
lutut (ketika turun sujud) 31 . 


28 Al-Hafizh al-Mizzi, Tahdzib al - Kamal juz.XXlV (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1400), hal.372 

29 Ibid. 

31 Syekh al-Albani, Shifat Shalat an-Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam min at-Takbir ila at-Taslim ka 
Annaka Tarahu, (Beirut: al-Maktab al-Islamy, 1408H), hal. 107. 
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^ ‘ '•‘J ^ Vjl J\'^J LT^ T~ “’J 
IjLa ^ lj& ( _ 5 Ac. ^ L Ali^_L2k. £jJaJ 

lj& (_jjagjj ^aJ Ajjj ^aJ Vjl A^_^j £3^) 

j ^Lojj A_iic- 4jJI ^g-L^a ^±ill L)^ Ajjoiil Aj Clle-L^. (_£j]l 
; ojj^}& Clij-li. ^ Aj j 3 Lalj t ^jj'ij ^" (jJJ ^^ 7 -'I 
LaS L_Alajl Aji ^alt i 4lll J j&Ualla AjjjSj (Jj3 Ajjj 
^jJaj /jl a_ll jj^II Lajl 4lll A_a^j ^ajjij! ^1 Lllj ^)£j 
Jjijj A_ljl t “'j .Vi'I jil jj ^ja. Ajjj Jj3 AjjjSj 

alj*_a e-L^. La J ^ 7 - "a ^ (Jjl j i“'y^"". ^a 

Masalah ini menjadi polemik di kalangan 
banyak ulama, sebagian mereka 
mengatakan: meletakkan kedua tangan 
sebelum lutut, sebagian yang lain 
mengatakan: meletakkan dua lutut sebelum 
kedua tangan, inilah yang berbeda dengan 
turunnya unta, karena ketika unta turun ia 
memulai dengan kedua tangannya (kaki 
depannya), jika seorang mu’min memulai 
turun dengan kedua lututnya, maka ia telah 
berbeda dengan unta, ini yang sesuai 
dengan hadits Wa’il bin Hujr 
(mendahulukan lutut daripada tangan), 
inilah yang benar; sujud dengan cara 
mendahulukan kedua lutut terlebih 
dahulu, kemudian meletakkan kedua 
tangan di atas lantai, kemudian 
menempelkan kening, inilah yang 
disyariatkan. Ketika bangun dari sujud, 
mengangkat kepala terlebih dahulu, 
kemudian kedua tangan, kemudian bangun, 
inilah yang disyariatkan menurut Sunnah 
dari Rasulullah Saw, kombinasi antara dua 
hadits. Adapun ucapan Abu Hurairah: 
“Hendaklah meletakkan kedua tangan 
sebelum lutut, zahimya -wallahu a’lam- 
terjadi pembalikan kalimat, sebagaimana 
yang disebutkan Ibnu al-Qayyim - 
rahimahullah-. Yang benar: meletakkan 
kedua lutut sebelum kedua tangan, agar 
akhir hadits sesuai dengan awalnya, agar 
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sesuai dengan hadits riwayat Wa’il bin 
Hujr, atau semakna dengannya 30 . 


Dalam hal ini Syekh Ibnu ‘Utsaimin sepakat dengan Syekh Ibnu Baz, lebih 
mendahulukan lutut daripada tangan, 

jl 4_j^ 4j’nSj (Jjjllajj (jl LUjI lil i_ll j..oll (jjSL) 

-( jLiaallLa j Cll-laJI (Jjl (jjfLl A'n^> j . t — 1 ^ kaS (jjl£j]l JjS 

4_j3 j'Nmil ^2 (jjAlll (_Jj 3 (jj'hS^)]' j ^3 J^ja-all ^isj l&Lajo) 4 JLu)^j o^kVI (j^~>» \ i_all ^3j 

.Jilj 

(_Jj 3 4_ujfsj (jLuii^l ^ *.o i j_jl 4 j'sjaili ^3 ^Juojj 4jlc. d&l a (Jjjui^II ^ya\ ^^lill 4..iuill (j\i li& (jlc. j 

,4jJj 

Ketika itu maka yang benar jika kita ingin sesuai antara akhir dan awal hadits: “ Hendaklah 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan ”, karena jika seseorang meletakkan kedua tangan 
sebelum kedua lutut, sebagaimana yang saya nyatakan, pastilah ia turun seperti turunnya unta, 
maka berarti ada kontradiktif antara awal dan akhir hadits. 

Ada salah seorang ikhwah telah menulis satu risalah berjudul Fath al-Ma’bud fi Wadh’i ar- 
Rukbataini Qabl al-Yadaini fi as-Sujud, ia bahas dengan pembahasan yang baik dan bermanfaat. 

Dengan dem ik ian maka menurut Sunnah yang diperintahkan Rasulullah Saw ketika sujud 
adalah: meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan 32 . 

Jika berbeda pendapat itu membuat orang saling membid’ahkan, pastilah orang yang 
sujud dengan mendahulukan lutut akan membid’ahkan Syekh al-Albani dan para pengikutnya 
karena lebih mendahulukan tangan. Begitu juga sebaliknya, mereka yang lebih mendahulukan 
tangan, pasti akan membid’ahkan Syekh Ibnu Baz dan Syekh Ibnu Utsaimin yang lebih 
mendahulukan lutut daripada tangan. Maka ikhtilaf dalam furu ’ itu suatu yang biasa, selama 
berdasar kepada dahi dan masalah yang diperselisihkan itu bersifat zhanni. Tidak membuat 
orang saling memusuhi dan membid’ahkan. 


Contoh Kasus Kedua: 


Takbir Pada Sujud Tilawah Dalam Shalat 

Syekh Ibnu Baz : Bertakbir. 

Syekh al-Albani: Tanpa Takbir. 

9 la ui 4 jL jaj Ujiia jl LaLal UI p jAj 

4JJ| uLa sJ4jl_xuall {ja j jj J2j 


30 Syekh Ibnu Baz, Majmu ’ Fatawa wa Magalat Ibn Baz : juz.XI, hal. 19. 

32 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Majmu ’ Fatawa wa Rasa ’il Ibn ‘Utsaimin , juz.XIII, hal. 125. 
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Ladic jASj pj t SjXM ^ ■ ajj Jj£j (jt 

jijj t>aai J£ ^ (jj£j JjuSISI (jSf Jl <> 

Disyariatkan bagi orang yang 

melaksanakan shalat, jika ia sebagai imam 
atau shalat sendirian, ketika melewati ayat 
Sajadah, agar ia bertakbir dan sujud 
Tilawah. Kemudian bertakbir ketika 
bangun dari sujud. Karena takbir itu pada 
setiap turun dan bangun 33 . 


AiHa. 4 CJlauiU-a ^ CiLVI jjjS ^luj 

j j'y uh AjJc sjjj£i «g jSL ^la 

tJA AjC ^lj Jaaj 

Sekelompok shahabat telah meriwayatkan 
tentang sujud tilawahnya Rasulullah Saw 
dalam banyak ayat dan di banyak 
kesempatan yang berbeda-beda, tidak 
seorang pun dari mereka menyebutkan 
bahwa Rasulullah Saw bertakbir ketika 
akan sujud. Oleh sebab itu kami condong 
kepada pendapat: tidak disyariatkannya 
takbir ketika sujud tilawah 34 . 


Dalam hal ini Syekh Ibnu ‘Utsaimin sependapat dengan Syekh Ibnu Baz, 

AjJc <j|| ( _ s _u3l (jt Jjj jd dJj (jV iJja-utSl (jj jSjIl Alt joj£j 4j (jjdj Jj)~>< Ait jjjSj 4j SjjljJl Jija-uu 

.^12 )jj jaSj (jij Avui lil jj£j (j( (jtS (jti t sjUa (jLuJVI j>Sj ^»JLa t^luij 

Sujud Tilawah tanpa takbir ketika turun sujud dan tanpa takbir ketika bangun dari sujud, karena 
tidak ada riwayat dari Rasulullah Saw. Kecuali jika seseorang dalam shalat, maka ia wajib 
bertakbir ketika akan sujud dan bertakbir ketika akan bangun tegak berdiri 35 . 


Contoh Kasus Ketiga: 


Shalat Sunnat Tahyatul-masjid di Tempat Shalat ‘Ied. 

Syekh Ibnu Baz : 

Tidak Ada Shalat Sunnat Tahyatul- 
masjid. 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin : 

Ada Shalat Sunnat Tahyatul-masjid. 

j' t 0 \x\\ 0 \x.W xsixt A_LuJl 

jjC. (Jfljj Uilj (jV • .W Aj.iAali A.jVi Vj (JaiI-nj (jl 

M aj\ t.si\ (jc. Vj a_iIc. aIi' ^ \t.si 

Aili ,A iaaW Clul£ lij V) LodS 

A_ilc. M (Jjii $ .W Axi.aH A, iVi ^ i 

(JJlL^J .W >.>Aa\\ 1^1 

(jjil^ (j-d (Jj^Lo U/^'^U 

^A tiilj (jV S JjftM'J (j-Q U' 'j*-" 

t^^LoLAll 3*° ^-ulaII A i Vi A_i3 0la.ll ^\>.s-xa 

•(JjLuJI ,jn^j (jjii^J V (jLuijV' '^] 

J u^ u'j ?Ajj^]I g jLk j)l£ 3 j J 

Jc. 4 u 3^*H (d -5 _j3uj ^'^5^ .W x*i<q AjV ^Ajj^I! 

^Lalj A_ilc. Aill JJJOIjll (j' 

xa.aH AJ (j' '^Aj (jlkAj (j' 

Tempat shalat Ted, disyariatkan 

melaksanakan shalat Tahyatul-masjid di 


33 Al-Lajnah ad-Da ’imah li al-Buhuts al- ‘Ilmiyyah wa al-Ifta juz.IX, hal.179, no.13206. 

34 Syekh al-Albani, Tamam al-Minnah, juz.I, hal.267. 

35 Syekh ibnu ‘Utsaimin, Liqa ’at al-Bcib al-Maftuh , Juz.XV, hal.31. 
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A^._j\^.j ,Vn a^H ^3 ^j^a^ll jA j 4 ^jj]l <^11^ _jI_3Laxi 

# ^ulj ^ls ji^all o«.l^)kj JaCLoil (_j^J <ilaaj| ^.g'iVi ^ja. 

Sunnah bagi orang yang datang ke tempat 
shalat ‘Ied atau Istisqa’ agar duduk, tidak 
shalat Tahyatul-masjid, karena yang 
de mik ian itu tidak ada riwayat dari 
Rasulullah Saw dan para shahabat menurut 
pengetahuan kami, kecuali jika shalat ‘Ied 
dilaksanakan di masjid, maka 
melaksanakan shalat Tahyatul-masjid 
berdasarkan umumnya sabda Rasulullah 
Saw, “Apabila salah seorang kamu masuk 
masjid, maka janganlah duduk hingga ia 
shalat dua rakaat”, disepakati 
keshahihannya. Disyariatkan bagi orang 
yang duduk menunggu shalat ‘Ied agar 
memperbanyak Tahlil dan Takbir, karena 
itu adalah syi’ar pada hari itu, itu adalah 
Sunnah bagi semua di masjid dan di luar 
masjid hingga berakhir khutbah ‘Ied. 
Orang yang sibuk dengan membaca al- 
Qur’an, boleh. Wallahu Waliyyu at- 
Taufig 36 . 


tempat tersebut, seperti masjid-masjid lain. 
Apabila seseorang masuk ke tempat itu, 
jangan duduk hingga shalat dua rakaat. 
Penanya: Meskipun di luar kampung? 
Jawaban: Meskipun di luar kampung, 
karena tempat shalat ‘Ied itu adalah masjid, 
apakah diberi pagar ataupun tanpa pagar. 
Dahinya, Rasulullah Saw melarang 
perempuan yang sedang haidh masuk ke 
tempat shalat tersebut. Ini menunjukkan 
bahwa hukum tempat shalat itu sama 
seperti masjid 37 . 


Contoh Kasus Keempat: 


Hukum Poto. 

Syekh Ibnu Baz : 

Poto Sama Dengan Patung/Lukisan. 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin : 

Poto Tidak Sama Dengan 

Patung/Lukisan. 

jAlj j*J jjiojj 4 j1 S’ S 

fJU iJAj ? LlJC (JjjUII jJil 

sAjC (jjjjJa j J2a 4j j 

. A»® 21 ' (JJj 

Rasulullah Saw melaknat al-Mushawwir 
(orang yang menggambar), beliau 
memberitahukan bahwa mereka adalah 

^Ic- 'a\\ jluijVl Ai3 JaiuiJ jVl l** uwll Lol 

A ^3 1^3 AS^^SI ^3 £±Laii3 (jjjt-a ^aai-n 

\^\ ^j^x-a ^)AxxaA jV 

4JV1 A 3-iVtll l^A j i A, '\\x.a 

A x ai A t A na.all S_j^x-a]l i A, m.xi ^ic. A 

<Jxx)l La J 4(jjjixl]lj (jjlj3t.ll Ll3*VNJ 

Adapun gambar moderen zaman sekarang; 


36 Syekh Ibnu Baz, op. cit., juz.XIII, hal.4. 

37 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Liqa ’ al-Bab al-Maftuh, juz. VIII, hal.22. 
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orang-orang yang paling keras azabnya 
pada hari kiamat. Ini bersifat umum, 
mencakup poto dan gambar yang tidak 
memiliki bayang-bayang. Siapa yang 
membedakan antara poto dan 
gambar/patung, maka ia tidak memiliki 
dalil untuk membedakannya 38 . 


seseorang menggunakan alat untuk 
mengambil gambar objek tertentu, lalu 
kemudian gambar tersebut terbentuk di 
kertas, maka itu sebenarnya bukanlah 
makna tashwir, karena kata tashwir adalah 
bentuk mashdar dari kata shawwara, 
artinya: menjadikan sesuatu dalam bentuk 
tertentu. Sedangkan gambar yang diambil 
dengan alat tidak menjadikannya dalam 
bentuk sesuatu. Gambar berbentuk adalah 
gambar yang dibentuk, bentuk kedua mata, 
hidung, dua bibir dan sejenisnya 39 . 


Contoh Kasus Kelima: 


Umrah Berkali-kali Dalam Satu Perjalanan. 

Syekh Ibnu Baz: Boleh. 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin: Bid’ah. 

/jl. >, a j 

Lilla 

» ; JLa AjIe. aill ‘ 4115 ^ gj ^ 

0^JI J i 1 ^ i n Ld o^j^udl ^1 

_ 4_iic. 4 ja.]| S/| 4j 

aaa _ 4115 dilj^ ^jjl j! dlT/lii jdc-l lili 

4 ill ^'.^1 ^C- Igic. aji! Ajlollc- dl jdt 1 

4 ^ Jal ^11 a ^ ^a j 4 _ilc. 

Lg^j 

Berulang-ulang melaksanakan Umrah di 
bulan Ramadhan. 

Pertanyaan: apakah boleh berulang kali 
melaksanakan Umrah di bulan Ramadhan 
untuk mencari pahala yang disebabkan 
ibadah Umrah tersebut? 40 

Jawaban: Tidak mengapa (boleh). 

Rasulullah Saw bersabda, "Salu Umrah ke 
Umrah berikutnya menjadi penutup dosa 
antara keduanya dan haji yang mabrur itu 

-lixJ 

t A£lA k V'igl 

?1aa s 

$43dl (jjJ O -0 

Vj ^\xxi^ A, llc- M 

^Lu L 0^ ^LulJ 4_iic. ^ < ,Aj\ x*oll 

LajJ Ajt-uil (^ 5 ^J aSja 

j a£va ^ 

^JjA . 1^.1 J 0^Axll cAA kS"x\\ 

Berulang-ulang Umrah Dalam Satu Safar 
Adalah Bid’ah. 

Pertanyaan: Syekh yang mulia, ada 
sebagian orang datang dari tempat yang 
jauh untuk tujuan Umrah ke Mekah, 
kemudian melaksanakan Umrah dan 
Tahallul. Kemudian mereka pergi ke 
Tan’im, kemudian melaksanakan Umrah 


38 Syekh Ibnu Baz, op. cit., juz.V, hal.287. 

39 Syekh Ibnu Utsaimin, op. cit., juz.XIX, hal.72. 

40 Telah dimuat di Majalah al-Yamamah, Edisi: 1151. Tanggal: 25 Ramadhan 141 IH. 
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tidak ada balasannya kecuali surga”. (HR. 
al-Bukhari dan Muslim). 

Maka jika Anda melaksanakan Umrah tiga 
atau empat kali, tidak mengapa (boleh) 
melakukan itu. Aisyah telah melaksanakan 
Umrah dua kali pada masa Rasulullah Saw 
pada waktu haji Wada’, padahal kurangdari 
dua puluh hari 41 . 


lagi. Maksudnya, dalam satu perjalanan, ia 
melaksanakan Umrah beberapa kali. 
Bagaimanakah ini? 

Jawaban: semoga Allah memberikan 
berkah-Nya kepada Anda. Ini termasuk 
perbuatan bid’ah dalam agama Allah. 
Karena tidak ada yang lebih bersemangat 
melaksanakan ibadah melebihi Rasulullah 
Saw dan para shahabat. Sedangkan 
Rasulullah Saw sebagaimana yang kita 
ketahui semua bahwa beliau masuk ke kota 
Mekah pada pembebasan kota Mekah pada 
akhir Ramadhan. Menetap sembilan belas 
hari di Mekah, Rasulullah Saw tidak pergi 
ke Tan’im untuk ihram melaksanakan 
Umrah. Demikian juga para shahabat. 
Maka berulang-ulang melaksanakan umrah 
dalam satu safar adalah bid’ah 42 . 


Contoh Kasus Keenam: 


Tarawih 23 Rakaat 

Syekh Ibnu Baz: Boleh. 

Syekh al-Albani: 

Tidak Boleh Lebih Dari 11 Rakaat. 

t ji f J^caSSli 

ji sjJuC- ji sjJiC' f. 1 

.lillj jjc ji j 

4 L Jx^. j»LaSl jjIIj ji jA lAA 

- Ajc. aiil a j - 1 ^ ki jjj2i*Jlj 

- jluill (ji) Jj 4 JSHJ Ifji o*ulj 0*4^ 

jlAwiljll f .l iUII jiu 

Afdhal bagi ma’mum mengikuti imam 
hingga shalat selesai, apaka shalat 
(Tarawih) itu 11 rakaat, atau 13 rakaat, atau 
23 rakaat, atau selain itu. Inilah yang 
afdhal, ma’mum mengikuti imamnya 
hingga imam selesai. 23 rakaat adalah 
perbuatan Umar ra dan para shahabat, tidak 

aj2 j£. t 4alc. jj! ^jlua aji uajll 

l^Jc. aJb jll j! j* ? JC JJj 

Rasulullah Saw hanya melaksanakan shalat 
11 rakaat, ini dalil tidak boleh menambah 
lebih daripada itu. 

Selanjutnya Syekh al-Albani 

berkata, 

jjj—dl Ifcia sJbjh JJAJ V JJjljiSl 

jlll ^ cliljjSij) Cjjjhrlh £-a jluiV 

Jl j*2 Aalc- Jjjj V L^jS LLaLa UJC ^iuj Ajlc 

JjJjll 4jl*i (Jjil) 

Shalat Tarawih, tidak boleh ada tambahan 
(rakaat) melebihi jumlah yang disunnatkan, 
karena shalat Tarawih sama dengan shalat- 


41 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XVII, hal.432. 

42 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, op. cit., Juz.XXVM, hal. 121. 
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ada kekurangan dan kekacauan di 
dalamnya, akan tetapi bagian dari Sunnah 
al-Khulafa’ ar-Rasyidin 43 . 


shalat yang dilaksanakan Rasulullah Saw 
secara konsisten dengan jumlah rakaat 
tertentu, tidak boleh ditambah. Siapa yang 
menyatakan ada beda antara Tarawih 
dengan shalat lain, maka ia mesti 
menunjukkan dalil 44 . 


Pendapat Syekh Ibnu Utsaimin: Boleh. 

.A*dj »jJuC. diilii Juli' j* jjiuij Ajic. LJ lua j) Lafrjg j ,juLg jj' duJa. 

AIju Juli' JJaj jd jjduij Aolg <j|| ^ylua ^jjJ' jSf ‘Aolg jSJj V Alli A*dj jjjdigj dj^lj jl«JV' LA!jLua jJ jSJj 

Jjll' ailufl" :Jlia La Jaili jg _ L&gJg dil' - j-»g jj' L»£ Jiui Jj t jjjga 

jdj ^jjla l^J' jjduij AjJg ail jjj2 t La Al Cijjjli sdalj ^jlua ■ <aI' Lti ( _ f Ila 

dj^lj (.Al^ua ,ja ^jJg j£jj ^13 IJA ^gj t^L-uj 4alg aill j _ J lua <&' Jjjuj ALul jaaius Ualj JJjlS' jld jlj t JJxll JAau 

/**J 0!>-g J 

Hadits riwayat Ibnu Abbas ra, sesungguhnya Rasulullah Saw melaksanakan shalat malam 13 
rakaat. Akan tetapi jika seseorang melaksanakan shalat 23 rakaat, maka ia tidak diingkari. 
Karena Rasulullah Saw tidak membatasi shalat malam dengan jumlah bilangan tertentu. Bahkan 
ketika Rasulullah Saw ditanya -sebagaimana disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dari Ibnu 
Umar- tentang shalat malam, “Apa pendapatmu?”. Rasulullah Saw menjawab, “ Shalat malam itu 
dua rakaat, dua rakaat (satu salam). Jika salah seorang kamu khawatir (masuk waktu) shalat 
Shubuh, maka shalatlah satu rakaat, maka engkau telah menutup dengan Witir”. Rasulullah Saw 
menjelaskan bahwa shalat malam itu dua rakaat, dua rakaat. Rasulullah Saw tidak membatasi 
jumlah bilangan rakaat. Jika jumlah rakaat itu wajib dengan jumlah tertentu, pastilah Rasulullah 
Saw menjelaskannya. Dengan demikian maka tidak diingkari siapa yang melaksanakan shalat 23 
rakaat 45 . 


Contoh Kasus Ketujuh: 


Membaca Doa Khatam al-Qur’an Dalam Shalat Tarawih. 

Syekh Ibnu Baz: Boleh 

Syekh al-Albani: Bid’ah. 

&Loi! iji j'. jaI' f t* J - 24 

jjjl' Ia' ■ "«h A«i' ( _ylg jjjSJj (jiiUSt (ji axi m 

jAjSjJ jLuiaj jfdi 4_jLg_j j'jli' Adii. jjf jL 
?dll j Ai_ua La3 1x3 jjA 'A^i j' CuL ^1 Ai) 

Jx2 Ali (jia»j jg du j AlV iiilJj ^ V 

Alj' 4 ai ii Aju flgj AlSj idllj 

Ketika Syekh al-Albani ditanya tentang doa 
khatam al-Qur’an dalam shalat Tarawih, 
beliau menjawab, 

aSLd 'j£A j)jll' U'_$gjj j' 

Al i V 'iA t^juajjd' Jjjkl' flg.il' t^i t^Lll' 


43 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XI, hal.325. 

44 Syekh al-Albani, Shalat at-Tarawih, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 142 IH), Hal.29. 

45 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Majmu ’ Fatawa wa Rasa ’il Ibn ‘Utsaimin, Juz.XIV, hal. 119. 


26 





4JJlj JjtjjJt <As JJ^' ^ ^ flcJl 

.JjSjjJ' <A$ 

24- Hukum Doa Khatam al-Qur’an 
Dalam Shalat. 

Pertanyaan: Sebagian orang mengingkari 
para imam masjid yang membaca doa 
khatam Qur’an di akhir bulan Ramadhan, 
mereka mengatakan bahwa tidak shahih 
ada kalangan Salaf melakukannya. Apakah 
itu benar? 46 

Jawaban: Tidak mengapa melakukan itu 
(boleh). Karena perbuatan itu benar dari 
sebagian kalangan Salaf melakukan itu. 
Karena doa itu adalah doa yang ada 
sebabnya di dalam shalat, maka tercakup 
dalil-dalil yang bersifat umum tentang doa 
dalam shalat, seperti doa Qunut dalam 
shalat Witir dan bencana-bencana. Wallahu 
Waliyyu al-Taufic/ 47 . 

Waktu Doa Khatam al-Qur’an Dalam 
Shalat Tarawih: 

jll Jjfl J&j ? flcj fcdajA La ; 

lili jjjjj*-aJl (ji J*j oj£j L)' ; £ 

j' kulisi ji u* f-ij— jcjj oijili 

(J O'j^' >-a jxj >. SjjaVI 

ijA liflj (j I j>uujj Loj 
4j jjaiL V Lili j j^l ji ia«jil tjk ji l^J-a 

LjI jiii s? i J lic jcjj o' ‘ 
Pertanyaan: Bila kah doa khatam al- 
Qur’an dibaca? Apakah sebelum ruku’ atau 
setelah ruku’? 

Jawaban: afdhal dibaca setelah membaca 
surat al-Falaq dan an-Nas. Jika telah selesai 


lihUaj 

Tidak ada dasarnya, jika seorang muslim 
khatam al-Qur’an, maka ia berhak, atau 
dianjurkan berdoa. Adapun khatam al- 
Qur’an seperti ini dalam shalat, saat shalat 
Qiyamullail, dengan doa yang panjang, ini 
tidak ada dasarnya sama sekali 49 . 

Syekh al-Albani berkata di tempat 

lain, 

V o-* l)' dy*- 4 ftcj o' 

; Ajic iil) 4 AIjVI ^‘ JjaJ 

"jUil fj, 5j^Lia J£j 4 tolLa Is. Jj J£" 

Sesungguhnya konsisten dengan doa 
tertentu setelah khatam al-Qur’an adalah 
bagian dari perbuatan bid’ah yang tidak 
dibolehkan berdasarkan dahi umum seperti 
sabda Rasulullah Saw, “ Setiap bid’ah itu 
dhalalah (sesat) dan setiap yang sesat itu 
dalam neraka ” 50 . 


46 Telah dimuat di Majalah ad-Da’wah (Saudi Arabia), Edisi: 1658, tanggal: 19 Jamada al-Ula 1419H. 

47 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XXX, hal.32. 

49 Kaset Syekh al-Albani no. 19 dalam Silsilah al-Hady wa an-Nur, disebutkan DR.Abdul Ilah Husain al- 
‘Arfaj dalam Mafhum al-Bid’ah wa Atsaruhufi Idhthirab al-Fatawa al-Mu’ashirah, (Amman: Dar al-Fath, 2013M), 
hal.266. 

50 Syekh al-Albani, as-Silsilah adh-Dha ’ifah , Juz.XXIV (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif), hal.315. 
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membaca al-Quran secara sempurna, 
kemudian berdoa, apakah pada rakaat 
pertama atau pada rakaat kedua atau di 
akhir shalat. Maksudnya, setelah sempurna 
membaca al-Qur’an, mulai membaca doa 
khatam al-Qur’an di semua waktu dalam 
shalat, apakah di awal, di tengah atau di 
akhir rakaat. Semua itu boleh. Yang 
penting, membaca doa khatam al-Qur’an 
ketika membaca akhir al-Qur’an 48 . 

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: Tidak Ada Dasarnya, Tapi Hormati Perbedaan. 

^AjLa-uall Aiui (j* Vj tjjluj AoIp Aill Jjujll Alu (jA V AJ ^JpI ^ ji ja!| *Ip J Lsij 

.lP Jj AlAl £)1jSh «"'Aj (j') j)jj |j| AjP Ai)l dllla oi L)' k» AjIp j 

fbdp «g fb i iaJl Aji 1 fllHl bus <_jA tilli A-a I 4 I (jjula aSL^ll ^i Lai ? SSU^5I JJP j_ys liiij 

'y ■ m ah (jc JAuj (ji (jLujyj <yujj V : ( _ 5 1*J ,^ulj IJA jjsSIj ^APJjlSI fbslp IjujJj AiuJl 

(jijill (jal .AjP flPAlI (jja (ju a luiull ApLaa. Jjjlljj 

Adapun doa khatam al-Qur’an dalam shalat, saya tidak mengetahui ada dasarnya dari 
Sunnah Rasulullah Saw, tidak pula dari Sunnah para shahabat. Dalil paling kuat dalam 
masalah ini bahwa ketika Anas bin Ma lik ingin khatam al-Qur’an, ia mengumpulkan 
keluarganya, kemudian ia berdoa. Tapi ini di luar shalat. Adapun membaca doa khatam 
al-Qur’an di dalam shalat, maka tidak ada dasarnya. Meskipun demikian, ini termasuk 
perkara ikhtilaf di antara para ulama, ulama Sunnah, bukan ulama bid’ah. Perkara ini 
luas, maksudnya, tidak selayaknya seseorang bersikap keras hingga keluar dari masjid 
dan memisahkan diri dari jamaah kaum muslimin disebabkan doa khatam al-Qur’an 51 . 


Contoh Kasus Kedelapan: 


Zikir Menggunakan Tasbih. 

Syekh ‘Utsaimin: Boleh. 

Syekh al-Albani: Bid’ah. 

jIjaI) (jV i<jjAh < _ jr 3 APAj Jju V aill ,jli 

tjjjASl ^ ^JjJl <_jA l^uP ^g*«h APJjJLj 

ALuj j . JJadl lajjiaJ ALuij jA Lajj Aaj* a «11 < 

^jy <u]| JP ,jj£j ,jl L^Jjj lAljjiaLa 

.jjluflVb 

Sesungguhnya bertasbih menggunakan 
Tasbih tidak dianggap berbuat bid’ah 
dalam agama, karena maksud bid’ah yang 

j AjIp M {jLa ^£■ ,jSj pl ApJj 2-vy ..U 

«Au '*'* k L«j| 

Sesungguhnya Tasbih itu bid’ah , tidak ada 
pada zaman Rasulullah Saw, dibuat-buat 
setelah masa Rasulullah Saw 53 . 


48 Ibid., Juz.XI, hal.357. 

51 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Liqa ’ al-Bab al-Maftuh, Juz.XXXIX, hal. 108 

53 Syekh al-Albani, as-Silsilah adh-Dha ’ifah, Juz.I (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif), hal. 184. 
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dilarang adalah bid’ah dalam agama. 
Sedangkan bertasbih menggunakan Tasbih 
adalah cara untuk menghitung jumlah 
bilangan (zikir). Tasbih adalah sarana yang 
marjuhah (lawan rajih/ kuat) dan 
mafdhulah (lawan afdhal). Afdhalnya 
menghitung tasbih itu dengan jari jemari 52 . 


Beberapa pelajaran dari uraian di atas: 

Pertama , bahwa ikhtilaf dalam memahami nash (teks) bukan perkara baru, sudah terjadi ketika 
Rasulullah Saw masih hidup, kemudian berlanjut hingga zaman shahabat setelah ditinggalkan 
Rasulullah Saw, hingga sampai sekarang ini. Maka yang perlu dilakukan bukan menghilangkan 
ikhtilaf , seperti rendah hatinya Imam Malik yang tidak mau memaksakan Mazhab Maliki, tapi 
memahami ikhtilaf sebagai dinamika dan kekayaan khazanah keilmuan Islam, selama ikhtilaf itu 
dalam masalah furu ’, bukan masalah ushul , sebagaimana yang dicontohkan para Shalafusshaleh 
diatas. 

Kedua ,, berbeda dalam masalah furu’ tidak menyebabkan ummat Islam saling membid’ahkan. 
Karena Imam Ahmad bin Hanbal tidak membid’ahkan Imam Syafi’i dan para pengikutnya hanya 
karena mereka membaca doa Qunut pada shalat Shubuh. Kecenderungan membid’ah orang lain 
ketika berbeda pendapat, ini berbahaya, contoh: orang yang berpegang pada pendapat Syekh al- 
Albani, ketika akan turun sujud, ia akan mendahulukan tangan. Jika ia tidak dapat menerima 
pendapat yang mengatakan mendahulukan lutut, berarti ia membid’ahkan Syekh Ibnu Utsaimin 
dan Syekh Ibnu Baz. 

Contoh lain, orang yang datang ke tanah lapang untuk melaksanakan shalat Idul Fitri, jika ia 
berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Utsaimin, maka ia akan melaksanakan shalat Tahyatul- 
masjid. Orang yang berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Baz yang mengatakan tidak ada shalat 
Tahyatal-masjid di tanah lapang tempat shalat Ied. Ia mesti dapat menerima perbedaan, jika 
tidak dapat menerima perbedaan pendapat, maka ia pasti akan membid’ahkan orang-orang yang 
berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Utsaimin. 

Ketiga , seperti yang diwasiatkan al-Imam asy-Syahid Hasan al-Banna, 

UAlikl Laa2 jJjjuj UaAjI LajS 

“Mari beramal pada perkara yang kita sepakati, dan mari berlapang dada menyikapi perkara yang 
kita ikhtilaf di dalamnya”. 


52 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Majmu ’ Fatawa wa Rasa ’il Ibn ‘Utsaimin , Juz.XIII (Dar al-Wathan, 1413H), 

hal.174. 
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MASALAH KE-2: BID’AH. 


Hadits Pertama: 


AjU \imOC- JjIaIj 4j S &j sUjc- lj jASkl l-Jaa Ij| ^luij 4ji £■ 4JJ| <0)1 Jj*aj ,jlU Jli 4 JJI JaC Jjj j^ta. (jc 

S 4 > * * * 0 ^ o ^ 0 „ i, *■* t * " "0 *° 

(jli La) JjSjj AjIIUUI Ajuual ,jjj (jJSjj (jjjt^S AcULJlJ UI ■-<*«; JjIjj ^LUaj JjSj Qiaa, Jjua 

AlSlua A& jj JSj L^jUiaU jjUVI JUij iaaU ^JA ^AgUl jlaj Uli uU£ iluiaJl jja 


Dari Jabir bin Abdillah. Ia berkata, “Ketika Rasulullah Saw menyampaikan khutbah, kedua 
matanya memerah, suaranya keras, marahnya kuat, seakan-akan ia seorang pemberi peringatan 
pada pasukan perang, Rasulullah Saw bersabda, “Dia yang telah menjadikan kamu hidup di 
waktu pagi dan petang”. Kemudian Rasulullah Saw bersabda lagi, “Aku diutus, hari kiamat 
seperti ini”. Rasulullah Saw mendekatkan dua jarinya; jari telunjuk dan jari tengah. Kemudian 
Rasulullah Saw berkata lagi, “ Amma ba’du (adapun setelah itu), sesungguhnya sebaik-baik 
cerita adalah kitab Allah (al-Qur’an). Sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. 
Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang dibuat-buat. Dan tiap-tiap perkara yang dibuat- 
buat itu dhalalah (sesat)". (HR. Muslim). 


Hadits Kedua: 


(jjjail I^Ia Uijj AiJu ‘Uac jU SMwa Jtu Iajj j Aolc- Uli Uli JjUuJ l 'A c. j Jli AjjLw Jjj p<aljj*Ul Jjfr 
Aclkilj ^kluJlj Uli jjIlj JsUuaji Jli <U)1 Jj*jjj U UJI Jjju UIaI AlaCj-a s j* (j| Jkj Jlis i_jjiSll I^Ia UlU. jj 
■ aj 4 jb°i a UU j Uljji (jaS Al^tua IgJlti jjaSH CjliijiUj JSUIj IjjjU liMikl fjji jsjla (ji*j qa Ajli J Jua. ioC- ,jlj 

iaUjJlj Ifelc- IjUaC (JjjaJaJI flikll AlUj 


Dari al-‘Irbadh bin Sariyah, ia berkata, “Rasulullah Saw suatu hari memberikan nasihat kepada 
kami setelah shalat Shubuh, nasihat yang sangat menyentuh, membuat air mata menetes dan hati 
bergetar. Seorang laki-laki berkata, “Sesungguhnya ini nasihat orang yang akan pergi jauh, apa 
yang engkau pesankan kepada kami wahai Rasulullah”. Rasulullah Saw menjawab, “Aku 
wasiatkan kepada kamu agar bertakwa kepada Allah. Tetap mendengar dan patuh, meskipun 
kamu dipimpin seorang hamba sahaya berkulit hitam. Sesungguhnya orang yang hidup dari 
kamu akan melihat banyak pertikaian. Jauhilah perkara yang dibuat-buat, sesungguhnya 
perkara yang dibuat-buat itu dhalalah (sesat). Siapa yang mendapati itu dari kalian, maka 
hendaklah ia berpegang pada sunnahku dan sunnah Khulafa ’ Rasyidin yang mendapat hidayah. 
Gigitlah dengan gigi geraham ”. (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Makna Bid’ah. 
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Pendapat Imam asy-Syathibi 54 : 


AjLa^ui .JjjuJI 1 g j'e. dl jluiib 4j£- jJil! ^AUiaj *£■ jja-a 4JLjIa 


Suatu cara/kebiasaan dalam agama Islam, cara yang dibuat-buat, menandingi syariat Islam, 
tujuan melakukannya adalah sikap berlebihan dalam beribadah kepada Allah Swt. 

Definisi lain, 

AJLjjIiIIj ' La dl^ludb ^ Aljjla JjJl 

Bid’ah adalah suatu cara/kebiasaan dalam agama Islam, cara yang dibuat-buat, menandingi 
syariat Islam, tujuan melakukannya seperti tujuan melakukan cara dalam syariat Islam 55 . 


Pendapat Imam al-‘Izz bin Abdissalam 56 : 

.fluij AjIc ai)! di)! Jj>uj j^as- (_ji dgju La Jx2 Jal! 

Bid’ah adalah perkara yang tidak pernah dilakukan pada masa Rasulullah Saw 57 . 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

JjjL«i Jlla jjC (j£ 4jLil! jJ&i Jl2 

Para ahli bahasa berkata, bid’ah adalah semua perbuatan yang dilakukan, tidak pemah ada 
contoh sebelumnya 58 . 


Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

Laj^i» j! lJja’% A (jt£ f ljxu JULa jjC JliAi.1 f^ui JS 


Segala sesuatu yang dibuat-buat tanpa ada contoh sebelumnya disebut bid’ah , apakah itu terpuji 
ataupun tercela 59 . 


54 Imam Ibrahimbin Musa bin Muhammad al-La l< h mi al-Gharnathi (Granada-Spanyol). Populer dengan 
nama Imam asy-Syathibi. Ahli Ushul Fiqh, dari kalangan Mazhab Maliki. Diantara kitab karya beliau adalah: al- 
Muwafaqat dan al-I’tisham (dalam bidang Ushul Fiqh), al-Majalis (Syarh kitab al-Buyu’ dari Shahih al-Bukhari), 

al-Ifadat wa al-Insyadat (dalambidang sastra Arab), Ushul an-Nahwi (dalambidang gramatikal bahasa Arab). 

55 Imam asy-Syathibi, al-f'tisham, juz.I, hal.21. 

56 Abu Muhammad ‘Izzuddin Abdul Aziz bin Abdissalam bin Abi al-Qasimbin al-Hasan as-Sullami ad- 
Dimasyqi. Bergelar Sulthan al-‘Ulama’. Wafat tahun 660H. 

57 Imam ‘Izzuddin bin Abdissalam, Qawa ’id al-Ahkamfi Mashalih al-Anam, juz.II (Beirut: Dar al-Ma’arif), 

172. 

58 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, juz. VI (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al- 
‘Araby, 1392H), hal.155. 
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Semuanya sepakat bahwa bid’ah ada perkara yang dibuat-buat, tanpa ada contoh 
sebelumnya, tidak diucapkan atau dilakukan Rasulullah Saw. 


Bid’ah Tidak Bisa Dibagi. Benarkan? 

Seperti yang disebutkan para ulama di atas, semua sepakat bahwa Bid’ah adalah apa saja yang 
tidak ada pada zaman Rasulullah Saw. Jika demikian maka mobil adalah bid’ah , maka kita mesti 
naik onta. Tentu orang yang tidak setuju akan mengatakan, “Mobil itu bukan ibadah, yang 
dimaksud Bid’ah itu adalah masalah ibadah”. Dengan memberikan jawaban itu, sebenarnya ia 
sedang membagi bid’ah kepada dua: bid’ah urusan dunia dan bid’ah urusan ibadah. Bid’ah 
urusan dunia, boleh. Bid’ah dalam ibadah, tidak boleh. 

Kalau bid’ah bisa dibagi menjadi dua; bid’ah urusan dunia dan bid’ah urusan ibadah, 

mengapa bid’ah tidak bisa dibagi kepada bid’ah terpuji dan bid’ah tercela?! 

Oleh sebab itu para ulama membagi bid’ah kepada dua, bahkan ada yang membaginya menjadi 
lima. Berikut pendapat para ulama, sebagiannya berasal dari kalangan Salaf (tiga abad pertama 
Hijrah): 


Pembagian Bid’ah Menurut Imam Syafi’i (150 - 204H): 

j»j»aia U j La3 Aaj^iaj LjIjPJj Aal) ^yiiLubll JlS 

Imam Syafi’i berkata, 

“ Bid’ah itu terbagi dua: Bid’ah Mahmudah (terpuji) dan Bid’ah Madzmumah (tercela). 

Jika sesuai dengan Sunnah, maka itu Bid’ah Mahmudah. 

Jika bertentangan dengan Sunnah, maka itu Bid’ah Madzmumah 

Disebutkan oleh Abu Nu’aim dengan maknanya dari jalur riwayat Ibrahim bin al-Junaid dari 
Imam Syafi’i 60 . 

Kretria Pembagian Bid’ah Mahmudah (terpuji) dan Bid’ah Madzmumah (tercela). 

Menurut Imam Syafi’i: 

IcLa^l ji Ijji ji <Liu ji LU£ ljiIULj La (jbjJa CjIjAa alt Jlii ‘bllla ^ A^^ki La Luajl ^jiSLih £jp. fUj 

<La J^la Jj£- 4jAi_a ftAgi Lllj £ya LuLu ‘ a'14j V jjiJl ijji dlA^i La j Aj 


59 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.XIII, (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.253. 

60 Ibid. 
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Juga dari Imam Syafi’i, diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dalam Manaqib Imam Syafi’i, 
“ Bid’ah itu terbagi dua: 

Perkara yang dibuat-buat, bertentangan dengan al-Qur’an, atau Sunnah, atau Atsar, atau Ijma’, 
maka itu Bid’ah Dhalal ( bid’ah sesat) 

Perkara yang dibuat-buat, dari kebaikan, tidak bertentangan dengan al-Qur’an, Sunnah, Atsar 
dan Ijma’, maka itu Bid’ah Ghair Madzmumah ( bid’ah tidak tercela) 61 . 


Kretria Pembagian Bid’ah Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani menyebut dua kali dengan dua istilah berbeda: 

Pertama: Bid’ah Hasanah - Bid’ah Mustaqbahah - Bid’ah Mubah. 

"A CiAJ l AA tluls (jtj <LLui^ ( _ r £i ^ j' Lu tlulS ji 

AajlSOuia 


^u2 (JM <^2 VJj 

Berdasarkan penelitian, jika bid’ah itu tergolong dalam perkara yang dianggap baik menurut 
syariat Islam, maka itu disebut Bid’ah Hasanah. 

Jika tergolong dalam sesuatu yang dianggap buruk menurut syariat Islam, maka itu disebut 
Bid’ah Mustaqbahah ( bid’ah buruk). 

Jika tidak termasuk dalam kedua kelompok ini, maka termasuk Mubah 62 . 


Kedua, Bid’ah Hasanah - Bid’ah Dhalalah - Bid’ah Mubah. 

j' jj2l j La2 

4J5Ua2 uilli. U j 
ACAall £2j dua. Jljull jAj 
4 ^LVI ^1*2 uillau flj jj2ljj Laj 

Jika perbuata itu sesuai dengan Sunnah, maka itu adalah Bid’ah Hasanah. 

Jika bertentangan dengan Sunnah, maka itu adalah Bid’ah Dhalalah. 

Itulah yang dimaksudkan. 


61 Ibid. 

62 Ibid.. Juz.IV, hal.253. 
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Oleh sebab itu bid’ah dikecam. 


Jika tidak sesuai dengan Sunnah dan tidak pula bertentangan dengan Sunnah, 
maka hukum asalnya adalah Mubah 63 . 

Dasar Pembagian Bid’ah Menurut Imam an-Nawawi: 

Hadits yang berbunyi, 

A&Li ACJj AC-Sj 

“Semua perkara yang dibuat-buat itu adalah bid’ah dan setiap yang bid’ah itu sesat”. 

Hadits ini bersifat umum. Dikhususkan oleh hadits lain yang berbunyi: 

Aji A A_lul (JA 

“Siapa yang membuat tradisi yang baik dalam Islam, maka ia mendapatkan balasan pahalanya”. 
Yang dimaksud dengan bid’ah dhalalah dalam hadit pertama adalah: 

kajilah AUaLll ejljJa. aJI 

Perkara diada-adakan yang batil dan perkara dibuat-buat yang tercela. 

Sedangkan bid’ah itu sendui dibagi lima: bid’ah wajib, bid’ah mandub, bid’ah haram, bid’ah 
makruh dan bid’ah mubah. 

Teks lengkapnya: 

4 j^\ { lA Ali A_LmA. A_1 ai ^ (jd)A j 

AUaLll diliSAa. 41 Aj J|ja 31 ,ji j Al^Lla AC Jj JSj AP Jj Aj.li_a JS ^lu j AjJp k)i\ AljS ibj w 'I 

A_aj^_aj AjjJjaj Aa^lj ^»Lu*ai Ajaaa. ,ji UliA UjSJj AjlaaJI Sblua ljU£ ^a |AA (jloj Jjajj jij Aa^jaAaJI £4j1|j 

644^1^j AAjjSaj 


Tapi ada hadits menyebut, “Semua bid’ah itu sesat”, apa maksudnya? 

Imam an-Nawawi menjawab, 

i_JIp jIjaIIj <jj4 jma aa 14A AliLla AC4 j J£j ^lu j AjIp 4il) ^ylua Aj ja 

63 Ibidx hal.85. 

64 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, juz. VII (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al- 
‘Araby, 1392H), hal.104 
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Sabda Rasulullah Saw, “ Semua bid’ah itu sesat ”, ini kalimat yang bersifat umum, tapi 
dikhususkan. Maka maknanya, “Pada umumnya bid’ah itu sesat” 65 . 


Bid’ah Dibagi Lima: 

Pendapat Imam al-‘Izz bin Abdissalam: 

APJjj AS-Ajj tAa^lj As, Jj \^\ A ^4 j Ajic- ail Jjxuj ^ J£au La JaS ACjJl 

<^2 CdikJ jli ;AjujJill AS- 1jii A^JjJl (jjajAj ,jl til!j Aijjta ^ Jjjjlallj APJjj tAAjjla APJjj t AjjAja 

Ljjj cAjjAla LJjjLdl X.|jS ^ lidi.J £lj tA^ja^i j»Jjao]l JClji ^ CiiaJ £lj t—JCljS 

.Ailai AjaI^H ^ j lA^lia Lf £2 Jcljl cLlIaJ (j!j tk&jjia Lf £2 sjjLalt JCljfl Laik J 

i_iaIj AjujJdl JaLa ,jV i-iaIj dbj Aalc d)l ^yl^a Ajjaaj Ai)l Aj j ^jll j^ill ^ixj JIaLjVI :IAAaI 

.Aiiit ,ja Aiullj ljIjSJI i—ujC ALa ;<^j|jJ| JllaJl .jjaIj Aj VI i—ohjll V Laj vLllj ASjAaj VI Ifrlaia. ^jijj Vj 
JcljS Calj JSj ,ja ^jXuaJl jjaajJ JjJajJIj £jaJ| j»Vl£Jl ;£j|jll Jllalt .Alill Jjadi ,jjjJj ;ddtall Jllall 

.slijSj laa VI Aajj*2J| JaLa ^Lu Vj t jaal a il jjill ^S- j|J Laai AjliS jjl aj2 AjujJdl JaLa ,ji ^S- AjujdiJl 
Jjllj tA a< al) L-iAJa Igdaj ,Aiti.jall t_i&Ja l^Jaj iAjjaaJI t_i&Ja l^Jaj lAjjjill L_iAJa ;L^ja .Ailal A_aji_al| ^Jailj 

.AjaIjII £JjJ| (ja fV jb (^S- 

jl^daj t JjVI j*ja*-ll J^ju fl ,jLutA| JS t^aaj tjlaUlll fUaj ,jaj|jallj Jaajll LjIJaI ;L^ia .Ailal Ajjjlail ^Jailj 
J*aa 1 |j| Jiluiail ( Js- JVJluUl JsLaaII Jata. ^ JaaJI ^ jaVlSil Igaaj u_ijadail ^JjtSj ^ ^lillll l^laj i^jjljail »VLd 

.AiLaj^a dil Aaj JU jj 

^da^ll (jC Ajalili jjajj duaa (jljlll (jasda Lalj < ( a-vl dl l^Jaj t Ia' ■ aall A£jLj ;l^ia .Ailal AAjjLall ^Jahj 

,AjajA_all ^Jall ,ja AJI ^uaVt2 c^jaII 

(jajVLdlj tajLaallj JSLall q a Jjjill ^ ^ujall ia j (jaa&llj ^a > <3II i_uSfr AASlaAall ;l^ia .Aiaal A^Uall ^Jallj 
A k aaj (AAjjLaJl ^Jall ,ja fL a Ld) (jiau Ai*aaa3 ulllj (jiasa ‘ jaj a ^LaSVI ^au jaj cAa dlaiall (jaalj 1( jSLaallj 

.Adautailj a^L^ll sjl*luiVlS dlljj tsJju la£ ^luj Aalc aill ^^Laa aill Jjaaj IfyS- { J±S- Al jxiall ^>iudl qa ,jjj^l 

Bid’ah adalah perbuatan yang tidak pernah dilakukan pada masa Rasulullah Saw. 

Bid’ah terbagi kepada: wajib, haram, mandub (anjuran), makruh dan mubah. 

Cara untuk mengetahuinya, bid’ah tersebut ditimbang dengan kaedah-kaedah syariat Islam. Jika 
bid’ah tersebut masuk dalam kaedah wajib, maka itu adalah bid’ah wajib. 

Jika masuk dalam kaedah haram, maka itu bid’ah haram. 

Jika masuk dalam kaedah mandub, maka itu bid’ah mandub. 

Jika masuk dalam kedah makruh, maka itu bid’ah makruh. 

Jika masuk dalam kaedah mubah, maka itu bid’ah mubah. 

Contoh bid’ah wajib: pertama, sibuk mempelajari ilmu Nahwu (gramatikal bahasa Arab) untuk 
memahami al-Qur’an dan sabda Rasulullah Saw. Itu wajib karena untuk menjaga syariat itu 
wajib. Syariat tidak mungkin dapat dijaga kecuali dengan mengetahui bahasa Arab. Jika sesuatu 
tidak sempurna karena ia, maka ia pun ikut menjadi wajib. Contoh kedua, menghafal gharib 
(kata-kata asing) dalam al-Qur’an dan Sunnah. Contoh ketiga, menyusun ilmu Ushul Fiqh. 
Contoh keempat, pembahasan al-Jarh wa at-Ta’dil untuk membedakan shahih dan saqim 


65 Ibid., juz. VI, hal. 155. 
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(mengandung penyakit). Kaedah-kaedah syariat Islam menunjukkan bahwa menjaga syariat 
Islam itu fardhu kifayah pada sesuatu yang lebih dari kadar yang tertentu. Penjagaan syariat 
Islam tidak akan terwujud kecuali dengan menjaga perkara-perkara di atas. 

Contoh bid’ah haram: mazhab Qadariyyah (tidak percaya kepada takdir), mazhab Jabariyyah 
(berserah kepada takdir), mazhab Mujassimah (menyamakan Allah dengan makhluk). Menolak 
mereka termasuk perkara wajib. 

Contoh bid’ah mandub (anjuran): membangun prasarana jihad, membangun sekolah dan 
jembatan. Semua perbuatan baik yang belum pemah ada pada masa generasi awal Islam. 
Diantaranya: shalat Tarawih, pembahasan mendetail tentang Tashawuf. Pembahasan ilmu debat 
dalam semua aspek untuk mencari dahi dalam masalah-masalah yang tujuannya untuk mencari 
ridha Allah Swt. 

Contoh bid’ah makruh: hiasan pada masjid-masjid. Hiasan pada mush-haf al-Qur’an. Adapun 
melantunkan al-Qur’an sehingga lafaznya berubah dari kaedah bahasa Arab, maka itu tergolong 
bid’ah haram. 

Contoh bid’ah mubah: bersalaman setelah selesai shalat Shubuh dan ‘Ashar. Menikmati yang 
nikmat-nikmat; makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, memakai jubah pakaian kebesaran 
dan melebarkan lengan baju. Ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, sebagian ulama 
menjadikan ini tergolong bid’ah makruh, sebagian lain menjadikannya tergolong ke dalam 
perbuatan yang telah dilakukan sejak zaman Rasulullah Saw dan masa setelahnya, sama seperti 
isti’adzah (mengucapkan a ’udzubillah ) dan basmalah (mengucapkan bismillah ) dalam shalat 66 . 


Imam an-Nawawi Menyetujui Pembagian Bid’ah Menjadi Lima: 

JjU (jj-aiSlall Ajji ;Jsu (jji2 AaIj-sj AJfcjjLaj AjjiLaj fLtladl Jl£ 

^ la■ u-ult ^Ludl qaj dJj jj£j Jajjllj (jjjjlAah fljjj t_uS ‘ AjjlLdl dlb AjJuj 

^lj4>Ua sjjIaIIj (djaJlj dllj jjCj (jljll 

Para ulama berpendapat bahwa bid’ah itu terbagi lima: wajib, mandub, haram, makruh dan 
mubah. 

Contoh bid’ah wajib: menyusun dalil-dalil ulama ahli Kalam untuk menolak orang-orang atheis, 
pelaku bid’ah dan sejenisnya. 

Contoh bid’ah mandub: menyusun kitab-kitab ilmu, membangun sekolah-sekolah, prasarana 
jihad dan sebagainya. 

Contoh bid’ah mubah: menikmati berbagai jenis makanan dan lainnya. Sedangkan contoh bid’ah 
haram dan makruh sudah jelas 67 . 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani Menyetujui Pembagian Bid’ah Menjadi Lima: 


66 Imam ‘Izzuddin bin Abdissalam, Qawa ’id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, juz.II (Beirut: Dar al-Ma’arif), 

172-174. 

67 Imam an-Nawawi, op. cit., juz. VI, hal. 155. 
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A ■ l ' II J\ * 1 ‘ ,a jj 

Bid’ah terkadang terbagi ke dalam hukum yang lima (wajib, mandub, haram, makruh dan 
mubah) 68 . 


Jika Tidak Dilakukan Nabi, Maka Haram. Benarkah? 

Yang selalu dijadikan dalil mendukung argumen ini adalah kaedah: 




“Perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw, berarti mengandung makna haram”. 

Tidak ada satu pun kitab Ushul Fiqh maupun kitab Fiqh memuat kaedah seperti ini. 
Kaedah ini hanya buatan sebagian orang saja. 

Untuk menguji kekuatan kaedah ini, mari kita lihat beberapa contoh dari hadits-hadits 
yang menyebutkan bahwa Rasulullah Saw tidak melakukan suatu perbuatan, namun tidak 
selamanya karena perbuatan itu haram, tapi karena beberapa sebab: 


Pertama , karena kebiasaan. Contoh: 


Jlia sJj liLuidil t_uia AjI Aj JjSs jilil Aji] ^jAli [gjdLa CudOi Aaic jjll Jll Juljll <jj jjLk 

jiajj ^Ljij AjJc jjjl <Ull Jjajijj JSii A21&I ^ja (jjajL <jj£j V Aj£]j V Jli jA 


Dari Khalid bin al-Walid, ia berkata, “Rasulullah Saw diberi Dhab (biawak Arab) yang 
dipanggang untuk dimakan. Lalu dikatakan kepada Rasulullah Saw, “Ini adalah Dhab". 
Rasulullah Saw menahan tangannya. 


Khalid bertanya, “Apakah Dhab haram?”. 

Rasulullah Saw menjawab, “Tidak, tapi karena Dhab tidak ada di negeri kaumku. Maka aku 
merasa tidak suka”. Khalid memakan Dhab itu, sedangkan Rasulullah Saw melihatnya”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Apakah karena Rasulullah Saw tidak memakannya maka Dhab menjadi haram!? Dhab tidak 
haram. Rasulullah Saw tidak memakannya karena makan Dhab bukan kebiasaan di negeri 
tempat tinggal Rasulullah Saw. 


Kedua , khawatir akan memberatkan ummatnya. Contoh: 


68 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘ Asqalani, op. cit., Juz.IV, hal.253. 
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(jjuUJl Jj£a ^jlua jj ,jjjU J' 4li! Cili ^^i-a AjJc- ^L«a <U)I Jjiuj ( ji 'Uiilc je 

pkl^a iluij J3 JlS ^j^ai La] 2 ^luij AjJc &)) ^iwa <Ull f^4^! fifl 4*jIj1| jj AjJliS) Ajjlll j* I p 

jUiaij <_ji tillj j JlS jiajii ji <“'jdi'% V) j£i!) jja ( _ r I*_L4j 


Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw shalat di Masjid pada suatu malam, lalu orang 
banyak ikut shalat bersama beliau. Pada malam berikutnya orang banyak mengikuti beliau. 
Kemudian mereka berkumpul pada malam ketiga atau malam keempat, Rasulullah Saw tidak 
keluar rumah. Pada waktu paginya, Rasulullah Saw berkata, “Aku telah melihat apa yang kalian 
lakukan. Tidak ada yang mencegahku untuk keluar rumah menemui kalian, hanya saja aku 
khawatir ia diwajibkan bagi kalian”. Itu terjadi di bulan Ramadhan. (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 


Rasulullah Swt tidak ke masjid setiap malam, apakah perbuatan ke masjid setiap malam 
itu haram?! Tentu saja tidak haram. 

Mengapa Rasulullah Saw tidak melakukannya?! 


Bukan karena perbuatan itu haram, tapi karena khawatir memberatkan ummat Islam. 


Contoh lain: 


3$ dl jLJb ji i ylc ji v ji 


“Kalaulah tidak memberatkan bagi ummatku, atau bagi manusia, pastilah aku perintahkan 
mereka untuk bersiwak setiap kali shalat' . (HR. al-Bukhari). 


Ketiga , tidak terlintas di fikiran Rasulullah Saw. Contoh: 


1 jlaJ (jl jli Ja£j Lllui dll Vi U Cdli Si jJ»! ji <0Jl Jjft jj jfr 


Dari Jabir bin Abdillah, ada seorang perempuan berkata, “Wahai Rasulullah, sudikah aku 
buatkan untuk engkau sesuatu? engkau duduk di atasnya. Sesungguhnya aku mempunyai seorang 
hamba sahaya tukang kayu”. 


Rasulullah Saw menjawab, “Jika engkau mau”. 


Perempuan itu membuatkan mimbar. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Rasulullah Saw tidak membuat mimbar, bukan berarti mimbar itu haram. Tapi karena tidak 
terlintas untuk membuat mimbar, sampai perempuan itu menawarkan mimbar. Lalu apakah 
karena Rasulullah Saw tidak membuatnya, maka mimbar menjadi haram?! Tentu saja tidak. 

Keempat , karena Rasulullah Saw lupa. Contoh: 
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SMLaJl ,_ji <oil Jjluj Lj aJ JjS ^Lji Uds ,j*aij ji Jlj V ^jAIjjI JLa ^aluij AjJc iil { ju^ Liil jjc (JIS 

ji a 2| Jli A^_i. _jj ililc- Jaai Ula ^lu (jjjikju Aaj *j Ahlil Joiiuiij Ajl^j la I isj lis '"'jk^ i^ila 21|j La j Jla 

^jjSia '"'j ■ "* lila (jjaai n LaS yiaul * jJiu U i Lul (j£lj Aj ^SjI j ‘I s^UaSI ^ diii. 

Abdullah bin Mas’ud berkata, “Rasulullah Saw melaksanakan shalat. Ibrahim berkata, ‘Saya 
tidak mengetahui apakah rakaat berlebih atau kurang. Ketika shalat telah selesai. Dikatakan 
kepada Rasulullah, “Apakah telah terjadi sesuatu dalam shalat?”. 

Rasulullah Saw kembali bertanya, “Apakah itu?”. 

Mereka menjawab, “Engkau telah melakukan anu dan anu”. 


Kemudian Rasulullah Saw menekuk kedua kakinya dan kembali menghadap kiblat, beliau sujud 
dua kali. Kemudian salam. Ketika Rasulullah Saw menghadapkan wajahnya kepada kami, ia 
berkata, “Jika terjadi sesuatu dalam shalat, pastilah aku beritahukan kepada kamu. Tapi aku 
hanyalah manusia biasa, sama seperti kamu. Aku juga lupa, sama seperti kamu. Jika aku terlupa, 
maka ingatkanlah aku”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Rasulullah Saw tidak melakukan, bukan karena haram. Tapi karena beliau lupa. 


Kelima, karena khawatir orang Arab tidak dapat menerima perbuatan Rasulullah Saw. Contoh: 


tlmkj ijj jAV AIIaLvj duia. LlajS (ji V j) ALujIc lj Igj Jll Ajjc- jjj| ^lua ^jlSl (ji 4J)1 jyl a j Ajjjlc (jc 

^sjAIjjI (jjuUui Aj '"'«J' 81 UujC UUj UljLu UU (jjjU Aj ujajih AjljJij Ala La Aa2 tlilkjli 


Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw berkata kepada Aisyah, “Wahai Aisyah, kalaulah 
bukan karena kaummu baru saja meninggalkan masa jahiliyah, pastilah aku perintahkan 
merenofasi Ka’bah. Aku akan masukkan ke dalamnya apa yang telah dikeluarkan darinya. Aku 
akan menempelkannya ke tanah. Aku buat dua pintu, satu di timur dan satu di barat, dengan itu 
aku sampaikan dasar Ibrahim”. (HR. al-Bukhari). 


Rasululllah Saw tidak melakukan renofasi itu, bukan berarti haram. Tapi karena tidak ingin 
orang-orang Arab berbalik arah, tidak dapat menerima perbuatan Rasulullah Saw, karena mereka 
baru saja masuk Islam, hati mereka masih terikat dengan masa jahiliyah. 

Keenam, karena termasuk dalam makna ayat yang bersifat umum, 

Ojaiis fiki jlkh ijiaiij 


“Dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan” . (Qs. al-Hajj [22]: 77). 


Rasulullah Saw tidak melakukannya, bukan berarti haram. Tapi masuk dalam kategori kebaikan 
yang bersifat umum. Jika perbuatan itu sesuai Sunnah, maka bid’ah hasanah. Jika bertentangan 
dengan Sunnah, maka bid’ah dhalalah. 
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“Jika Tidak Dilakukan Rasulullah Saw, Maka Haram”. Adakah Kaedah Ini? 

Inilah yang dijadikan kaedah membuat orang mengharamkan yang tidak haram. Membid’ahkan 

yang tidak bid’ah. 

Adakah kaedah seperti ini dalam Ilmu Ushul Fiqh? 

Pertama , kaedah haram ada tiga: 

a. Nahy (larangan/kalimat langsung), contoh: [UjU Vj ] “Dan janganlah kamu 

mendekati zina" . (Qs. al-Isra’ [17]: 32). 

b. Naf y (larangan/kalimat tidak langsung), contoh: [&aij ^4a*j Cjm Vj ] “dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain". (Qs. al-Hujurat [49]: 12). 

c. Wa’id (ancaman keras), contoh: [^ c>4^ tiic <>j] “ Siapa yang menipu kami, maka 
bukanlah bagian dari golongan kami". (HR. Muslim). 


Sedangkan at-Tark (perbuatan yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw), tidak satu 
pun ahli Ushul Fiqh menggolongkannya ke dalam kaedah haram. 


Kedua, yang diperintahkan Rasulullah Saw, lakukanlah. Yang dilarang Rasulullah Saw, 
tinggalkanlah. Ini berdasarkan ayat, [ Uj aj-Us U j ] 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, 
maka tinggalkanlah" . (Qs. al-Hasyr [59]: 7). 

Tidak ada kaedah tambahan, “Yang ditinggalkan Rasulullah Saw, maka haram”. 


Ketiga, “Yang aku perintahkan, laksanakanlah. Yang aku larang, tinggalkanlah”. 


t - 0 Z * 0 * 9% ' i * 'i 9 f 1 

Ini berdasarkan hadits riwayat Ibnu Majah, [lj^4jta U j sjika Aj U ]. 


Tidak ada kalimat tambahan, “Yang tidak aku lakukan, haramkanlah!”. 


Keempat , ulama Ushul Fiqh mendefinisikan Sunnah adalah: 


(Jj£j (j! Ua t jjjSj jl Jx 3 jl Jj3 qa ,jl jIH jjC ^luj 4alc dji\ ji-a La Alt <Llwdl 

. jut SUlJ 

Sunnah menurut para ahli Ushul Fiqh adalah: ucapan, perbuatan dan ketetapan yang berasal dari 
Rasulullah Saw, layak dijadikan sebagai dalil hukum syar’i. 


Hanya ada tiga: Qaul (Ucapan), // 7 (Perbuatan) dan Taejrir (Ketetapan). 
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Tidak ada disebutkan at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw). Maka 
at-Tark tidak termasuk dalil penetapan hukum syar’i. 


Kelima , at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw) 

tidak selamanya mengandung makna larangan, tapi mengandung multi makna. 

Dalam kaedah Ushul Fiqh dinyatakan: [JV-JluiVI AjLaajj L» £)i] 

Jika dalil itu mengandung ihtimal (banyak kemungkinan/ketidakpastian), maka tidak layak 
dijadikan sebagai dahi. 


Keenam , at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw), itu adalah asal. 
Hukum asalnya tidak ada suatu perbuatan pun. Sedangkan perbuatan itu datang belakangan. 
Maka at-Tark tidak dapat disebut bisa menetapkan hukum haram. Karena banyak sekali perkara 
manclub (anjuran) dan perkara mubah (boleh) yang tidak pernah dilakukan Rasulullah Saw. Jika 
dikatakan bahwa semua yang tidak dilakukan Rasulullah Saw itu mengandung hukum haram, 
maka terhentilah kehidupan kaum muslimin. 

Jalan keluarnya, Rasulullah Saw bersabda, 

Uju ,j5Lj dil (jli AJLalc di) IjLali jie 4jc d&uu Laj Laj AjUS ^a <jil La 

Luj tiSjj (jlS La j AjV) s AA jjj 

“Apa yang dihalalkan Allah dalam kitab-Nya, maka itu halal. Apa yang Ia haramkan, maka itu 
haram. Apa yang didiamkan (tidak disebutkan), maka itu adalah kebaikan Allah. Maka 
terimalah kebaikan-Nya. Sesungguhnya Allah tidak pernah lupa terhadap sesuatu ”. Kemudian 
Rasulullah Saw membacakan ayat, “dan tidaklah Tuhanmu lupa.". (Qs. Maryam [19]: 64). 69 

Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani terhadap hadits ini, 

^£L^J| 4 x x ^JL*a silui Jli j jljjJl 

Disebutkan oleh Imam al-Bazzar dalam kitabnya, ia berkata, “Sanadnya shalih ”. Dinyatakan 
shahih oleh Imam al- Hakim 70 . 


69 Lihat selengkapnya dalam kitab Itqan ash-Shun ’ahfi TahqiqMa ’na al-Bid’ah karya Ahli Hadits Maroko 
Syekh Abdullah bin ash-Shiddiq al-Ghumari. 

70 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, op. cit., Juz.XIII, hal.266. 
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Ini menunjukkan bahwa yang tidak disebutkan Allah Swt dan tidak dilakukan Rasulullah 
Saw bukan berarti mengandung makna haram, tapi mengandung makna boleh, hingga ada dalil 
lain yang mengharamkannya. Dengan demikian, maka batallah kaedah: 

“ at-Tark\ perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw, berarti mengandung makna 
haram”. 

Baca dan fikirkan baik-baik! 

Oleh sebab itu banyak sekali perbuatan-perbuatan yang tidak dilakukan Rasulullah Saw, 
tapi dilakukan shahabat, dan Rasulullah Saw tidak melarangnya, bahkan memujinya. Berikut 
contoh-contohnya: 


Rasulullah Saw Membenarkan Perbuatan Shahabat, 

Padahal Rasulullah Saw Tidak Pernah Melakukannya. 

Ada beberapa perbuatan yang tidak pernah dilakukan Rasulullah Saw, tidak pemah beliau 
ucapkan dan tidak pemah beliau ajarkan. Tapi dilakukan oleh shahabat, Rasulullah Saw 
membenarkannya. Diantaranya adalah: 


Shalat Dua Rakaat Setelah Wudhu’. 


AjIac. J js. 3^4 4 SSLa ilc JSUS Jll Ajlc M lgM\ ji Ajc M <>daj SjjjA yji JjC 

JLjj jl Jj3 AfrLui 5Ufr lili e£- La Jll <IaJl £yj LILI»* Lij ^jll |»5lLaVI 

u L^al ,ji t_uS La Liljj V) 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw berkata kepada Bilal pada shalat Shubuh, 
“Wahai Bilal, ceritakanlah kepadaku tentang amal yang paling engkau harapkan yang telah 
engkau amalkan dalam Islam? Karena aku mendengar suara gesekan sandalmu di depanku di 
dalam surga”. 


Bilal menjawab, “Aku tidak pemah melakukan amal yang paling aku harapkan, hanya saja aku 
tidak pernah bersuci (wudhu’) dalam satu saat di waktu malam atau siang, melainkan aku shalat 
dengan itu (shalat sunnat Wudhu’), shalat yang telah ditetapkan bagiku”. (HR. al-Bukhari). 


Apakah Rasulullah Saw pernah melaksanakan shalat sunnat setelah wudhu’? tentu tidak 
pemah, karena tidak ada hadits menyebut Rasulullah Saw pernah melakukan, mengucapkan atau 
mengajarkan shalat sunnat dua rakaat setelah wudhu’. Jika demikian maka shalat sunnat setelah 
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wudhu’ itu bid’ah, karena Rasulullah Saw tidak pernah melakukannya. Ini menunjukkan bahwa 
shalat sunnat dua rakaat setelah wudhu’ itu bid’ah hasanah. 

Jika ada yang mengatakan bahwa ini sunnah tac/ririyyah, memang benar. Tapi ia menjadi 
sunnah tac/ririyyah setelah Rasulullah Saw membenarkannya. Sebelum Rasulullah Saw 
membenarkannya, ia tetaplah bid’ah, amal yang dibuat-buat oleh Bilal. Mengapa Bilal tidak 
merasa berat melakukannya? Mengapa Bilal tidak mengkonsultasikannya kepada Rasulullah 
Saw sebelum melakukanya? Andai Rasulullah Saw tidak bertanya kepada Bilal, tentulah Bilal 
melakukannya seumur hidupnya tanpa mengetahui apa pendapat Rasulullah Saw tentang shalat 
dua rakaat setelah wudhu’ itu. Maka jelaslah bahwa shalat setelah wudhu’ itu bid’ah hasanah 
sebelum diakui Rasulullah Saw. Setelah mendapatkan pengakuan Rasulullah Saw, maka ia 
berubah menjadi sunnah tac/ririyyah. Fahamilah dengan baik! 


Shalat Dua Rakaat Sebelum Dibunuh. 

ja £ 5 jLuaJVt Culj ,jj «gjlc- jilj Lu£ sjuiS- Aula bit bit Jjajij duu jll Aj£. bit SjjjA ^ 

tj jill (jlokl jjj JtSj tj Akaj (jLLLuC- ,jjj adgJb ) jjlS Ij) ^ia, t-iUakJl <jj jaS- £jj ^walc- 

(JjA Ikla jlj| Ijjujli 'yu Ijllia ajljl ^ jaII) -g R' « Ijiaj ^la >A jIjI IjLajlti Jkj AjL» ljjjIj 
J 3S3 V ,ji J£*J| j£lj Ijlacii tjljlt J Ijllia > jail JblA.il ja IjjaJ Ajtabat j ^ualc- 

pJbjJijS j AjIc- bit lua bJnl Uc joat ^jJt jll 4_aj ^ Jjjj Ui Lat ^jilt Igjt Club £jj JllS Icat 

«g la t jikab ■'! Lal 2 jat JaiJj AJjll) (jj jjjj (—d-ia «g * a Jjllidlj ^Ic- jil <iSb ^£oll jjlj L b alb tjJ3£2 JJuJlj 

®jjj4* 4 jj cr? 0 ! ffiS i Vi t V bit j j2*it 3j' & Cjldlt 34jh 3^ jUiji IjiiL) 

32 jl (jj jbb ,jj liijlall jjj £Uull Aalj bu LaAjC-b AjjJilt <jj JjJj t-maj ^liajll ^jabaj ,jt ^jil ajaHc j 

CjLu jjiuu ,jja jUubill Ajlj2 tjjuaai Ijuui i—uaa, bul2 jb fjd > a '- £r <J)J tbjtai) 3-^ jA Lui ,jl£j L-na 

diC. Jii Cjill aJjj ybijallj aJtkS 4-udaa AjAa. alui ^ia, kllc ^j tgJ Aljltll t^j Jali-'j jb dijlaJl 

Uijj jU bit j ujb qa t j-tk ia2 tjaut iluij La b)tj Cl3ll tilSj 3*^V bu£ La <Ujlt ,jt (jjJuijt 3tifl ilma. 1^1 jC ktj2 

£y» Aj tjaja Lal 2 Lma bit Aljj ^Jjji Ajj 3jS2 1 —ulSj ajaa ^a bLaa Laj Jj-iaJL ^Jlijb AjIj ab ^1 uiiC ^a IJJbl 3^L 
£3* La 3' (j' Vji 3ilj 3^ J ajijJl b4*^j LLaabk 3^ 3^' 45 ^ 

L a iLJ i 3alt (jaa Lilb2 3j^ bibi |jai »g * * VJ tjb ^Lgjjltj tJJC «g^aa.j Jtl ^3 CjJji 

j«ab b) t rba ^1 
Liuj ,jtj <UVt clalj jj! lili2j 
33 ^ j4i 3L-aji yift ilSjbj 

aSU^ll t jj.ua 332 jjILb 333 (jb jA ilma. ,jtSj Ajjjla CjjLaJt AjIc Ab j ju jj| Abll ^ll 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Saw mengutus utusan sebanyak sepuluh orang. 
Mereka dipimpin ‘Ashim bin Tsabit al-Anshari kakek ‘Ashim bin Umar bin al-Khaththab. 
Ketika mereka berada di al-Hadah lokasi antara ‘Asafan dan Makkah. Berita kedatangan mereka 
disampaikan ke satu kawasan dari Hudzail bernama Bani Lihyan, lalu dipersiapkan untuk 
menghadapi mereka hampir seratus orang pemanah. Pasukan musuh mengikuti jejak pasukan 
kaum muslimin hingga pasukan musuh mendapati makanan pasukan kaum muslimin yaitu 
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kurma di tempat yang mereka diami. Pasukan musuh berkata, “Ini kurma Yatsrib (Madinah)”. 
Pasukan musuh terus mengikuti jejak pasukan kaum muslimin. Ketika ‘Ashim dan para 
sahabatnya merasa bahwa mereka diikuti, mereka pun singgah di suatu tempat. Pasukan musuh 
mengelilingi mereka dan berkata, “Turunlah kalian, serahkan diri kalian. Bagian kalian 
perjanjian. Kami tidak akan membunuh seorang pun dari kalian”. ‘Ashim bin Tsabit berkata, 
“Wahai sahabat, aku tidak akan turun ke dalam perlindungan orang kafir. Ya Allah, beritahukan 
nabi-Mu tentang kami”. Pasukan musuh memanah pasukan kaum muslimin, mereka berhasil 
membunuh ‘Ashim. Tiga orang turun berdasarkan perjanjian, diantara mereka adalah Khubaib, 
Zaid bin ad-Datsinah dan seorang laki-laki. Ketika pasukan musuh dapat menguasai mereka, 
pasukan musuh melepaskan tali busur panah mereka dan mengikat pasukan kaum muslimin. 
Laki-laki yang ketiga itu berkata, “Demi Allah, inilah tipuan pertama, aku tidak akan bersama 
dengan kamu. Sesungguhnya aku suri tauladan bagi mereka”, yang ia maksudkan adalah dalam 
hal pembunuhan. Pasukan musuh terus menyeret dan mengajaknya, tapi ia tetap menolak untuk 
ikut bersama mereka. Lalu Khubaib dan Zaid bin ad-Datsinah dibawa hingga pasukan musuh 
menjual mereka berdua setelah perang Badar. Bani al-Harits bin ‘Amir bin Naufal membeli 
Khubaib. Khubaib adalah orang yang membunuh al-Harits bin ‘Amir pada perang Badar. 
Khubaib menetap di negeri mereka sebagai tawanan hingga mereka berkumpul untuk 
membunuhnya. Khubaib meminjam pisau silet kepada salah seorang perempuan dari anak 
perempuan al-Harits, perempuan itu meminjamkannya. Perempuan itu memiliki seorang anak 
laki-laki, ketika perempuan itu lengah, anak laki-lakinya datang kepada Khubaib. Perempuan itu 
mendapati anak laki-lakinya berada di atas pangkuan Khubaib sedangkan pisau silet berada di 
tangan Khubaib. Perempuan itu berkata, “Aku sangat terkejut”. Khubaib menyadari hal itu, ia 
berkata, “Apakah engkau khawatir aku membunuhnya? Aku tidak mungkin melakukan itu”. 
Perempuan itu berkata, “Demi Allah aku tidak pemah melihat seorang tawanan sebain Khubaib. 
Demi Allah, suatu hari aku dapati Khubaib memakan setangkai anggur di tangannya, padahal ia 
terikat dengan besi, sedangkan di Makkah tidak ada buah-buahan. Itulah adalah rezeki yang 
diberikan Allah Swt kepada Khubaib”. 

Ketika pasukan musuh membawa Khubaib keluar untuk dibunuh di tanah halal (luar 
tanah haram). Khubab berkata kepada mereka, “Biarkanlah aku melaksanakan shalat dua 
rakaat”. Mereka pun membiarkannya. Lalu Khubaib melaksanakan shalat dua rakaat. Khubab 
berkata, “Demi Allah, andai kalian tidak menyangka bahwa aku berkeluh-kesah, pastilah aku 
tambah (jumlah rakaat)”. Kemudian Khubaib berkata, “Ya Allah, hitunglah jumlah mereka, 
bunuhlah mereka segera, jangan sisakan seorang pun dari mereka”. Kemudian Khubaib bersyair: 

Aku tidak pedub ketika aku terbunuh sebagai muslim 

Di sisi apa pun bagi Allah kematianku 

Itu semua pada Tuhan yang satu jika Ia berkehendak 

Allah memberikan berkah pada setiap bagian tubuh yang terputus 
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Lalu Abu Sirwa’ah ‘Uqbah bin al-Harits tegak berdiri membunuh Kliubaib. 

Kliubaib adalah orang pertama yang men-sw/mu/i-kan shalat (sunnat) bagi setiap muslim yang 
terbunuh dalam keadaan sabar. (HR. al-Bukhari). 

Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan, “Hai orang-orang beriman, jika kamu akan 
dibunuh, shalat sunnatlah dua rakaat”. Shalat sunnat dua rakaat ini murni inisiatif dari Khubaib. 
Maka Kliubaib melakukan perbuatan yang tidak dilakukan, tidak diucapkan dan tidak diajarkan 
Rasulullah Saw. Masuk kategori bid’ah, tapi bid’ah hasanah. Setelah disampaikan kepada 
Rasulullah Saw, diakui beliau, barulah ia menjadi sunnah tagririyyah. 


Membaca Surat al-Ikhlas Sebelum Surat Lain. 

l$J IjSj Sjj lu Lais fUl 'f ^ jLyflj'il (jj* 'tjC 4J|J| LlSLa (jj (jjji (jc 

AjlALai AAKfl AjlSj 3i Cl! j (jlSj 1 gt a ijj^ i isJjij ! jSj jaj e jSj i&i lili jA $ 'r 1 Aj ! jSj LLa 

UI La Jlia jj&i IjSj j (ji Lalj Igj ijjjj Lila (jjiij IjSj (iljjaj Igjj jjj V ajjlull gjjij LIj) IjitSa 

LaII Sjjc £)1 IjAjSj ^lacaii ja Aji jjjj Ijjlflj ^SjSjj jLiAjS Ojj Lj&fl Llljj ^iaji £)l jLmki u! i^jLL 

»JA ajji 41 i aaj La j LIjULu?' Aj Lljjlj La (jiij ji LiijJu La jSii Li JlSa jjii) ajjjki AjJc jji\ 

4kii LUkji uu Lili Jiia i$jJ ^lj jiia Ajdj 3i ajjidi 


Dari Anas bin Malik, ada seorang laki-laki menjadi imam orang-orang Anshar dalam shalat di 
masjid Quba’. Setiap kali membawa surat, ia awali dengan membaca surat al-Ikhlas hingga 
selesai. Kemudian ia membaca surat lain. Ia terus melakukan itu dalam setiap rakaat. Sahabat- 
sahabatnya berbicara kepadanya. Mereka berkata, “Engkau mengawali bacaan dengan surat al- 
Ikhlas. Kemudian engkau merasa itu tidak cukup, lalu engkau baca surat lain. Engkau baca surat 
al-Ikhlas, atau jangan engkau baca dan cukup baca surat lain saja”. 

Ia menjawab, “Saya tidak akan meninggalkan surat al-Ikhlas. Jika kalian suka saya menjadi 
imam bagi kalian, saya akan melakukannya. Jika kalian tidak suka, saya akan meninggalkan 
kalian”. Dalam pandangan mereka, ia adalah orang yang paling utama diantara mereka, mereka 
tidak suka jika orang lain yang menjadi imam. Ketika mereka datang kepada Rasulullah Saw, 
mereka menceritakan peristiwa itu. Rasulullah Saw bertanya, “Wahai firlan, apa yang 
mencegahmu untuk melakukan saran sahabat-sahabatmu? Apa yang membuatmu terus membaca 
surat al-Ikhlas?”. 

Ia menjawab, “Sesungguhnya saya sangat suka surat al-Ikhlas”. 

Rasulullah Saw berkata, “Cintamu kepada surat al-Ikhlas membuatmu masuk surga”. 

(HR. al-Bukhari). 

Rasulullah Saw tidak pernah melakukan dan mengajarkan membaca surat al-Ikhlas 
sebelum shalat lain. Ini murni ijtihad shahabat tersebut. Mengapa ketika melakukannya, ia tidak 
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khawatir sedikit pun terjerumus ke dalam perbuatan bid’ah? Karena ia yakin bahwa perbuatan itu 
bid’ah hasanah. 


Menutup Bacaan Dengan Surat al-Ikhlas. 


AaI 4)1 jA J£j AjlalaV IjL ,jt£j Ajjaji ^js. duu ^luij Aulc- 4)1 4)1 (jjiuj ,ji Ajjilc (jc 

Uli Ai^a Jtla s^1142 41!j l klLaj sjlu Jtla AjJc- 4)1 ( _ ? L-a 4)1 Jj4j! 4!j j£j 1 jjlaJ 1412 

a 44 4)1 (j' &J jf4' 4 ~jj AjIc- 4)1 ^4-a 4)1 Jj~jj jli» Lgj ij2l j)i LiaJ 


Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengutus seorang laki-laki dalam satu pasukan 
perang. Ia menjadi imam bagi sahabat-sahabatnya dalam shalat mereka. Ia selalu menutup 
bacaan ayat dengan surat al-Ikhlas. Ketika mereka kembali, peristiwa itu disebutkan kepada 
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw berkata, “Tanyakanlah kepadanya, mengapa itu melakukan 


itu?”. 


Ia menjawab, “Karena al-Ikhlas adalah sifat Allah Yang Maha Pengasih. Saya suka 
membacanya”. 

Rasulullah Saw berkata, “Beritahunlah kepadanya bahwa Allah Swt mencintainya”. 

(HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Qatadah bin an-Nu’man: Membaca Surat al-Ikhlas Sepanjang Malam. 


AjjC 4)1 L? i^a 4)1 Jjiuj J\ *La. 1412 UAJjj 241 4)1 JA J 2 i jL jLkj £aui jtkj jji Jj-lij) Aului £fi- 
(jijiil jib i]4u! Lgj) sJjj u >. ^ a!Ij Ajic- 4)1 4)1 djAJij Jll2 Ifrlldkjl' (jt4j Aj 4Jj j£a2 


Dari Abu Sa’id al-Khudri, sesungguhnya seorang laki-laki mendengar ada orang membaca surat 
al-Ikhlas. ia mengulang-ulangi bacaannya, pada waktu shubuh, ia datang menghadap Rasulullah 
Saw menyebutkan peristiwa itu, seakan-akan orang itu membicarakannya. Rasulullah Saw 
berkata, “Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya. Sesungguhnya surat al-Ikhlas itu sama 
dengan sepertiga al-Qur’an”.. (HR. al-Bukhari). 


Tentang nama orang yang membaca surat al-Ikhlas itu dijelaskan dalam hadits riwayat 
Imam Ahmad: 


Ij-uil Jll2 j AjJc- 4)1 u ij-ui! t*l! j j£A2 a4 4)1 jA J2 Ai£ (J411 ijiL jjLaiuJl £jj SjU2 AjLi Jl2 ^jAkll AJXu jjC 

Aj 4 ji (j! Jail t juaj JjjlI! &au ^a!Ij ; ^jL4l AjJc- 

Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata, “Qatadah bin an-Nu’man membaca surat al-Ikhlas 
sepanjang malam. Peristiwa itu disebutkan kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw 
berkata, “Demi jiwaku berada di tangan-Nya, surat al-Ikhlas itu sama dengan setengah atau 
sepertiga al-Qur’an”. (HR. Ahmad). 
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Bacaan Iftitah Dibuat-buat Shahabat. 


ijjjS aaaJij ijjj£ jj£) iuni c>* 3*0 jj Ajie Si) 3 jI JjOo t® o^-i '- 4 ^y lh' Cfi 

441) J3~jj L U) * jil' ,j4 34J 3^ IJSJ liS 4»aIS Jjlii' ,j4 ^luij AjJc- ill 3)1 3j^J JtSi lilwaij ajSu 3)1 jlAjLj 

f\J > Li l \ lj'jjI t$-l cLizj& LgJ ‘"'['y^ JVS 
31lj JjSj ^LjjJ Aoic- 3)1 3)1 3>3j i"it 4i ii Ala (j^jljj La2 jaC (jj| JlS 


Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ketika kami shalat bersama Rasulullah Saw. Seorang laki-laki dari 
suatu kaum mengucapkan: 


Sludij ajSj 3)1 j) ViOj IjjjS 3) .ikaJlj IjjuS joSI 3)1 


Rasulullah Saw bertanya, “Siapakah yang mengucapkan kalimat anu dan anu?”. 
Laki-laki itu menjawab, “Saya wahai Rasulullah”. 


Rasulullah Saw berkata, “Saya kagum dengan bacaan itu. Pintu-pintu langit dibukakan karena 
doa itu”. 


Abdullah bin Umar berkata, “Aku tidak pemah meninggalkan doa itu sejak aku mendengar 
Rasulullah Saw mengatakannya”. (HR. Muslim). 


Do’a Buatan Shahabat 

V 31a^j Cui V) 4l) V Ao^Jl 311 ,jl 3llLu<) ijJI ^il) Jj£j J4u ^lu j Aolc 3)) ^jjill £jl ; 3ilL ,jj (jjjji (jc 
jdacSfl 3)1 ^uAj 3lt dilLui jil ^lu j 4ale 3)1 ij-ull Jtaa e ) jSVIj J^IaJI )i CjIjLo^j*!) jj aj ^jLLal) 311 3Lj3u 

(Jo£-\ 4j Jiuu )A)j i_33 4j ^yC.J |j| ^All 
AjjA*, ; JajjjjSf) t .ijtdi J}3 *j 

Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw mendengar seorang laki-laki mengucapkan: 

4J^V'j )4 (jiajVlj CjljLiuiJl £jAj (jLLall 311 3LjJu V 31 a^j Cu i V) 4j) V Aa^JI 311 £jt 3l l Luii <jj| ^-11) 

Rasulullah Saw berkata, “Engkau telah memohon kepada Allah dengan nama-Nya yang Agung, 
apabila berdoa dengan doa itu maka dikabulkan, jika diminta maka diberi”. 

. (HR. Ahmad, komentar Syekh Syu’aib al-Amauth: hadits Shahih). 


Doa Tambahan Pada Bacaan Sesudah Ruku’. 
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AiSjil (JA <Luitj £fij Ula pluij Aalc. &ll <^lja J^uh 'f. Ijj gyl^aj Ujj US Jt3 J^jjh £Stj J)J 4&^J Cf’ 
Jl£ lAjaou) Ula Aji lijtjM Lula Ijjjf» 1-Ua, iUJl dilj Ujj a f I jj J4*J o-Aa^ (JaI *Ult Jjuj Jll 

Dji i gVftj $i '-fjjjUoj tiu (jjj^jj a*Uoj cUij jii ui jti 

Dari Rifa’ah bin Rafi’ az-Zuraqi, ia berkata, “Suatu hari kami melaksanakan shalat di belakang 
Rasulullah Saw. Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari ruku’ dan mengucapkan: 

6Xa^ <j aJ jill ^Jji 

Seorang laki-laki yang berada di belakangnya mengucapkan: 

Aji UjUi LuL IjjjS Ijua, dUj Ujj 


Ketika Rasulullah Saw selesai melaksanakan shalat, beliau bertanya, “Siapakah yang 
mengucapkan kalimat tadi?”. 

Laki-laki itu menjawab, “Saya”. 

Rasulullah Saw berkata, “Aku melihat tiga puluh sekian (3-9) malaikat segera mendatanginya, 
(mereka berlomba) siapa diantara mereka yang menuliskannya pertama kali”. (HR. al-Bukhari 
dan Muslim). 


Bacaan Ruqyah Buatan Shahabat. 

IjlliS ljj*J| j a J& Ujjii AjJc- 4*l| ^yUa <011 Jjjuj jjfr jj \M\ Jl£ AjC Jc JjujjSI CjiloSl jj AAjti, jC 

Jli uiia Jli Jjjili ^ Ujjxj Ujj^ jli 4 j5j ji f ijj jj J$i jUj Jkjli Ija jic jj j£ UiUi UI 
Ja. uu UjUa jl^i ^J ijiljj £-4^1 tfljjja. LalS AjJuCj sjjc ^Ui AjSIj ljU£]| AajIS AjJc lijljifi JlS Jjji!l ^ sjjjlaj IjfUS 
Uiki jil JlaU AjIjj Jii jj jjjxla Ji JlSi ^iuj AlU Sii <uil JjUj JlUi V cUia jlac-la Jli JlSc j j 

cjp> kijj 


Dari Kharijah bin ash-Shalat at-Tamimi dari pamannya, ia berkata, “Kami datang dari sisi 
Rasulullah Saw. Kami mendatangi suatu kawasan dari kawasan Arab. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami telah diberitahu bahwa kalian datang dari sisi laki-laki itu (Nabi 
Muhammad Saw) membawa kebaikan. Apakah kalian memiliki obat atau ruqyah, ada orang gila 
terikat di tempat kami”. 

Kami jawab, “Ya”. 

Mereka pun datang membawa orang gila yang terikat itu. Lalu saya bacakan surat al-Fatihah tiga 
hari pagi dan petang. Setiap kali selesai membaca surat al-Fatihah, saya kumpulkan air liur saya, 
kemudian saya tiupkan. Seakan-akan orang gila itu sadar dari ikatannya. Mereka memberi upah 
kepada saya. Saya jawab, “Tidak, sampai saya menanyakan hukumnya kepd Rasulullah Saw”. 
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Rasulullah Saw berkata, “Makanlah, demi usiaku, tidak benar orang yang makan dari hasil 
ruqyah yang batil. Sungguh engkau telah makan dari hasil ruqya yang haq (benar)”. 

(HR. Abu Daud, Ahmad dan al-Hakim). 

Syekh Nashiruddin al-Albani berkata, “Hadits Shahih” 71 . 


Perbuatan Shahabat Bertentangan Dengan Sunnah. 


Tapi tidak selamanya Rasulullah Saw membenarkan ijtihad shahabat. Rasulullah Saw hanya 
membenarkan perbuata shahabat yang sesuai dengan Sunnah. Ketika perbuatan itu bertentangan 
dengan Sunnah, maka Rasulullah Saw marah dan melarangnya, contoh: 



(joSJ <U aju fjj) aAJIj Uii lis j iiS (jjiil ^lii Jlla ^il| j aU) auI 

Uifrj fUuil £jJilj iajij 


Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Tiga orang datang ke rumah istri Rasulullah Saw, mereka 
bertanya tentang ibadah Rasulullah Saw. Ketika mereka diberitahu, seakan-akan mereka merasa 
sedikit, mereka berkata, “Dimanakah kita bila dibandingkan dengan Rasulullah Saw. Beliau yang 
tidak diampuni semua dosa-dosanya yang lalu dan yang akan datang”. 


Salah satu dari mereka berkata, “Adapun saya, saya akan terus shalat malam untuk selamanya”. 


Satu dari mereka berkata, “Saya akan berpuasa sepanjang tahun”. 


Satu dari mereka berkata, “Saya menjauhi wanita. Saya tidak akan menikah untuk selamanya”. 

Rasulullah Saw datang kepada mereka seraya berkata, “Kalian yang mengatakan anu dan anu. 
Demi Allah, sesungguhnya aku orang yang paling takut dan paling takwa kepada Allah diantara 
kamu. Tapi aku tetap berpuasa dan aku berpuasa. Aku shalat malam dan aku tetap tidur. Aku 
menikahi wanita. Siapa yang tidak mengikuti Sunnahku, maka bukanlah dari ummatku”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Kesimpulan: 

Yang menjadi standar bukanlah perbuatan itu pemah dilakukan Rasulullah Saw atau tidak pemah 
dilakukan Rasulullah Saw. Tapi yang dijadikan sebagai dasar adalah bahwa perbuatan itu tidak 


71 Syekh Nashiruddin al-Albani, Shahih wa Dha ’if Sunan Abi Daud , Juz.VIII, hal.401. 
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bertentangan dengan dasar-dasar syariat Islam. Jika bertentangan, maka bid’ah dhalalah. Jika 
sesuai dengan Sunnah, maka bid’ah hasanah. 


Ijtihad Shahabat Setelah Rasulullah Saw Wafat. 

Ijtihad Abu Bakar: Pengumpulan al-Qur’an Dalam Satu Mush-haf. 


JLS «ijc ,jj jaS’ lili AAiLAill jAl JjIa JLj jjI Jlfl Aj £■ jill Lr ^j CuIj (jj jjj (ji (jUiulI (jj Jjjfr (je 

f ijilL jisii jVuiij (_y*iii (jjjj (ji jAh * ijij A^Uuii jaJiLii ji jiSJi (ji Jlia j^e li! &I ts^j jji 

Aalc- jj)l (_jl^ <U)I JjL-j AJjlL p LuLu (jxki <Aj< jaxj lijla (jl ji!l jilj (ji <_$ ji (jl jail <j4 jjj£ l_iA jjj (jialjAJL 

(Jtl jjj (Jll jAc (^t j (|jj| jllj (^ Cjjijj jllii (^jj^a jjll £j« (^a, cjj^ljj jAc jjj ^ia jj* <U)lj )i& jAc jll jluij 
jj <U)lj3 (jtjiil *_uj 2 jiuj Ajic <u)l ^ylua 4Xll JjAjjji i—uSj dii£ jjj V jalc LjUi 3ij jljj j£j jjj 

4tii jjA^ij AifcL uiiu (jjikii t_L£ jjii (jijiii ^ aj ^ ja \ ll« jiji (jis la jl^ji & jjk jii ^jiis 

(>iaj jA>Cj jii (^i jAua Aj £j« ^jh jjll £ j« (j-a-^ljj j*j jii Jjj £& jj* AAllj jfc ji«j Ajic 4JJl 

(jjLuaiVI A»«jji. ^i AjjjJt Sjjlu j*i tlija.j JL^jll jjiuaj 1 iLkllt j ujJdl (j* AjL«*i (jijiii jjx±u3 l Ag 'c- iil 

ajjc A*i lA j*i p 
| ^jic LA Ajic jjjc- »<...»*! (j^ jii | 

Ajfr (^*iaj jifr CJ.L A_^aia. Aic AjLp. jAfr Aic ji iil slljj ^jla. jij ^i jifr t-ikLail tliilia Sfljj A_4jli. 

Dari ‘Ubaid bin as-Sabbaq, sesunggunya Zaid bin Tsabit berkata, “Abu Bakar mengirim korban 


perang Yamamah (memerangi nabi palsu Musailamah al-Kadzdzab) kepada saya. Umar bin al- 
Kliaththab ada bersamanya. 


Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya Umar datang kepada saya, ia berkata, ‘Sesungguhnya 
pembunuhan pada perang Yamamah telah menghabiskan para penghafal al-Qur’an. Aku khwatir 
pembunuhan juga menghabiskan para penghafal al-Qur’an di negeri-negeri lain sehingga 
kebanyak al-Qur’an akan hilang. Menurut pendapatku, engkau perintahkan pengumpulan al- 
Qur’an”. 


Saya katakan kepada Umar, “Bagaimana mungkin engkau melakukan sesuatu yang tidak 
dilakukan Rasulullah Saw?’. 


Umar menjawab, “Demi Allah ini perbuatan baik”. Umar terus membahas itu kepada saya 
hingga Allah melapangkan dada saya untuk melakukan itu, akhirnya saya melihat apa yang 
dilihat Umar”. 

Zaid berkata, “Abu Bakar berkata, ‘Engkau (wahai Zaid) seorang pemuda yang cerdas, kami 
tidak menuduhmu tidak benar. Engkau pernah menjadi penulis wahyu untuk Rasulullah Saw. 
Engkau mengikuti al-Qur’an. Maka kumpulkanlah al-Qur’an”. 

Zaid berkata, “Demi Allah, andai mereka membebankan kepadaku untuk memindahkan bukit, 
tidak ada yang lebih berat bagiku daripada apa yang ia perintahkan kepadaku untuk 
mengumpulkan al-Qur’an (dalam satu mush-haf)”. 
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Saya (Zaid bin Tsabit) katakan, “Bagaimana mungkin kalian melakukan sesuatu yang tidak 
dilakukan Rasulullah Saw?”. 


Abu Bakar berkata, “Demi Allah ini perbuatan baik”. Abu Bakar terus membicarakan itu 
kepadaku hingga Allah melapangkan dadaku sebagaimana Allah melapangkan dada Abu Bakar 
dan Umar. Maka aku pun mengikuti dan mengumpulkan al-Qur’an dari pelepah kurma, batu 
yang tipis dan dada para penghafal al-Qur’an, hingga aku dapatkan akhir surat at-Taubah 
bersama Abu Khuzaimah al-Anshari, aku tidak mendapatkannya bersama seorangpun selain dia. 


Ayat: U <jic JjJp f**'-* ^ ) hingga akhir surat Bara’ah (at-Taubah). 


Lembaran-lembaran al-Qur’an bersama Abu Bakar hingga Allah mewafatkannya. Kemudian 
bersama Umar selama hidupnya. Kemudian bersama Hafshah puteri Umar. (HR. al-Bukhari). 


Lihatlah bagaimana kekhawatiran Zaid bin Tsabit melakukan perbuatan yang tidak 
dilakukan Rasulullah Saw, yaitu membukukan al-Qur’an, karena Rasulullah Saw tidak pernah 
melakukan dan memerintahkannya. Namun ketika Abu Bakar mampu meyakinkan Zaid bin 
Tsabit bahwa perbuatan itu baik dengan ucapannya, (jkk £i\j jk ) “Demi Allah, perbuatan ini 
baik”. Zaid bin Tsabit pun dapat menerima. 


Bid’ah Hasanah Umar: Shalat Tarawih Berjamaah. 

Ciaxj Jlia fAljJ 'y ‘ ll '*" lt* (jUZaaj ^ £-4^ Ld (jmOj jaC’ Jj3 

tlutS ,jl Jli S- aJA kcjall 

4o£lj JS Jlla ,jSj ^ (j) 4j JlS (jj (jc /j jjj 

Ucapan Umar ketika orang banyak berkumpul melaksanakan Qiyam Ramadhan dengan satu 
imam di masjid. Umar keluar melihat mereka melaksanakan shalat, Umar berkata, “Sebaik-baik 
bid’ah adalah ini”. 

Diriwayatkan dari Umar bahwa ia berkata, “Jika ini adalah bid’ah, maka inilah sebaik-baik 
bid’ah”. 


Diriwayatkan dari Ubai bin Ka’ab bahwa Ubai bin Ka’ab berkata kepada Umar, “Sesungguhnya 
shalat Qiyam Ramadhan (Tarawih) berjamaah ini tidak pemah dilakukan sebelumnya”. 

Umar menjawab, “Saya telah mengetahuinya, tapi ini baik” 72 . 

Ubai bin Ka’ab amat khawatir melakukan perbuatan yang tidak pemah dilakukan dan 
diajarkan Rasulullah Saw. Namun ketika Umar dapat meyakinkan Ubai dengan ucapannya, ( ^ 
( y MA , ) “Saya mengetahuinya, tapi perbuatan ini baik”. Akhirnya Ubai dapat menerima 


72 Imam Ibnu Rajab al-Hanbali, Jami ’ al- ‘Ulum wa al-Hikam , Juz.I (Beirut: Dar al-Ma’rifah), hal.266. 
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dan ia menjadi imam shalat Tarawih berjamaah di Madina. Umar sendiri memuji, ( u! 

“Jika ini perbuatan bid’ah, maka ini adalah sebaik-baik bid’ah”. 


Takbir Berjamaah Pada Hari Nahr. 


<> yUakJ) Oj jaC. «*,] 

^Cdj Oja 6^' £^5j' ‘U'JJ p 

(jftJi ^ -y^ $ fifc cr^ 6-Aafl jaii jaii 


Sesungguhnya Umar bin al-Khaththab keluar di pagi hari Nahr (10 Dzulhijjah) ketika matahari 
mulai naik. Umar bertakbir, maka orang banyak pun ikut bertakbir mengikuti takbir Umar. 


Kemudian Umar keluar lagi untuk yang kedua kali di hari yang sama setelah matahari naik. 
Umar bertakbir, orang banyak ikut bertakbir mengikuti takbir Umar. 


Kemudian Umar keluar lagi untuk yang ketiga kali ketika matahari telah beralih. Umar bertakbir, 
maka orang banyak ikut bertakbir mengikuti takbir Umar. Hingga takbir itu bersambung dan 
sampai ke Baitullah. Dapatlah diketahui bahwa Umar telah keluar melontar Jumrah. (HR. Mal ik 
dalam al-Muwaththa ’). 


Doa Qunut Shubuh Buatan Umar. 

(JjL 43Ltu£ i ^aloSl i&lua <U £■ iil aj i_iUaiUl pj paC Uflja. tfjjlua ; Jll <Uj) pt pJ j) pj pa^pll jjfr pj Ju»ui pe 

; JjS Sf Ijill 


Dari Sa’id bin Abdirrahman bin Abza, dari Bapaknya, ia berkata, “Saya shalat Shubuh di 
belakang Umar bin Khatthab, saya mendengar ia berkata setelah membaca ayat sebelum ruku’: 


paJJ» pjjSldb cL \jc p) t tiLljc- 'j p^pj . iikjj liljJlj . .ikiUj tillj c ij*j lilUI ^III 

.liljilj pa ^iLjj c lili ^uaajj <ih pajjj t tilpiij Sj piiJl t3jJc c lilpiiolUj UUjU■ U UI ^lll 


“Ya Allah, kepada-Mu kami menyembah. Untuk-Mu kami shalat dan sujud. Kepada-Mu kami 
berusaha dan beramal. Kami mengharap rahmat-Mu dan takut akan azab-Mu. Sesungguhnya 
azab-Mu terhadap orang-orang kafir pasti terbukti menyertai mereka. 


Ya Allah, sesungguhnya kami memohon pertolongan kepada-Mu dan memohon ampunan-Mu. 
Kami memuji-Mu atas semua kebaikan dan tidak kufur kepada-Mu. Kami beriman kepada-Mu 
dan tunduk kepada-Mu. Kami berlepas diri dari orang yang kufur kepada-Mu” 
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(Hadits ini disebutkan Imam Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf, Imam Abdurazzaq dalam 
al-Mushannaf, Imam al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra dan kitab Ma’rifat as-Sunan wa al- 
Atsar dan Imam ath-Thahawi dalam Tahdzib al-Atsar). 


Talbiyah Buatan Umar. 


itiul <t5ll JjiuJ Ajjjj j' l.Ag-lC. j jj JUC jC 

lili V tiliollj ei! «UuuJlj .iLaJl jl LLU ei! V LIu3 Lini lilai! 
JasJIj lillll f. Uc-jllj LLnl jlkJlj liSjjsujij jja3 ULU Jjjj l ‘e- Hji\ ^uaj y£. ,jj jjc. jt&j cJtS 

Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Talbiyah Rasulullah Saw adalah: 



Aku sambut panggilan-Mu ya Allah. Panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya 
segala puji, nikmat dan kekuasaan milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. 


Abdullah bin Umar menambahkan: 

jAkJlj jlll fUc.jilj dxiJ tiljjjj jlkilj liljjjujij lilZil jjol 


Aku sambut panggilan-Mu, aku sambut panggilan-Mu. Kebaikan di tangan-Mu. Aku sambut 
panggilan-Mu. Berharap kepada-Mu, juga amal. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Bid’ah Hasanah Utsman: Azan Pertama Shalat Jum’at. 

<Ulc (jj ^ luL a h Jjsc- j a luiIj ajiij AjJl (JjjUJI AaL^J jLajc- sJlj JjVI 4*oaJl j|j| 

Sesungguhnya adzan pertama hari Jum’at ditambah oleh Khalifah Utsman bin ‘Affan karena 
hajat manusia terhadap adzan tersebut. Kemudian kaum muslimin terus mengamalkannya 73 . 


Jawaban Iqamat Buatan Utsman. 

; jl! t siLaJi yic j*. ; jl! iiii t <u£ jjjjjitj JjSj ias JjSj jjjj jj>*^' 5^" tjj jts> u' • cj~ 

4 VJC. ; J'ii 4 b'%* aJl Uiill Jii ; Jl£ |j|j 4 jib V' S J S J 4 jjl flLu La 

.sitLall ‘ SUij 


Dari Qatadah, sesungguhnya apabila Utsman mendengar mu’adzin mengumandangkan adzan, ia 
mengucapkan seperti ucapan pada Tasyahhud dan Takbir secara keseluruhan. Ketika mu’adzin 
mengucapkan: ^ ). 

j „ f „ 

Utsman menjawab: Vj ‘ &' ^ ). 


73 Imam Ibnu Rajab al-Hanbali, Jami ’ al- ‘Ulum wa al-Hikam , Juz.I (Beirut: Dar al-Ma’rifah), hal.266. 
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Ketika mu’adzin mengucapkan: ja ). 

Utsman menjawab: (Suij a^lLa^j 4 iiL^aj V jc jjLliilj ). 

Kemudian Utsman bangun untuk melaksanakan shalat. 


(HR. Imam Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf dan Imam ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al- 
Kabir). 


Itu Bukan Bid’ah, Tapi Sunnah Khulafa’ Rasyidin! 


Jika ada yang mengatakan bahwa semua perbuatan di atas adalah Sunnah Khulafa’ Rasyidin, 
karena Rasulullah Saw bersabda. 


*ULLh <lLuij smu «Ad» 8 ! 


“Hendaklah kalian mengikuti Sunnahku dan Sunnah Khulafa ’ Rasyidin ”. (HR. Abu Daud, at- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Memang benar, tapi jangan lupa, semua itu tetaplah amalan berdasarkan ijtihad Khulafa’ 
Rasyidin, karena wahyu tidak turun kepada mereka. Andai mereka menerima wahyu yang 
absolut tidak terbantahkan, tentulah Zaid bin Tsabit tidak ragu mengikuti ajakan Abu Bakar 
untuk membukukan al-Qur’an. Tentulah pula Ubai bin Ka’ab tidak ragu mengikuti ajakan Umar 
untuk menjadi imam Tarawih di Madinah. Maka perbuatan-perbuatan itu tetap masuk kategori 
bid’ah , tapi bid’ah hasanah. 


Andai tidak setuju menggunakan kata Bid’ah , walau pun Umar mengucapkannya, 
pilihlah salah satu dari istilah yang dibuat oleh para ulama: 


Nama Ulama 

Istilah Untuk Perkara Baru Yang Tidak 
Dilakukan Rasulullah Saw, 

Tapi Baik Menurut Syariat Islam. 

Imam Syafi’i 

Bid’ah Huda 

Bid’ah Mahmudah 

Bid’ah Ghair Madzmumah 

Imam ‘Izzuddin bin Abdissalam 

Bid’ah Wajib 

Bid’ah Mandub 

Bid’ah Mubah 

Imam an-Nawawi 

Bid’ah Hasanah 

al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘ Asqalani 

Bid’ah Hasanah 
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Sunnah Hasanah 74 


DR.Abdul Ilah bin Husain al-‘Arfaj 


Kalau alergi dengan istilah Bid’ah Hasanah , saya pilih kata Bid’ah Mahmudah, mengikuti istilah 
Imam Syafi’i -rahimahullah- untuk menyebut suatu perbuatan yang tidak dilakukan Rasulullah 
Saw, tapi perbuatan itu baik menurut syariat Islam dan dilakukan oleh orang-orang shaleh setelah 
Rasulullah Saw: 


Bid’ah Mahmudah Para Shahabat. 

Berikut ini beberapa amalan yang dilakukan para Shahabat yang tidak pernah dilakukan 
Rasulullah Saw, tidak pemah beliau ajarkan dan tidak pula beliau ucapkan. Tapi para shahabat 
melakukannya. Mereka tidak khawatir sed ik it pun melakukannya, karena perbuatan itu Bid’ah 
Mahmudah. 


Bid’ah Mahmudah Aisyah. 

jAal! duli ‘Lwult ,jl ^1 ,jj| CP 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Malikah, sesungguhnya Aisyah melaksanakan puasa sepanjang 
tahun 75 . 


Bid’ah Mahmudah Abu Hurairah: 12.000 Tasbih Dalam Sehari. 

mj i i_a3l j2oC- ,jlS SjjjA bl ,jl CP 

Dari ‘Ikritnah, sesungguhnya Abu Hurairah bertasbih setiap hari sebanyak dua belas ribu kali 
tasbih 76 . 


Dua Teriakan Dalam Sehari. 

.#jM J J-frih <Jj' J* SjjjA Cu\S :Jli ta (jj CP 

.J-il' ujG'J* <J' u^P'J ‘ :JjSj 

JLUI CP SI Ajlauij yi 


74 DR.Abdul Dah bin Husain al-‘Arfaj, Mafhum al-Bid’ah wa Atsaruhufi Idhthirab al-Fatawa al- 
Mu ’ashirah Dirasah Ta ’shiliyyah Tathbiqiyyah, (Dar al-Fath, 2013M), hal. 376. 

75 Imam adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’ , Juz.VIII, hal.186. 

76 Ibid., juz.II, hal.610. 
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Dari Maimun bin Maisarah, ia berkata, “Abu Hurairah memiliki dua teriakan setiap hari; pagi 
dan petang. Abu Hurairah mengatakan, ‘Malam telah pergi, siang telah datang, keluarga Fir’aun 
dimasukkan di dalam neraka’. 

Tidak seorang pun yang mendengarnya melainkan memohon perlindungan kepada Allah Swt 77 . 


1000 Tasbih Sebelum Tidur. 

j»llj V .s Alt lili 4a2 -laoi. Al ,jlS Ail ;sAa. iSjjjA <_^jI £jj jji-dl ^jju Ujiil ‘.(jut A^ljll liC- (jC 

.Aj 

Dari Abdul Wahid bin Musa, Nu’aim bin al-Muharrar bin Abi Hurairah meriwayatkan kepada 
kami, dari kakeknya (Abu Hurairah), sesungguhnya Abu Hurairah memil ik i tali benang, pada tali 
benang itu ada seribu simpul. Abu Hurairah tidak tidur sebelum bertasbih menggunakan seribu 
simpul tali benang itu 78 . 


Bid’ah Mahmudah Abdullah bin Abbas: 


.(Ji* t£jljill (j* jji lAJVj Ifl-ilfr jlu* j sil.ukj ji j^i Ali ij jI j£jjj 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas bahwa ia memerintahkan agar menuliskan ayat al-Qur’an 
untuk perempuan yang sulit melahirkan, kemudian air dari tulisan itu dimandikan dan diberikan 
sebagai minuman bagi perempuan tersebut 79 . 


Bid’ah Mahmudah Abdullah bin az-Zubair: 

ALI j -L^all {M jA ALa ijlol jAAlI jjjJSI ,jj| ;JlS taAiuu A&ll (jc i,jjJu^L»ll ,jj ijjj 

^1 jiril) IaI ■ <1 jA ALlj t^l^uall Jia. jSIj jA 

Yusuf bin al-Majisyun meriwayatkan dari periwayat yang tsicjah (terpercaya) dengan sanadnya, 
ia berkata, “Ibnu az-Zubair membagi masa menjadi tiga malam. Satu malam ia shalat berdiri 
hingga shubuh. Satu malam ia ruku’ hingga shubuh. Dan satu malam ia sujud hingga shubuh” 80 . 


Tasyahhud Buatan Abdullah bin Umar. 


77 Ibid., hal.611. 

78 Ibid., hal.623. 

79 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma ’adfi Hadyi Khar al- ‘Ibad, Juz.IV (Kuwait: Maktabah al- 
Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal. 170. 

80 Imam adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’ juz. DI, hal.369. 
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■ 4 jlc. 4)1 • rO 4)1 J^ujJ Ut (j4 (J& 

t_4jl£jjj ;l^ji Cjjj ;j*C <jj| JlS ;Jla-A jLSjjj 4)1 4_a^jj l^ji CI4& j»VluJl itliljjiall i-.lj'.^U t 4) Cjla^all " 

-4)1 VI Aj| V (ji Ag-ui t jjiaJUall 4)1 Slp j U4e ^»VL4l 
." 4 Jj*jijj sJjc i.laa-9 ,ji J^ulj i_4j 4 jj4i V sA^j ;l^a3 CO j ; ja£- <jj| JlS 

Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah Saw. Lafaz Tasyahhucl adalah: 

AjISjjj 4)1 ( j_u 3I Lgji 44& ^VlwJl uCibJaSt Ci \jluall t4) CiLpjJl 

Ibnu Umar berkata, “Saya tambahkan: AjISjjj 

Kemudian lafaz: 

4)1 VI AJI v (ji A^uii . jj^ll.-^iU 4 l| JjC tule ^VlwJl 
Ibnu Umar berkata, “Saya tambahkan: aJ V (HR. Abu Daud). 

Syekh al-Albani berkata: JaiUJl sjaij t^^lLajlJll Jla liSj t^.^a soLL-jI 

“Sanadnya shahih, demikian dikatakan ad-Daraquthni, diakui oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al- 
‘Asqalani” 81 . 


Tasyahhud Buatan Ibnu Mas’ud. 


Luj qa LS4c ^VLdl : AjISjjj 4)1 4_a ^jj t#T uJ| l^j| 44c ^VlwJl Jau JjL J jjlui a ,jj| ,jtS ; Jla ( ' 5 jau]| (jc j 

jja-all JUj AJUjj jjj£SI ^ <jjlj4a]l «Ijj 


Dari asy-Sya’bi, ia berkata, “Ibnu Mas’ud berkata setelah: AjISjjj 4)1 a^jj <^1 l$ji <»VL4l 
Ia ucapkan: Ljj u* '-Llc <»VL4l (Keselamatan untuk kita dari Rabb kita). 

Komentar Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, “Disebutkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al- 
Kabir, para periwayatnya adalah para periwayat shahih” 82 . 


Bid’ah Mahmudah Abu ad-Darda’: Tasbih 100.000 Kali Dalam Satu Hari: 

jjU^VI [ji aAj VI A4a ;Jli ? J£ (jk jSjll (j* jiL V <jl£j - * IajaII ^V J4i 

Ditanyakan kepada Abu ad-Darda’ -ia tidak pernah berhenti berzikir-, “Berapa banyak engkau 
berzikir dalam sehari?”. 

Abu ad-Darda’ menjawab, “Seratus ribu kali, kecuali jika jari jemari keliru” 83 . 


81 Syekh al-Albani, Shahih Abi Daud, Jiiz.IV (Kuwait: Mu’assasah Gharras, 1423H), hal.125. 

82 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Majma ’ az-Zawa ’id wa Manba ’ al-Fawa ’id, Juz.II (Beirut:Dar al-Fikr, 
1412H), hal.338. 
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Shalat Sunnat Buatan Abu Dzar. 


tAA (jj | La aiilj ; tliJla AjlL Vj ^ ■ “JJ j£jjj J*^2 Jaj fLa^ ijZaji qa jij c1iAjl 2 ; JlS (_ijlaa (jC'J 

LJj^ajj Lllji La <&) AjC la ; dilis dialS ; Jl£ ? Aj JjSa2 AjJl ^jSj VI ; IjJlSi . jjj ^lc ji £&ui ^Jc ‘ 

: Jj^d j»i« J A*ll Aill Jj"j AL»- a ^jj ^jAj ajll (j^J : . >J [J& j' 

AajA Lgj Aj jSjj A SjLiA. 4jc l£j lx^j Aj-uta. l^j Aj «jll i_u£ i>Aa-m <jl Aa-uj L>a 
i_iLa-uai (j* jdci £jl ,jj>ajjai jJu fl < nK £a <jll ^SIjAi ; tliJSa ^jLaadi CuJLa.jS . jA jji ; JLaS V tlia! ; dilaS 

^lu j AjIc aiil ^yLa 

j Aaic. aill ^jLaa M Jjaaj (jaa^i <_j' ta ; Jlia Aj LliA CjjSAS Ajiaailj £j£jll JiSaj j»laiit Jaiaa Aaaijfl ; AjIjj 

:Jjfd (d*- 

A aJaA Igj Ajc Ixa. j AajA L^j £Sj oAa-ui Aaaa jl AjlSj jSj £y» 
Ja«jSfl ^ »'JJJ JUj AJUj IfLujj AaiUaia a jaaa jljallj Aa^I AiS aljj 


Dari Mutharrif, ia berkata, “Saya duduk bersama beberapa orang Quraisy. Seorang laki-laki 
datang, ia melaksanakan shalat, ruku’ dan sujud. Ia tidak duduk. Saya katakan, “Demi Allah, 
saya tidak tahu apakah orang ini tahu ia berhenti pada bilangan genap atau ganjil”. Mereka 
berkata, “Mengapa engkau tidak datang dan mengatakan itu kepadanya”. 

Lalu saya bangkit dan saya katakan, “Wahai hamba Allah, saya tidak melihat kamu berhenti 
pada bilangan genap atau ganjil”. 

Ia menjawab, “Tapi Allah Maha Mengetahui. Saya telah mendengar Rasulullah Saw bersabda, 
“Siapa yang sujud karena Allah satu kali sujud, Allah tuliskan baginya satu kebaikan, 
digugurkan darinya satu kesalahan dan diangkat untuknya satu tingkatan”. 

Saya katakan, “Siapakah kamu?”. 

Ia menjawab, “Abu Dzar”. 

Lalu saya kembali kepada sahabat-sahabat saya, saya katakan, “Semoga Allah Swt memberikan 
balasan kepada kalian dari teman-teman yang buruk. Kalian suruh saya mengajar salah seorang 
shahabat Rasulullah Saw”. 

Dalam riwayat lain, “Saya melihatnya memperlama tegak, banyak ruku’ dan sujud. Lalu saya 
sebutkan itu kepadanya. Ia menjawab, “Aku berusaha untuk berbuat baik. Rasulullah Saw 
bersabda, “Siapa yang ruku’ satu kali ruku’ atau sujud satu kali sujud. Maka Allah Swt 
mengangkatnya dengan itu satu tingkatan dan digugurkan satu kesalahannya”. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bazzar seperti riwayat ini dengan beberapa Sanad. Para 
periwayatnya adalah para periwayat Shahih. Disebutkan Imam ath-Thabrani dalam al-Mu’jam 
al-Ausath u . Komentar Syekh Syu’aib al-Amauth dalam ta ’/L/nya terhadap kitab Musnad 
Ahmad , 

‘ ^ aLLm) lAAj duAa. 


83 Imam adz-Dzahabi, op. cit., Juz.II, hal.348. 

84 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Majma ’ az-Zawa ’id wa Manba ’ al-Fawa ’id, Juz.II (Beirut:Dar al-Fikr, 
1412H), hal.514. 
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“Hadits shahih, sanad ini dha ’z/’ 85 . 


Bid’ah Dhalalah Shahabat. 


Tapi tidak semua perbuatan shahabat itu dibenarkan. Karena mereka bukan ma ’shum. Jika 
perbuatan mereka itu tidak bertentangan dengan Sunnah, maka diterima. Tapi jika perbuatan itu 
bertentangan dengan Sunnah, maka wajib ditolak dan disebut sebagai bid’ah Dhahalah, seperti 
yang dilakukan Marwan ibn al-Hakam membuat khutbah sebelum shalat ‘Ied. Ini ditolak karena 
bertentangan dengan Sunnah: 


4j IJjj 9-lfUi ^I jLill J AjlC' 41)1 ( 3 j"J L$ 45 ^' CP 

jJaij j) Jjjj jl£ jll ^A>aLjj j ^ i a a- fl js- o-.jli o-lillj (j-llll Jjlia f jLi p 

dij^ojj jaj Aj ' ja \ f jLu jiL ji A*la3 

jala |j) ^Wsi’aW UjjI Laii jki ji Lai AjjAall jjui jA j jl jja £4 CjAji ( Jja. 413 j { ja. qjU]| djj pk Jljjujj jjI JtS 
AJ dilis JjI LJaai jijjtl Ajjjj tliJUxa ji <_Jj 5 AjSSjj jl Jaja jtjjA |jta LiLall jj jjj£ sUj 

j*j lH jj'alkj IjjjSj ^1 (JjjUII jl JLas ^ici V LLs <uilj U) tulia pju La ljA j ja Jaa^ji Ui Jl£s <uilj 

a!taaJl (JaS 'g'i* y a 


Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata, “Rasulullah Saw keluar pada hari raya Idul Fithri dan Idul 
Adha ke tempat shalat. Perkara pertama yang beliau lakukan adalah shalat. Kemudian bergeser, 
beliau berdiri menghadap orang banyak. Orang banyak dalam keadaan duduk pada shaf-shaf 
mereka. Rasulullah Saw memberikan nasihat kepada mereka, menyampaikan pesan dan 
memerintahkan mereka. Jika Rasulullah Saw ingin menghentikan, ia berhenti. Atau ia ingin 
memerintahkan sesuatu, beliau perintahkan. Kemudian Rasulullah Saw pergi. 

Abu Sa’id berkata, “Kaum muslimin terus melakukan seperti itu, hingga kaum muslimin keluar 
bersama Marwan -ia adalah Amir kota Madinah- pada shalat Idul Adha atau Idul Fithri. Ketika 
kami sampai di tempat shalat, ada mimbar yang dibuat Katsir bin ash-Shalat. Marwan ingin naik 
ke atas mimbar sebelum shalat, maka saya menarik pakaiannya, ia balas menarik, kemudian ia 
naik dan menyampaikan khutbah sebelum shalat ‘Ied. Saya katakan kepadanya, “Demi Allah 
kalian telah merubah”. 

Marwan berkata, “Wahai Abu Sa’id, apa yang engkau ketahui telah berlalu”. 

Saya jawab, “Demi Allah, apa yang aku ketahui lebih baik daripada apa yang tidak aku ketahui”. 
Marwan berkata, “Sesungguhnya orang banyak tidak akan duduk bersama kami setelah shalat, 
maka saya buat khutbah sebelum shalat ‘Ied”. (HR. al-Bukhari). 


Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, 

AlwJl uilLij La I fL a ia.ll jliil Ajij 


85 Imam Ahmad bin Hanbal, al-Musnad , juz.V (Cairo: Mu’assasah Ourthubah), hal. 147, tahqiq oleh: Syekh 
Syu’aib al-Na’uth. 
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Dalam riwayat ini terkandung pengingkaran ulama terhadap para pemimpin (umara’) jika 
mereka melakukan perbuatan yang bertentangan dengan Sunnah 86 . 


Bid’ah Mahmudah Golongan Salaf (Tiga Abad Pertama Hijrah): 

Bid’ah Mahmudah Imam Zainal ‘Abidin: Shalat 1000 Rakaat Sehari Semalam. 

jjJjUlI ljjj jlSj .CjU £ji ^11 lili kLJj ^ <jl£ Ali 

Imam Zainal Abidin melaksanakan shalat sehari semalam sebanyak seribu rakaat hingga ia 
wafat. Ia disebut Zain al-‘Abidin (perhiasan para ahli ibadah), karena ibadahnya 87 . 

Siapa Imam Zainal ‘Abidin? 

Imam adz-Dzahabi memperkenalkannya, 

U II (jjJ li-ii' 11 illa liS- (jj ,jj (-iHaalt jjfr ullla ^ C ^LaVI jj ■ 11 

.4*11 jjc. jj) t jjI Ji' :J%j M (J^i 

/UljC t (jjj Jl\ dlla (lil AaMui 1 g aj. .i' (ilj 4_a(j 

.Lila (jLaj Alui ilj 

(jjjJuC-j <Uj Ajils fjj 4jLa (jtSj (AjjI (jC- 

Behau adalah Ali bin al-Husain bin Imam Ali bin Abi Thalib bin Abdil Muththalib bin Hasyim 
bin ‘Abdi Manaf. Bergelar Zain al-‘Abidin, al-Hasyimi (keturunan Bani Hasyim), al-‘Alawy 
(keturunan Ah), al-Madani (lahir dan besar di Madinah). Kun-yah panggilan Abu al-Husain. 
Juga disebut Abu al-Hasan. Juga disebut Abu Muhamad. Juga disebut Abu Abdillah. Ibunya 
adalah sahaya bernama Salamah binti Sulafah puteri Raja Persia bernama Yazdajard. Ada juga 
menyebut namanya Ghazzalah. 

Ia lahir pada tahun 38 Hijrah, perkiraan. 

Ia meriwayatkan hadits dari al-Husain ayahnya yang mati syahid. 

Ia bersama dengan al-Husain pada peristiwa Karbala’, saat itu ia berusia 23 tahun 88 . 


Bid’ah Mahmudah Imam Ali bin Abdillah bin Abbas (Anak Abdullah bin Abbas): 1000 
Kali Sujud Dalam Sehari. 


86 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, op. cit., juz.n, hal.450. 

87 Imam adz-Dzahabi, op. cit., juz.IV, hal.392. 

88 Ibid ., hal.387. 
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.sJs-y» <-ili fjd! ^ cr^-aj jlS 4j'| sjjC j jjVI j* 

Diriwayatkan dari Imam al-Auza’i dan ulama lainnya bahwa Ali bin Abdillah bin Abbas shalat 
satu hari 1000 kali sujud 89 . 


Siapa Imam Ali bin Abdillah bin Abbas? 

Imam adz-Dzahabi memperkenalkan, 

.jAmill ^jj-ldl u 11 jj! dijllll j»LaVI t itu Aj S- (jj (jj (_illxaltAjfe (jj (JjjLjC- (jj) (4 •?) * iSlt Aj£> £jj ^£- 

JjXu ijAC’ (jjlj iSjjjA (jj| 4jj| (jC- ljA^, 4_a*jiL ^tuii ic- ^LaV) Jj3 aJj 

Behau adalah Imam Ah bin Abdillah bin Abbas bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin ‘Abdi 
Manaf. Seorang imam. Ahli ibadah. Disebut Abu Muhammad. Al-Hasyimi (keturunan Bani 
Hasyim). Al-Madani (berasal dari Madinah). As-Sajjad (ahli sujud/ibadah). Dilahirkan pada 
tahun terbunuhnya Imam Ali bin Abi Thalib, lalu ia diberi nama dengan nama Imam Ah. 

Ia meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Abbas ayah kandungnya. Ia juga meriwayatkan hadits 
dari Abu Hurairah, Abdullah bin Umar, Abu Sa’id al-Khudri dan para shahabat lainnya 90 . 


B i d’ah Mahmudah ‘Amir bin ‘Abd Qais: 

Shalat Dari Terbit Matahari Sampai ‘Ashar. 

Ljiik Lajj t f- Jrf-dL SjLal U slllu tltkUjl t jirltll (Jjj a Ul I I (j* Jljj V (jl£ 

sJLial! 

‘Amir bin ‘Abd Qais selalu melaksanakan shalat dari sejak terbit matahari hingga waktu ‘Ashar. 
Kemudian setelah itu ia berhenti, hingga kedua kakinya bengkak. Ia berkata, “Wahai nafsu yang 
selalu menyuruh kepada keburukan, sesungguhnya engkau diciptakan hanya untuk beribadah!” 91 . 


Siapa ‘Amir bin ‘Abd Qais? 

Imam adz-Dzahabi memperkenalkan ‘Amir bin ‘Abd Qais: 

.(jL a lmj y& {jjj jjI JjC jjI Aftljll SjAftll L>i J 

.JJJ UlSj ‘(•AjJC'J U^jl' jjij ‘ULtt" l)J 

.kjaVI sift j lift ;Jli2 jLu^SI ljjlS si j 1( jjjuliil Jbc (j* Al j ijiS lasdt JlS 


89 Ibid., juz.V, hal.284. 

90 Ibid. 

91 Ibid.,juz.TV, hal. 18. 
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.(jdJl! (jjSu JjC (jjb Aill JaC £jj jAs- (jl£ CjI^IjSII " (jh ±l£- jj! JlSj 

‘Amir bin ‘Abd Qais, seorang suri tauladan, penolong agama Allah, seorang yang zuhud. 
Dipanggil Abu Abdillah. Ada juga yang mengatakan ia dipanggil Abu ‘Amr. Berasal dari 
Tamim. Orang ‘Anbar. Menetap di Bashrah (Irak). 

Meriwayatkan hadits dari Umar bin al-Kliattab dan Salman al-Farisi. 

Para perawi yang meriwayatkan hadits darinya adalah Imam al-Hasan al-Bashri, Muhammad bin 
Sirin, Abu Abdirrahman al-Habli dan selain mereka. Ia jarang meriwayatkan. 

Imam al-‘Ijli berkata, “Ia seorang yang tsiqah (terpercaya). Ahli ibadah dari kalangan Tabi’in. 
suatu ketika Ka’b al-Ahbar melihatnya, maka Ka’b al-Ahbar berkata, “Inilah rahib ummat ini”. 

Abu ‘Ubaid berkata dalam al-Qira’at, “’Amir bin Abdillah yang dikenal dengan Ibnu ‘Abd Qais 
membacakan qira’at kepada manusia (ia ahli qira’at)” 92 . 


Bid'ah Mahmudah Baqi bin Makhlad: 

Khatam al-Qur’an Setiap Malam, Shalat Siang 100 Rakaat, Puasa Setiap Hari. 

iAx£j Aia (jLSj SjJuC' ^ t ALI JS ,j| jl!t ,jlS 

Baqi bin Makhlad mengkhatamkan al-Qur’an setiap malam dalam shalat 13 rakaat. Shalat 
seratus raaat di siang hari dan puasa sepanjang tahun 93 . 

Siapa Baqi bin Makhlad? 

Imam adz-Dzahabi memperkenalkan: 

j " jj‘ i laSLaJl jjI iSjjSlt ; JjJj <jj| . ili-a ,jj j 

.JoISj l$L3 jj tjjjjjU Alu JjAi. Aj jjlaj V (jjihl " iluLall " 

Baqi bin Makhlad. Ibnu Yazid, seorang imam, seorang tauladan, bergelar Syaikhul Islam. Abu 
Abdirrahman, orang Andalusia, dari Cordova. Seorang al-Hafizh. Penulis kitab Tafsir dan al- 
Musnad (kitab hadits) yang tidak ada tandingannya. Lahir pada batas tahun dua ratus, atau 
sed ik it sebelum itu 94 . Ini menunjukkan bahwa Imam Baqi bin Makhlad masih tergolong 
kalangan Salafi tiga abad pertama Hijrah). 

Selanjutnya Imam adz-Dzahabi berkata, 


92 /^<1, juz.IV, hal. 15. 

93 /WA juz.XIII, hal.292. 

94 Ibid., hal.285. 
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jIIj Vj ijjVIj jjjij ijjjjUl jJalia iJiLall ^jjc i JajlSIj ^1»JI ^ Luiij tl^ala.* lajL^a LjJLj iLaJL^a I.^Lxa IaIaI ,jlSj 


Imam Baqi bin Makhlad seorang imam mujtahid, shaleh, rabbani, jujur, ikhlas, induk dalam ilmu 
dan amal, tidak ada bandingannya, tidak banyak bergaul (karena ibadah), berfatwa berdasarkan 
atsar, tidak bertaqlid kepada seorang pun 95 . 


Bid’ah Mahmudah Imam Ahmad bin Hanbal: 300 Rakaat Sehari Semalam. 

.Aa£j AJa dlilj AiJj (_fj\ (jlS ; Ja^I 4i!) liC- Jti 

(JJumaLj 4ja AJoIj JS L5 Jaaj ,jl£3 lAjiauiai tlaljAuVI dlij £ja (jijA Lala 

Abdullah putra Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Ayah saya melaksanakan shalat sehari 
semalam sebanyak tiga ratus rakaat. Ketika ia sakit disebabkan cambukan (karena fitnah khalq 
al-Qur’an), membuatnya lemah, ia shalat sehari semalam sebanyak seratus lima puluh rakaat” 96 . 


Berdoa Untuk Imam Syafi’i Dalam Shalat Selama 40 Tahun. 

(jjjjJl (jj Jaa^Jj jicl JjSj AJa« jia JEku a ^ ^Uill <iill jCJV <y! JjSj JaLa AaaI 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku mendoakan Imam Syafi’i dalam shalatku sejak empat 
puluh tahun”. 

Imam Ahmad bin Hanbal mengucapkan doa, “Ya Allah, ampunilah aku, kedua orang tuaku dan 
Muhammad bin Idris asy-Syafi’i” 97 . 


Bid’ah Mahmudah Sebagian Kalangan Salaf: 


Meminum Air Tulisan Ayat al-Qur’an. 


‘4lwJuj ljJSj (ji (JjjL V ; A&Laa JIS fij tjjljill (jA lIAjVI Aj i_u£j (ji ‘ iiLJI £yt Ac- Iaa 

JaJu t£jljlll qa jai lAJVj Ifcjlc- jUu si jaV (j! ja) AJI j^jaLc (jjl j£jjj .Aj^2 ^i AJjaj t^jaajjAJl 

. L5 Lajj 


Sekelompok kalangan Salaf berpendapat, ayat-ayat dari al-Qur’an dituliskan, kemudian airnya 
diminum. Imam Mujahid berkata, “Boleh hukumnya menuliskan ayat al-Qur’an, airnya 
dimandikan, diberikan kepada orang yang sakit”. Riwayat yang sama dari Abu Qilabah” 98 . 


95 Ibid., hal.286. 

96 Ibid., juz.XI, hal.212. 

97 ImamTajuddin as-Subki, Thabaqat asy-Syafi ’iyyah al-Kitbra,juz.UI (Hajar li ath-Thiba’ah wa an-Nasyr 
wa at-Tauzi’, 1413H), hal.300; al-Baihaqi, Manaqib asy-Syafi V. juz.IT, hal.254. 

98 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma ’adfi Hadyi Khar al- ‘Ibad, Juz.IV (Kuwait: Maktabah al- 
Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal. 170. 
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Bid’ah Mahmudah Kalangan Khalaf (Setelah Tiga Abad Pertama Hijrah): 

Bid’ah Mahmudah Imam Ibnu Taimiah (661 - 728H). 

Imam Ibnu Taimiah berkata, 

SLj^ AJ diLuaa. duiluii dLaajj tlui VJ AllV j». jj3Lj ^jaLi jaili jaili Aiui jjj JS isja jjjujl i—ilalj ja 

4dfi * ' J) L-ll&ll 

Siapa yang mengamalkan empat puluh kali setiap hari antara shalat Sunnat Fajar dan Shalat 
Shubuh, 


du&luui jj du! V) AJlV < _ 5 aLj 

“Wahai Yang Maha Hidup, wahai Yang Maha Mengatur. Tidak ada tuhan selain Engkau. 
Dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan”. 

Maka ia mendapatkan kehidupan hati. Hatinya tidak akan mati". 

Jelas Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan doa ini, apalagi dengan jumlah tertentu, 
pada waktu tertentu dengan keutamaan tertentu. Ini adalah doa buatan Imam Ibnu Taimiah. 


Kebiasaan Imam Ibnu Taimiah: 

|j b tliSjUj ^Ldl diaj filuil! Cul ^s^lll 'Uji Ja Jjj Iaj jdaa. Jaj jA Ja. j Jc 4i)l aM»^ll Ja £ji )jli 

^dajj JjjMjj IjMj ijjS .jj iSzzjj dll Anoa, dlJjljll idMd£illj <yL AcLaaJl JjSj pj j»L£Vlj JMaJl 

Jjj La jdlal j-i a lui- a ll j 'L! ^yllju dJl jC-J j jd AcLaall |j£j Jjj La& Jd^lllj AjLaJI 

AjIcJ Loltc (jlSj 

jjAljl d! d! (jjjSUi d! Ul*al ^g_l!l LIS (jj^JI juuj UjaIj Udc- jLaj Vj U! jLalj Udc- Vj Uj**a!l ^lll 

A ■' Jluil LLjl£ JAlj llaa-a dujj UjLjja JaaC-Ij UjIjjj JjSj LLj jjjUaa d! JajAIj ddl JajcIj ddl jddda d! 

j£ jll £jdu jd - jjjoll a^-ualj Aalajj AallL 

jl Ja aj£j ra.4j Lajjj A^ail ^4uu jijll ^i Jljj Mi jaili aSLd Jau Sjjjda jdu Jal ‘LaISj V AjJlc dijC- J3 jl£j 
a!idaJt jc- Lr $ill di2j Jjjjj (jALadJl jij jj Jla. AjU Ijifc fLa*dl jaJ ajAaaj i—u jj Ja jj£j dlj JMa ^ AljS j-a Adla. 
j!jj La ^aul ildSj Adla ^Jl w *‘daj Jia Ala ^Idjj ,jl£j Jd!) (ja IjdSj jL^JJ) AjajM-a (> JdbaAj ^-aliil «Aa tlu£j 
^ (jaudUl jaili <>a ^jlcl Als idijil dlj jlaljj LAjjSjj A^jlill ijlj Adiji iika j£jj Laj 


99 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Madarij as-Salikin Baina Manazil Iyyaka Na ’budu wa Iyyaka 
Nasta ’in, juz.I (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Araby, 1393H), hal.448. 
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^2 Jjj La ,jjj AiliiL ^aa-i diljj aAuaS (j' (dcl 4illj jUi UjjC jjJ ajj^ull ai& ^jl J3 ^ dllj ^ tlijSia 

(_ji jl <j£. <j)| ^Ja ij jljfi (jjiSjiJl jl j) jl!) a j^Li ^ylc SjijIjJ! jlSiVI fuASJ Alli.i (-aaLLuu Jfc fLalaJl a j£j La j dujL^M 
Ajjj^aj i—iiliij AjjJai aja IJA j jjoLdail! jjj ja]| jjj Ltaa. ALip. lA jIjSjj <L^jLiil 

Ketika selesaih melaksanakan shalat, Imam Ibnu Taimiah memuji Allah ‘Azza wa Jalla, ia dan 
orang-orang yang hadir, mengucapkan seperti yang disebutkan dalam hadits, ( ^liaj j»$Ih 

Jibdl 'j Lj ) “Engkaulah Maha Keselamatan, dari Engkau keselamatan, Maha 

Suci Engkau wahai Yang Memiliki kemuliaan dan keagungan”. 

Kemudian Imam Ibnu Taimiah menghadap ke arah jamaah. 

Kemudian beliau membaca Tahlil yang ada dalam hadits. 

Kemudian bertasbih, tahmid dan takbir 33 kali. 

Beliau sempurnakan 100 dengan Tahlil, sebagaimana yang terdapat dalam hadits. Demikian juga 
dengan para jamaah. 

Kemudian Imam Ibnu Taimiah berdoa kepada Allah Swt untuk dirinya dan untuk kaum 
muslimin, seperti doa-doa yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadits. 

Seringkali doa yang beliau baca adalah: 

Ul LliAlj Udc- jLa j Vj ul jLa'j Udc- Vj Uj^dJl ^11) 

£ijU1x4 UI jjjjAlj dldl (jujtlj dLJl j]j*i A a dll (jjA'jl dll (jjjS'A dl 1 (jjjSLui dll 1 3»y' 

UjjAua 4 aj-y^i Jluil LL^lS A& j j \ Ljjjj UjLj ja. J*j£ 1 j UjLjjj JjSj LLj 

“Ya Allah, tolonglah kami, jangan Engkau beri pertolongan kepada musuh untuk menguasai 
kami. Berikan makar yang baik bagi kami, jangan Engkau berikan makar buruk kepada kami. 
Berilah kami hidayah. Mudahkanlah hidayah itu bagi kami. 

Ya Allah, jadikanlah kami orang-orang yang bersyukur kepada-Mu. Orang-orang yang ber zik ir 
kepada-Mu. Orang-orang yang kembali kepada-Mu. Orang-orang yang merasa tenang kepada- 
Mu. Orang-orang yang berhadap kepada-Mu. Orang-orang yang takut kepada-Mu dengan 
sukarela. 

Wahai Tuhan kami, terimalah taubat kami. Sucikanlah kesalahan kami. Kuatkan hujjah kami. 
Berilah hidayah ke dalam hati kami. Alirkanlah darah hitam yang ada di dada kami (bersihkan 
hati kami)”. 

Imam Ibnu Taimiah membuka dan menutupnya dengan shalawat kepada Rasulullah Saw. 
Kemudian Imam Ibnu Taimiah berzikir. 
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Saya (al-Bazzar, murid Ibnu Taimiah) mengetahui kebiasaan Imam Ibnu Taimiah, tidak seorang 
pun berbicara dengannya tanpa kepentingan setelah shalat Shubuh. Imam Ibnu Taimiah terus 
berzikir, ia dengar sendiri, mungkin orang yang duduk di sampingnya dapat mendengar zik ir 
Imam Ibnu Taimiah. 

Selama berzikir itu Imam Ibnu Taimiah terus memandang ke atas arah langit. 

Demikianlah kebiasaan Imam Ibnu Taimiah hingga matahari naik dan hilang waktu terlarang 
untuk shalat. 

Selama saya berada di Damaskus, saya terus bersama Imam Ibnu Taimiah sepanjang siang hari, 
seringkah di waktu malam. Imam Ibnu Taimiah mendekatkan saya kepada dirinya hingga ia 
mendudukkan saya di sampingnya. Saya bisa mendengar apa yang ia baca dan apa yang ia sebut 
ketika itu. 

Saya melihat Imam Ibnu Taimiah membaca al-Fatihah. Ia terus mengulang-ulangi bacaan al- 
Fatihah. Ia menghabiskan waktu itu semuanya, maksudnya dari sejak Shubuh hingga matahari 
naik, terus mengulang-ulang bacaan surat al-Fatihah. 

Saya berfikir tentang itu, mengapa Imam Ibnu Taimiah melazimkan diri dengan surat ini, bukan 
dengan surat lain. Maka jelaslah bagi saya, wallahu a’lam, sesungguhnya maksud Imam Ibnu 
Taimiah melakukan itu, ia ingin menggabungkan antara bacaan al-Fatihah antara apa yang 
terdapat dalam hadits-hadits dan apa yang disebutkan para ulama. Apakah dianjurkan 
mendahulukan zikir daripada membaca al-Qur’an? Atau sebaliknya? Menurut Imam Ibnu 
Taimiah, sesungguhnya dalam mengulang-ulang bacaan al-Fatihah itu menggabungkan antara 
dua pendapat dan mendapatkan dua keutamaan. Ini adalah bagian dari kuatnya kecerdasan Ibnu 
Taimiah dan tajamnya bashirah (pandangan batin) Ibnu Taimiah 100 . 

Rasulullah Saw hanya mengajarkan duduk berz ik ir setelah shalat Shubuh hingga terbit 
matahari. Demikian disebutkan dalam Sunan at-Tirmidzi. Membuat urutan zikir, doa dan 
shalawat seperti di atas jelas buatan Imam Ibnu Taimiah. Demikian juga dengan mengulang- 
ulang bacaan al-Fatihah sampai terbit matahari adalah buatan Imam Ibnu Taimiah. 


Bid’ah Mahmudah Syekh Abdul Aziz bin Baz Mufti Saudi Arabia: 

Doa Pengusir Sihir Buatan Syekh Abdul Aziz bin Baz. 

Syekh Abdul Aziz bin Baz mengajarkan doa menjaga diri agar selamat dari gangguan jin dan 
sihir, 


100 Umar bin Ali bin Musa al-Bazzar, al-A’lam al- ‘Aliyyah fi Manaqib Ibni Taimiyyah, (Beirut: al-Maktab 
al-Islamy, 1400H), hal.37-38. 
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f A^luJ! Ljlj-uii jya ? 'i^L<a j£ J*j ( ,jjjj ijjlaSI ) J { i^l ijl jA Jii J ; af I j§ Ljaji A-a^luJl Ljl±ui (jj j 

( )j { C*l &l jA J3 } : ( 

Diantara sebab-sebab keselamatan juga adalah membaca surat al-Ikhlas, surat al-Falaq dan surat 
an-Nas setiap selesai shalat. Ini merupakan bagian dari sebab-sebab keselamatan. Dan setelah 
shalat Shubuh dan shalat Maghrib membaca surat al-Ikhlas, surat al-Falaq dan surat an-Nas 
sebanyak tiga kali 101 . 

Memang ada hadits riwayat ‘Uqbah bin ‘Amir dalam Sunan at-Tirmidzi menyatakan 
membaca surat al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas seteleh selesai shalat, tapi sebagai bacaan zikir 
selesai shalat, tidak disebutkan sebagai tangkal sihir. 

Memang ada hadits riwayat Abdullah bin Khubaib dalan Sunan at-Tirmidzi 
memerintahkan membaca surat al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas. Tapi sebagai bacaan pagi dan 
petang. 


Adapun mengkhususkan bacaan setelah shalat Shubuh dan shalat Maghrib dengan tujuan 
tertentu, tidak disebutkan dalam hadits. Dengan demikian, maka ini buatan Syekh Abdullah Aziz 
bin Baz. 


Ramuan Tangkal Sihir Buatan Syekh Abdul Aziz bin Baz: 

|j|j c fL»ll (jk diiu ji Aajj Cijjj . jjjjjjtaJlj c 4 (^jSJl AjIj 4 AajILSI ; Sf Ij&ll JajLLuij tiLlC -j 

L5 i£j jlm (j j J CjIj 2 (jlj 4 f^LIl |AA Jljjl i_iji_a ,jti Igj Caaaa^j, ul AijflCa jAwdl CjIIjj £_uj Aa3 Ci^jla 

CijH j jjJ ijauJlj IjSj j».jil! ClC CjIj a dj^lj AjJj diiu (jmz. | UI _ ^iuij Aale Jjl u lua - (jlS 4 

4 4Jl! fld <jl <jjU| JjJjj 4 Ajjijj SjA^aj A^aj 4 CjIjj 

^IC- ^WL4J 4 Cjlj.4 djjlj (jjjjjiLAllj (J^jliVIj (j-UljSll Aji IjSj 4 Alt tdjJj ij£j 4 )JA JjXJ.uJ (ji Adcj 

Aj2 c1i,1»a jlj 4 f^jll Jlj Aj Ciaa^UajIj fla (ji |JA CiijS jlj 4 dill ftui jl f!>L!l Jjjjj 4 Ci !jj ijlj tilfrAjj lilulj 
(jojJja-aJlj sjjajij (^uijSJl Aj| 4 SjjC- ij3 jl lgj£ Ciljl ^j 4 1 fll■ Cl (j*a*j Jjl 2 LaS jCuJl jj Cilijjj £ 4 .u 

jl (jjUH Jjjjj Aj Juj*j 4 4il) fld jl (jjUlI Jjjj AJli 4 Ala a jjjuj (jjjjj <-i!jcVl a jjju <j>a jajjJl CjIjIj 

. J)l flu 

Anda mesti menggunakan bacaan: al-Fatihah, ayat Kursi, surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas. 
Anda tiupkan ke diri Anda. Atau tiupkan ke air. Jika Anda masukkan tujuh lembar daun Sidr 
yang sudah dihaluskan, kemudian Anda pakain untuk mandi, maka ini mujarab untuk 
menghilangkan gangguan sihir. Jika Anda bacakan tanpa daur Sidr, sudah cukup. Karena 
Rasulullah Saw, apabila ia merasa ada sesuatu, beliau meniupkan ke kedua tangannya tiga kali 
ketika akan tidur, beliau membaca surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas tiga kali. Kemudian 
mengusap wajah, dada dan kepala. Gangguan akan hilang insya Allah. 


101 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz. VIII, hal. 115. 
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Anda mesti menggunakan ini, Anda bacakan ke telapak tangan Anda ketika akan tidur. Anda 
baca ayat Kursi, surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas tiga kali. Kemudian usapkan ke kepala dan 
wajah tiga kali. Gangguan akan hilang insya Allah. 

Jika Anda bacakan ke air, kemudian dipakai untuk mandi, gangguan akan hilang. 

Jika Anda letakkan di dalam air itu tujuh lembar daun Sidr, sebagaimana yang dilakukan 
sebagian kalangan Salaf, kemudian Anda bacakan, atau orang lain yang membacakan, ayat 
Kursi, surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas, ditambah ayat-ayat Sihir yang ada dalam surat al- 
A’raf, surat Yunus, surat Thaha. Gangguan akan hilang insya Allah. Kemudian Anda pakai 
untuk mandi, gangguan akan hilang insya Allah 102 . 

Tidak ada hadits Nabi Muhammad Saw menyebut seperti ini. Ini murni ijtihad Syekh 
Abdul Aziz bin Baz. 


Bid’ah Mahmudah di Masjidil-Haram dan Masjid-Masjid di Saudi Arabia Sampai Saat 
Ini: 


Doa Khatam Qur’an Dalam Shalat Tarawih. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa sampai saat ini setiap malam imam Masjidil-haram membaca 
satu juz al-Qur’an dalam shalat Tarawih. Ketika selesai juz 30, sebelum ruku’ imam membaca 
doa khatam al-Qur’an. Ini disebutkan Imam Ibnu Qudamah al-Maqdisi: 


: (jll ? ji jjjil 4 (jljill ; dilis <uil U) <*iihn; jUJ (jj Jll; (jljill 

. ^ ‘ J* 

, Vuilt jla'j 4 ajtLall jji (jaJj LL P J' j 4 jSjj ,ji Jj» dljjj jijli (2)1 jill jL\ Jws CaC ji 'j' Jll V. jauai i_il£ Lola 

. duci l_<u ; JIS V jc-ji ; dila 

dii. JS |j) ; (jijill jjoii J* 3jL .laki (Ijlau ; JlSj 4 ^ijjj 4 Lajljj jC Jj jfc j , Lu ilii»ia ; JlS 

. Jja flcili cLjj jijla j (_pAlli iLjj jj^l 3^} qa 

. 4Lu * AJjlL 4njfr (ja (jUlu (jl£j 4 kljlaij <L» J&i tluij ; JlS f |JA 4 _ji (s' : Coia 

. aAajj SjLajlL (jaUH USjji (jlljSj ; jjc- (jj (jjljjill Jll 

. <jj (j'-AJp' (jc jSjj 4 Cma |JA ^ <GjJa]| 3*1 cjjjjj 

Pasal: Tentang Kliatam al-Qur’an. 


Al-Fadhl bin Ziyad berkata, “Saya bertanya kepada Abu Abdillah (Imam Ahmad bin Hanbal), 
saya katakan, “Jika saya khatam al-Qur’an. Saya lakukan pada shalat Witir atau pada shalat 
Tarawih?”. 


Imam Ahmad bin Hanbal menjawab, “Lakukanlah dalam shalat Tarawih, agar kita mendapatkan 
doa dalam dua shalat tersebut (Tarawih dan Witir)”. 


102 Syekh Ibnu Baz, op. cit, Juz.XXVin, hal.346. 


68 



Saya katakan, “Bagaimanakah saya melakukannya?”. 

Imam Ahmad menjawab, “Apabila engkau selesai membaca akhir al-Qur’an. Angkatlah kedua 
tanganmu sebelum engkau ruku’. Berdoalah untuk kita ketika kita dalam shalat. Lamakanlah 
tegak”. 

Saya katakan, “Apakah doa yang saya ucapkan?”. 

Imam Ahmad menjawab, “Apa saja yang engkau inginkan”. 

Saya pun melakukan apa yang diperintahkan Imam Ahmad bin Hanbal. Ia berada di belakang 
saya berdoa dalam keadaan berdiri, ia mengangkat kedua tangannya. 

Hanbal berkata, “Saya mendengar Imam Ahmad berkata tentang khatam al-Qur’an, “Apabila 
engkau selesai membaca surat an-Nas, maka angkatlah kedua tanganmu dalam berdoa sebelum 
ruku’.” 

Saya katakan, “Kepada pendapat manakah engkau berpegang dalam masalah ini?”. Ia menjawab, 
“Saya telah melihat penduduk Mekah melakukanya. Imam Sufyan bin ‘Uyainah melakukannya 
bersama mereka di Mekah”. 

Al-‘Abbas bin ‘Abd al-‘ A z him berkata, “Demikian juga kami dapati orang-orang melakukannya 
di Bashrah (Irak) dan di Mekah”. 

Penduduk Madinah meriwayatkan sesuatu tentang ini, disebutkan dari Utsman bin ‘Affan 103 . 


Pendapat Syekh Ibnu Baz: 

Doa Khatam Qur’an Dalam Shalat Tarawih. 

ikLail ,j' JBl fit j - 24 

o' *-*! LlAAdJ (jt*2a-»J 1 Cfi (j'jil' A-*ii (jjf jij (jj jl' A-aii (_jlt (jjjlu o«Ull <>a*j 

Ajwa (jj 

fit Alt Aj-li 4_ajui ^ Ajaui Aa. j flc J AJVj idlB _Jx2 Aji <_aLuJ| (jjaju jjt Cuj AJV idilA ^ S 

.JjAs^' (As A^'j .JjfA' (A J >A' <A 


24- Hukum Doa Khatam al-Qur’an Dalam Shalat. 

Pertanyaan: Sebagian orang mengingkari para imam masjid yang membaca doa khatam Qur’an 
di akhir bulan Ramadhan, mereka mengatakan bahwa tidak shahih ada kalangan Salaf 
melakukannya. Apakah itu benar? 104 


103 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Mughni, juz.III, hal.369. 
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Jawaban: Tidak mengapa melakukan itu (boleh). Karena perbuatan itu benar dari sebagian 
kalangan Salaf melakukan itu. Karena doa itu adalah doa yang ada sebabnya di dalam shalat, 
maka tercakup dalil-dalil yang bersifat umum tentang doa dalam shalat, seperti doa Qunut dalam 
shalat Witir dan bencana-bencana. Wallahu Waliyyu at-Taufiq 105 . 


Waktu Doa Khatam al-Qur’an Dalam Shalat Tarawih: 

? jll Jsu jll JjS jA JAj ? ji Jal\ fH. flcj £uaj»a La ; (jm 

i «jjaSM ji 4-uLill ^ ji (ji f jCJj jljill J-*' UJ^d Lj' : £ 

jil ji iauijll ji l^la ,ja LaSj jj\ <_ji LaJ flC-lll ^ iiu jijl!l »flj£ Ja£j La .bu (J a3U 

jijlll j^i Iji Alc jCJj jl ^-alt 4 4j (_>Jj V dllj j£ j 
Pertanyaan: Bila kah doa khatam al-Qur’an dibaca? Apakah sebelum ruku’ atau setelah ruku’? 

Jawaban: afdhal dibaca setelah membaca surat al-Falaq dan an-Nas. Jika telah selesai membaca 
al-Quran secara sempurna, kemudian berdoa, apakah pada rakaat pertama atau pada rakaat kedua 
atau di akhir shalat. Maksudnya, setelah sempurna membaca al-Qur’an, mulai membaca doa 
khatam al-Qur’an di semua waktu dalam shalat, apakah di awal, di tengah atau di akhir rakaat. 
Semua itu boleh. Yang penting, membaca doa khatam al-Qur’an ketika membaca akhir al- 
Qur’an 106 . 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

La Ajlcj <llu qa Sj ‘^luj Aalc <til) <Llu V ’^Lua) 4j »!iLua!l ji jl!l fLc J Lalj 

.lc Jj AiAl j)jill jjaikJ ji J)ji |j) jL£ Ajc adil dllLa jj (jjji ji :<ua 

Aluill fLalc aaj fL a ladl Aui ‘ Lus ^ dllj jSJ ai (jjjjfi a^L^ll Lai ^s^L^ll jjS- ^ 

AeUts. JjLLj ia-uLall jc ^la JAOuj ji jLuj^U S l-W ^ jaSlj fLalc 

jljilt jjaa AlC flcjll Jai ja jiaLaall 

Adapun doa khatam al-Qur’an dalam shalat, saya tidak mengetahui ada dasarnya dari Sunnah 
Rasulullah Saw, tidak pula dari Sunnah para shahabat. Dahi paling kuat dalam masalah ini 
bahwa ketika Anas bin Ma lik ingin khatam al-Qur’an, ia mengumpulkan keluarganya, kemudian 
ia berdoa. Tapi ini di luar shalat. Adapun membaca doa khatam al-Qur’an di dalam shalat, maka 
tidak ada dasarnya. Meskipun demikian, ini termasuk perkara ikhtilaf di antara para ulama, 
ulama Sunnah, bukan ulama bid’ah. Perkara ini luas, maksudnya, tidak selayaknya seseorang 


104 Telah dimuat di Majalah ad-Da’wah (Saudi Arabia), Edisi: 1658, tanggal: 19 Jamada al-Ula 1419H. 

105 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XXX, hal.32. 

106 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XI, hal.357. 
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bersikap keras hingga keluar dari masjid dan memisahkan diri dari jamaah kaum muslimin 
disebabkan doa khatam al-Qur’an 107 . 


Standar Penetapan Bid’ah Dhalalah. 

Jika tidak diberi batasan, semua orang akan membuat-buat ibadah dan menyatakannya sebagai 
bid’ah hasanah, maka perlu menetapkan standar, jika tidak maka dikhawatirkan ummat akan 
terjerumus ke dalam perbuatan bid’ah. Suatu perkara dapat disebut Bid’ah Dhalalah jika 
termasuk dalam beberapa poin berikut: 

Pertama , keyakinan batil yang berkaitan dengan dasar-dasar agama Islam. Misalnya 
menyerupakan Allah dengan makhluk. Mengatakan Allah duduk bersemayam di atas ‘Arsy 
seperti manusia duduk di atas kursi. Atau menyatakan bersatu dengan tuhan, seperti keyakinan 
Pantheisme, atau Manunggaling Kawula Gusti. Atau menyembah Allah Swt, namun 
menghadapkan diri beribadah kepada selain Allah Swt. Atau mengatakan al-Qur’an tidak 
lengkap. Mengingkari takdir. Mengkafirkan sesama muslim. Mencaci maki shahabat nabi. 
Menyatakan selain nabi itu ma’shum. Pernyataan bahwa agama Islam tidak relevan dengan 
zaman. Dan semua keyakinan yang dibuat-buat yang menyebabkan orang meyakininya disebut 
sebagai kafir. 

Kedua , merubah bentuk ibadah yang telah disyariatkan, seperti menambah atau mengurangi. 
Misalnya menambah rakaat shalat wajib. Mengurangi takaran zakat Fitrah. Mengurangi jumlah 
sujud dalam shalat. Mengganti surat al-Fatihah dengan surat lain. Merubah lafaz azan. Membuat 
sujud sebelum ruku’. 

Ketiga , merubah waktu ibadah, seperti shalat Shubuh jam sembilan pagi. Atau puasa setengah 
hari. Atau merubah tempat ibadah, seperti thawaf di bukit keramat. Thawaf di kuburan dan 
sebagainya. 

Keempat , meyakini ada suatu keutamaan pada suatu ibadah yang dilakukan dengan cara khusus, 
tanpa ada dalil syar’i. Misalnya, berpuasa dengan menjemur diri di panas akan mendatangkan 
keutamaan ini dan ini. Berpuasa selama empat puluh hari akan mendapat ini dan ini. Atau shalat 
dengan pakaian tertentu akan mendapatkan keutamaan tertentu. Atau diam pada hari senin akan 
mendapatkan keutamaan khusus. 

Kelima , menyatakan keutamaan khusus pada waktu tertentu, atau tempat tertentu, atau orang 
tertentu, atau zikir tertentu, atau surat tertentu, tanpa ada dalil syar’i. Seperti menyatakan ada 
keutamaan pada malam 12 Rabi’ul-Awal. Atau keutamaan zikir yang dibuat oleh orang tertentu. 


107 Syekh tbnu ‘Utsaimin, Liqa ’ al-Bcib al-Maftuh, Juz.XXXIX, hal. 108 
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Keenam , membuat ibadah khusus, dengan cara tertentu, dengan jumlah tertentu, dengan 
keutamaan tertentu. Misalnya, shalat 100 rakaat, pada malam maulid nabi, akan mendapatkan 
anu dan anu. 

Ketujuh , berkumpul melakukan suatu ibadah, pada waktu tertentu dan tempat tertentu dengan 
keyakinan ada balasan tertentu terhadap perbuatan tersebut. Adapun berkumpul di masjid pada 
malam Maulid Nabi Muhammad Saw, dengan mendengarkan bacaan al-Qur’an dan ceramah 
agama seputar sejarah Nabi Muhammad Saw. Atau pada malam tahun baru Hijrah sebagai 
muhasabah diri, sangat dianjurkan untuk memanfaatkan momen tertentu dalam membahas 
masalah tertentu. 

Kedelapan , membuat batasan tertentu dalam takaran, jarak, jumlah bilangan, waktu, yang telah 
ditetapkan syariat Islam. Seperti berat nishab zakat, jarak Qashar shalat, jumlah bilangan kafarat, 
jumlah batu melontar jumrah, jumlah putaran thawaf dan sa’i. 

Kesembilan, semua perkara yang dibuat-buat, tanpa ada dahi dari syariat Islam, apakah dahi itu 
nash (teks), atau pemahaman terhadap nash, atau secara terperinci dalam dalil, atau dahinya 
global bersifat umum, maka itu adalah bid’ah dhalalah. Jika terangkum dalam dalil, apakah dalil 
itu nash (teks), atau pemahaman terhadap nash, atau secara terperinci dalam dalil, atau dahinya 
global bersifat umum, maka itu adalah Sunnah Hasanah. Ketika terjadi ikhtilaf antara dalil-dalil, 
maka dahi yang bersifat nash lebih didahulukan daripada dalil yang bersifat ijmaly (global). 
Dahi khusus lebih didahulukan daripada dalil yang bersifat umum. Dalil yang disebutkan secara 
nash lebih didahulukan daripada dalil pemahaman terhadap nash. Dengan de mik ian maka pintu 
ijtihad tetap terbuka bagi para ulama 108 . 


Andai Imam Syafi’i Tidak Membagi Bid’ah. 

Imam Ibnu Taimiah merutinkan membaca al-Fatihah dari setelah shalat Shubuh hingga terbit 
matahari, padahal Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan dan melakukannya. Syekh Abdul 
Aziz bin Baz mengajarkan ramuan tangkal sihir, padahal Rasulullah Saw tidak membuat dan 
mengajarkannya. Syekh Ibnu ‘Utsaimin mengajarkan shalat sunnat Tahyatal-masjid di tanah 
lapang tempat shalat ‘Ied, padahal Rasulullah Saw tidak pernah melakukan dan mengajarkannya. 
Para imam masjid di Saudi Arabia membaca doa khatam al-Qur’an dalam shalat Tarawih di 
akhir Ramadhan, padahal Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkannya, apalagi melakukannya. 
Andai Anda masih juga berpegang pada kaedah, “Setiap yang tidak dilakukan Rasulullah Saw, 
maka haram”. Maka Ibnu Taimiah, Syekh Ibnu Baz, Syekh Ibnu Utsaimin dan para imam Saudi 
Arabia, semuanya telah melakukan perbuatan haram. 


108 Lihat selengkapnya dalam Mafhum al-Bid’ah wa Atsaruhu fi Idhthirab al-Fatawa al-Mu’ashirah 
Dirasah Ta’shiliyyah Tathbiqiyyah, DR.Abdul IlahbinHusain al-Arfaj, (Dar al-Fath, 2013M), hal.373-376. 
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MASALAH KE-3: MEMAHAMI AYAT DAN HADITS MUTASYABIHAT. 


Ada ayat-ayat dan hadits-hadits yang mutasyabihat (mengandung kesamaran makna), tidak dapat 
difahami secara tekstual, jika difahami secara tekstual, maka akan terjerumus kepada tasybih 
(penyerupaan Allah Swt dengan makhluk) dan tajsim (penjasmanian wujud Allah Swt). Misalnya 
ayat: 


“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsy ”. (Qs. Thaha [20]: 5). Jika 
kita memahami ayat ini secara tekstual, maka kita akan menyamakan Allah Swt dengan seorang 
manusia yang duduk di atas kursi. Maha Suci Allah Swt dari sifat seperti itu, karena Allah Swt 
itu: 

£^aU jAJ AJjaS (jjuJ 


“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan 
Melihat". (Qs. Asy-Syura [42]: 11). 

Maka dalam memahami ayat-ayat dan hadits-hadits yang semakna dengan ini, para ulama 
sejak zaman para shahabat, tabi’in, tabi’ at-tabi’in, hingga sampai saat ini memahami ayat-ayat 
mutasyabihat dengan dua metode: 


Metode Pertama: Tafwidh (Menyerahkan maknanya kepada Allah Swt). 


Dahi mereka adalah hadits yang diriwayatkan dari Aisyah: 


jlij ullSJl jai £)A tll alk a CjUI Aia LlilC' (Jjji {j lil jA J ^luij Aj1c iull Lul Jjjjj ^ Cilli A**ulC (jC 

1 "'j"j 4Ul V! ALjij La j ALjU pliljlj Allah fUujI Ala AjLIj La j J* £yjil Lall Cil^-iUjj-o 

(jjlll |jj ^lyuj AjJc- 4t)| <U)I Jjiuj CjJl2 j uLd'il jlji VI jlii La j Ujj Al S- qa Aj llai ^i*JI 

jA jjUti <U)1 j (jjill tSiiljii Ala AjUIj La (jjkjL 


Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Saw membacakan ayat: “ Dia-lah yang menurunkan Al- 
Kitab (Al-Quran) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah 
pokok-pokok isi al-Qur’an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang 
dalam hatinya condong kepada ke sesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal 
tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi 
Tuhan kami”. Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang 
yang berakal". (Qs. Ali ‘Imran [3]: 7). Rasulullah Saw bersabda, “Apabila kamu melihat orang- 
orang yang memperturutkan (membahas) ayat-ayat mutasyabihat, maka mereka itulah yang 
disebut Allah (orang yang sesat), maka jauhilah mereka". (HR. al-Bukhari dan Muslim). 
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Hadits Kedua: 


jj£j (ji JVi. diVii V) f^S- (-JLki V ; JjjL ^lu j Abc bUI bUI JjxuJ £juj Aji ^jJuiSfl dllLa yj'l (jC 

bUI VI AJjjU ^Jju (_pojj AJjjU (»11 ii,b c-uSlSI ^IL (j i j I(jjAuilauji JLbl 

Dari Abu Malik al-Asy’ari, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, “ Tidak aku khawatirkan 
terhadap ummatku kecuali tiga kerusakan: harta mereka menjadi banyak, lalu mereka saling 
dengki. Kemdian mereka saling membunuh. Dan dibukakan bagi mereka kitab-kitab, seorang 
mu ’min mencari takwilnya, tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah Swt”. (HR. ath- 
Thabranidalam al-Mu’jam al-Kabir). 


Pendapat Imam Malik bin Anas (w.179H). 

xa f IjluiVI :Jlia ? (£jj*nl (6){LHj*h csjbbl AJjii Cfi l-b ‘bui a^^j dl!La j»laVI Jli 

.(b—J 4bc. bui L? i^a <^ji!l yll te lija>a Ljje bU) A^La <jc uljaJl )JA j jjjj .Jj^a tiaSilj 

Imam Mal ik berkata ketika ditanya tentang finnan Allah Swt, “ Kemudian Allah Swt bersemayam 
di atas ‘Arsy ”, bagaimanakah Allah Swt bersemayam?”. Imam Malik menjawab, “Makna kata 
bersemayam, semua orang mengetahuinya. Bagaimana Allah Swt bersemayam, tidak ada yang 
mengetahuinya”. Jawaban yang sama juga diriwayatkan dari Ummu Salamah (ketika ia ditanya 
tentang ayat ini), secara mauquf dan marfu ’ kepada Rasulullah Saw 109 . 


Pendapat Imam at-Tirmida (w.279H): 

!a£a 1-ibS jlSj Vj JJJ Vj oAjjj lift biUljjl! libuj j| Ijili ibill fULdl ^1 AJI! j£ bjlbi Jjjll JjjJj 
^JsJl jbi jjS iJlftj i_iu£ Vj IAjjjI duJl^VI si* ^ Ijlll ^Jl dljUbbl <jj JjUl Jjft j AjjJfe <jj (jljibij dl!La jc (_jjj 

AclA^Jlj AjJjJI Jfti 


Tentang turunnya Allah Swt setiap malam ke langit dunia, mereka (para ulama) berkata bahwa 
riwayat-riwayat tentang ini shahih dan kuat. Riwayat-riwayat itu diimani, tidak diimajinasikan, 
tidak pula dikatakan kaifa (bagaimana model atau bentuknya?). Demikian diriwayatkan dari 
Imam Malik, Sufyan bin ‘Uyainah dan Abdullah bin al-Mubarak. Mereka katakan tentang hadits- 
hadits seperti ini, “Berlakukanlah hadits-hadits itu tanpa kaif (seperti apa?)”. Demikianlah 
pendapat ulama dari kalangan Ahlussunnah waljama’ah 110 . 


109 Ibnu Abi al-‘Izz, Syarh ath-Thahawiyyah fi al- ‘Aqidah as-Salafiyyah, juz.I (Wakalah ath-Thiba’ah wa 
at-Tarjamah fi ar-Ri’asah al-‘Ammah li Idarat al-Buhuts al-‘llmiyyah wa al-lfta’ wa ad-Da’wah wa al-Irsyad), 
hal.183. 

110 Imamat-Tirmidzi, as-Sunan, juz.III, hal.71. 
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Uj jijj jjjj <>uh (ji AjjjJt ja \ <ua j^jj u t i* 3 SjjjS tbbijj iii <^4it <_$ jj jaj 

Ajjjc- ,jj|j (jjtj ,jj tiUUj (jUiui Jl» AJtiSlt Jfci 4l& lift lf s .-iAidlj f-UliVI »ja 4_uli 

dyJiJl jAl isjlikl (|j]| |JAj i_iu£ Vj 1$^ dujL^VI ftJA ^jjj Ijlll p f-UJuVI »JA Ijjj >Ajjjftj jj£jj 

4jJ| IjjA jj «jjL£I ,_5Ali ! xk-!l Ja) j^i tJA j i_ju5i JISj Vj ^Ajjj Vj jbij Vj Lg^ (jAjjj L»5 fUuiSh «iA £)1 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw banyak riwayat seperti ini ( mutasyabihat ), di dalamnya 
disebutkan tentang ru ’yah (melihat), bahwa manusia melihat Rabb mereka, tentang kaki dan 
seperti itu. Mazhab ulama tentang masalah ini dari para imam seperti Imam Sufyan ats-Tsauri, 
Imam Malik bin Anas, Imam Ibnu al-Mubarak, Imam Ibnu ‘Uyainah, Imam Waki’ dan para 
imam lainnya, bahwa mereka meriwayatkan hadits-hadits seperti ini, kemudian mereka berkata, 
“Hadits-hadits seperti ini diriwayatkan, kita mengimaninya, tidak dikatakan ‘bagaimana?”. Inilah 
pendapat yang dipilih para ahli hadits, bahwa hadits-hadits seperti ini diriwayatkan seperti apa 
adanya, diimani, tidak dijelaskan, tidak pula dibayang-bayangkan, tidak dikatakan ‘bagaimana?’. 
Inilah pendapat para ulama yang mereka pilih dan mereka pegang 111 . 


Pendapat Imam Ibnu ash-Sholah (w.643H). 

4_aii Ic J f-1 g aah 4_ajl jtikl LaUIj IgjULuij 4_aSH a JA ^C- j £%^1\ qjI ^LaVI JlSj 

LaUjj lg_ic t iAuaj LLLa-uai qa jj Vj AaStclj ujj Ia 1) 

Imam Ibnu ash-Sholah berkata, “Berdasarkan metode ini ( tafwidh : menyerahkan maknanya 
kepada Allah Swt), para ulama dan pembesar ummat Islam. Pendapat ini pula yang dipilih oleh 
para imam ahli Fiqh. Kepada pendapat ini pula seruan para imam ahli hadits dan para tokohnya. 
Tidak seorang pun dari ahli Ilmu Kalam yang memalingkan diri darinya dan menolaknya. 
Selesai 112 . 


Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani (w.852H). 

( fll ■ b t jjg a-% ^Aj <j uiulllj (jC- ^Jbu 4&I lA jia JLoaVI Jjjjla ^Ic- 4 j LLa Jjj La £ya «g * 

Sebagian ulama membiarkan teks-teks tersebut sebagaimana apa adanya, mengimaninya dengan 
cara global, mensucikan Allah Swt dari kaif (cara) dan mensucikan Allah Swt dari tasybih 
(penyamaan dengan makhluk), mereka adalah mayoritas kalangan Salaf 113 . 


Metode Kedua: Ta’wil. 


111 Ibid., juz.IX, hal. 116. 

112 Mar’i bin Yusuf al-Karami al-Maqdisi, Aqawil ats-Tsiqat fi Ta ’wil al-Asma ’ wa ash-Shifat wa al-Ayat 
al-Muhkamat wa al-Musytabihat, juz.T (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1406H), hal.66. 

113 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.IH, (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.30. 
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Penjelasan makna Ta ’wil disebutkan al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, 

^ JjL <Uji (ja 

Ada diantara mereka yang menta’wilkannya ke pendapat layak yang digunakan dalam bahasa 
Arab 114 . 


Contoh-Contoh Ta’wil: 
Ta’wil Abdullah bin Abbas. 


Ayat Mutasyabihat: 


llfe jj fiil IjmJ LaS ^ jaili 


“Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan 
pertemuan mereka dengan hari ini”. (Qs. Al-A’raf [7]: 51). 


Ayat ini tidak dapat difahami secara tekstual, karena tidak mungkin Allah Swt memiliki sifat 
lupa. Sementara dalam ayat lain disebutkan, 

lluij tiljj (jlS U j 


“Dan tidaklah Tuhanmu lupa”. (Qs. Maryam [19]: 64). 

Maka untuk menjelaskan ini, Abdullah bin Abbas melakukan ta ’wil terhadap ayat mutasyabihat 
ini: 


Ta’wil Pertama: 

,|JA f lili Ijl a au (j) IjSjj qa ;Jl£ t ^a jj fiil IjaaJ La£ ^Atuuj ,jj| (jC- 

Dari Ibnu Abbas, ayat, “ Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana 
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini”. Ibnu Abbas berkata, (maknanya), “Kami 
tinggalkan mereka dari rahmat, sebagaimana mereka meninggalkan amal untuk pertemuan pada 
hari ini”. 


Ta’wil Kedua: 


(>» jdj t JjiaJl (JA <U)I 

Allah Swt melupakan mereka dari kebaikan, tapi tidak melupakan mereka dari kejahatan 115 . 


114 Ibid. 

115 Imam ath-Thabari, Jami ’ al-Bayan fi Ta ’wil al-Qur ’an , juz.XII (Mu’assasah ar-Risalah, 1420H), 

hal.475. 
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Ayat Mutasyabihat: 


^ (Jl (j'" &■ ?jd 

“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka mereka tidak kuasa”. 
(Qs. Al-Qalam [68]: 42). 

Ayat ini tidak dapat difahami secara tekstual, bagaimana mungkin betis Allah Swt disingkapkan, 
lalu manusia diperintahkan untuk sujud. 

Maka Abdullah bin Abbas menta’wilkan ayat Mutasyabihat ini: 

/LaLSlI JjAwJI j jA ( JjLui (jC ( );Aj_j 3 ((jjLc ,jj) (jc 

Dari Ibnu Abbas, firman Allah Swt, “Pada hari betis disingkapkan”, adalah: perkara yang berat 
dan sangat keras karena ketakutan huru-hara pada hari kiamat 116 . 


Ayat Mutasyabihat’. 


Ulj JjL UUjIi fLaLiJlj 


Secara tekstual, terjemah ayat ini adalah, “ Dan langit itu Kami bangun dengan tangan (Kami) 
dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa ”. (Qs. adz-Dzariyat [51]: 47). 

.ajjjj :Jj1j ( JuL IaUoL 'f-Luji Jtj ,jj| tjt 

Ibnu Abbas menta’wilkan ayat mutasyabihat ini, “ Dan langit itu Kami bangun dengan kekuatan 
(kami)” 111 . Kata ‘tangan’ dita’wilkan dengan kata ‘kekuatan’. 


Ta’wil Imam Mujahid: 

Allah Swt berfirman, 


IdA fH! )j>uJ La£ aAL-uj ^ jjjlS 


“Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan 
pertemuan mereka dengan hari ini”. (Qs. Al-A’raf [7]: 51). 

Imam Mujahid menta’wilkan ayat mutasyabihat ini dengan beberapa ta’wil: 

Ta’wil Pertama: 


116 Ibid.,juz.XXm, hal.555. 

117 Ibid.,)uz.XXU, hal.438. 
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.tk ^ ffSj" 

“Kami tinggalkan mereka sebagaimana mereka telah meningalkan pertemuan mereka hari ini”. 

Ta’wil Kedua: 


Jil! 

“Kami tinggalkan mereka di dalam api neraka”. 

Ta’wil Ketiga: 

.jLSil ^ jj 

“Kami akhirkan mereka dalam api neraka” 118 . 


Ta’wil Imam Malik bin Anas (w.179H). 

Hadits Mutasyabihat: (j^\ ^ C)!] 

“Sesungguhnya Allah turun pada waktu malam ke langit dunia”. 

Imam Malik bin Anas menta’wilkan hadits mutasyabihat ini: 

ijp- Jli yAA .i sjIjaji ,jj Uj^ Jli jljjjSlb tlitaj qa ,jlSj laa. a (jjj Jij 

4j«ai Jjjjj t*i!l_a Jlii fl_4«ui (jl) Jjlll (jk JJjj dill £))" (jc Jiui 4ji (jjui (jj lillLa 

Muhammad bin Ali al-Bajalli, salah seorang perawi tsicjah (terpercaya) dari kaum muslimin di 
al-Qairawan, ia berkata, “Jami’ bin Sawadah menceritakan kepada kami di Mesir, ia berkata, 
‘Mutharrif menceritakan kepada kami’, dari Mal ik bin Anas, ia ditanya tentang hadits, 
“Sesungguhnya Allah Swt turun pada waktu malam ke langit dunia”. Imam Malik bin Anas 
menjawab, “Perkaranya turun” 119 . 

Kalimat ‘ Allah turun ’ dita’wilkan Imam Malik dengan kalimat, ‘Perkara-Nya turun’. 

Ta’wil Imam Ahmad bin Hanbal (w.241H): 

Ayat Mutasyabihat: 

iLd (La dlLallj tiljj 

“Dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris”. (Qs. Al-Fajr [89]: 22). 

Imam Ahmad bin Hanbal menta’wilkan ayat mutasyabihat ini: 


118 /6/Ajuz.XII, hal.476. 

119 Ibnu ‘Abdilbarr, at-Tahmid li mafi al-Muwaththa ’ min al-Ma 'ani wa al-Asanid , juz. VII (Mu’assasah al- 
Qurthubah), hal. 143. 
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: J^'] (*^J fr'-KS) O i -iAA' 0' lA lilUuJl <jj jj*c <jc f£LaJl <je ^ - | JI ^JJJ 

.<U]c jbc V Jliuu! tAAj Jli fj .AjIjj fLa. 4jj [ 22 

Imam al-Baihaqi meriwayatkan dari al-Hakim, dari Abu ‘Amr bin as-Simak, dari Hanbal, 
sesungguhnya Imam Ahmad bin Hanbal menta’wilkan ayat, “Dan datanglah Tuhanmu ”: “Dan 
datanglah balasan pahala-Nya”. 

Kemudian Imam al-Baihaqi berkata, “Sanad ini tidak ada debu di atasnya” (ungkapan 
penerimaan terhadap suatu riwayat) 120 . 


Ta’wil Imam al-Bukhari (w.256H). 

Ayat Mutasyabihat: 

Aih vi {<g 4 .j vt < 2 uia <j£} 

Secara tekstual, terjemah ayat ini adalah, “ Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah Allah". 
(Qs. Al-Qashash [28]: 88). 

y. Q y ^ o 

Imam al-Bukhari mena’wilkan kata (wajah Allah Swt) kepada kata artinya, 

kekuasaan Allah Swt 121 . 


Hadits Mutasyabihat: 


i 


(jlia *L«il VI UaIc li ; t <UUaJ duuS i fkuij 4 a 1 c- M fji\ ji iill tj^a J 4 SjjjA uf I £p 

uuda , jA jii ; JLiS 4 ylj 4 j Jjllajli UI ; jL^jVI qa Jaj ? IJA t-L-uaj <jJ> ; 'Gic < 0)1 ua <iill Jjiuj 

ijjj 4 ( _ r aX-aij 4 ijL a Uda ; Jlifi (jLuLalt 4jj£ V) Uile La j .“•"»» Aale iil <J| Jjiuj 

AjUjj 4 4 jlilaii ^clLaj L^jlA tli-ali ^j 4 1 ^-jlakua Coajjj dia-lLal j 4 1 g altb dilisi fUi*Jl IjJlji |j) 

jt 4 Ajjlll iil da ji) ; Jlla 4 ^luij 4 jlc &|| Jj| JjLjj I jc ^j^ai LalS 4 gjjjtla LjUS 4 ^J^LSLj La^jlS 

1 » __ _ ^ 0i ' 

.{A^aUaa. jLS jlj jJAjjj} : <j>ij UilUi qa 

.JAuta £p 4 "^.j.-waJl 11 ^ ^jLkill ®ljj 

■Jj''* l ° l LA ‘ ^-aLui (jji Luji Ldah <Lkj^ij 

^jii_a ; £jLkj]| Jll ilaJuall jijj p± J 'We ( 2 uiaJ| -'l*, Jli j JjJai £P 4 jii AajI ^>a ^ILaa 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya seorang laki-laki datang menghadap Rasulullah Saw. Lalu 
Rasulullah Saw mengutus kepada istrinya. Istrinya menjawab, “Kami tidak memiliki apa-apa 
melai nk an air”. Rasulullah Saw bertanya, “Siapakah yang mau menerima tamu ini?”. Seorang 
laki-laki dari Anshar berkata, “Saya bersedia”. Lalu ia pergi bersama tamu itu. Ia katakan kepada 
tamunya, “Muliakanlah tamu Rasulullah Saw”. Istrinya menjawab, “Kita tidak memiliki apa-apa, 
hanya makanan anak-anak”. Ia berkata, “Siapkanlah makanan, perbaiki lampu, tidurkanlah anak- 


120 Imam Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, juz.X, hal.361. 

121 Imam al-Bukhari, ash-Shahih, juz.IV (Beirut: Dar al-Yamamah, 1407H), hal. 1787 
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anak, jika mereka ingin makan malam”. Lalu perempuan itu pun menyiapkan makanan, 
memperbaiki lampu dan menidurkan anak-anak. Kemudian perempuan itu berdiri, seakan-akan 
ia memperbaiki lampu, lalu ia memadamkannya. Mereka berdua (suami-istri) memperlihatkan 
seakan-akan mereka sedang makan. Mereka berdua tidur malam itu dalam keadaan lapar (karena 
tidak makan). Ketika pada pagi harinya, suami istri itu datang menghadap Rasulullah Saw. 
Rasulullah Saw berkata, “Allah telah tertawa tadi malam”, atau “Telah kagum”, terhadap 
perbuatan kamu berdua. Allah Swt menurunkan ayat: “ dan mereka mengutamakan (orang-orang 
Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan ”, (Qs. Al-Hasyr [59]: 
9). Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Musaddad. Juga disebutkan Imam al-Bukhari dari 
riwayat Abu Usamah dari Fudhail. Diriwayatkan Imam Muslim dari beberapa jalur periwayatan 
lain, dari Fudhail. Sebagian mereka berkata dalam hadits, “Telah kagum”. Tidak menyebutkan 
kata, “Tertawa”. 

Ta’wil Imam al-Bukhari: 

Imam al-Bukhari berkata, “Makna kata: dWJil l (tertawa) dalam hadits ini adalah: kasih 

sayang” 122 . Imam al-Bukhari menta’wilkan kalimat, “ Allah telah tertawa tadi malam ”, kepada 
kalimat, “Allah telah memberikan rahmat-Nya tadi malam”. Karena kalimat pertama tidak layak 
bagi Allah Swt, khawatir akan terjerumus kepada perbuatan tasybih (meyerupakan Allah Swt 
dengan makhluk). 


Ta’wil Imam Ibnu Taimiah: 

dil Aidii ‘ it.ll ^ AiiUa Aj2 JIS J2 li&j di! Aaj ajS ! jj Lajjli ujmlaI! di J Aj jlj 

Firman Allah Swt, “ Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu 
menghadap di situlah wajah Allah'” (Qs. Al-Baqarah [2]: 115). 

Sekelompok Salaf mengatakan bahwa makna aJi) adalah Ailt ALs (kiblat Allah Swt) 123 . 

Ta’wil al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘AsqaIani: 

(jjdiJ! A^_a. QA t*lL {j j£ Jj-y-i. ..«ttj ^jx ai ! £y» jidL 

Allah Swt disifati dengan sifat tinggi, menurut arah, secara maknawi. Mustahil bagi Allah Swt 
disifati dengan sifat tinggi secara fisik 124 . 

Jika demikian, maka cara memahami ayat-ayat mutasyabihat yang dicontohkan sejak 
zaman Salafusshalih adalah: metode tafwidh (menyerahkan maknanya kepada Allah Swt) dan 
metode ta ’wil (pendekatan makna bahasa). 


122 Imam al-Baihaqi, al-Asma ’ wa ash-Shifat, juz.II (Jedah: Maktabah as-Sawadi), hal.403. 

123 Ibnu Taimiah, al-Jawab ash-Shahih li man Baddala Din al-Masih, juz.IV (Riyadh: Dar al-‘Ashimah, 
1414H), hal.414. 

124 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, juz,VI, hal.136. 
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Contoh Penerapan Metode Tafwidh dan T a ’wil Memahami Ayat Mutasyabihat. 
Ayat Mutasyabihat: 




“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsy (Qs. Thaha [20]: 5). 

Jika dua metode di atas digunakan memahami ayat ini: 

Pertama , Metode Tafwidh : maka serahkanlah hakikat maknanya kepada Allah Swt. 

Kedua , Metode Ta ’wil : memahami dengan pendekatan makna bahasa Arab. 

Orang Arab bersyair: 

Terjemah Tekstual: 

Bisyr telah bersemayam di atas Iraq, tanpa pedang dan darah yang tertumpah. 

Namun ada kata lain yang mendekati makna kata l$ (bersemayam), seperti kata: 
(menguasai/menaklukkan), kata (mengatur) dan kata (memimpin). 

Terjemah Ta’wil. 

Bisyr telah menaklukkan, menguasai dan mengatur Irak, tanpa darah yang tertumpah. 

Jika metode pendekatan makna bahasa ini digunakan, maka makna ayat di atas adalah: 

41uA*J jjJj Ajjjij .sJUJI (jSjC ^jlc. 

Allah Swt Yang Maha Pengasih menguasai singgasana alam semesta, memimpin alam semesta 
dan mengatur dengan kehendak-Nya. 

Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

AjtAOui JlSj i_jLaj A j' a j ■ u <j|| Jfcl Jjlj jAj Lalj 

CjIaII tliLCd (jja Ai-a J (jjSjJuJ LaC 

Adapun kata (bersemayam) diartikan sebagai ^ (tinggi), maka benar. Inilah mazhab 

yang benar dan pendapat Ahlussunnah, karena sesungguhnya Allah Swt mensifati diri-Nya 
dengan kata<_4*-" (Maha Tinggi) dan firman-Nya, “ Maha Tinggi Allah Swt dari apa yang 
mereka persekutukan". Ini adalah salah satu dari sifat dzat 125 . 

‘Allah Bersemayam di Atas ‘Arsy’ Menurut al-Qur’an: 

Mereka yang mengatakan bahwa Allah Swt bersemayam di atas ‘Arsy berdalil dengan ayat: 

(_Sj£ui! pijiJl { Js- 

“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas Arsy". (Qs. Thaha [20]: 5). 
Sementara ada ayat-ayat lain yang menyebutkan: 

(jjj 4^'j Up\ 


m Ibid„ Juz.xm, hal .406. 
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u Dan Ibrahim berkata: "Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku". (Qs. Ash-Shaffat [371: 99). 

Jj (jiij 

“Sesungguhnya aku akan berpindah ke tempat Tuhanku". (Qs. Al-‘Ankabut [29]: 26). 

Menurut ayat ini Allah tidak di ‘Arsy, tapi di Palestina (Syam). 

Imam Ibnu Jarir ath-Thabari menjelaskan, 

(jiji <ji 4l3j (JjjUII J&i 

Ahli ta’wil menafsirkan ayat ini dengan makna, “Sesungguhnya aku pindah ke negeri Syam” 126 . 
Ayat-ayat lain menyebutkan pernyataan yang berbeda: 

u £jS ja j 

“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada". (Qs. Al-Hadid [57]: 4). 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya". (Qs. Qaf [50]: 16). 

Dari beberapa ayat di atas jelaslah bahwa yang dimaksud bukanlah makna tekstual. 


Ayat-Ayat Mengandung Makna: ‘di Atas’, Dijelaskan Ayat Lain: 

sjUc. jAtSlI jAj 

“Dan Dialah yang berkuasa di atas sekalian hamba-hamba-Nya". (Qs. Al-An’am [6]: 18 dan 
61). 

“Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka". (Qs. An-Nahl [16]: 50). 
Perbandingan ayat-ayat seperti ini adalah ayat tentang Allah Swt menceritakan ucapan Fir’aun: 

OjjAfS J 

“dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka.''". (Qs. Al-A’raf [7]: 127). 

Bukan berarti Fir’aun dan bangsa Mesir di atas, lalu orang-orang Israel di bawah. Tapi maknanya 
adalah, “Kita lebih mulia, lebih berkuasa”. 

Ketika Allah Swt mengatakan kepada Nabi Musa as: 

<2j) V 

“Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling paling tinggi". (Qs. Thaha [20]: 68). 
Bukan berarti nabi Musa berada di tempat yang tinggi, di atas. Tapi maknanya adalah bahwa 
Nabi Musa akan menang mengalahkan tukang sihir Fir’un. 

Orang yang mengatakan Allah Swt di atas, menyamakan-Nya dengan makhluk. Orang 


seperti itu sama seperti ucapan Fir’aun: 

l^jrua Jkili £jJall /jit- <jU»lA U J jSjli {gJjC- AS) qa La SUdl Lgjj U (jjC.j2 


126 Imam ath-Thabari, Jami’ al-Bayanfi Ta’wil al-Qur’an ,juz.XXl (Mu’assasah ar-Risalah, 1420H), 

hal.72. 
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“Dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku. 
Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku bangunan yang 
tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin 
bahwa dia termasuk orang-orang pendusta ”. (Qs. Al-Qashash [28]: 38). 

Fir’aun minta dibuatkan bangunan yang tinggi, karena ia meyakini Tuhan Nabi Musa itu di atas, 
ia ingin melihatnya langsung. Ternyata Fir’aun itu sangat tekstualis. Allah Swt membantah dan 
mengeca keyakinan Fir’aun itu: 


(jjjj ^3* 4-h CjljULdl uULi'i (36) kk J) <jj| £UU ka 

ujUj (jl VI Ojfr ja SjS U j JjjL2I (jp ilaj AIaC tjlu! £jC.jil UjIS AdlaV 


“Dan berkatalah Fir’aun: “Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya 
aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan 
sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta." Demikianlah dijadikan Fir'aun 
memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang benar); dan tipu 
daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian". (Qs. Ghafir [40]: 37). 

Ketika ayat di atas difahami bahwa Allah Swt duduk di atas ‘Arsy. Maka telah terjerumus 
kepada perbuatan tasybih (menyamakan Allah Swt dengan makhluk) dan tajsim (penjasmanian 
wujud Allah Swt). Subhanallah , Maha Suci Allah dari yang disifati manusia, karena Allah Swt 
itu: 


jjn/i dl ^±au A \ jAj 


“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia”. (Qs. Asy-Syura [42]: 11). 


f L % \ 0 L' \ - 

■i*l Ijis Al jSj ?1j 

“Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia”. (Qs. Al-Ikhlas [112]: 4). 


‘Allah di Langit’ Menurut Hadits: 

Mereka yang mengatakan bahwa Allah Swt di langit berdalil dengan hadits: 


'“'O S’ ' o 9 ^ o ' c * ' *' t 0 ' , ' ' 't 

l^Jla 1 g jjS -S JIS 4)1 4ui 4213 l2i ,jja Jl3 fLal 4 t ^3 4213 4)1 (jji lg2 JllS 


Rasulullah Saw bertanya kepada seorang hamba sahaya perempuan, “Di manakah Allah?”. Ia 
menjawab, “Di langit”. Rasulullah Saw bertanya lagi, “Siapakah aku”. Hamba itu menjawab, 
“Engkau adalah utusan Allah”. Rasulullah Saw berkata, “Merdekakanlah ia, sesungguhnya ia 
seorang beriman”. (HR. Muslim). 

Hadits ini tidak dapat difahami secara tekstual, ada beberapa hal yang perlu difahami: 


Pertama , hadits ini terdiri dari beberapa versi. 

Hadits ini tidak satu versi, ada beberapa riwayat lain dengan redaksi berbeda: 

Versi Kedua: 

. pu ; 3213 V 4)1 VI 421 V ji 421 ; _ j Aklc- 4)1 L jLa - 4)1 Jjiuj l$2 Jtis 
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Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan itu, “Apakah engkau bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah?”. Hamba sahaya perempuan itu menjawab, “Ya”. 

Yersi Ketiga: 

. <ii!): Cdill ? (iLj (jA ; JlSa 

Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan itu, “Siapakah Rabb-mu?”. Hamba 
sahaya perempuan itu menjawab, “Allah”. 

Karena terdiri dari beberapa versi, maka tidak dapat berpegang hanya pada satu versi saja dan 
menafikan versi lain. Riwayat model seperti ini disebut dengan istilah mudhtharib (simpang 
siur). 

Jika satu versi mengandung makna muhkamat , versi lain mengandung makna 
mutasyabihat, maka yang dipegang adalah riwayat muhkamat yang mengandung kepastian. 

Kedua , ta ’wil: yang ditanya bukan tempat, tapi kedudukan Allah. 

Mayoritas ulama menta’wilkan hadits ini, karena khawatir terjerumus ke dalam tasybih 
(meyerupakan Allah Swt dengan makhluk). 

Pendapat: Imam Abu Bakar Muhammad bin al-Hasan bin Faurak al-Ashbahani (w.406H): 

Ifrda UilC sjJSj ^tsLiu) di)! ,jj) fluij Aalc- di!) Aj,j) 

Sesungguhnya makna pertanyaan Rasulullah Saw, “Di manakah Allah?”. Itu adalah pertanyaan 
tentang kedudukan dan kekuasaan Allah Swt menurut hamba sahaya perempuan itu 127 . Yang 
ditanyakan adalah kedudukan dan kekuasaan Allah Swt, bukan tempat Allah Swt. 


Pendapat Imam al-Baji: 

iji (jlka JljLia j]*J) AJLui qa 3i t .kuajj tllljjj jliJlj Ailaj Jjjj l$J*J f L a la i t ^ ; CjJliij ? dil) ,jj) Aj^tiii ; Ai jflj 

Aijuj AJjlSjj AJLa. jlc- f L a lai) 


Ucapan Rasulullah Saw kepada hamba sahaya perempuan, “Di manakah Allah?”. Hamba itu 
menjawab, “Di langit”. Yang ia maksudkan adalah sifat agung. Oleh sebab itu semua yang agung 
selalu disebut, “Tempat si anu di langit”, maksudnya adalah: ia agung, tinggi dan mulia 128 . 


Imam an-Nawawi mengutip pendapat al-Qadhi ‘Iyadh: 

di)! jSAj sJjljll jAljlall (j) ^aAAliaj «g alSlaj aj »ggAjJalS (jj ^ luu d ) (joj V (jdabc ^lalil) Jl3 

Alc AjjLLa Jj U jAlia Lf l& CumjI a jajj QdSjV) f&a ‘ (ji f Ldul) ^ t ja ^jla)) ^ILu Aj j ££ fiL d mll ^ 

Al-Qadhi ‘Iyadh berkata, “Tidak ada khilaf (perbedaan pendapat) diantara seluruh kaum 
muslimin; para ahli Fiqh, ahli Hadits dan ahli Ilmu Kalam. Para imam yang ahli dan yang 
bertaqlid, bahwa makna zahir (teks) yang menyebutkan Allah Swt di langit seperti firman Allah 
Swt, “ Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan 

127 Imam Abu Bakar Muhammad bin al-Hasan bin Faurak al-Ashbahani, Musykil al-Hadits wa Bayanuhu, 
(Beirut: ‘Alamal-Kutub, 1985H), Hal.159. 

128 Imam al-Baji, al-Muntaqa Syarh al-Muwaththa juz.IV, hal.101. 
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menjungkir balikkan bumi bersama kamu". (Qs. Al-Mulk [67]: 16). dan teks lainnya tidak 
difahami secara zahir teks, akan tetapi dita’wilkan, demikian menurut mereka secara 
keseluruhan 129 . 


Pendapat Imam as-Suyuthi (w.911H): 

jIjaII (jL Jjjj jl Ajjjall 4a2 (jialij Vj aUaus ■"<'Luall duJL^I qa jA flAuJl tliSlS dil (jjl Jll2 

4J ^ylua |j| La£ frb n -dt Jjllui) alc-J |j| jAj aA^j 4&I jA jjAdl JjlLkJl jL Jk j aA^jja ^A Ja L^jlaaal 

Ia£ (jjdiJl AJLlS fL- w ill (jSf Lllj Jj 4 jx£j) 4 ^ la (jjjJ Aji LaS fL&uJl ^ AlS Lllj (jjjJj JjSIuu 

jjj ^l Ud^' <> (j* f' 4±jii 4j*£j| ji 

Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan, “Di manakah Allah?”. Ia menjawab, 
“Di langit”. Ini termasuk hadits sifat-sifat Allah Swt yang maknanya diserahkan kepada Allah 
Swt, tidak terjerumus membahasnya, dengan tetap menjaga kesucian Allah Swt. Atau 
dita’wilkan, bahwa maksudnya adalah ujian terhadap hamba sahaya perempuan itu, apakah ia 
bertauhid; mengakui bahwa Pencipta dan Pengatur adalah Allah saja, yang ketika diseru oleh 
orang yang berseru ia menghadap ke langit, sebagaimana ketika shalat menghadap ke Ka’bah. 
Bukanlah maknanya bahwa Allah Swt terbatas di langit, Allah Swt juga tidak terbatas di arah 
Ka’bah. Akan tetapi itu dilakukan karena langit adalah arah kiblat bagi orang yang berdoa 
sebagaimana Ka’bah sebagai kiblat bagi orang yang shalat. Apakah perempuan itu termasuk 
orang-orang yang menyembah berhala-berhala di depan mereka?” 130 . 


Ketiga , ada hadits lain yang lebih shahih dengan pernyataan berbeda: 

iIUaI AIjAIjS jij jl AjAIjS Aj-a ^jjj sJjj 1^4.3 AIjaII 4-aLkl {j\j jluij 4jlc jjjl jjlll jl CllLa yjui (jC- 
jl sjUju (jc- (jsJj AaijS 4 jJj 1 ,jjjj AJjj Aj j jl Aj j ^»Uj Uuli 4 j 5U^ ^ jl£ |j| ,j| Jl£j Alt 4jA*ij 

AjAJ i 


Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw melihat dahak (kering) di arah kiblat, maka 
Rasulullah Saw mengoreknya dengan tangannya. Terlihat darinya sikap tidak suka. Atau, terlihat 
ketidaksukaan Rasulullah Saw terhadap itu. Rasulullah Saw berkata, “Sesungguhnya salah 
seorang kamu apabila ia berdiri ketika shalat, sesunggunya ia bermunajat dengan Tuhannya”. 
Atau, “Tuhannya diantara ia dan kiblatnya. Maka janganlah ia meludah pada kiblatnya. Akan 
tetapi ke kiri atau ke bawah kaki” (HR. al-Bukhari). 


Ajaj lA flAc jlS JIS AjaLk Jjikj £)i Jj£ Luj Ud' 4^ Jjiuj ld Jl£ Ciijj CP iSi £d^J CP 

pLall J.Z- AJujc Jjikj fljA 42 j2 La j f. IjA 
(J±a jlSl j jjj AjlA jjjj jl jla*Jl jjjlA Ud ^dJd Jd^ 4 Ud 44ki Jl£ 


Dari Waki’ bin Hudus, dari Pamannya bernama Abu Razin, ia berkata, “Saya bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, di manakah Tuhan kita sebelum Ia menciptakan makhluk?”. Rasulullah Saw 
menjawab “Tidak ada sesuatu pun bersama-Nya. Di bawahnya tidak ada angin. Di atasnya tidak 


129 Imaman-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim Ibu al-Hajjaj ,]\xz.V (Beirut: Dar thya’ at-Turats al- 
‘Araby), hal.24. 

130 Imam as-Suyuthi, ad-Dibaj Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj, juz.II, hal.217. 
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ada angin. Kemudian Ia menciptakan ‘Arsy-Nya di atas air”. Ahmad bin Muni’ berkata, “Yazid 
bin Harun berkata, makna kata al-‘Ama’ adalah: tidak ada sesuatu pun bersama-Nya”. (HR. at- 
Tirmidzi). 


Ajc ( _ r Jaj jj*al Jl2 Jij 

(jt£ La c £)Vl jAj (jl^a Vj (jLS J3 Ljajl Jl2j 4j|i! UlLa V Ajjia] i_yi j*Jl ^Lsu <iilt £jt 

Amirul Mu’minin Ali ra berkata, “Sesungguhnya Allah Swt menciptakan ‘Arsy untuk 
menunjukkan kuasa-Nya, bukan sebagai tempat bagi dzat-Nya”. Imam Ali juga berkata, “Allah 
Swt telah ada sebelum tempat itu ada, dan Ia sekarang sama seperti sebelumnya” 131 . 

Keempat , hadits ini adala hadits Ahad. Sedangkan hadits Ahad itu hanya dapat menetapkan amal, 
tidak dapat menetapkan pengetahuan yang pasti, karena ia bersifat zhanni. 


Pendapat Imam Ibn ‘Abdilbarr. 

JS) Aolc- Luas. JajlSIj Ja Jj*JI ^ LLLa-ual 1 j 

^Adie Vj jlaillj AliSl jAt ay j <yL2Luj| JjS jA j ^kll jjJ Aji ^_La jAl 

Para ulama Mazhab Maliki dan ulama lain berbeda pendapat tentang khabar Ahad yang 
diriwayatkan seorang perawi yang ‘adil, apakah mewajibkan kepastian ilmu dan diamalkan, atau 
hanya sekedar mewajibkan amal tanpa memberikan kepastian ilmu. Pendapat yang dipegang 
mayoritas ulama adalah bahwa khabar Ahad itu hanya mewajibkan amal, tidak memberikan 
kepastian ilmu. De mik ian menurut pendapat Imam asy-Syafi’i, mayoritas ahli Fiqh dan Ilmu 
Kalam, menurut mereka hadits Ahad itu tidak memberikan kepastian ilmu 132 . 

Imam al-Bukhari membuat satu bab dalam kitab Shahih-nya, 

^LSkyij (jjailjillj fok-aUj jljSfl Jjjdloll dxl jll jji. i>JLxl ^ fLa. U> ulj 

Bab: Riwayat-riwayat tentang bolehnya khabar Ahad yang diriwayatkan seorang perawi yang 
terpercaya dalam masalah azan, shalat, puasa, kewajiban-kewajiban dan hukum-hukum. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani memberikan komentar dalam Fath al-Bari Syarh 
Shahih al-Bukhari , menukil pendapat Imam al-Kirmani, 

ilAjjLajcVI V CjUImJI ^ jA Lul Jl\ Jta 

Al-Kirmani berkata, “Mesti dimaklumi bahwa khabar Ahad itu hanya pada perkara yang bersifat 
‘amaliyyat (amal/perbuatan), bukan pada perkara-perkara yang bersifat Vtiqadiyyat 
(keyakinan) 133 . 

Pendapat Imam Ibnu Taimiah. 


131 Imam Abdul Qahir al-Baghdadi, al-Farq Baina al-Firaq, juz.I (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1977M), 

hal.321 

132 Ibnu ‘Abdil Barr, at-Tamhid li mafi al-Muwaththa’ min al-Ma’ani wa al-Asanid, juz.I (Mu’assasah 
Qurthubah), hal.7. 

133 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.XIII (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah), hal.233. 
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Ketika membahas tentang Imam Mahdi, dinyatakan pertanyaan tentang hadits Ahad, Imam Ibnu 
Taimiah menjawab, 

Aj VI (jLajVt V (_$ iJl (jJiSl Jufai Aj Ajjjj i_iu£2 aIaV! jlfii (j-a lift j| 

Sesungguhnya ini salah satu dari khabar Ahad, bagaimana mungkin dasar agama ditetapkan 
berdasarkan khabar Ahad, padahal dasar agama itu adalah suatu perkara yang keimanan tidah 
sah kecuali dengan keberadaannya 134 . 


‘Allah di Langit’ Berdasarkan Ijma ’ Salaf. 

Jika ada yang mengatakan bahwa Allah di langit berdasarkan Ijma’. Maka Imam Abdul Qahir al- 
Baghdadi menyebutkan dalam kitab al-Farq B ain al-Firaq : 

jUj AJc Vj Ajjaj V AJI IjxaaIj 

Para ulama telah Ijma’ bahwa Allah Swt itu tidak dapat dibatasi oleh tempat dan tidak berlalu 
bagi-Nya zaman (masa) 135 . 

‘Allah Bersemayam di Atas ‘Arsy’ Menurut Akal Sehat: 

Jika dikatakan Allah Swt bersemayam di atas ‘Arsy. Berarti ada yang di atas, ada yang di bawah, 
maka otomatis menetapkan suatu tempat bagi Allah Swt. 

Jika dikatakan Allah Swt duduk di atas ‘Arsy. Berarti ada yang lebih besar, atau lebih kecil, atau 
sama. Bagaimanakah perbandingan antara Allah Swt dan ‘Arsy?! Subhanallah, Allah Maha Suci 
dari sifat-sifat seperti itu. 

‘Arsy itu diciptakan, berarti memiliki awal dan akhir. Lalu sebelum ‘Arsy itu ada, di manakah 
Allah? 


Tidak Boleh Menyerupakan Allah Swt Dengan Makhluk. 

Imam ath-Thahawi berkata, 

i-ilc. jjLujS dbuJl CJt^aJl Ajjaj V CjIjAVIj »1 A&Vlj ^jISjVIj CjLAaJIj AjA^J) (jc ^buj 
Allah Swt Maha Suci dari batasan, tujuan akhir, sudut, anggota tubuh dan peralatan. Allah Swt 
tidak diliputi arah yang enam (kiri, kanan, depan, belakang, atas dan bawah) 136 . 


Menyerupakan Allah Swt Dengan Makhluk Adalah Kafir. 

Imam an-Nawawi berkata, 


I a j. tiy*l p* «yj ^j-a 


Maka diantara orang yang dikafirkan adalah orang yang menyatakan Allah Swt memiliki tubuh 
secara nyata (menyerupakan dengan makhluk) 137 . 


134 Ibnu Taimiah, Minhaj as-Sunnah, juz.IV (Mu’assasah Qurtubah), hal.44. 

135 Imam Abdul Qahir al-Baghdadi, al-Farq Baina al-Firaq, juz.I (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1977M), 

hal.321. 

136 Imam ath-Thahawi, al- ‘Aqidah ath-Thahawiyyah, juz.I, hal.26. 

137 Imam an-Nawawi, al-Majmu ’ Syarh al-Muhadzdzab , Juz.IV, hal.253. 
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Arahan dan Peringatan: 

Syekh Muhammad Abdul’Azhim az-Zarqani dalam Manahil al- ‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, 
membuat satu judul khusus: 

Arahan dan Peringatan: 

Ada sebagian orang pada zaman ini yang terlalu berlebihan, terjerumus dalam mutasyabih sifat- 
sifat Allah Swt tanpa kebenaran. Pembicaraan dan komentar mereka terhadap sifat-sifat Allah 
Swt dengan sesuatu yang tidak diizinkan Allah Swt. Dalam hal ini mereka mengeluarkan kata- 
kata yang pelik; mengandung makna tasybih (penyamaan Allah Swt dengan makhluk) dan tanzih 
(pensucian Allah Swt dari sifat makhluk). Sangat disayangkan mereka membahas itu kepada 
masyarakat awam. Yang paling menyedihkan, mereka menisbatkan itu pada Salafusshalih. 
Mereka menyatakan diri kepada masyarakat bahwa mereka adalah kalangan Salaf. Diantaranya 
adalah ucapan mereka, “Sesungguhnya Allah Swt bisa ditunjuk secara fisik”. Ucapan mereka, 
“Allah memiliki salah satu dari enam arah, yaitu arah atas”. Ucapan mereka, “Allah Swt 
bersemayam di atas ‘Arsy dengan dzat-Nya, dengan makna bersemaya yang hakiki; bahwa Allah 
Swt benar-benar menetap di atas ‘Arsy”. Akan tetapi mereka juga mengatakan, “Allah 
bersemayam tapi tidak seperti menetapnya kita, bukan seperti yang kita ketahui”. Demikianlah 
mereka memahami ayat-ayat mutasyabihat. Mereka tidak memiliki dasar dalam hal ini 
melainkan sikap berpegang pada zahir teks (tekstual). Telah jelas bagi Anda bagaimana kalangan 
Salaf dan Khalaf dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat . Anda juga telah mengetahui bahwa 
memaknai ayat-ayat mutasyabihat secara zahir (tekstual), namun tetap mengatakan bahwa ayat- 
ayat itu tetap pada hakikatnya, itu bukanlah pendapat seorang pun dari kaum muslimin. Akan 
tetapi itu adalah pendapat penganut agama lain seperti Yahudi dan Nasrani, pendapat pengikut 
aliran sesat seperti Musyabbihah (kelompok yang menyamakan Allah Swt dengan makhluk) dan 
Mujassimah (kelompok yang menyatakan Allah Swt memiliki fisik seperti fisik makhluk) 138 . 


138 Syekh Muhammad Abdul’Azhim az-Zarqani, Manahil al- ‘Irfanfi ‘Ulum al-Qur ’a«, juz.II (Beirut: Dar 
al-Kutub al-‘llmiyyah, 1416H), hal.312. 
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MASALAH KE-4: BERAMAL DENGAN HADITS DHA ’lF. 


Hukum Beramal Dengan Hadits Dha ’if. 

Imam as-Suyuthi menyebutkan dalam Tadrib ar-Rawyfi Syarh Taqrib an-Nawawi, 

Boleh meriwayatkan dan mengamalkan hadits Dha ’if, dengan syarat: 

1. Bukan pada masalah Aqidah; tentang sifat Allah, perkara yang boleh dan mustahil bagi 
Allah, penjelasan firman Allah Swt. 

2. Bukan pada hukum halal dan haram. Boleh pada kisah-kisah, fadha ’il (keutamaan) amal 
dan nasihat. 

3. Tidak terlalu dha’if, perawinya bukan kadzdzab (pendusta), tertuduh sebagai pendusta 
atau terlalu banyak kekeliruan dalam periwayatan. 

4. Bernaung di bawah hadits shahih. 

5. Tidak diyakini sebagai suatu ketetapan, hanya sebagai bentuk kehati-hatian. 

Teks lengkapnya 139 : 

Jjaj ' “j j jjaj La j ( di!) CilLua jjc ^ Aixda ,jLj £^a Aj Ja*J|j i_iuauiaJl £jdaj.d) La AjIjjj ) 

V Lu> ) LAjjCj lacl^dlj JLacSh JilwaSj < dlljj LaAjjc ( j J^baJLS ^ISaVIj) A_a!AS jjuifrij Ada 

UjAu jil jaJIj JibJ) Ujjj |j| IjJljj dI jLaSI (jj\j (_jA^-<a (jj|j Jaja (jj| dllj Aje Jlj qaj ( AilladL Al Jjlu 

jajdiJl |AA (JJjm jSj Ld 4 _i1S jjLjj ^j LiA t Ida«hj ^5Ldl £jj) jSaj AjjJj 1 IIaI i<u LAjajj JjLdadl ^3 LLjj Llj 

Jjiil qa aS AjaL jjC c lxdall ,jj£j (ji tAAxl lajjdu Aj!4j AJ judi j£jj LAjxjj J' 1 dalil AJj£ jAj 

V (ji Adllll Aj Jjj u u i J*a\ £>aa ^jAL (ji 1 _^_3 LjJ) AaIc JjlijVI ^^bdl J!j Afalc fuA3 (j- 4 J ljA£JL jj A C 3 A "j (jjjlASJI 

Aj Jjadl Jjaj V Jjij Audi Jjjib ,jj|j fiuA) AaC £jjI LaAjSJ <jl JA Jlij JaLnxVI '°"-j Jj Aj jjj Aj Jjadl Aic AAjju 
JU jll (|ij <> ^jai dllj jLji Lagjlj Aaxij JjlJ ^jI ylj dllj jjc fjljj lllka Aj Jj*j Jjiij ^jdl <jj jd jjI Alll 
JAa V JjaJ Ajc 'L-v Jjlldl (j£j jdJ Ajjjla JJudj jl IjjAjj jl LjCjj (jlajlj La JjJjj 1 AULuall ( _ r wi£jjl) SjLcj 
LL ux) Aj 2 |jj Ldajl ( La. dalL Jajuj ^iul ^ j^aC Laxj ^jAjIj Jj^al Aj A^ui ^jj JjIj JjSj 1 lila a 


Contoh: Hadits Doa Buka Puasa. 

" Cjjlaal dajj _jic. j ti"i a<di dl " ; Jl2 i jJall |j| ,jlS ^iLj Aalc- &)| ^^jjJl f\ AjLL Adi ;»jA J (jj Alxa (jc 

Dari Mu’adz bin Zuhrah: telah sampai kepadanya bahwa ketika berbuka Rasulullah Saw 
mengucapkan: 


139 Imam as-Suyuthi, Tadrib ar-Rawi fi Syarh Tagrib an-Nawawi , juz.I (Riyadh: Maktabah ar-Riyadh al- 
Haditsah), hal.299. 
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“Fa Allah untuk-Mu puasaku dan atas rezeki-Mu aku berbuka 

Komentar Syekh al-Albani, 

lafllait 4_le) JLujVbj < a a L5 Jutj Jl*-a ‘ 1 «j* ■ <a ajLiuj 

Sanadnya dha ’if mur sal, status Mu’adz ini adalah seorang tahi’i majhul. Disebabkan mur sal 
dijadikan ‘‘Ulat oleh al-Hafizh al-Mundziri 140 . 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin Membolehkan Doa Yang Didha’ilkan Syekh al-Albani: 

<»jUa£j Aie (jjiill) < at tl a (j a Ulc. ,jjSj La jJui (jUUVl <®JU*1I j^l <^3 4JV ifledl AjIaI (jlaja jllaflVI Ui2j £)] 
till fflll» flcdlj iJaj Jc ai)l CjbdVIj AjUVI tjjjSj ,jl£ Uli Jjjij <Lu£l t in.Ua i (jUnlVl LalSj 

(jl j^i\ Uujj Jjjjall ‘"'ti.it j 1 alall a^L^I Ajlc- ^jilll Jj3 IUojI <LUj «Cijlaii dajj Cj 

.«dltfLui 

Sesungguhnya waktu berbuka adalah waktu terkabulnya doa, karena waktu berbuka itu waktu 
akhir ibadah, karena biasanya manusia dalam keadaan sangat lemah ketika akan berbuka, setiap 
kali manusia dalam keadaan jiwa yang lemah, hati yang lembut, maka lebih dekat kepada 
penyerahan diri kepada Allah Swt. Doa yang ma ’tsur adalah: 

lUjiafli dijj ^Ic-j iCiA*a till ^lll 

“Allahumma laka shumtu wa ‘ala rizqika afthartu , \ 

“’Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa dan atas rezeki-Mu aku berbuka ”, 

Juga sabda Rasulullah Saw: 

ajll^Lui (j! LlUi j (JjjjlII UiUjIj Lalall uA j 


“Dzahaba azh-Zhama ’u wabtallati al- ‘Uruqu wa tsabata al-Ajru insya Allah ” 

“Dahaga telah pergi, urat-urat telah basah dan balasan telah ditetapkan insya Allah 141 . 


140 Syekh Nashiruddin al-Albani, Dha ’if Abi Daud, Juz.ll (Kuwait: Mu’assasah Gharras li an-Nasyr wa at- 
Tauzi’, 1423H), hal.264 


141 Syekh Ibnu ‘Utsaimin Majmu ’ wa Fatawa Ibn ‘Utsaimin, juz.XVII, hal.268. 
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MASALAH KE-5: ISBAL 


(Kaki celana/Jubah/Kain menutup mata kaki). 


Hadits Pertama: 


(jll *p$ ijlV j p0\ jiaJJ j p jj M pi «B J V 4j!)j JlS fLj 4jic CP £ ^i 

(jliallj Jjlukll Jli <U)1 Jjjjj Ij pk QA ji Jji JIS \j\jp Cj!lj ^luij Alit iill u iua 4*)1 Jj^uj lAljia 


cjjUdl Ajat i ui 

Dari Abu Dzar, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, “Ada tiga yang tidak akan diajak bicara 
oleh Allah Swt pada hari kiamat, Allah Swt tidak memandang mereka, tidak mensucikan mereka 
dan bagi mereka azab yang menyakitkan”. Rasulullah Saw mengatakannya tiga kali. Abu Dzar 
berkata, “Mereka itu sia-sia dan merugi. Siapakah mereka wahai Rasulullah?”. Beliau menjawab, 
U AI-Musbil (orang yang memanjangkan jubah/kain/kaki celana menutupi mata kaki), orang yang 
mengungkit-ungkit pemberian dan orang yang menjual barangnya dengan sumpah dusta”. (HR. 
Muslim). 


Hadits Kedua: 

jUlt jljVI o - ? aifoti Cp jSLil U» Jll ‘Ulc M CP M CP 

Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, 


‘Kain yang di bawah dua mata kaki, maka di dalam neraka ”. (HR. al-Bukhari). 


Pendapat Ulama Memahami Hadits-Hadits Ini: 

Pendapat Imam Syafi’i: 

jaJl ,jjj Jjjill (j^su Ij£Aj sjjSj Ujj*J jlS ,jli diaj JUuVI Jlij 

f-SULll jj*ij 

Imam an-Nawawi berkata, “Makna Isbal adalah memanjangkan kain di bawah kedua mata kaki, 
hanya bagi orang yang sombong. Jika pada orang yang tidak sombong, maka makruh. Demikian 
disebutkan Imam Syafi’i secara nash tentang perbedaan antara orang yang memanjangkan kain 
karena sombong dan orang yang memanjangkan kain tetapi tidak sombong 142 . 

Pendapat Imam al-Bukhari: 


142 Al-Haifzh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bciri Syarh Shahih al-Bukhari, juz.X (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.263. 
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Imam al-Bukhari memuat satu bab khusus dalam Shahih al-Bukhari, Kitab: al-Libas (pakaian), 

J-£ <> »j'j) J* <> 

Bab: Orang Yang Memanjangkan/Menyeret Kainnya Tanpa Sifat Sombong. 


Ini membuktikan bahwa Imam al-Bukhari membedakan antara orang yang memanjangkan 
pakaian dengan sifat sombong dan tanpa sifat sombong. 


Dalam bab ini Imam al-Bukhari memuat hadits yang mencela orang yang memanjangkan 
kain dengan sifat sombong, Rasulullah Saw bersabda. 


Aia tilli AAltii £)i V) cSjO! L)! Jjiuj ^ J^i A-sUSSI AjJJ 4J)I jiaL p AjjJ O' 4 

AjlILjj (JAA CjLA AjIc jji\ Jtia 


“Siapa yang memanjangkan pakaiannya karena sombong, maka Allah Swt tidak akan 
memandangnya pada hari kiamat 


Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya salah satu bagian kai nk u terujulur 
(panjang), melainkan bahwa aku tidak berniat sombong”. 


Rasulullah Saw berkata, “ Engkau tidak termasuk orang yang melakukannya karena sifat 
sombong ”. (HR. al-Bukhari). 


Ijlaj «OOS u^\ ?jd V (jli fLj Alk &l ^jLa £i\ J j Lj j} ajjjA {fi- 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, “ Allah Swt tidak memandang pada 
hari kiamat kepada orang yang memanjangkan kainnya karena angkuh/sombong ’’. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


V Aill AbVh) VI lillij AljJ V ajIJI LH> JjSj (jjjlA <jjjb 4^1 ^ Jjiuj Jll jaC- (jj) 

A-aU2]| \ «J AjJl 


Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Saya telah mendengar Rasulullah Saw dengan kedua 
telinga saya ini, beliau bersabda, ‘ Siapa yang memanjangkan kainnya, tidak menginginkan 
dengan itu melainkan keangkuhan, maka sesungguhnya Allah Swt tidak akan melihatnya pada 
hari kiamat' .” (HR. Muslim). 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

jlaL V jkVI duAaJl ^ IjAjila fLa. Lo£ Aijla jLaJl Aj ^jAjaII aUjLaS ajIJI Jxu*aII ^lu j Aalc- kll Ajj£ Lalj 

Al jaII d)l L JJjj ajtJI JfuLa l l ^(j^a^aa-i jaJL AuHSl lAAj jj£ 1I fibi. Ajjj jao d>a ^ | dill 

j| «g Cub Jlij Ajc ^)| JjjAuaJl j£j ^jV tSllj ^ jalu j Aalc- ^)| ^ISl aja. ,ja JjC jjb 

fVUkll jjx! aja. <jl£ 

Adapun makna sabda Rasulullah Saw: “ Orang yang memanjangkan kainnya ”. 
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Maknanya adalah: orang yang memanjangkan kainnya, menyeret ujungnya karena sombong, 
sebagaimana dijelaskan oleh hadits lain : ^ V 

“Allah Swt tidak memandang kepada orang yang memanjangkan kainnya karena sombong 
Makna kata: adalah sombong. 

Kata ‘ memanjangkan ’ yang bersifat umum diikat dengan kata ‘ sombong untuk mengkhususkan 
orang yang memanjangkan kain yang bersifat umum. Ini menunjukkan bahwa yang diancam 
dengan ancaman yang keras adalah orang yang memanjangkan kainnya karena sombong. 
Rasulullah Saw memberikan keringanan kepada Abu Bakar ash-Shiddiq dengan ucapan, 
“Engkau tidak termasuk bagian dari mereka ”. Karena Abu Bakar memanjangkan pakaiannya 
bukan karena sombong 143 . 

Imam an-Nawawi membuat satu bab khusus dalam kitab Riyadh ash-Shalihin : 

jjC (jji AjAIjSj t*lb (j* JUu) AjiLulSI jjjlaj jIJV'j AJlj Jjla Aiua uL 

f-SLi. 

Bab: Sifat panjangnya gamis, ujung gamis, kain dan ujung sorban. Haram memanjangkan semua 
itu untuk kesombongan, makruh jika tidak sombong 144 . 


Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

AjjSjJL Jjiul Ljaji A^jjaj jAL2a2 jj*J JlouiVI Laij sjjjS jIJSI JLiuil ,ji ^j 

JUuVlj jaJl f j *j !>li LiA jjIaII i J& JUuV) <_y2 j ijljll j^jll <_^i jpOaVl <ji l _^c- &aa 

f (JA ^lu 13) 

Dalam hadits-hadits ini disebutkan bahwa memanjangkan kain bagi orang-orang yang sombong 
adalah dosa besar. Adapun memanjangkan kain bagi yang tidak sombong, zhahir hadits ini 
mengandung makna haram juga, akan tetapi diikat dengan hadits-hadits lain yang mengandung 
makna sombong. Kalimat yang bersifat umum dalam kecaman tersebut mengandung makna 
ikatan: bagi orang yang sombong. Oleh sebab itu tidak haram menyeret dan memanjangkan kain 
jika selamat dari sifat sombong 145 . 

JlajVLj ±f- jll Aji Jjj ij ill Jji (jj J j j La ^S- JpUaV) iJAj 

Penggunaan kahmat yang bersifat umum ini mengandung makna ikatan, d iik at dengan hadist- 
hadits yang mengikat dengan sifat sombong, maka orang yang memanjangkan kain/jubah/kaki 
celana dengan sifat sombong, itulah yang diancam dengan ancaman yang keras, disepakati ulama 
tentang ini 146 . 


143 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj ,juz.n (Beirnt: Dar Ihya’ at-Turats al- 
‘Araby, 1392H), hal.116. 

144 Imam an-Nawawi, Riyadh ash-Shalihin, j uz.I, hal.425. 

145 Al-Haifzh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, op. cit., juz.X, hal.263. 

146 Ibid ., hal.257. 
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Pendapat Imam as-Suyuthi: 

Ajjj £ja <jll jiajj V djjJaJU j^2 AaSjIa jLiJl 4j ^ajaI! »j|j| JaulaII 

f. 5LaJ| jj xl sja. (jlS £ua j£j ijjV t*13 j |ji ^lu j <j ic- <&! ^yLa 

Makna kata: #j'J! adalah: Orang yang memanjangkan kainnya, orang yang menyeret ujung 
kainnya karena sombong. 

Hadits ini dikhususkan dengan hadits lain: j* u-* 4iit jlaij V “Allah Swt tidak 

memandang kepada orang yang memanjangkan kainnya karena sombong ”. 

Rasulullah Saw memberikan keringanan kepada Abu Bakar, karena Abu Bakar memanjangkan 
kainnya bukan untuk sombong 147 . 

Pendapat Imam asy-Syaukani: 

jll V jj* 3 t_i jjJ) ja. ,ji 4_aij^Laj Jjj ( ) <Ujlj juSjlt j&Uaj 

Zhahir ikatan dengan kata: (sombong), ini menunjukkan pemahaman bahwa orang yang 

memanjangkan kain tetapi tidak sombong, maka tidak termasuk dalam ancaman hadits ini 148 . 

Pendapat Imam ash-Shan’ani: 

±£-jll uk jjC sja. tjA (jjSj V Aji 'Uj^Laj Jlj duiiJl Jjjjjjj 

Hadits ini diikat dengan kata: (sombong), ini menunjukkan pemahaman bahwa orang yang 

memanjangkan kain tanpa sombong tidak termasuk dalam ancaman hadits ini 149 . 


Pendapat Syekh DR.Yusuf al-Qaradhawi: 

Salah satu metode memahami hadits dengan baik adalah: 

£jdajA!l ^ Sjjljll duJtAVI J-aa. 

Menggabungkan beberapa hadits dalam satu tema. 

Hadits tentang Isbal, banyak pemuda Islam yang bersemangat sangat mengingkari orang 
lain yang tidak memendekkan pakaiannya di atas mata kaki. Bahkan mereka terlalu berlebihan 
dalam bersikap sampai pada tingkat menjadikan perbuatan memende kk an kaki celana sebagai 
syi’ar Islam atau kewajiban yang besar dalam Islam. Jika mereka melihat seorang ulama atau 
da’i tidak memendekkan kaki celana seperti yang mereka lakukan, mereka menuduhnya -bahkan 
secara terang-terangan- tidak faham agama! 

Sesungguhnya hanya mencukupkan diri dengan makna zhahir satu hadits saja, tanpa 
melihat hadits-hadits lain yang terkait dengan tema tertentu secara keseluruhan, itulah yang 

147 Imam as-Suyuthi, Syarh as-Suyuthi ‘ala Muslim, juz.I, hal. 121. 

148 Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, Nail al-Authar min Ahadits Sayyid al-Akhyar 
Syarh Muntaqa al-Akhbar, juz.II (Idarah ath-Thiba’ah al-Muniriyah), hal. 112. 

149 Imam Muhammad bin lsma’il al-Amir al-Kahlani ash-Shan’ani, Subul as-Salam Syarh Bulugh al- 
Maram, juz,IV (Maktabah al-Bab al-Halaby, 1379H), hal. 158. 
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seringkali membuat orang terjerumus dalam kekeliruan, jauh dari kebenaran dan tujuan yang 
dimaksud hadits Rasulullah Saw 150 . 


Hubungan Kesombongan dan Memanjangkan Pakaian/Jubah. 

Memanjangkan jubah merupakan tradisi kesombongan raja-raja Romawi dan Persia masa silam. 
Untuk menunjukkan keangkuhan dan kesombongan mereka, maka para penguasa itu 
memanjangkan jubah yang ujungnya dibawa oleh para pengawal dan dayang-dayang. Tradisi itu 
masuk juga ke dalam masyarakat Jahiliyah. Dalam satu bait sya’ir jahiliyah dikatakan, 

jjauu Jadi Hfr jja! <jl\ ... Ijadfca j* dljjij ilfl 

Janganlah engkau terpukau dengan panjangnya jubah dan sorban yang temrai 
Sesungguhnya aku juga orang yang memiliki pakaian yang panjang 151 . 

Tradisi keangkuhan dan kesombongan itulah yang dibantah Rasulullah Saw. 


150 Syekh DR. Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata 'amal Ma ’a as-Sunnah an-Nabawiyyah, (Cairo; Dar asy- 
Syuruq, 1423H), hal. 128 

151 DRJawwad ‘Ali, al-Mufashshalfi Tarikh al- ‘Arab Qabl al-Islam, Juz.XVIII (Dar as-Saqi, 1422H), 

hal.37. 
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MASALAH KE-6: JENGGOT. 


Banyak hadits menyebutkan bahwa Rasulullah Saw memerintahkan agar membiarkan (tidak 
mencukur) jenggot. Diantaranya hadits: 


Ailc y lu2 - (jc >*C. Jj) (jc £2U JC JjJ (jj <jj jaC UjA^, £jjj (jj Jjjj Jlfria Jj laa-a 'm.' w 

‘ 4jjsJ J^ucl j! t j) y£- £jI jl£j . « (jialj t i ^\ Ijjflj c tjilli. » <jll - 

. alai jyu a2 Lai 


Muhammad bin Minhal menceritakan kepada kami; Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami; 
Umar bin Muhammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari 
Rasulullah Saw, beliau bersabda: 


“Bedakanlah diri kamu dari orang-orang musyrik, biarkanlah jenggot dan rapikanlah kumis”. 

Apabila Ibnu Umar melaksanakan ibadah haji atau Umrah, beliau menggenggam jenggotnya, 
yang berlebih (dari genggaman itu) ia potong. 


Apakah perintah Rasulullah Saw “Biarkanlah jenggot!” diatas mengandung makna wajib? Atau 
hanya bersifat anjuran ( an-Nadab )? 


Ulama Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa makna perintah di atas hanya bersifat anjuran, bukan 
wajib, oleh sebab itu mencukur jenggot hanya dikatakan makruh. Berikut ini beberapa teks dari 
kitab-kitab ulama kalangan mazhab Syafi’i: 


ojjLal\ CyjiLj aJjjil] Ijdal <jjt Apil! °J\ ( IgJ&j ) ajiJ ( j ) 


“Makruh hukumnya mencabut jenggot pada awal tumbuhnya untuk orang yang baru tumbuh 
jenggot dan untuk penampilan yang bagus” 152 . 


Komentar Imam ar-Ramly terhadap teks ini: 



“Ucapan Syekh Zakariya al-Anshari, “Makruh mencabut jenggot” dan seterusnya. Demikian 
juga halnya dengan mencukur jenggot. Adapun pendapat al-Halimi dalam kitab al-Minhaj yang 
mengatakan bahwa tidak halal bagi seseorang mencukur jenggot dan dua alis, pendapat ini 
adalah pendapat yang dha ’if 153 . 

.AAljSlI tj J a a Jlj 4iaall ^ jj C- (ApJ Jjl*, jj 


152 Syekh Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib,)\xz. VII, hal. 58. 

153 Imam ar-Ramly, HasyiyahAsna al-Mathalib, juz. VII, hal. 58. 
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(Haram mencukur jenggot), pendapat yang kuat menurut Imam al-Ghazali, Syaikhul Islam, Ibnu 
Hajar dalam at-Tuhfah, ar-Ramly, al-Khathib dan lainnya: makruh 154 . 

6? d)! 


“Sesungguhnya mencukur jenggot itu makruh, meskipun dilakukan oleh laki-laki dewasa. Bukan 
haram” 155 . 


1$a3aJ Igiii IgJ-a 4AjjiU VI LA jaJj AakJJl Lift Ij jSi ( j? j2 ) 


(Masalah Cabang): disini mereka sebutkan tentang jenggot dan lainnya, ada beberapa perkara 
yang makruh, diantaranya adalah mencabut dan mencukur jenggot 156 . 


Bukan hanya dari kalangan ulama mazhab Syafi’i saja yang berpendapat demikian. Al- 
Qadhi ‘Iyadh dari Mazhab Maliki juga berpendapat demikian: 

Igijjkj j L^Laaj Igik sjSj : oiUc Jll j 


“al-Qadhi ‘Iyadh berkata: “Makruh hukumnya mencukur, memotong dan membakar jenggot” 157 . 


Pendapat Syekh Jad al-Haq Ali Jad al-Haq, Grand Syaikh Al-Azhar. 

L-Uillj jll (jjj Aui t 4 \^W\ Jjljll jaV) 

Perintah tentang membiarkan jenggot, ulama berbeda pendapat tentang ini antara: wajib, Sunnah 
dan nadab (anjuran). 

Syekh Jad al-Haq Ali Jad al-Haq melanjutkan, 

ij£&j dll jmI) ^ duJLa.VLS ilgjiUiL AjUsJIj 4-iallt fLLVI ^ i—ic-jj AijjJu AjjjJ dujl^i cjjjj jSj 

i-jflUj Vj tgj'e- ljLjj Alu «gla LaLauj t> »Vl duJl^Vl (j^aau Jas. J2j ujlullj jflUaVl 

(jjijy ah 4 a 4aaJSl flicL j^VLj AualiJl dujL^V) VI j£j-a ji ^»lj^ 4ja.'I' JjIa (jl Jl3 JjIj Vj cL^-SjLj 
(J\ Jl-^jVI Jja-al jjlj LaS {Luj 4j1c aill yLa Jja-jll <j£ iji-^VI yS j^Vlj t jjiijjiallj 

JJaaVl 

Terdapat beberapa hadits yang menganjurkan membiarkan jenggot dan memperhatikan 
kebersihannya, seperti hadits-hadits yang menganjurkan menggosok gigi (bersiwak), memotong 


154 Imam Abu Bakar bin as-Sayyid Muhammad Syatha a-Dimyathi, Hasyiyah I’anatu ath-Thalibin ‘ala 
Hall Alfazh Fath al-Mu ’in li Syarh Qurrat al- ‘Ain bi Muhimmat ad-Din, juz. II (Beirut: Dar al-Fikr), hal. 386 

155 Imamal-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi ‘ala al-Khathib, juz. XIII, hal. 273. 

156 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Tuhfat al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj , juz. IV, hal. 202. 

157 Imam Zainuddin al-‘Iraqi, Tharhu at-Tatsrib, juz. II, hal. 49. 
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kuku dan kumis. Sebagian ahli Fiqh memahami hadits-hadits perintah membiarkan jenggot 
mengandung makna wajib, sebagian besar ahli Fiqh menyebutnya Sunnat; orang yang 
melakukannya mendapatkan pahala dan yang tidak melakukannya tidak dihukum. Tidak ada 
dahi bagi mereka yang mengatakan bahwa mencukur jenggot itu haram atau munkar selain 
hadits-hadits khusus yang terkait dengan perintah membiarkan jenggot untuk membedakan diri 
dengan orang-orang Majusi dan musyrik. Perintah dalam hadits-hadits dari Rasulullah Saw 
tersebut sebagaimana ada yang memahaminya mengandung makna wajib, juga mengandung 
makna sekedar anjuran kepada yang lebih utama. 

Syekh Jad al-Haq Ali Jad al-Haq melanjutkan, 

^ (Jkjj V (jLuuVI JSLdlj (jj 4laaJ| ^2 i—ibij AiLjjJill <LLuJl Auujj g iSt JjaJlj 

(2)1 Jj j ^luj AjJc- aill <j|| l^JLui ^2 Jjj Lu L$-a2 C Jjl\ CjULaJl 

jl AoalSl fliclj - AAc. i flUa. * jjL lala, jl L-aj t La 4 JjjLjjuj (jjLill Ailbj Aiuj *. 

La i Js- flicSL L^_i2 JijIjJl jaSl t iHa-dt 

Kebenaran yang dianjurkan Sunnah yang mulia dan adab Islamy dalam masalah ini, bahwa 
masalah pakaian, makanan dan bentuk fisik, tidak termasuk dalam ibadah ( mahdhah ) yang 
seorang muslim mesti mewajibkan diri mengikuti cara nabi dan para shahabat, akan tetapi dalam 
hal ini seorang muslim mengikuti apa yang baik menurut lingkungannya dan baik menurut 
kebiasaan orang banyak, selama tidak bertentangan dengan nash atau hukum yang tidak 
diperselisihkan. Membiarkan atau mencukur jenggot termasuk perkara yang diperselisihkan 
hukum perintahnya (apakah wajib atau anjuran), sebagaimana yang telah dijelaskan di atas 158 . 


Pendapat Syekh Ali Jum’ah Mufti Mesir. 

Jika hal ini terkait dengan kebiasaan dan tradisi, maka itu menjadi indikasi yang mengalihkan 
makna perintah dari bermakna wajib kepada makna anjuran. Jenggot itu termasuk kebiasaan dan 
tradisi. Para Fuqaha’ menganjurkan banyak hal, padahal dalam nashnya secara jelas dalam 
bentuk perintah, karena berkaitan dengan kebiasaan dan tradisi. Misalnya sabda Rasulullah Saw: 

i Vj 'j jf- 

“Rubahlah uban. Janganlah kamu menyamakan diri dengan orang-orang Yahudi ”. (HR. at- 
Tirmidzi). Bentuk kata perintah dalam hadits perintah merubah uban kejelasannya menyerupai 
hadits perintah memelihara jenggot. Akan tetapi karena merubah uban bukanlah suatu perbuatan 
yang diingkari di tengah-tengah masyarakat, maka tidak dilakukan. Para ahli Fiqh berpendapat 
bahwa merubah uban itu hukumnya dianjurkan, mereka tidak mengatakan diwajibkan. 

Para ulama berpendapat berdasarkan metode ini. Para ulama bersikap keras dalam hal 
pemakaian topi dan memakai dasi, mereka menyatakan bahwa siapa yang melakukan itu berarti 
kafir. Bukanlah karena perbuatan itu kafir pada zatnya. Akan tetapi karena perbuatan itu 


158 Fatawa al-Azhar, juz.II, hal. 166. 
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mengandung makna kekafiran pada masa itu. Ketika pemakaian dasi sudah menjadi tradisi, tidak 
seorang pun ulama mengkafirkan orang yang memakainya. 

Hukum jenggot pada masa Salaf, seluruh penduduk bumi, baik yang kafir maupun yang 
muslim, semuanya memanjangkan jenggot. Tidak ada alasan untuk mencukurnya. Oleh sebab itu 
ulama berbeda pendapat antara jumhur yang mewajibkan memelihara jenggot dan Mazhab 
Syafi’i yang menyatakan bahwa memelihara jenggot itu sunnat, tidak berdosa bagi orang yang 
mencukurnya. 

Oleh sebab itu menurut kami pada zaman ini perlu mengamalkan Mazhab Syafi’i, karena 
tradisi telah berubah. Mencukur jenggot itu hukumnya makruh. Memelihara jenggot hukumnya 
sunnat, mendapat pahala bagi yang menjaganya, dengan tetap memperhatikan tampilan yang 
bagus, menjaganya sesuai dengan wajah dan tampilan seorang muslim. Wallahu Ta ’a/a A ’la wa 
A ’larn 159 . 


159 Syekh DR. Ali Jum’ah, Al-Bayan li ma Yusyghil al-Adzhan , (Cet. I; Kairo: al-Muqaththam, 
1426H/2005M), hal. 330 - 333. 
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MASALAH KE-7: KESAKSIAN UNTUK JENAZAH. 


Persaksian terhadap jenazah yang biasa kita lihat, dengan pertanyaan: “Apakah jenazah ini 
baik?”. Lalu dijawab: “Baik”. Apakah ada dalilnya? 

Jawaban: 


Disebutkan dalam Shahih al-Bukhciri dan Shahih Muslim : 


'fZ , « » - ^luj ‘Uic <6)1 Jlia < Ijii, Ijjjii SJUaj Ijji <6)1 ^a j - LiSLa <jj <j*ii 

4jJc lA » Jti La - <Gt <6)1 - uUakl) (jj j6»C JlSS , « £ua<j » Jtl3 lj*i 1 gIjja 

. « (jKajVI <6)1 f- 1 ^ ■* ^1)1 < jUh <U e66a.ja Ijii 4aje li&j t <U CLu^jk Ijoi, 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Mereka melewati jenazah, lalu mereka memuji kebaikan 
jenazah itu. Rasulullah Saw bersabda: “Wajib”. Kemudian mereka melewati jenazah lain, 
mereka mencela, Rasulullah Saw bersabda: “Wajib”. 

Umar bin al-Khaththab berkata: “Apa yang wajib?”. 

Rasulullah Saw menjawab: “Jenazah yang kamu puji baik, ia wajib masuk surga. Jenazah yang 
kamu cela, ia wajib masuk neraka. Kamu adalah para saksi Allah di atas bumi”. (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

Akan tetapi pujian dalam hadits ini mumi dari orang yang ingin memberikan persaksian, bukan 
direkayasa dengan ditanya: “Apakah jenazah ini baik?”. Pertanyaan seperti ini akan membuat 
orang berbohong, karena tidak ada yang akan menjawab : “Tidak baik”. 

Bahkan jika kesaksian itu palsu, tergolong dalam dosa besar, yaitu dosa memberikan kesaksian 
palsu. Dalam hadits disebutkan: 


JLS AaC j (jP 1 

ft.il g < <i j a A\\\ jJayiC- j <0Jlj illlj^iVl (jfr ^luij Alit 4))! (Jiui 


Dari Anas ra, ia berkata, “Rasulullah Saw ditanya tentang dosa-dosa besar”. Rasulullah Saw 
menjawab, “ Mempersekutukan Allah Swt, membunuh jiwa dan kesaksian palsu”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 
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MASALAH KE-8: MERUBAH DHAMIR (KATA GANTI) PADA KALIMAT: 

ALLAHUMMAGHFIR LAHU. 


Doa Dalam Shalat Jenazah. 

Rasulullah Saw mengajarkan doa dalam shalat jenazah, 

LaS UUakll (jA ASjj JjjJlj fLdLj aLacIj 4.)v )a jlujj Aljj Aafr t-iclj A2lc-j Aa*,j1j <U jicl 

(jA a ic ij AjaJI Alijij AajJ qa Ijja L^jjj Al&i qa Ijja ^Ubij ajtJ <ja Ijji. tjlJ Aljjjj (JajjII qa (jiajjVI 

jUH 04 i* ‘r 4 '^ 


“Fa Allah, ampunilah ia, rahmatilah ia, berikanlah kebaikan kepadanya, maafkanlah ia, 
muliakanlah tempat turunnya, lapangkanlah tempat masuknya, mandikanlah ia dengan air, salju 
dan yang menyejukkan. Sucikanlah ia dari dosa-dosa sebagaimana kain putih dibersihkan dari 
noda. Gantilah negeri yang lebih baik dari negerinya, pasangan yang lebih baik dari 
pasangannya, masukkanlah ia ke dalam surga, lindungilah ia dari azab kubur”, atau ‘‘dari azab 
neraka ”. (HR. Muslim). 

Ada sebagian orang yang berpendapat, kata ganti dalam doa ini tidak boleh diganti. 
Berikut ini pendapat para ulama: 


Ulama Mazhab Syafi’i: 

.jdj Mijtf ijd) IgJ jic.| :JjL jlS ^ jjUuall ddjjj ;Alja) 

(Kahmat: di-rau ’annats- kan [dalam bentuk kalimat feminin] jika mayat itu perempuan). 

Misalnya dengan mengucapkan: Allahummaghfir laha warhamha dan seterusnya. 

Allahummaj ’alha farathan li abawaiha dan seterusnya 160 . 

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

iUgJ jfic4 :JjjL UtS t j) 411 t lAf! jicl Ajjiull Ajua^j U^l Ic j sIjaIj Jaj (jlS )j|j 

jicl :Jji) jjSj AcLaa. jk&\ :JjSj f-LA AcIas. IjjlS |j) La) Aa^J jicl ^^1!) ;JjL (jjjiil UIS )j) 

cjUVI jjSjll jjaaa Juaija jacl :JjjL diUJj jj£i 

Jika laki-laki dan perempuan, didoakan dalam bentuk kalimat mutsanna: Allahummaghfir 
lahuma. Demikian juga jika dua orang laki-laki, diucapkan: Allahummaghfir lahuma. Demikian 
juga jika dua orang, diucapkan: Allahummaghfir lahuma. 

Adapun jika beberapa orang perempuan, maka diucapkan: 

Allahummaghfir lahunna. 

Beberapa orang laki-laki, diucapkan: 

Allahummaghfir lahum. 

Beberapa orang laki-laki dan perempuan: 

All ahummaghfir l ahum. 

Dibedakan antara kata ganti untuk laki-laki dan untuk perempuan 161 . 

160 Imam Abu Bakar bin as-Sayyid Muhammad Syatha ad-Dimyathi, Hasyiyah I’anat ath- 
Thalibin ‘ala Hall Alfazh Fath al-Mu ’in li Syarh Qurrat al- ‘Ain bi Muhimmat ad-Din . juz. II (Beirut: Dar 
al-Fikr), hal. 146. 

161 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Liqa ’ al-Bcib al-Maftuh, juz.XXIV, hal. 149. 
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Pendapat Syekh Abdul Aziz bin Baz: 

(jl " La^J jht \ " ; JUj (jjjjj! jjliaJl clulS )j]j " £d) , . jicl ^llj " ; JISj »ij«al i'nall ,jlS |j)j 

Jika mayat perempuan, maka diucapkan: Allahummaghfir laha dst. 

Jika dua mayat, maka diucapkan: allahummaghfir lahuma. 

Dalam bentuk jamak jika lebih banyak dari itu 162 . 


:ud-2' u!j ‘ ^ jifr' (»4^' Ijldjj IjjSj ji 4 IjUJ Ijjis ljj£j U±aa. Cj|j^6U 

.ftcdl j^i Uf! jacl 

Semua mayat-mayat didoakan, apakah laki-laki saja atau perempuan saja atau laki-laki dan 
perempuan dengan ucapan: allahummaghfir lahum warhamhum ... dst. 

Jika dua mayat: allahummaghfir lahuma warhamhuma ... hingga akhir doa 163 . 


162 Syekh Ibnu Baz, Majmu ’ Fatawa Ibn Baz , juz.III, hal.298. 

163 Ibid.,juz.Xlll hal. 145. 
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MASALAH KE-9: DUDUK DI ATAS KUBUR. 


Ketika pemakaman jenazah, banyak orang yang duduk bahkan menginjak kubur. Padahal 
Rasulullah Saw telah bersabda, 


-j»luij ^ (JJ* 1 " j (jC 

. jik J& <jt ^ j;ii. sJiL. JiS 2 4jIjj Jjjkia S jas. Js- (jaIaj 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “ Salah seorang kamu duduk di atas 
batu api hingga pakaiannya terbakar hingga sampai ke kulitnya, itu lebih baik baginya daripada 
ia duduk di atas kubur". (HR. Muslim). 
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MASALAH KE-10: AZAB KUBUR 


Apakah ada dalil azab kubur dalam al-Qur’an? 

Jf- ^ cs* 4 j'-^J (j' 

Sesungguhnya ken ik matan dan azab kubur disebutkan dalam al-Quran di beberapa tempat 164 . 


Ayat Pertama: 

(jjljOj ^ai£ Laj uj^ll 


»<'. ..Sa jk, „l'i Cajill (ji ku jj jjj 

ni 4 jUj) ^ jjc aiii yic 


“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalam 
tekanan sakratul maut, sedang Para Malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 
"Keluarkanlah nyawamu" di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, 
karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) 
kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayatNya”. (Qs. Al-An’am [6]: 93). 

^lj Ll3 j j& jiktj jlj uj^J) i_j 1 jc- ,jjjau ULa 4jL&la3l CjjaAl J2j Ci j pdl i_jUai* (JAj 

^ jjJI JtL ,j! Lal LuaII f Lualjl 

Kahmat ini ditujukan kepada mereka ketika mati. Malaikat memberitahukan, mereka sangat 
benar, bahwa ketika itu orang-orang zalim diazab dengan azab yang menghinakan. Andai azab 
itu ditunda hingga dunia kiamat, maka tidak mungkin dikatakan kepada mereka, “Di hari ini 
kamu dibalas 


Ayat Kedua: 

'ijlaui uli j» jSj LUiuCj IjJC 1 g j'g- <jj*aajiu jUlI (45) <-4 P jku ujk JL Jjlij lj jia La ljUIwj u)l »l2ji 

t_ilj*JI i*ii jjc ja J! 


“Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, dan Fir’aun beserta kaumnya 
dikepung oleh azab yang Amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 
petang[1324], dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras”. (Qs. Ghafir [40]: 45-46). 

[1324] Maksudnya: dinampakkan kepada mereka neraka pagi dan petang sebelum hari 
berbangkit. 


164 Ibnu Qayyimal-Jauziah, ar-Ruhfi al-Kalam ‘ala Arwah al-Ainwat wa al-Ahya ’ bi ad-Dala ’il min al- 
Kitab wa as-Sunnah , (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1395H), hal.75. 
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&jj£ J ajAj V Lxjj^ lj£j (jjjlill jSia 

Disebutkan dua jenis azab secara jelas, tidak mengandung makna lain. 


Ayat Ketiga: 

5!j (46) V fjj (45) Ojiilaj Aj2 


1 « I .avi 


“45. Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka 
yang pada hari itu mereka dibinasakan, 


46. (yaitu) hari ketika tidak berguna bagi mereka sedikitpun tipu daya mereka dan mereka tidak 
ditolong. 

47. Dan Sesungguhnya untuk orang-orang yang zalim ada azab selain daripada itu. tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui[1427]”. (Qs. Ath-Thur [52]: 45-47). 


[1427] Yang dimaksud azab yang lain ialah adanya musim kemarau, kelaparan malapetaka yang 
menimpa mereka, azab kubur dan lain-lain. 

jdj CjU IjjjS jSf Jflat jkj jc- Aj Jljj jij Uu.ill u* «JJC.J (Jjikj Aj J)jj ji Jjuau lift j 

AjCj 4^1 ^ (_Jic. Jii Jaj £Jjj 1I uic ffrla Cjla <> 4^' (j* 

CJJ^' <A$ 4- 15 ' (J 

Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan azab adalah azab bagi mereka dengan azab 
dalam bentuk pembunuhan di dunia dan azab lainnya, juga azab bagi mereka di alam barzakh, 
azab di alam barzakh lebih kuat, karena banyak diantara mereka yang mati tanpa azab di dunia. 
Pendapat yang kuat, siapa yang mati diantara mereka diazab di alam barzakh, ada diantara 
mereka yang diazab di dunia dengan azab pembunuhan dan jenis azab lainnya, ini adalah 
ancaman azab bagi mereka di dunia dan di alam barzakh. 


Ayat Keempat: 




“Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian azab yang dekat (di dunia) 
sebelum azab yang lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang 
benar)”. (Qs. As-Sajadah [32]: 21). 

Aji Jj Ijxajj 1 (jjaju Aji jxkii jj£Ij ^jji (jjjljc Al £)i jj^i 4jla_uj Alli jjSII uli& l^_La 

Alabi ^jjjSn Jjlifdl \ ip\\J Jij ^lj t-ilidl tjA JUa ligjj Lujl) Jau (jjjjiu AjSj ^jjjlSI Ja ^ JL 
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Abdullah bin Abbas memahami ayat ini bahwa maksudnya adalah azab kubur, karena Allah Swt 
meberitahukan bahwa bagi mereka dua azab; yang dekat (di dunia) dan yang besar (di akhirat). 
Allah Swt memberitahukan bahwa Ia merasakan bagi mereka sebagian dari azab yang dekat (di 
dunia) agar mereka kembali (ke jalan yang benar), ini menunjukkan bahwa masih tersisa azab 
lain dari azab yang dekat (di dunia) yang akan ditimpakan bagi mereka setelah azab di dunia. 
Oleh sebab itu disebutkan: 

“Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian dari azab 
yang dekat (di dunia j”. 

Tidak dikatakan: ] “ Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 

azab yang dekat”. Fikirkanlah ! 


Hadits-Hadits Azab Kubur. 


V jt£2 Uai jjjS. jljjju Laj i jUjJul » Jlla jjjaij - ^luj 4ole alll - jooll ja Jl3 jal j£ 

ljll£ . ji jjia i jj»A* 1 j» t.-,A . Aalaj sJj ikl jaj . « jl£3 jiSf) lalj c JJolI ja jTiinj 

. « Luuoj p La 1 oj ' r - ( a»A.j Ai*J » JIS li& ‘"'ka , Lu! Jjajij U 


Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Rasulullah Saw melewati dua kubur, beliau bersabda: 
“Kedua penghuni kubur ini diazab, mereka diazab bukan karena dosa besar, salah satu dari 
mereka tidak menutup ketika buang air kecil, salah satu dari mereka berjalan membawa ucapan 
orang lain (gosip)”. Kemudian Rasulullah Saw mengambil satu pelepah kurma yang basah, lalu 
membaginya menjadi dua bagian, kemudian menanamkan dua bagian tersebut ke kedua makam 
itu. Para shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, mengapa engkau melakukan ini?”. Rasululullah 
Saw menjawab: “Semoga azab keduanya diringankan selama pelepah kurma ini basah”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kedua: 


Ji Aiuj jjfli I j|J AjIIj diJlSi 4j CjjLa. j| 4jt_a j^jj 4J Aikj jLsulI laiLa. ^ -^luj 4 _j1c- oill ( ^lua j^oll LaIoj 

' ' 0 1 ' t o''' o ^ , 'J 'i % 2 

.UI 34j .« J^VI 9(ULa-uai Uijij LA » - ts Jd j^ll ^ - 4*-i ji JI <Lu A a. 

Lj i «oii cjjciS ijjaiii Si ji Sijls iajjjs 4-»Sfl «Ia ji » Jiis .LSijuiSf) ^ ijaLa Jtl,« fSijA uiLa jLa2 » Jil 

ja jjb Jjiu IjllS .« jUJl (_i|j£ ja jiU IjJJju » JlSa 1 ijle. Jjij 4_La JaojI j-ill jaili L_ilic ja aj 

o ' ' ' 'O' 'i'' 'i,'' 0 \ ' o ''i ' > Z, ' 0 'o ' o ' i''' ' i 5> ' 

Ig-La j^Ja La jaili ja alklU IjJJju » JtS .jaili i—ilJC ja Jj*J Ijlll .« jaili i_i|jC ja <(ulj IjJJju » JliS jloll i_i|jC 

«•'«•o , i ' * z ' 'a * 'O * o ' ' 'i'' Z, ' C 0 'i' o £ , % ' 

<Lu2 ja aib J J3U IjlLa ,« JlAill 4J3 ja <jU IjJjau » Jll jlaj La J L^la j^Ja La jaili ja aib JjiJ Ijlli .« jlaa LaJ 

jLkin 


Ketika Rasulullah Saw melewati kebun Bani Najjar, beliau menunggang Bighal (lebih besar dari 
keledai, lebih kecil dari kuda), kami (para shahabat) bersama beliau, tiba-tiba Bighal itu liar, 
nyaris membuat Rasulullah Saw jatuh, ada enam atau lima atau empat kubur -demikian 
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dinyatakan al-Jurairi- Rasulullah Saw bertanya: “Siapakah yang mengenal kubur siapakah ini?”. 
Seorang laki-laki menjawab: “Saya”. 

Rasulullah Saw bertanya: “Bilakah mereka meninggal dunia?”. Laki-laki itu menjawab: “Mereka 
mati dalam keadaan musyrik”. Rasulullah Saw berkata: “Uinmat ini disiksa di dalam kubur 
mereka, kalaulah bukan karena kamu akan takut dikubur, pastilah aku berdoa kepada Allah 
supaya memperdengarkan kepada kamu azab kubur yang aku dengar”. Kemudian Rasulullah 
Saw menghadap kami seraya berkata: “Mohonkanlah perlindungan kepada Allah dari azab 
neraka”. Kami ucapkan: “Kami berlindung kepada Allah dari azab neraka”. Rasulullah Saw 
berkata: “Mohonkanlah perlindungan kepada Allah dari azab kubur”. Kami ucapkan: “Kami 
berlindung kepada Allah dari azab kubur”. Rasulullah Saw berkata: “Mohonkanlah perlindungan 
kepada Allah dari azab yang tampak dan yang tak tampak”. Mereka mengucapkan: “Kami 
berlindung kepada Allah dari azab yang terlihat dan tidak terlihat”. Rasulullah Saw berkata: 
“Mohonkanlah perlindungan dari azab dajal”. Mereka mengucapkan: “Kami berlindung kepada 
Allah dari azab dajal”. (Hadits riwayat Muslim). 


Hadits Ketiga: 

£y*3 iIAaaIIj LA_dl (jAj jlill <_ilX- (jAj »*g y (j a £jji (j a ijJLnlS (j a |jj 


“Apabila salah seorang kamu selesai dari tasyahud akhir, maka mohonkanlah perlindungan 
kepada Allah dari empat perkara: dari azab jahanam, dari azab kubur, dari azab hidup dan mati 
dan dari azab al-masih dajal”. (Hadits riwayat Ibnu Majah). 


Hadit Keempat: 

£ajui£ i (jjAIill J 2 j - ^luj AjJc Jll - «g Ic- 4)1) - Vj)' ui) Cf" 

. « UjjjS Jl u 

Dari Abu Ayyub, ia berkata: “Rasulullah Saw keluar ketika matahari telah tenggelam, Rasulullah 
Saw mendengar suatu suara, beliau berkata: “Ada orang Yahudi yang disiksa di kuburnya”. 
(Hadits riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kelima: 
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^jj c 1 t ^AjjjS ^ (jjjJju jjjill jAl (jl J llSlSa A-Liall jkc (j^ (jlJj^C- £jic- lIlAj CjjlS «Uiulc (jC 

» JlSa c <U tlijSjj Qj j j-^c. oj 4jj| Jjluj U Aj Lalia - plutj <Ulc dill ^ylua - £yjl!) £jic JiJj t 1 A^j-lual 01 

, jjlll ulic 0^ Ajju Vj aW <2 jju AjjIj LaS . « l^IS Ajl a Lu Oip OJ^Aju t Uifl.Wa 


Dari Aisyah, ia berkata: “Dua orang perempuan tua Yahudi kota Madinah menemui Aisyah 
seraya berkata: “Sesungguhnya penghuni kubur diazab di dalam kubur mereka”, maka saya 
mendustakan mereka, saya tidak nyaman untuk mempercayai mereka, lalu kedua orang itu pergi, 
kemudian Rasulullah Saw datang, lalu saya berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ada dua orang perempuan Yahudi”, saya sebutkan hal itu kepada Rasulullah Saw, 
beliau bersabda: “Kedua perempuan Yahudi itu benar, penghuni kubur diazab di dalam kubur, 
azab mereka dapat didengar semua hewan”. Saya tidak pernah melihat Rasulullah Saw selesai 
shalat melainkan memohon perlindungan dari azab kubur”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Setelah melihat dalil dari al-Qur’an, hadits dan pendapat para ulama di atas, maka tidak 
ada alasan untuk menolak azab kubur. Karena azab kubur adalah masalah yang disepakati para 
ulama Ahlussunnah waljama ’a h. 
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MASALAH KE-11: TALQIN MAYAT. 


Talqin Mayat Ketika Sakaratul-Maut. 


juil V) 4J) V I juill j _ 5 l-a ajll SjjjA <^i (^C. 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda, “ Talqin.ka.nlah orang yang sakaratul-maut 
diantara kamu dengan ucapan La ilaha illallah (HR. Muslim). 


Komentar Imam an-Nawawi: 


Aill VI 'U) V A^»jt£ j^i <jl£ (jM duA^Jl LaS A_ajtS ji) (jjAill VI 'U) V 4jj£j Jl jaIIj CAjjdl 4 jAa^. (j^ 4ll*_a 
AJIa ja.Jaj jiil SVIjaIIj AjJc jIjAVI IjAjSj (jj°'V' |JA f Lalai I £aaij ujj lAgj j^VIj Alail 

Aj (jjajjatUl Jlajil jal 4Au - 1 £jj (ji V) Ajlc- jj% V 4j^ AllS t jjj IjllS JjuL V l-4j AjJaj Alll 4 j£j2 Ajj£ <sA*ij 

jAa-a lA&j 4ijiaj ^lalllj AjjjC (jjaLaelj AjjuIIjj 4 jj£Ail jalalaall Alc. jj^aalt CAiAaJl j A1 <aljJ A^jjtS jal (jj£jJ 

Ailc 


Maknanya, siapa yang sedang mengalami sakratul-maut, maka ingatkanlah ia dengan ucapan ‘ V 
a&I VI All ‘ agar kalimat terakhirnya adalah ‘ a&I VI Al) V‘ sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, 
“Siapa yang akhir kalamnya adalah: ‘ ^ V/ <J) V‘ ; maka ia masuk surga”. Perintah talqin ini 
adalah perintah anjuran. Para ulama telah Ijma’ tentang talcjin ini. Para ulama memakruhkan 
memperbanyak talqin dan terus menerus tanpa henti agar orang yang sedang sakaratul-mau itu 
tidak kacau karena kondisinya yang sedang sulit dan berat hingga menyebabkan tidak suka 
dalam hatinya dan ia mengatakan kata-kata yang tidak layak. Menurut para ulama, jika orang 
yang sakaratul-maut itu telah mengucapkan ‘ aM V) V‘ satu kali, maka tidak perlu lagi 
mengulangi talqin. Kecuali jika setelah mengucapkan itu ia mengucapkan kata-kata lain, maka 
talqin diulang lagi agar akhir kalamnya adalah ‘ Ajil VI Alt V‘. Hadits ini juga mengandung makna 
anjuran agar hadir di tempat orang yang sedang menjalani sakaratul-mau untuk 
mengingatkannya, berbuat baik kepadanya, menutupkan kedua matanya dan melaksanakan hak- 
haknya. Semua perkara ini disepakati para ulama berdasarkan Ijma ’ 165 . 


Ulama ikhtilaf tentang takfm mayat setelah dikuburkan. Berikut ini pendapat para ulama: 

Dalil-Dalil Talqin Mayat Setelah Dikubur. 

lljjsi UIjjaj £iuaj (ji AjJc Aul u A-a Aul J y-tj lljai La£ ^j lj*_L<ali £±a Ui )jj } ; AALai <_^i (je (jlljJall 
U ; JIjJ 4 4jjS (JjjIj ^£- «Lt* 4 4jjfl ljIjjJI jujjjjiS ^iuljal /jji Aai CjLa |j| ; Jtl2 ^Iwi j Aujfr lili AM 

Ajti ‘ Ajjii ,jj U ; JjSj pZ Ijftli Ajtfi 4 Aljli (jj (jjii U ; JjjL pj 4 inyt Vj A j l A Lu Ajll 4 Ajjli (jj (jjti 

Ikat j (jij AM ^1 Aj) V (ji ; UjAlI (ja Ajlc tA j£j| ; jils . (jjjijjuj V (j^lj ijil JJ IjAuji ; (jj3j 

A^lj 33 AkL IjjAjj Ijila (jli LAlAl (jijiiLjj 4 ijjj aA^Juj 4 UjJ ^jiuVLjj 4 Uj AuLj Aujjaj tJljij 4 Aijljjj jAiC- 


165 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, juz. VI (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al- 
‘Araby, 1392H), hal.219. 
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Riwayat Imam ath-Thabrani dari Abu Umamah, ia berkata: “Apabila aku mati, maka lakukanlah 
terhadapku sebagaimana Rasulullah Saw memerintahkan kami melakukannya terhadap orang 
yang mati diantara kami. Rasulullah Saw memerintahkan kami seraya berkata: “Apabila salah 
seorang saudara kamu mati, lalu kamu ratakan tanah kuburannya, hendaklah seseorang berdiri di 
sisi kepala kuburnya seraya mengucapkan: “Wahai fulan bin fulanah”. Sesungguhnya ia 
mendengarnya, akan tetapi ia tidak menjawab. Kemudian katakana: “Wahai fulan bin fulanah”. 
Maka ia pun duduk. Kemudian orang yang membaca talqin itu mengatakan: “Wahai fulan bin 
fulanah”. Maka ia menjawab: “Bimbinglah kami, semoga Allah merahmatimu”. Akan tetapi 
kamu tidak dapat merasakannya. Hendaklah orang yang membacakan talqin itu mengucapkan: 
“Ingatlah apa yang engkau bawa ketika keluar dari dunia, syahadat kesaksian tiada tuhan selain 
Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan rasul Allah. Sesungguhnya engkau ridha 
Allah sebagai Tuhan. Islam sebagai agama. Muhammad sebagai nabi. Qur’an sebagai imam”. 
Maka malaikat Munkar dan Nakir saling menarik tangan satu sama lain seraya berkata: “Marilah 
kita pergi. Untuk apa kita duduk di sisi orang yang jawabannya telah diajarkan”. Seorang laki- 
laki bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana jika tidak diketahui nama ibunya?”. Rasulullah 
Saw menjawab: “Dinisbatkan kepada Hawa. Wahai fulan anak Hawa”. 


Komentar Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

‘UlSki ^ flkuaJ! slj3 . ^JLua iiUlu)j 

“Sanadnya shalih (baik). Dikuatkan Imam Dhiya’uddin dalam kitab Ahkam-nya”. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan beberapa riwayat lain yang semakna dengan hadits ini dalam 
kitab Talkhish al-Habir. 


Riwayat Pertama: 

«jC joaSI jj jLi |j) j ; IjlUl LaAjjC j t i_lua <jj ijAui aj c JUUji (jj AulJ Jjj jla qa j j i a * a Jjjlui 4, JJ U 

t <uil Vj kS) V (jl ; JS 4 <uil V) klj V : 3^ ^ : 4 ^ f O'» b 3^j <jl jjjajLu Ijjli <. 

. { p . ifp J ‘ ‘ ^ LriJ • 3* ‘ £(> 

Diriwayatkan Sa’id bin Manshur, dari jalur Rasyid bin Sa’d, Dhamrah bin Habib dan lainnya, 
mereka berkata: “Apabila kubur mayat telah diratakan, orang banyak telah beranjak, mereka 
menganjurkan agar dikatakan kepada mayat di sisi kuburnya: “Wahai fulan, katakanlah tiada 
tuhan selain Allah. Katakanlah: aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. Tiga kali. 
Katakanlah: Tuhanku Allah. Agamaku Islam. Nabiku Muhammad”. Kemudian beranjak. 


Riwayat Kedua: 

c fUd) ijjp pluiJiijJ |j) J ; pJ 3li kji dijUkll duJta. (j A jjjj 


Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits al-Hakam bin al-Harits as-Sulami, ia berkata 
kepada mereka: “Apabila kamu telah menguburku dan kamu telah menyiramkan air di atas 



kuburku, maka berdirilah kamu di sisi kuburku, menghadaplah ke arah kiblat, dan berdoalah 
untukku”. 


Riwayat Ketiga: 

4 l felfe (jjlll jJjMi lAli | ; Ajij i AjjaAJ djA^ (jj) (jC- 4 i t n< >iklt (jj Jjjlui Jjjjla A^La <jj| 

, { Uljdaj dia l$llj 4 l^Ajj A^aj 4 l g-ui> Lila. ; Jll p 4 jjSD uL 


Diriwayatkan Ibnu Majah dari jalur riwayat Sa’id bin al-Musayyib, dari Ibnu Umar dalam hadits, 
diantara isinya: “Apabila salah seorang kamu telah meratakan labin (batu dari tanah liat dijemur) 
di atas kubur, maka ia berdiri di sisi kubur, kemudian berkata: “Ya Allah, keringkanlah tanah di 
kedua sisinya, naikkanlah ruhnya, berikanlah ridha kepadanya dari sisi-Mu”. 


Riwayat Keempat: 

La jjS (_jjji Jjp. IjajS) jAHaj Ia) " ; AjJ a a!c i^n.ik JtS Aji yaUli <jj jjAc ^isj 

. " ufd 5^0' 'j'-* ‘ ^ JJ J* 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan lainnya, bahwa sahabat nabi bernama ‘Amr bin al-‘Ash 
berkata kepada keluarganya: “Apabila kamu mengubur aku, maka tegaklah setelah itu di sekitar 
kuburku sekira-kira selama orang menyembelih hewan sembelihan dan membagi-bagi 
dagingnya, hingga aku merasa tenang dengan kamu dan aku dapat melihat apa yang ditanyakan 
malaikat utusan Tuhanku”. (Hadits riwayat Imam Muslim). 


Riwayat Kelima: 

4 tlujiul! Aj I^JILi I j )<AV IjjiijAjil ; Jllj 4 AjJc- tlu-dl ,j 2 A y» )A) ,jlS j Ajlc- dll ( _ J L*a Aji ) ; duA 

.jlAic yc- jljdlj 4 jjlj jji. {(JIL 4 ^Vl Ajli 


Hadits: sesungguhnya Rasulullah Saw, apabila telah selesai mengubur jenazah, beliau berdiri di 
sisi makam seraya berkata: “Mohonkanlah ampunan untuk saudara kamu, mohonkanlah agar ia 
diberi ketetapan, karena ia sekarang sedang ditanya”. 

(Hadits riwayat Abu Daud, al-Hakim dan Al-Bazzar dari ‘Utsman) 166 . 


Hadits Lain: 

.« dll V) Aj) V ^£ljj»a Ijjil » ;duAa. 

jl Jl_a-a j aII u a." aJjUjj CjIj»»VI ^ ^tj jja Ai! ^La^JI ,jj|j i-ia-dt Jl3 

.jdCI AkJlj lala ,j) Cj|j^U Ajj^dfl sJla_a ^1) AjSjla. y. Aij^j Ajj jii Aa. jj V d.r.;kj Ajj jSj V) AaJ) 

Hadits: “Talginkanlah orang ycmg mati diantara kamu dengan ucapan: La ilaha illallah”. (Hadits riwayat 
Muslim, Abu Daud dan an-Nasa’i). 

Komentar Ulama Tentang Makna Kata: 

Imam al-Muhibb ath-Thabari, Ibnu al-Hammam, Imam asy-Syaukani dan lainnya beipendapat: Kata 
] adalah teks untuk orang yang sudah mati. Digunakan untuk orang yang masih hidup 
ketika sekarat sebagai bentuk Majaz, tidak digunakan untuk orang hidup kecuali dengan qarinah 

166 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Talkhish al-Habir, juz.II, hal.396-398 
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(indikasi), jika tidak ada qarinah yang mengalihkan maknanya dari makna sebenarnya kepada 
makna Majaz, maka lebih utama penggunaannya kepada makna untuk orang yang sudah mati, 
meskipun tidak terbatas hanya untuk orang yang sudah mati saja, wallahu a ’lam. 

Pendapat Ulama Ahli Hadits. 

Imam Ibnu ash-Shalah: 

(JjjJa. (j* LuAs. 4a2 Ujjjj Jli 4 j Jajuj sjlaiJ jAl! jA jjJUja <UC JJt Jiuij 

L«jA 3 jAl Jjjjuj JAljJiij Auajfr I ^jtUL aJliuil (jjjj 4_aLal 

Syekh Abu ‘Amr bin ash-Shalah ditanya tentang talqin, ia menjawab: “Talqin yang kami pilih 
dan yang kami amalkan, telah diriwayatkan kepada kami satu hadits dari hadits Abu Umamah, 
sanadnya tidak tegak/tidak kuat. Akan tetapi didukung hadits-hadits lain yang semakna 
dengannya dan dengan amalan penduduk negeri Syam sejak zaman dahulu 167 . 

Pendapat Ahli Hadits Syekh Abdullah bin Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari: 

L»3 *LumLa - ll <ULdl Ajjajl t jjlSj AioSj Jj,li, ,jj A&^l ( '_yaj ^ LsjAJ ll Aalc ijjl (jjllall (j\ 

<L»Lsi LuAs. jSjj t AijliaJlj AjxSLui 1 Ij <L£]LsJ| ija ‘ lAAu 

JAl jJf u j lijia 4j (jV ^JL*a sJlLu) t ^.la-ua sjLLuI " ^ Jli jxa £jj 1 JaSLaJl ,jSJ t t ‘J’’*'' 

Sesungguhnya talqin telah dilaksanakan di negeri Syam sejak zaman Imam Ahmad bin Hanbal 
dan lama sebelumnya, juga di Cordova (Spanyol) dan sekitarnya kira-kira abad ke lima dan 
setelahnya hingga sekitar Andalusia. Syekh Abdullah al-Ghumari menyebutkan beberapa ulama 
dari kalangan Mazhab Maliki, Syafi’I dan Hanbali yang membolehkannya. Ia juga menyebutkan 
bahwa hadits riwayat Abu Umamah adalah hadits dha’if, akan tetapi al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata dalam kitab Talkhish al-Habir: sanadnya shahih. Menurut Syekh Abdullah al-Ghumari 
sanadnya baik, karena memiliki beberapa jalur lain 168 . 


Pendapat Ahli Fiqh. 

Pendapat Ibnu al-‘Arabi: 

(j-a (jjAJLuaJlj 4_jjA«Jl Ja! JjlS J-Aj Luill t£llj ^ Ajjllj ualuu Ajli sjji LuaSI J^ji |jj ^ ^juJI ,jj| JlS 

Jlj^i JaC aiiLj joSjjJl AjjlSI (jjij La (jolaj-all £_ijj ^jSaJI ,jli j£jj ) ^Jlau Ajjll JjjUaa 4JV jLAVI 

Ibnu al-‘Arabi berkata dalam kitab al-Masalik\ “Apabila mayat dimasukkan ke dalam kubur, 
dianjurkan agar di-ta/gzVz-kan pada saat itu. Ini adalah perbuatan penduduk Madinah dan orang- 
orang shaleh pilihan, karena sesuai dengan firman Allah Swt: “Dan tetaplah memberi 
peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman ”. 


167 Imam an-Nawawi, al-Majmu ’ Syarh al-Muhadzdzab , juz. V, hal.304. 

168 Majallah al-Islam, jilid.3, edisi.10. 
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(Qs. adz-Dzariyat [51]: 55). Seorang hamba sangat butuh untuk diingatkan kepada Allah ketika 
ditanya malaikat 169 . 


Pendapat Ibnu Taimiah: 


jjjul! (jc Aji iSJJJ Sjji J 4_aLai Aj Ijjj! ^gj! ; AjN iri!) £yi ASdlla (jC JU A3 jj£Aa 1! (jjiHh lAi) 

fbslsJ! ,jj sjjij AaaI ^LaVt Jl£ lAg-la 413 a JjlL Ajl.-wa.ll jjjS ,j£j ^lj Aja. uaj V Ia« Aj£j ^lu j AjJc- di)! 

?■ L a lai! ,jj Aidlla sjSj AaaIj <yi£Luill LjLa-uai ,jj Aiilla 4 ja1ui!j Aj Ijj^L jdj Aji Ij^aAjS Aj (jjb V IA& (ji ; 

>A jjC-j tlllLa ljK irll (jj 


Talqin yang disebutkan ini telah diriwayatkan dari sekelompok shahabat bahwa mereka 
memerintahkannya, seperti Abu Umamah al-Bahili dan lainnya, diriwayatkan hadits dari 
Rasulullah Saw, akan tetapi tidak dapat dihukum shahih, tidak banyak shahabat yang 
melakukannya, oleh sebab itu Imam Ahmad dan ulama lainnya berkata, “Talgin ini boleh 
dilakukan, mereka memberikan rukhshah (dispensasi keringanan), mereka tidak 
memerintahkannya. Dianjurkan oleh sekelompok ulama mazhab Syair’i dah Hanbali, 
dimakruhkan sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan lainnya 17 °. 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

(jj| di)! AjC- Ljj j)5l2 <jj| U Jj3Lj jjLjJI AjjIj aIc (jhIajA AJsa ljag- CUxal\ jyilj iuj LLLa-ua! jjj AjIc-Lja Jll 
Jja A_LaJ! ,jij Aljujj &Aj£ !AAAa (jij Aj tiLjjj V sAaj All V ,ji isAl^Au LIaI! j). a AjJc- AjajA jAl! A£a)! j£a! di)! Adi 
ILa ^5luiVbj Ijj dilb Cijuaj illllj jjjaII ^ j>a da_u di)! £)ij 1 $j2 cjjjV Ajj! AcLml! £j!j Jja duul! £)(j Jja jUII £j)j 
A lc j a V! Al) V di)! ^jJj!l a! j U! ja) jyjj jdlbj ALa AjaSJLj LaLal ,jl ja!!jj Lnl j^luj AjJc- di)! Ajajjj 

jjAJ £Luil!j ^jlaltj (jj-uiA ( _ r »jalil! AjLaju! (jic- ,j^aj jaj cjajjjj ^&Aic- (jjASlS! !a^ 2 ajis*Jl ,jjj*J! ljj j&j LjISjj 

fAjdCj cr^AAal' 

Para ulama mazhab Syafii menganjurkan talqin mayat setelah dikuburkan, ada seseorang yang 
duduk di sisi kubur bagian kepala dan berkata: “Wahai firlan bin fulan, wahai hamba Allah anak 
dari hamba Allah, ingatlah perjanjian yang engkau keluar dari dunia dengannya, kesaksian tiada 
tuhan selain Allah, hanya Dia saja, tiada sekutu baginya, sesungguhnya Muhammad adalah 
hamba-Nya dan rasul-Nya, sesungguhnya surga itu benar, sesungguhnya neraka itu benar, 
sesungguhnya hari berbangkit itu benar, sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, tiada 
keraguan baginya, sesungguhnya Allah membangkitkan orang yang di kubur, sesungguhnya 
engkau ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai nabi, al-Qur’an 
sebagai imam, Ka’bah sebagai kiblat, orang-orang beriman sebagai saudara”. Syekh Nashr 
menambahkan: “Tuhanku Allah, tiada tuhan selain Dia, kepada-Nya aku bertawakkal. Dialah 


169 Hawamisy Mawahib al-Jalil, juz.H, hal. 238. 

170 Imam Ibnu Taimiah, Majmu ’ Fatawa, juz.XXIV (Dar al-Wafa, 1426H), hal.296. 
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Pemilik ‘Arsy yang agung”. Talqin ini dianjurkan menurut mereka, diantara yang menyebutkan 
secara nash bahwa talqin itu dianjurkan adalah al-Qadhi Husein, al-Mutawalli, Syekh Nashr al- 
Maqdisi, ar-Rafi’i dan selain mereka 171 . 


Ijlli AjIc Jj&ilj (jASUuJl AjIc ,j-aj Al jiiluuj cIuaII j£Jj AcUu ,j2.i3l Jau jjSSI ^S- IiSaj ,ji t-jaluu 

£jSL <ji t-aalmj LLLxuai tlilcLoa. Jl2j JJaSi jlS jljlll IjaH £)Ij £)ljlll (j«a yut silc ijjjj £)i uaIuuj 

Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan 
memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafi’i secara nash, disepakati 
oleh para ulama mazhab Syafi’i, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al- 
Qur’an, jika mengkhatamkan al-Qur’an, maka lebih afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafi’i 
berkata: dianjurkan supaya ditakpnkan 172 . 


Pendapat Syekh ‘Athiyyah Shaqar Mufti Al-Azhar: 

. Ala jJLa (SjjCj SjSjj Aj L Jj , CilSj fLp-VI V lift £ji 

Talcjin tidak memudharatkan orang yang masih hidup dan orang yang sudah wafat, bahkan 
memberikan manfaat bagi orang yang masih hidup, peringatan dan pelajaran, maka tidak ada 
larangan membacakan Talqin untuk mayat 173 . 


171 Imam an-Nawawi, al-Majmu ’ Syarh al-Muhadzdzab, juz. V, hal.304. 

172 Ibid ., hal.294. 

173 Fatawa al-Azhar, juz. VIII, hal.303. 
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MASALAH KE-12: AMAL ORANG HIDUP UNTUK ORANG YANG SUDAH WAFAT. 


Ibadah Haji. 

l ja\ <jt : CjllSa ^j CjflA y» si<i3it yiaj (jaiLc y\ CP ^jIaJI l 5 jj 

V diiSi ,jjJ lilai u lc- Cuiji i i j»xj" JIS jtAlii i iluta jla. jjj (2 j i Cijjj 

, " f lijlb ( j^i ailli Ijbail 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, seorang perempuan dari Juhainah datang menghadap 
Rasulullah Saw seraya berkata, “Sesungguhnya ibu saya bernazar untuk melaksanakan ibadah 
haji. Ia belum melaksanakan ibadah haji. Kemudian ia meninggal dunia. Apakah saya boleh 
menghaj ikannya?”. 


Rasulullah Saw menjawab: “Ya, laksanakanlah haji untuknya. Menurut pendapatmu, jika ibumu 
punya hutang, apakah engkau akan membayarkannya? Laksanakanlah, karena hutang kepada 
Allah lebih layak untuk ditunaikan”. 


ilujS ji jM Jli .« 4_ajiui ya » JIS ,4_ajiui Cp lilai! JjjL ‘Ult 4JJ| ^jlrua (j' yi^P Od' CP 

.« «Ujlui CP fj lilui ii cp » <jli .Sf Jli .« lilm ii CP <jii 


Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw mendengar seorang laki-laki mengucapkan: 
“Aku menyambut panggilan-Mu untuk Syubrumah”. 


Rasulullah Saw bertanya: “Siapakah Syubrumah?”. 

Ia menjawab: “Saudara saya”, atau: “Kerabat saya”. 

Rasulullah Saw bertanya: “Apakah engkau sudah melaksanakan haji untuk dirimu sendiri?”. 


Ia menjawab: “Belum”. 

Rasulullah Saw berkata: “Laksanakanlah haji untuk dirimu, kemudian hajikanlah Syubrumah”. 
(HR. Abu Daud). 


Puasa. 


j CiLa ya Jli - ^iuij k- Jj) - Aiol J^ujj (ji - <0Jl - Audit CP 


Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “ Siapa yang mati, ia masih punya hutang 
puasa, maka walinya (ahli warisnya) melaksanakan puasa untuknya ”. (Hadits shahih riwayat al- 
Bukhari dan Muslim, bahkan Imam Muslim memuatnya dalam Bab: Qadha’ Puasa Untuk 
Mayat). 
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Apa pendapat ulama tentang hadits ini? 


i Ja*J| (^ja l g "A ■ duA^Jl Ja) ,jjj tliii, ^JcJ v Ailj AJlLudl aiiA ; " ^ Jllj 

. Vj djjjaJU IjAki 4iy_k ^Luj 4jJc- <u)l (^ull (jC £Auaj tliia La ji ; JlS ^*2Ui]| &aLj»j 


Imam al-Baihaqi berkata dalam al-Khilafiyyat : “Masalah ini (masalah puasa untuk mayat) adalah 
kuat, saya tidak mengetahui ada perbedaan di kalangan ahli hadits tentang keshahihannya, oleh 
sebab itu wajib diamalkan”. Kemudian al-Baihaqi menyebutkan dengan sanadnya kepada Imam 
Syafi’i, Imam Syafi’i berkata: “Semua yang aku katakan, ternyata ada hadits shahih dari nabi 
yang berbeda dengan itu, maka ambillah hadits, jangan ikuti pendapatku” 174 . 


Kurban. 

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

jjluij Ajlc- (jaili ia" ; Jl2 Aje 4 &I LilLa ,jj (jjjl (jc ls ^ iLuj jla t jJdl (jc- A_ia»LaVI 

£)r' A_je dill duAa. jjA Aa^Vj a^lLua Aj^j jdajj .jj£j .aAu L»£ajJ 

(jlat (jC- lAA agil) UAAa.) ^jJo3 t jj'j'* 1 ;l (jadul ^jlul ^**■ La UI (jl£ Ajle 4 &I ( _ J iua 

a Jli Aaa-a Jlj Aaa-a (jC- )AA :Jj3Ljj ^jAj Ag»dij Aia. jl!L i£SJ Jg_d (ja tLuaa. 

(_y3 Ajc- tliiuij sJLluil 

<^2 llui (j* La j iU-r a a. Aial (jCj Aaaj jAl (jC- ^Luij Ajlc- ail ^ J2j t JLall lg_al j3 Aajjj SjLjC <Lia^aV)j 

^ *C. A j-walU (j£j jd Lllil jjJ jlj AjIjj ^JLLj jiL dl j jl 

Kurban untuk orang lain. Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Anas bin 
Malik, ia berkata, “Rasulullah Saw berkurban dua ekor kambing kibasy putih bersih dan 
bertanduk. Rasulullah Saw menyembelih keduanya dengan tangannya sendiri, beliau sebut nama 
Allah dan bertakbir. Beliau letakkan salah satu kakinya ke salah satu sisi kambing itu”. 

Juga hadits riwayat Imam Ahmad dari hadits Abu Rafi’, sesungguhnya Rasulullah Saw apabila 
berkurban, beliau beli dua ekor kambing kibasy yang gemuk, bertanduk dan putih bersih. Beliau 
sembelih salah satunya dengan mengatakan, “Ya Allah, ini untuk ummatku semuanya yang 
bersaksi kepada-Mu dengan tauhid dan bersaksi terhadapku telah menyampaikan (risalah 
Islam)”. Kemudian menyembelih kambing berikutnya dengan mengatakan, “Ini untuk 
Muhammad dan keluarga Muhammad”. Dalam kitab Majma’ az-Zawa’id disebutkan, “Sanadnya 
hasan. (Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani) tidak memberikan komentar dalam kitab at-Talkhish. 

Kurban adalah ibadah badan, dasarnya adalah harta. Rasululullah Saw berkurban untuk 
keluarganya dan untuk ummatnya, semuanya. Tidak diragukan lagi bahwa kurban itu 
mendatangkan manfaat bagi mereka, mereka mendapatkan balasan pahalanya. Andai pahalanya 


174 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, juz. VI, hal. 212 
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tidak sampai kepada mereka, maka tidak ada gunanya kurban itu dilaksanakan Rasulullah Saw 
untuk mereka 175 . 


Sedekah. 

. f Lall ,Jkui JIS JJa3l Al-i^all ^li tlili pu JlS Igjc Jj Cula <_^al Jjl j)l Jjoaj Lj Cila Jl£ SjloC- Jjj JjC- 
Dari Sa’ad bin ‘Ubadah, ia berkata: “Saya bertanya kepada Rasulullah, sesungguhnya ibu saya 
meninggal dunia, apakah saya bersedekah untuknya?”. Rasulullah Saw menjawab: “Ya”. Saya 
bertanya: “Apakah sedekah yang paling utama?”. Rasulullah Saw menjawab: “Memberi air 
minum”. 

(Hadits riwayat an-Nasa’i, status hadits ini: hadits hasan menurut al-Albani). 


Bukan Tradisi Hindu. 

Ada yang menuduh bahwa bersedekah untuk orang yang sudah meninggal selama tujuh malam 
itu tradisi Hindu. Benarkah demikian? Mari kita lihat riwayat kalangan Salaf tentang masalah ini, 

JIS JIS (jlaiu' Jjc -“V' Uj JIS (jj jwiU l“ w Aj M>jl) i—iloS ^ AJc Jj) Jala, Jjj ia^l j»laVI JlS 

tSlIa L)i u JJYuhj W" (1)! (J-'Jj'-k 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam kitab az-Zuhd, “Hasyini bin al-Qasim meriwayatkan 
kepada kami, al-Asyja’i meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan. Thawus berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh hari, maka 
dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari itu”. 


Komentar Imam as-Suyuthi: 

Jala. ,jj Aa^I ^LaVI l£a.j^ii «g;*< ^ AaIVI Jja Aa.lj JJC lAAjji Ajuu pAjjj! ja]| Ajj2- AJLaa 

Ali^oa ^jja. Jjj) Igoaj^lj .JjjjuIjJI A_aj| Aal (jajjUa jLLaVIj AalaJl t_itaS *'g;■ ' ^a&l jjI JaSLaJlj JAJJl 

i—ia.j Jjj JjjaII Jyj JaSlaJl lAlJcj ^La-ua Aji Jo2 Jj Jjjju1a!| ^ <jjjjUa Jja joSi jjaC Jjj Aoo& jLLaVIj 
._J! j ajjjjjj ^jL La ^C’ ^CjijAlI Jj^jiIjaII a detail iIAjIjj!) »A& ^£a^ joaC Jjj JjoCj AALaa jjjIII JIjAt i—itoS 
jail AaC- (jj jaC’ jjI laflla 11 lAAjji SaLJU aA£j AjIjjII &AAj .Lala^a Jyjuji JaL JjflUAil JjI SaLJ jjaC Jjj AjjC AjIjj 
A oC AjJ jjS j»UVI «LLaj Uajodl ^ ^Ull Jjadj oJ jai ftaVIj Aafr a J l ^ 

AjSJLall (ja <jj ^yu& J)j jjI j»LaVlj AjJ (jj AAa-a ^LaVI AJLuj ^Ic- joaSJl ^ AaULdl 

jjI jadxll laSLaj ^)ljoaJl slaa AjailJuJl ( j a tjjjuill] (jaAl) JLaS ^Luallj AjIjjII AjjIj Lwdai AJLujI) 

Alc- Jj| ( jJaj Jjaa. ,jj Ja^I ^LaVI Jli ^jajjUa (jc SaIuiaJI AjIjjII jSj. AaJUJl uJUaJl jaa JJaill 

175 Syekh Ibnu ‘Utsaimia Majmu’ Fatawa wa Rasa ’U Ibn ‘ Utsaimin , juz.XVII (Dar al-Wathan, 1413H), 

hal. 164 
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Uiu ,j| (jjjjjUa JlS JVS (jloiui (j S’ «y ■ “V' Ljj JVS (jj ^aAuU UjA^ 4j AS> jJl 

Lu (jj| Ao^i ,jj <jll Lu LllLa ,jj jSj jj) UjAs. AoiiJl ^jju jji JaSLiJl JlS .^LjSH Lllj -g ‘ f - 1 J A * (1)1 (jjaaLLuu 

d)l (1 )jja1uu )jjL£S buu ^Jt) (jjUij (j) (jjjjUa <Jl2 Jli (jLiiu (jc «y-“V' Lu (jj ^JulA Lu 

d)C (LjIaJI jjji (jj) iLjIaJ) (jc Aiiuau (jj) Jli ^jjaC (jj AuC (jC sAuuaSI j£A) .^LjVI LUj i C. ^ailaj 

a buuu (jjijS (jAjAil Lali JjflLLaj (jaja (j^Aj (jlij J12 jjaC- (jj Au£- 

Permasalahan: azab terhadap orang-orang yang sudah wafat di kubur mereka selama tujuh hari, 
disebutkan oleh banyak imam dalam kitab mereka: 

• Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab az-Zuhd. 

• Al-Hafizh Abu Nu’aim al-Ashbahani dalam kitab al-Hulyah dengan sanadnya kepada 
Imam Thawus, salah seorang imam dari kalangan Tabi’in (kalangan Salaf). 

• Disebutkan Imam Ibnu Juraij dalam kitab al-Mushannaf karyanya dengan sanadnya 
kepada Imam ‘Ubaid bin ‘Umair dan ia lebih besar daripada Imam Thawus di kalangan 
Tabi’in, bahkan ada yang mengatakan ia seorang shahabat Nabi Muhammad Saw. 

• Disebutkan al-Hafizh Zainuddin bin Rajab dalam kitab Ahwal al-Qubur, ia riwayatkan 
dari Imam Mujahid dan Imam ‘Ubaid bin ‘Umair. 

Tiga riwayat ini dihukum sebagai riwayat Mursal Marfu’, sebagaimana akan disebutkan 
penjelasannya. 

Dalam riwayat Imam ‘Ubaid bin ‘Umair terdapat tambahan, “Sesungguhnya orang munafiq 
diazab empat pulu shubuh”. Dengan tambahan seperti inidisebutkan oleh: 

• Al-Hafizh Abu ‘ Amr bin Abdilbarr dalam kitab at-Tamhid. 

• Imam Abu Ali al-Husain bin Rasyiq al-Maliki dalam Syarh al-Muwaththa ’. 

• Imam Abu Zaid Abdurrahman al-Jazuli dari kalangan Mazhab Maliki dalam kitab asy- 
Syarh al-Kabir ‘ala Risalah al-Imam Abi Muhammad bin Abi Zaid. 

• Imam Abu al-Qasim bin Isa bin Naji dari kalangan Mazhab Maliki, juga dalam kitab asy- 
Syarh al-Kabir ‘ala Risalah al-Imam Abi Muhammad bin Abi Zaid. Beliau juga 
menyebutkan riwayat yang pertama (tanpa tambahan). 

• Syekh Kamaluddin ad-Dumairi dari kalangan Mazhab Syafi’i dalam kitab Hayat al- 
Hayawan. 

• Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam kitab al-Mathalib al- ‘Aliyyah. 

Riwayat dengan sanad yang lengkap dari Imam Thawus disebutkan oleh: 

• Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab az-Zuhd, “Hasyim bin al-Qasim meriwayatkan 
kepada kami, al-Asyja’i meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan. Thawus berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh 
hari, maka dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari itu”. 
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• Al-Hafizh Abu Nu’aim dalam al-Hulyah, “Abu Bakr bin Malik meriwayatkan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal meriwayatkan kepada kami, Bapak saya 
meriwayatkan kepada kami, Hasyim bin al-Qasim meriwayatkan kepada kami, al-Asyja’i 
meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan, ia berkata, ‘Thawus berkata, ‘Sesungguhnya 
orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh hari, maka 
dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari itu”. 

Riwayat dengan sanad bersambung dari Imam ‘Ubaid bin ‘Umair: Imam Ibnu Juraij berkata 
dalam kitab al-Mushannaf karyanya, “Dari al-Harits bin Abi al-Harits, dari ‘Ubaid bin ‘Umair, ia 
berkata, ‘Dua orang diazab; orang beriman dan orang munafiq. Adapun orang yang beriman 
diazab selama tujuh hari 176 . 

Dari penjelasan Imam as-Suyuthi di atas jelaslah bahwa bersedekah untuk orang mati 
selama tujuh hari itu bukan tradisi agama Hindu, tapi tradisi kalangan Tabi’in dan 
Salafushshalih. Terlalu cepat menarik kesimpulan dengan teori pengaruh hanya karena ada suatu 
indikasi kesamaan adalah tindakan tidak ilmiah. 


Bagaimana dengan hadits, “Jika manusia meninggal dunia, maka putuslah amalnya ”? 
Jawaban Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

ji <AjjU AjiA*-a jjA Vj (jA V) 4la& jlaij) CjLa Ia)" ;^luj Aale aji\ cs _u!l JjS (jtaJju V lAAj 

Al jl\ flCA Jjls. Lujj iAj sjjC V (jLuuVI Aj A|ja 3| aljj t"Aj j£Aj ^JL*a Al j jl iAj jilL 

flcA .A»uiij Alljll flCA «AliSflCA ,jtSa iajLaj) L_uuJj jA Aji dua. AjmS qa a! jll (jV ‘AiaC qa 

V A<>i4*i '"'jalt JjsC- (jA djAa.It ^Al) fLuluiVlS iAj ‘j ,jtS £)]j Al«C ,jju 3 Ajli AaaV Al^ll jj£ 

,<jjj La^-Iuj ,"Ad»C jlaijt" ;Jl2 Jj "Aj jlaijl" ;J2 j lA^Jj tAj a jjC 
Ini tidak bertentangan dengan hadits, “ Apabila manusia meninggal dunia, maka putuslah 
amalnya kecuali tiga: sedekah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shaleh yang 
mendoakannya ”. (HR. Muslim). Karena maksudnya adalah, “ Amal mayat itu terputus ”. Bukan 
berarti amal orang lain terputus kepada dirinya. Doa anak yang shaleh dijadikan sebagai amal 
orang yang sudah meninggal, karena anak itu bagian dari amalnya ketika ia masih hidup, karena 
dia menjadi penyebab keberadaan anak tersebut. Seakan-akan doa anak untuk orang tuanya 
seperti doa orang tua itu terhadap dirinya sendiri. Berbeda dengan doa selain anak, misalnya doa 
saudara untuk saudaranya, itu bukan amal orang yang sudah wafat, tapi tetap mendatangkan 
manfaat baginya. Pengecualian yang terdapat dalam hadits ini, amal si mayat terputus, bukan 
amal orang lain terputus untuk mayat. Oleh sebab itu Rasulullah Saw tidak mengatakan, “ Amal 


176 Imam as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, juz.DI, hal.266. 
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terputus untuk mayat”. Tapi Rasulullah Saw mengatakan, “Amal mayat itu terputus Perbedaan 
yang jelas antara dua ka li mat in i 177 . 


177 Syekh tbnu ‘Utsaimia op. cit., hal.162. 
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MASALAH KE-13: BACAAN AL-QUR’AN UNTUK MAYAT. 


jVj (Aa2 sJjl^ll t jjiJl (jj) < Jmi J£ Aj]| J*aj (Lu «h ( JaIa. jj Aa^I Jli ;A_<s|A3 <jjV < ^J. va ll 

.IcLa^j jisa t jj£j jjt 4> ^Uja! jjA$jj j- 3 - 4 J* <y u j'^yj 

Dalam kitab al-Mughni karya Ibnu Qudamah: Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Mayat, semua 
kebaikan sampai kepadanya, berdasarkan nash-nash yang ada tentang itu, karena kaum muslimin 
berkumpul di setiap tempat, membaca (al-Qur’an) dan menghadiahkan bacaannya kepada orang 
yang sudah meninggal tanpa ada yang mengingkari, maka ini sudah menjadi Ijma’ m . 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah. 

AaILaII Cjl-lLmJ! ljIjj Jj^j ^3 A^LasJIj AJuJl j-LaIc jjj £)jj ja!) JIacI jA LaAjjCj AAAmaSIj Sfljill Laij ; J«ai 
.»jji Alt flcAllj &JLLaJI AjIc jL&uamVIj flcAlI LJaji AJI Ia£ jjitJlj AiA«aJlS 

(jAaoA-ual) CAjj jia (Aj| J^aj jjaaII jl i_j|j^aJlj SfljiSlj i&luaJlj ^; AjJaJI JLacVl Jj^aj ^ IjcjUjj 
l^_ai iLubs SIjaI jaI AJI J ; Uajl CAjjj [ AjJ j Ajc ^Lwa Ajlc-j CiLa ja j ; Jli AJI ^lu j Ajlc J)l ^laa ^JJl jC 
^lul Jib) (jt jl ] ; (jabdl jj ja*J Jli AJI ^lu j AJt jli ^yLa je Alul aI I ^ij [ l$_al jc ^j^aj jl ^j^a Igjlcj 
>Ib5 x2Lu1|j (£i!Ls i-jK iai ja 4iiUaj ALIa AaJ ljAAa lAAj [ (ih j A*ij Ajc CiioCl jl Ciau3 jl AJc diAuaaj 
Aji ; 4_aSM ^La^Ij SjjIjaaJ) AJaulb ljjj A3 Aj JlSj La V) jbJ5U (_yul jij } Aj jAj LaSj 

ja jAj jjj*Jlj Ajc ASA^Jb ^fllL AJI ja 1 fllui La buj A2 (£Ua£j (SjjC jjJUa ja lAAj Al jAaJujj Al ^CAij Aalc ^l*a j 
SJA* la AjJ^i (Uli <_y (jallllj g),jli) jfllja ^ jjilall ujIja Jf2 ^La^VI Jjlja j-> jl5 Laj L5 *au 

La VI jLal^U (jaalj ; Jli LailJ Aaail ^XiaJ VI jiLu V jLalVI jl : Jlj ^1 ^1*1 Jlt jl Lll j ^ ( jAAall ulj^ll j£LS 
JLa2 Aaail jilJ Aaail JLa VI LhaJ V jLalVI ji La£ Al » jjC ^IUi La Laij dl j jjC JjVuaj Vj AaJUa VI LhaJ V J^2 j 

.JLa. di jj jjill Al I jl jSl jjilS cl!i£ jAj sjjC jilj »joc 
J£ ja Aall Jaaj La J£j jillj jAj Alc AiAuallj Al AJIcAj AjlaL La£ dllAj Aiil A*iu Aaauaj jjaJI Al lll lAA IaSAj 

ftjji Alc Al ^JlCAj AjIc jjlaaall a^Laj ^alL La£ jaAjaC jl AjjISI ja jld ^Ijau ^alwa 


Pasal: adapun bacaan (al-Qur’an), sedekah dan amal kebaikan lainnya, tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan ulama Ahlussunnah wal Jama’ah tentang sampainya pahala ibadah bersifat 
harta seperti sedekah dan membebaskan (memerdekakan) hamba sahaya, sebagaimana 
sampainya doa, istighfar, shalat, shalat jenazah dan doa di kubur. 

Para ulama berbeda pendapat tentang sampainya pahala amal yang bersifat badani (fisik) 
seperti puasa, shalat dan bacaan al-Qur’an. Menurut pendapat yang benar, semua itu sampai 
kepada orang yang telah meninggal dunia. Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, “Siapa yang meninggal dunia, sedangkan ia masih 
memiliki kewajiban puasa, maka walinya melaksanakan puasa untuknya”. Dalam hadits lain, 
“Rasulullah Saw memerintahkan seorang perempuan yang ibunya telah meninggal dunia, 
sementara ibunya itu masih ada kewajiban puasa, agar anaknya itu berpuasa untuk ibunya”. 

178 Syekh Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, juz: I, (Lebanon: Dar al-Kitab al-‘Araby, Lebanon), juz.I, hal.569. 
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Disebutkan dalam al-Musnad, dari Rasulullah Saw, beliau berkata kepada ‘Amr bin al-‘Ash, 
“Andai bapakmu masuk Islam, kemudian engkau bersedekah untuknya atau berpuasa untuknya 
atau memerdekakan hamba sahaya untuknya, maka semua itu bermanfaat baginya”. Ini menurut 
mazhab Imam Ahmad, Abu Hanifah, sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan 
Syafi’i. 

Adapun sebagian mereka yang berdalil dengan ayat, “ Dan bahwasanya seorang manusia 
tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya (Qs. an-Najm [53]: 39). Jawaban 
terhadap mereka, disebutkan dalam hadits Mutawatir dan Ijma’ kaum muslimin: bahwa orang 
yang telah meninggal dunia itu dishalatkan, didoakan dan dimohonkan ampunan dosa. Semua itu 
adalah perbuatan orang lain untuk dirinya. Demikian juga menurut riwayat yang terpercaya dari 
kalangan Salaf bahwa sedekah dan memerdekakan hamba sahaya bermanfaat bagi orang yang 
telah meninggal dunia, dan itu adalah perbuatan orang lain. Jawaban terhadap mereka yang 
berasal dari Ijma’ merupakan jawaban terhadap permasalahan-permasalahan lain yang 
diperdebatkan. Banyak jawaban dalam masalah ini, akan tetapi jawaban yang benar adalah 
bahwa Allah Swt tidak mengatakan, “ Sesungguhnya manusia tidak mendapatkan manfaat 
kecuali dari usaha dirinya sendiri ”. akan tetapi Allah Swt mengatakan, “ Dan bahwasanya 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”. (Qs. an-Najm [53]: 
39). Manusia tidak memiliki melainkan apa yang telah diusahakannya, ia tidak memiliki selain 
daripada itu. Adapun apa yang diusahakan orang lain, maka itu milik orang lain, sebagaimana 
manusia tidak memiliki melainkan harta miliknya sendiri dan manfaat yang diusahakannya 
sendiri. Maka harta orang lain dan manfaat yang diusahakan orang lain juga adalah milik orang 
lain. Akan tetapi, jika seseorang menyumbangkan (harta/manfaat) tersebut kepada orang lain, itu 
bisa saja terjadi. Demikian juga halnya jika seseorang menyumbangkan hasil usahanya kepada 
orang lain, maka Allah Swt menjadikannya bermanfaat bagi orang lain tersebut, sebagaimana 
doa dan sedekah seseorang bermanfaat bagi orang lain. Maka orang yang telah meninggal dunia 
memperoleh manfaat dari semua yang sampai kepadanya yang berasal dari semua muslim, 
apakah itu kerabatnya ataupun orang lain, sebagaimana ia mendapatkan manfaat dari shalat 
orang-orang yang melaksanakan shalat untuknya dan berdoa untuknya di kuburnya 179 . 


Pendapat Imam Ibnu Qayyim al-Jauziah Murid Imam Ibnu Taimiah: 

^ ul jj LoS jj*j It jLj 4j UjlJAlj (jljlll afljS Laij 

Adapun bacaan al-Qur’an dan menghadiahkan bacaannya secara sukarela tanpa upah, maka 
pahalanya sampai sebagaimana sampainya pahala puasa dan haji 180 . 


179 Imam Ibnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz.III (Beirut: Dar al-Ma’rifah, Beirut), hal.63-64. 

180 Ibnu Qayyim al-Jauziah, ar-Ruhfi al-Kalam ‘ala Ai~wah al-Amwat wa al-Ahya ’ bi ad-Dala ’il min al- 
Kitab wa as-Sunnah , (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1395H), hal. 142. 
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Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin. 

j |ljS IjSj jl C u a 1 . 1 jl i'iiuH 4jjjj 9-i^i lM '- a -^ a 0,'j 

.jjiuij AjIc <j|| u lua ^_u3l 4aJ| luiji jA 4JV |AA Jj-iaai flcjll (j£jj <_^S CjjaU 

Jika seseorang menghadiahkan amal shaleh untuk mayat, misalnya ia bersedekah dengan 
sesuatu, ia niatkan untuk mayat, atau shalat dua rakaat ia niatkan untuk mayat, atau ia membaca 
al-Qur’an ia niatkan untuk mayat, maka tidak mengapa (boleh), tapi doa lebih afdhal dari semua 
itu, karena itulah yang ditunjukkan Rasulullah Saw 181 . 


Bagaimana Hadits Yang Menyatakan Yang Mengalir Hanya Tiga Perkara? 

Yang lain terputus? 

<1 jC-Aj aIjj 4_j £juil ^Ic- j AijWa Cllblll (JA V) 4_LaC. IjJ 


“Apabila manusia meninggal dunia, maka putuslah amalnya kecuali tiga: sedekah jariyah, ilmu 
yang bermanfaat dan anak shaleh yang mendoakannya'’'. (HR. at-Tirmidzi dan an-Nasa’i). Yang 
dimaksud dengan kalimat: [4lac. jlaijl ] putuslah amalnya. Maksudnya adalah: amal mayat 
tersebut terputus, terhenti, ia tidak dapat beramal lagi. Bukan amal orang lain kepadanya 
terputus, karena amal orang lain tetap mengalir kepadanya, seperti badai haji, shalat jenazah, doa 
dan lain-lain seperti yang telah dijelaskan di atas berdasarkan hadits-hadits shahih. 


181 Syekh Ibnu ‘Utsaimia Fatawa Nur ‘ala ad-Darb, juz.XVI, hal.228 
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MASALAH KE-14: MEMBACA AL-QUR’AN DI SISI KUBUR. 


Rasulullah Saw bersabda, 

ijjLIj sjjS {jl\ Aj IjCjjjIj a y. <uaj ^.Wl CJLa |jj ) ; JjIj ^1u< j Aalc 4J1I ^^±131 Caaui JjjL ; jaC ,jj| (jc 

ajoS ajlJI A ajiaj AjI^j Aifrj ulj&jj A&jUj Auiij AjC 

Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda, ‘'Apabila salah 
seorang kamu meninggal dunia, maka janganlah kamu menahannya, segerakanlah ia ke 
kuburnya, bacakanlah di sisi al-Fatihah dan di sisi kedua kakinya akhir surat al-Baqarah di 
kuburnya ”. 


Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

{jutA, Jliulj Aaj^I 

Diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani dengan sanad Hasan 182 . 


Pendapat Ulama Mazhab Syafi’i: 

Pendapat Imam Syafi’i: 

,jlS Al£ (jijill tj r', j. . (jjli t, £ya l j±ui a.Ajc- Ijjjjjj (j i i<u ; Jl2 

Imam Syali’ i dan para ulama Mazhab Syafi’i berkata, “Dianjurkan membaca sebagian al-Qur’an 
di sisi kubur. Mereka berkata, jika mereka mampu mengkhatamkan al-Qur’an secara 
keseluruhan, maka itu baik 183 . 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

diilj ^ySji ,ji jSlSI ^jji iilj i_Liiu3l u^Ji cM 'dV liuiaJl jA3) Alc jijill a*)IjS ijVtmlj 


Para ulama menganjurkan membaca al-Qur’an di sisi kubur berdasarkan hadits ini (hadits 
tentang Rasulullah Saw menancapkan pelepah kurma). Karena, jika tasbih pelepah kurma saja 
diharapkan meringankan azab kubur, maka bacaan al-Qur’an lebih utama. Wallahu a ’lam 184 . 


182 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bciri Syarh Shahih al-Bukhari, Juz.III (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.184. 

183 Imam an-Nawawi, al-Adzkar , hal. 162. 

184 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Haijaj, Juz.III (Beirut: Dar lhya’ at-Turats al- 
‘Arabi, 1392H), hal.202. 
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tjilS Aale jjijlj ,jX3UiiJl Aolc- Aj jOuamjj cIuaII j£Aj AcLu jSjll Jau jjSSI ^ylc di^Aj ,ji ujaJiuu 

jaL jl t-aAAuu LLLa-uai jA tlilcLoa. Jlij JjJaSl jl£ jljlll I j-alA j|j jl jlll j»a jJu silc IjSj jl uaIuuj 

Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan 
memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafi’i secara nash, disepakati 
oleh para ulama mazhab Syafi’i, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al- 
Qur’an, jika mengkhatamkan al-Qur’an, maka lebih afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafi’i 
berkata: dianjurkan supaya ditakpnkan 185 . 


Dari Kalangan Ulama Mazhab Hanbali: 

Pendapat Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah: 

■laa-aj JaIs. ,jj A4^.i ja duS Jl2 lijAua jl£j AlAaJl if ui ja jj Lf la jjljjll Aa^I jj j*AiJl <^Jjjtkij JiLkl! Jll 

jjA]| Alc Sf IjAlI j| |AA U Aa&I Aj JlSa jj£ 1| ajc ijjjj Jaj (JaIai cIuaII jSJ L 4 I 2 ajli^ ^ Lalji ,jj 

dujS JlS AIj JlS jdu.4 Jj£j L4 aSjI Aj£ ui L Jjjil jj Aa^V Uabl jj Aa'la JlS jjI&aII jA LALaA ACAj 

AajLL Auiij Aie lj£j j| jSJ |jj AJI AajI jc ^!^aJ3l f^UJl jj jAAjll Aj£. je j*aja ^jJjfiii ^au Jl2 LuJu AJ S- 

IjL JS J £Ajli Aa^I Aj JlaS Jlljj jj JAC jj| djJLAAU JlSj 1 j»* AK J Sjiojl 

Al-Khallal berkata, “Al-Hasan bin Ahmad al-Warraq memberitahukan kepada saya, Ah bin 
Musa al-Haddad menceritakan kepada saya, ia seorang periwayat yang shaduq (benar), ia 
berkata, ‘Saya bersama Imam Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Qudamah al-Jauhari pada 
suatu pemakaman jenazah, ketika mayat itu telah dimakamkan, ada seorang laki-laki buta 
membaca al-Qur’an di sisi kepala jenazah. Lalu Imam Ahmad berkata kepadanya, “Wahai kamu, 
sesungguhnya membaca al-Qur’an di sisi kubur itu bid’ah”. Ketika kami keluar dari pekuburan, 
Muhammad bin Qudamah berkata kepada Imam Ahmad bin Hanbal, ‘Wahai Abu Abdillah 
(Imam Ahmad), apa pendapatmu tentang Mubasysyir al-Halabi?”. 

Imam Ahmad bin Hanbal menjawab, “ Tsiqah (terpercaya). 

Muhammad bin Qudamah bertanya, “Apakah engkau ada menulis riwayat darinya?”. Imam 
Ahmad menjawab, “Ya”. 

Muhammad bin Qudamah berkata, “Mubasysyir telah memberitakan kepadaku dari Abdullah bin 
al-‘Ala’ al-Lajlaj, dari Bapaknya, sesungguhnya ia berpesan, apabila ia dikuburkan, agar 
dibacakan di sisi kepalanya awal surat al-Baqarah dan penutupnya. Ia berkata, ‘Aku telah 
mendengar Abdullah bin Umar berpesan seperti itu’. 

Imam Ahmad berkata, “Kembalilah, katakanlah kepada laki-laki itu agar terus membaca”. 

Igj (JaL V Jlla jJ&ll Aic Sfljill je < _ g x2Lu J I tAill■ 4 ^Jljic j]| ^U^aJl ,jj j 'maII Jl3j 
Al-Hasan bin ash-Shabah az-Za’farani berkata, “Saya bertanya kepada Imam Syafi’i tentang 
membaca al-Qur’an di sisi kubur”. Imam Syafi’i menjawab, “Boleh”. 


185 Imam an-Nawawi, al-Majmu ’ Syarh al-Muhadzdzab, juz. V, hal.294. 
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jl Jkl\ silc ,jjf jL »jjS Ijilikl dua 11 diLa |jj jL^jSfl CulS Jli ^jaJuJl jc J^IaJI jSjj 

Al-Khallal menyebutkan riwayat dari asy-Sya’bi, ia berkata, “Orang-orang Anshar itu, apabila 
ada yang meninggal dunia diantara mereka, maka mereka datang ke kuburnya, mereka 
membacakan al-Qur’an di sisi kuburnya”. 

lgj£ jSJj Ld LljLu Lft.dC' Ciij£2 £iL\ jjA ^Ic- Cijjj JjSj ,jj j' maH ljujji Jli jiUlj Jli 

i j3 Iaj d j Ali i jia I jjI ^Ic. bi d)l j ja. JjSj ^lldl dui bui j JlAi J^ j 

Al-Khallal berkata, “Abu Yahya an-Naqid memberitakan kepada saya, ia berkata, ‘Saya 
mendengar al-Hasan bin al-Jarawi berkata, ‘Saya melewati kubur saudari saya, lalu saya bacakan 
surat al-Mulk karena riwayat tentang surat al-Mulk. Lalu datang seorang laki-laki kepada saya 
dan berkata, ‘Sesungguhnya aku melihat saudarimu dalam mimpi, ia berkata, ‘Semoga Allah Swt 
memberikan balasan kebaikan kepada Abu Ali, aku mendapatkan manfaat dari apa yang telah ia 
baca”. 


j»JJ *b»i JJi Jaj jl£ Jjjjj jLalSl jj jua j Ciii jj| Oi W' jdnfll jJ 

Jfti AIsaIA LIjj CjauiA du£ jl Jt2 (_yt j sjjaji ijft3 Aulji ,jjaju ^ fLx2 j_yu sjj~j ijjjjA A* aaH 

tluba J bL jj ildlA j»3u Jli AJSli jjl bui biJtia aij^l CifLa. I^jIj <^111 aa.It jl£ Ld3 jjUaII a jft 
Ijjl jj J*aj ,jjjj ajju ijia A_ai jji fl_a. Ajyi jjl j^A j] bilAa lift Ift A. „U i La bila IftjjA jjAJu ^C- A^dla. ^jjJl 

Cl! j jil j) UI jac j i lili jja LLUaii jjlidl JftSf 

Al-Khallal berkata, “Al-Hasan bin al-Haitsam memberitakan kepada saya, ia berkata, ‘Saya telah 
mendengar Abu Bakar bin al-Athrasy bin Binti Abi Nadhr bin at-Tamar berkata, ‘Ada seorang 
laki-laki datang ke kubur ibunya pada hari Jum’at, lalu ia membacakan surat Yasin. Kemudian 
pada hari lain ia membacakan surat Yasin. Kemudian ia mengatakan, ‘Ya Allah, jika Engkau 
memberikan balasan pahala untuk bacaan surat Yasin ini, maka jadikanlah ia untuk para 
penghuni pekuburan ini’. Pada hari Jum’at berikutnya, ada seorang perempuan datang, ia 
berkata, ‘Apakah engkau fulan anak si fulanah?’. Laki-laki itu menjawab, ‘Ya’. Perempuan itu 
berkata, ‘Sesungguhnya anak perempuan saya telah meninggal dunia, saya melihatnya dalam 
mimpi, ia duduk di tepi kuburnya’. Lalu saya bertanya, ‘Apa yang membuatmu duduk di sini?’. 
Ia menjawab, ‘Sesungguhnya si fulan anak fulanah datang ke kubur ibunya, ia telah membaca 
surat Yasin dan ia jadikan balasan pahalanya untuk para penghuni pekuburan ini, maka kami 
mendapatkannya’, atau, ‘Allah memberikan ampunan untuk kami’, atau seperti itu 186 . 


Pendapat Imam al-Buhuti: 

Aj j t jj*LU ( jjAII AjLj aJj ja. Jxaj jlj Adc ‘ ‘aaft j La j Jx2 jua jjtjl ( juj ) jjAlI i_ili*j jlAjVl i—iauj 

a* Ijiii I gA - tu a li uLiiU t Ih AjV ( j ) . «Jjjj 

stjj c l^lajLkj sjlall sjjla AajIL ‘Lu/jj Alt ijftj ji dnAlt jAj |j| Laauuu jli Aji jj| jc. j 


186 Ibnu Qayyim al-Jauziah, ar-Ruhfi al-Kalam ‘ala Arwah al-Amwat wa al-Ahya ’ bi ad-Dala ’il min al- 
Kitab wa as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1395H), hal.11. 
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Wajib beriman kepada azab kubur. Dianjurkan bagi orang yang berziarah ke kubur agar 
melakukan perbuatan yang dapat meringankan azab kubur, walaupun hanya sekedar meletakkan 
pelepah kurma basah di kubur berdasarkan khabar. Diwasiatkan oleh al-Buraidah agar 
melakukan itu. Disebutkan oleh Imam al-Bukhari. Meskipun hanya sekedar zikir dan membaca 
al-Qur’an di sisi kubur berdasarkan khabar tentang pelepah kurma. Jika dengan tasbih pelepah 
kurma diharapkan meringankan azab kubur, tentulah bacaan al-Qur’an lebih utama. 
Diriwayatkan dari Ibnu Umar, sesungguhnya ia menganjurkan apabila ia dikuburkan agar 
dibacakan di sisi kepalanya awal surat al-Baqarah dan penutup surat al-Baqarah, diriwayatkan 
oleh al-Alka’i 187 . 

Pendapat Syekh Sayyid Sabiq Dalam Fiqh Sunnah : 

Cua 13 j. ma 31 jj laa-Aj ^yiiLubSl ^1) ljA ja < jA!l ji ji3l ip Ij3 ^ g-' gt aHaI 

(_>utj V 4ji tAullLah j»a jlllj 

l$j Jjj pl IgJV Jib '-S-Aj^j 

Para ahli fiqh berbeda pendapat tentang hukum membaca Qur’an di sisi kubur. 

Menurut Imam Syafi’i dan Imam Muhammad bin al-Hasan hukumnya dianjurkan, karena berkah 
dekatnya pembacaan al-Qur’an dengan kubur. 

Pendapat ini disetujui oleh al-Qadhi ‘Iyadh dan al-Qurafi dari kalangan mazhab Maliki. 

Menurut Imam Ahmad bin Hanbal: boleh. 

Menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah (Hanafi): Makruh, karena tidak terdapat dalam 
sunnah 188 . 


187 Imamal-Buhuti, Syarh Muntaha al-Iradat, juz.IH, hal. 16. 

188 Syekh Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, juz: I, (Lebanon: Dar al-Kitab al-‘Araby, Lebanon), hal.559. 
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MASALAH KE-15: KEUTAMAAN SURAT YASIN. 


Hadits Pertama: 

Ll Cj u uji ; Jli j'na" jc 4 JUJ jj JoA jc « jj 4 JjjIjjj) jj jjl^uil UjJa, : j _ J Aau jjI iailaJl Jlij 

jUil 1 $j 2 ;ij§ j-»j ,<U IjjiL» jiuai 4JJ ^ <_>*$ iji j*" 'Ult < 0)1 c# L-a 4 ll Jjjjj Jli ;JjSj SjjjA 

. M 4j IjJ&UJ 

Al-Hafizh Abu Ya’la berkata, “Ishaq bin Abi Isra’il meriwayatkan kepada kami, Hajjaj bin 
Muhammad meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam bin Ziyad, dari al-Hasan, ia berkata, ‘Saya 
mendengar Abu Hurairah berkata, ‘Rasulullah Saw bersabda, ‘ Siapa yang membaca surat Yasin 
pada suatu malam, maka pada pagi harinya ia diampuni. Dan siapa yang membaca surat Ha 
Mim yang di dalamnya ada ad-Dukhan, maka pada pagi harinya ia diampuni". 

Imam Ibnu Katsir memberikan komentar: [. ] Scinad Jayyid (baik) 7S9 . 

Hadits Kedua: 

Selanjutnya Imam Ibnu Katsir menyebutkan hadits, 
jC (jjiAj- jLajfe jC 4 w -'j - '' 1 jl <1 j 1 111 4(iSjl±«l) jjl 4j»jlc j»LaVl Jli ^aj 

.oy tAjjjal" 4 -J& L} kus 41) Jj-jj Jli : Jli jluu jj JSki 

jc <U 1 jj ji V) 4 j 4 tiS jUall jj Jil Jjc- diuJA ija jjlj "AJjIIIj 4 jjIj jj) » 1 jjj 

.jlutj jj JS*-» jc 4 jLuC 

Kemudian Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “’Arim meriwayatkan kepada kami, Ibnu al- 
Mubarak meriwayatkan kepada kami, Sulaiman at-Taimi meriwayatkan kepada kami, dari Abu 
‘Utsman -bukan an-Nahdi-, dari Bapaknya, dari Ma’qil bin Yasar. Ia berkata, ‘Rasulullah Saw 
bersabda, ‘ Bacakanlah surat Yasin kepada orang yang sudah mati diantara kamu’. Maksudnya 
adalah bacakanlah surat Yasin. Diriwayatkan oleh Abu Daud, an-Nasa’i dalam al-Yaum wa al- 
Lailah, Ibnu Majah dari Abdullah bin al-Mubarak, hanya saja dalam riwayat an-Nasa’i 
disebutkan: dari Abu ‘Utsman, dari Ma’qil bin Yasar. 

Komentar Imam Ibnu Katsir: 

JJH1 jjc- Ij2 jlSj j VI jj-miC- Juc- IJLi V L^ji ;»&A& (J^ajtuaa. j«a ;fb d xit (jaasu Jli 

.jdci Jllj 4£jjll £jjl J^-uuIj d*S jJlj 

Oleh sebab itu sebagian ulama berkata: “Diantara keistimewaan surat ini (surat Yasin), 
sesungguhnya tidaklah surat Yasin dibacakan pada suatu perkara suit, malainkan Allah Swt 
memudahkannya. Seakan-akan dibacakannya surat Yasin di sisi mayat agar turun rahmat dan 
berkah dan memudahkan baginya keluarnya ruh”, wallahu a ’lam 190 . 


189 Imam Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an at- ‘Azhim, juz. VI (Dar Thibah li an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1420H), 

hal.561. 

190 //?/<!, juz. VI, hal.562. 
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Hadits Keempat: 


<U jit <&) f. UujI (Jju )j§ 

Hadits: “ Siapa yang membaca surat Yasin karena mengharapkan keagungan Allah Swt, maka 
Allah Swt mengampuninya”. 


Komentar Imam asy-Syaukani: 

i_u£ ^ SjSil Aaj Sli L- 'Jaa Jl AajII j ^ jji AajII j kju> sjUujj Ifr jflj* SjjjA (jc »ljj 

ljIc- 

Diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dari Abu Hurairah, hadits Marfu ’, sanadnya menurut syarat 
shahih. Disebutkan Imam Abu Nu’airn, juga disebutkan Imam al-Khathib al-Baghdadi, tidak 
perlu disebutkan dalam kitab-kitab hadits palsu 191 . 

Andai hadits-hadits ini dha’if , tetap bisa diamalkan sebagai fadha’il amal. Tentang 
beramal dengan hadits dha ’if, lihat masalah keempat. 


Membaca Surat al-Kahfl Hari/Malam Jum’at. 

Tidak hanya membaca surat Yasin, tapi hadits lain menyebutkan keutamaan membaca surat al- 
Kahfi malam Jum’at. Dalam hadits disebutkan, 

Ofo .A. -yl l £jj U jjjll AJ A*AaJl f jj ^ t s 

“Siapa yang membaca surat al-Kahfi pada hari Jum ’at, ia diterangi cahaya antara dua Jum ’at”. 
(HR. an-Nasa’i dan al-Baihaqi) 

Dinyatakan shahih oleh Syekh al-Albani dalam Shahih at-Targhib wa at-Tarhib. 


191 Imam asy-Syaukani, al-Fawa ’id al-Majmu 'ah fi al-Ahadits al-Maudhu’ah, (Beirut: al-Maktab al- 
Islamy, 1407H), hal.303. 
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MASALAH KE-16: MEMBACA AL-QUR’AN BERSAMA. 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

AjaIi ha <_yA Jj jj» ala-a A^LoJl SfljS <_ji AAljS V 


Tidak makruh membaca (al-Qur’an) berjama’ah bersama-sama, bahkan dianjurkan 192 . 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 

(jMjajzJi Zj)Sj) Sf.tj3 <jjsj fUdidl jaSi Alt Aauia. SjlJVI 


Qira’at al-ldarah itu baik menurut mayoritas ulama. Diantara bentuk Qira’at al-Idarah adalah 
mereka membaca (al-Qur’an) bersama-sama dengan satu suara 193 . 


Pendapat Imam al-Buhuti al-Hanbali: 

„ ^ ^ o f 

Cjjauj LaA Sf Ij2 Vj 

Tidak makruh membaca (al-Qur’an) berjamaah dengan satu suara 194 . 


192 Imam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.II, hal. 166. 

193 Imam Ibnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz. V (Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1408H), hal.344. 

194 Imam al-Buhuti al-Hanbali, Syarh Muntaha al-Iradat, juz.II, hal.97. 


130 





MASALAH KE-17: TAWASSUL. 


Makna Tawassul menurut Bahasa: Mendekatkan diri. 

Ajj) cLujjjj jjli ^Ij dilujj 

“Saya bertawassul kepada si fulan dengan anu”. Maknanya: “Saya mendekatkan diri 
kepadanya” 195 . 

Makna Wasilah : 


J unVi ylj LfJ ajjj (^A ;AL«jllj 


Wasilah adalah: sesuatu yang dijadikan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan 196 . 


Ber -tawassul Dengan Amal Shaleh. 

aSijfl (jlS laAj Ai jL Jjikj) » JjjL - ^luij ALc ill ( _ f Lwa - «Uli Jjajjj Cjlaaj - 1 ' r - Jli ^uaj - jaC (jj Jli jic Jli 

V! aj^-uall »JA (j* fAVJ Sf AjI Ijllli jlill JjJLS JaaJI <j>a Sji-ua Cj jj^jll c ajl^ji jli ^1 £± m Ali IjjI ^ia, 
(jlii c vu ST j SlAl 1 (j^ii V Cu£j t <jUli (jljJI ^ (jlS Jkj Jlli . ^ilLaii ^JLuaj Aji! tjfrjj <jl 

J i SlAl 1 «g h* (jjjii (j) lilAjij (jj^uU La^jA^jS La^AjjC' La^J 4 LaU 1 «g j' r - jli t La jj <—aila ^ 

fliaal tillj '--i»» Cui (jl 4 La^ 2 jji LjJLS I kV.*.. „I a t jkiJI Jjjj ^ La^JaUbluI jlaiji £jj { j£- ^jjJlj cAAl 4 SflA 

- ^Luj AjJc Jli ^jiua - £yJill Jli . « ^jjiJI ..j y UoLu CL^jijli 4 aJiJuaSl »JA (ja Aai (j»J La Ui ^ jli 

(ja Atw L$j dali ^la Cjjulala 4 1 g 1 ajj (je L^jJjli 4 £j| (jaloll 4 _i^i 4 jjlS tluj J CjjlS jiSfl Jli J » 

jaj Sf CjJli l^oic Cjjji |j| yiii i-'Lia 4 L^uiij (jjjj (ji jUjJ AiLaj (jjjlie 1 g "j^ki a lai 4 (jjjL J l 

j jli uAJll liijjj (jaili! LLai (^Aj lgj£ JjijLajli 4 l ^ j 'g- £ jijil (ja Ci^jaLii . AJtSkj Sf j ^jliJ! Jiki (jl ill 

, L^la jjajLV: „j Sf jjc. 4 ajaLil . <ui (jaJ La Uc. ^ jali 4 j l^,-vj f ULu! LUj Cika Lu£ (jl ‘ 

AJ ^ ill iiljj Aa,lj Jkj ji£- 4 ^Ajaj r^r.Le,ia flj^i viijkLlal ^1 '^ 11 \ liiillll Jli j - pL*j Ai c- Jli - ^all Jli 
ilij 3 ki (ja ,jjj La ji <U diis , ,jja.i ^Jl Jl 4JJI JoC L JlSa jai, Jju ^fLkS 4 JljaSfl Ala aja.i Cjjaafl LaAJj 

Ala Jljaj AillLli Ali a jlli . iL ($ "* Sf (jl| Cdis . ^ Sf <Ull Jafr L Jlii , (Jafljllj ^jx1Ij jilllj J^Sfl <ja 

. (jjliaJu IjAjlS ajllil Ciljijli t Aai (jau La Uc ^jili j fUujl iij Cil*i Cjj£ (jli ^4^ ‘ Lulu 


Abdullah bin Umar berkata: Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Ada tiga orang sebelum 
kamu melakukan perjalanan, lalu mereka bernaung di sebuah gua, mereka masuk ke dalamnya, 
lalu ada satu buah batu besar jatuh dari atas bukit dan menutup pintu gua itu. Mereka berkata: 
“Tidak ada yang dapat menyelamatkan kamu dari batu besar ini kecuali kamu berdoa kepada 
Allah dengan amal shaleh kamu. 


Salah satu dari mereka bertiga berkata: “Ya Allah, saya mempunyai dua orang tua yang 
sudah tua renta, tidak seorang pun yang lebih saya dahulukan daripada mereka berdua, baik 


195 Tafsir ath-Thabari, juz.X, hal.290 

196 Tafsir Ibn Katsir, juz.III, hal. 103 
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dalam urusan keluarga maupun harta. Suatu hari mereka meminta sesuatu kepada saya. Saya 
belum menyenangkan mereka hingga mereka tertidur. Maka saya siapkan susu untuk mereka 
berdua, saya dapati mereka berdua sudah tertidur, saya tidak ingin lebih mendahulukan yang 
lain; keluarga dan harta daripada mereka berdua. Maka saya terdiam, cangkir berada di tangan 
saya, saya menunggu mereka berdua terjaga, hingga terbit fajar. Mereka berdua pun terjaga, lalu 
mereka minum. Ya Allah, jika yang aku lakukan itu untuk mengharapkan kemuliaan-Mu, maka 
lepaskanlah kami dari dalam gua ini dan dari batu besar ini”. Maka gua itu terbuka sedikit, 
mereka belum bisa keluar. 

Orang kedua berkata: “Ya Allah, saya mempunyai sepupu perempuan, dia orang yang 
paling saya cintai, saya menginginkan dirinya. Ia menahan dirinya hingga berlalu beberapa tahun 
lamanya. Ia datang kepada saya, lalu saya beritakan seratus dua puluh Dinar kepadanya agar ia 
mau berdua-duaan dengan saya. Ia pun melakukannya, sampai saya mampu untuk melakukan 
sesuatu terhadapnya. Ia berkata: “Aku tidak halalkan bagimu untuk melepas cincin kecuali 
dengan kebenaran”. Saya merasa berat untuk melakukan sesuatu terhadapnya. Maka saya pun 
pergi meninggalkannya, padahal ia orang yang paling saya cintai, saya pun meninggalkan uang 
emas yang telah saya berikan. Ya Allah, jika yang saya lakukan itu untuk mengharapkan 
kemuliaan-Mu, maka lepaskanlah kami dari dalam gua ini”. Maka pintu gua itu pun terbuka 
sedikit, hanya saja mereka masih belum mampu keluar. 

Orang yang ketiga berkata: “Ya Allah, saya mempekerjakan para pekerja, saya 
memberikan gaji kepada mereka. Hanya saja ada seorang laki-laki yang tidak mengambil 
gajinya, ia pergi. Maka saya mengembangkan gajinya hingga menjadi harta yang banyak. Lalu 
setelah berapa lama ia datang lagi dan berkata: “Wahai hamba Allah, bayarkanlah gaji saya”. 
Saya katakana kepadanya: “Semua yang engkau lihat ini adalah dari gajimu; ada unta, lembu, 
kambing dan hamba sahaya”. Pekerja itu berkata: “Wahai hamba Allah, janganlah engkau 
mengejek”. Saya jawab: “Saya tidak mengejekmu”. Maka pekerja itu pun mengambil semuanya, 
ia membawanya, tidak meninggalkan walau sedikit pun. Ya Allah, jika yang aku lakukan itu 
untuk mengharapkan kemuliaan-Mu, maka lepaskanlah kami dari gua ini”. Maka batu besar itu 
pun bergeser (gua terbuka), lalu mereka pun pergi keluar melanjutkan perjalanan”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Ber -tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw. 

Riwayat Tentang Ber -tawassul Sebelum Nabi Muhammad Saw Lahir ke Dunia. 

tilllul uj L JIS 4uula£J! lJ jail Lal ; ^lu j Aulc dil) dil) Jl3 ; Jl£ di)! j LuUaiJ! jj j-aC- 

uu^jj j tilijj (jjjlik Lal tiljSf uj lu ; JVS V 4lik! j llaa-a CufljC i_L£ j lu ; di)! JLiS ^ uu jic- Lal .laa-a Jidu 
tib u ul (jW 1 a.Vi ^J dl! i"iaU°l di)! Jjuuj .laa-a di)! V! 41! V lujj£»a ^i!jS iluljfl ^uu!j CujlSj j 

La .Jurua Vjl J ^ Cujii Skk (jJ) JjikJl lu^V 4ul ^S) lu di.fl.l«a ; di)! JIS2 Jjlaj) uu^i 
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Dari Umar bin al-Khattab, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Ketika Adam melakukan 
kesalahan, ia berkata: “Ya Tuhanku, aku memohon kepada-Mu berkat kebenaran Muhammad, 
ketika Engkau mengampuni aku”. Allah berkata: “Wahai Adam, bagaimana engkau mengenal 
Muhammad padahal Aku belum menciptakannya?”. Nabi Adam as menjawab: “Ya Allah, karena 
ketika Engkau menciptakan aku dengan tangan-Mu dan Engkau tiupkan ke dalam diriku dari 
ruh-Mu dan aku engkat kepalaku, aku lihat di tiang ‘Arsy tertulis: ‘Tiada tuhan selain Allah, 
Muhammad utusan Allah’. Maka aku pun mengetahui bahwa Engkau tidak akan menambahkan 
sesuatu kepada nama-Mu melainkan nama orang yang paling Engkau cintai”. Allah berfirman: 
“Engkau benar wahai Adam, sesungguhnya Muhammad itu makhluk yang paling aku cintai. 
Berdoalah berkat dirinya. Aku telah mengampuni engkau. Kalaulah bukan karena Muhammad, 
maka Aku tidak akan menciptakan engkau”. 

Ulama berbeda pendapat tentang hadits ini. Adz-Dzahabi menyatakan ini hadits palsu. 
Akan tetapi Imam al-Hakim menyebutkan hadits ini dalam al-Mustadrak, ia nyatakan shahih. 
Disebutkan al-Hafizh as-Suyuthi dalam al-Khasha’ish an-Nabawiyyah, ia nyatakan shahih. 
Disebutkan al-Baihaqi dalam D ala ’il an-Nubuwwah, padahal Imam al-Baihaqi tidak 
meriwayatkan hadits palsu, begitu ia nyatakan dalam mucjaddimah kitabnya. Juga dinyatakan 
shahih oleh Imam al-Qasthallani dan az-Zarqani dalam al-Mawahib al-Ladunniyyah, as-Subki 
dalam Syifa ’ as-Saqam. 


Imam Ibnu Taimiah Berdalil Dengan Hadits Yang Semakna Dengan Hadits Ini: 

«Afc Jjiljj jlu) «JC iillj iJJJJ (jljjSflj i-iLillj qa AuaJI La ^^Icj <jujx!l ^Ift A»uul t_u£ 4 JJI <jt J2j 

Jj£ La) jaili Sjajua (jc aLul a II (jill iuAsJl jail ^A3 j JSj Alua. sjSj fVle lj Auoulu Aujull jou ^III AojLjJI uujI-aVI 
J jjaJl oi JTjill yji jj-ill 6* Ca Jj' «Ijj AuaJlj £jjll jJ J fJlj JIS Lui iluS J±A <1 

(jj Lu ^JLua ,jj| Lu ^JL^ ,jj JjLauI AaaI LuAa. jjaC Aaa-a jj*-a. jjI LuAa. ^Ha^aII JjI uaL liijll 

iui£ ^Jxa J)l J^ujj Lj Lola Jla Sjuua (jc jbiui £)j dJl A£ (jc Sjuija Ajjj (jc (jj ^o&IjjI Lu ^jjdl jluu 

Jjuuj Aaaa (jSj*JI JjLui i_u£ (jlj*Jl Jjlkj iuIjau £uu (jAIjaaS fLuutll ^ll ^jjlulj jjajVI dJl Jjik LaI JLS lul 
£jjll ju j»j|j UjS.Uj tublllj JjIjjVlj iuIjjVI (_jlc. {J aj. jiI t_uSa f Ijaj Lfrjlui ( _ 5 Hl) AuaJl dil JjliLj flulVl juli. d)l 
UaLuouIj Uj jUauulI LaAjC Lola tlldj Auu AJI J)l sjfila ^auiI (jij2 ,jjj*J| ^11 jiai ^jlUu dil abai Lda AuaJlj 

AjJj ^auLj 

Lu jjAuij Jy AaaI Lu AaaI (jj jLului UjAa ^jill ^j| ^lua I I Jjjjla (jAj sjalll JlVJ 1 —iU£ ^ laaLall ^jau jjI (j jjj 
Jla 1 ullaa 11 Jjj jaC (jc AjjI JjC ^lul Jjj AjJ (jj ^j^ajll A£- ^lAall JjC-LauiI ,jj d)l Lu ^j^ill Alu (jj Aaal 
Jlia Aaa-a (jA j Aaa-a La j Aull ^1 Cijic VI Aaa-a iuj Lj Jlia A^ulj jij A ulaalt ^Al i_iU<al LaI d)l Jjauj Jll 

liila ^»jS) AJI Aidaa d)l Jjauj Aaa-a dil VI AJI V iujjSa Aulc- lili tiluijC ^11 ^ujIj iuxaj ^ala iuaajI LaI tilll iuj lu 
(jjll Ajjj iuAaJl |J^a ‘ J 1^»IA. La «Vjlj illujA fLulVl jal jAj til1 tujic- ja ^xj Jlia ilLi u ul £a A_auI iluja j| (iLlc 

Auauauall duatabtl juiUlLS LaA j AlLa 

Diriwayatkan bahwa Allah telah menuliskan nama Muhammad di ‘Arsy, di surga, di pintu- 
pintunya, di kubah-kubahnya dan di dedaunannya. Diriwayatkan beberapa riwayat yang sesuai 
dengan hadits-hadits shahih yang menjelaskan agar mengagungkan nama Muhammad dan 
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memuliakan sebutannya pada saat itu. Telah disebutkan sebelumnya lafaz hadits yang terdapat 
dalam al-Musnad, dari Maisarah al-Fajr, ketika dikatakan kepada Rasulullah Saw: “Sejak bilakah 
engkau menjadi nabi?”. Rasulullah Saw menjawab: “Sejak Adam antara ruh dan jasad”. 

Diriwayatkan oleh Abu al-Husein bin Basyran dari jalur rirwayat Syekh Abu al-Faraj bin 
al-Jauzi dalam al-Wafa bi Fadha’il al-Musthafa: Abu Ja’far Muhammad bin ‘Amr meriwayatkan 
kepada kami, Ahmad bin Ishaq bin Shalih meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin Shalih 
meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin Sinan al-‘Aufi meriwayatkan kepada kami, Ibrahim 
bin Thahman meriwayatkan kepada kami, dari Yazid bin Maisarah, dari Abdullah bin Sufyan bin 
Maisarah, ia berkata: saya berkata kepada Rasulullah: “Wahai Rasulullah, sejak bilakah engkau 
menjadi nabi?”. Rasulullah Saw menjawab: “Ketika Allah menciptakan bumi, kemudian Allah 
bersemayam di langit, lalu Allah ciptakan tujuh langit, Allah menciptakan ‘Arsy dan menuliskan 
di atas kaki ‘Arsy: Muhammad utusan Allah, penutup para nabi. Allah menciptakan surga yang 
didiami Adam dan Hawa, dituliskan namaku di atas pintu-pintunya, dedaunannya, kubah- 
kubahnya dan kemahnya. Adam antara ruh dan jasad. Ketika Allah menghidupkannya, ia melihat 
kepada ‘Arsy, ia lihat namaku, maka Allah memberitahukan kepada Adam, dia (Muhammad) 
adalah pemimpin anak cucumu. Ketika setan menggoda Adam dan Hawa, maka Adam dan Hawa 
memohon pertolongan kepada Allah dengan menyebut namaku (Muhammad)”. 

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim al-Hafizh dalam kitab Dala’il an-Nubuwwah dan dari 
jalur riwayat Syekh Abu al-Faraj, Sulaiman bin Ahmad meriwayatkan kepada kami, Ahmad bin 
Rasydin meriwayatkan kepada kami, Ahmad bin Sa’id al-Fihri meriwayatkan kepada kami, 
Abdullah bin Isma’il al-Madani meriwayatkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam, dari Bapaknya, dari Umar bin al-Khattab, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Ketika 
Adam melakukan dosa, ia mengangkat kepalanya seraya berkata: “Wahai Tuhanku, berkat 
kebenaran Muhammad Engkau mengampuni aku”. Diwahyukan kepada Adam: “Siapa 
Muhammad?”. Adam menjawab: “Wahai Tuhanku, ketika Engkau menyempurnakan 
penciptaanku, aku angkat kepalaku ke ‘Arsy-Mu, tiba-tiba tertulis di atasnya: Tiada tuhan selain 
Allah, Muhammad utusan Allah. Maka aku pun mengetahui bahwa dia (Muhammad) makhluk - 
Mu yang paling mulia bagi-Mu, karena Engkau mendekatkan namanya bersama nama-Mu”. 
Allah menjawab: “Ya, Aku telah mengampunimu, dialah nabi terakhir dari keturunanmu. 
Kalaulah bukan karena dia, maka Aku tidak akan menciptakan engkau”. (Ibnu Taimiah 
melanjutkan komentarnya): “Hadits ini mendukung hadits sebelumnya. Kedua hadits ini sebagai 
penjelasan hadits-hadits shahih” 197 . 


Orang-Orang Yahudi Ber -tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw Sebelum Beliau Lahir: 

Jjij > J UI < aj U) CjJaS t Cj-ajA Lala (jlilaC JjIIj jjok Cul£ £jj1 Jl2 

Li lu Vj (jLajl) jij <ji tjjjcj (j iSt 


197 Majmu’FatawaImamIbn Taimiah , Juz.II, hal.150-151. 
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JjjU «Ijjfc ^aluij Aalc- ai)! L5 oi!! duu Lola t j' aJafr I j^j£2 flcjl! I!jCJ I j3U! !j) I ^jl£2 ;Jll 

." UdJ®^ (j^ 4-1*22 " ;AJj2 ^1! t laa-a L iiL (_$! " IjjiS (jjjl) Jj2 !jjISj " : t _ ? llju 4J)! 

Dari Ibnu ‘Abbas: “Yahudi Khaibar berperang dengan Ghathafan, ketika mereka bertempur, 
orang-orang Yahudi mengalami kekalahan. Maka orang-orang Yahudi berdoa: “Kami memohon 
kepada-Mu berkat nabi yang tidak dapat membaca yang telah Engkau janjikan kepada kami yang 
Engkau keluarkan di akhir zaman, tolonglah kami melawan Ghathafan”. Apabila mereka 
menghadapi Ghathafan, maka mereka berdoa dengan doa ini, lalu mereka pun dapat 
mengalahkan Ghathafan. Akan tetapi ketika Rasulullah Saw tiba, mereka kafir kepada 
Rasulullah Saw, maka Allah turunkan ayat: 

“Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan 
atas orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, 
mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu”. (Qs. al- 
Baqarah [2]: 89) 198 . 


Ber -tawassul Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup. 

J&j j ^lu j AjJc- dil) ^L-a ai)! Jjajij Cauiut ; Jl2 ‘ ,jj ,jLajC 'LaC (jC ‘ Baja (jj J^_ui ,jj 4_aLal (jC- 

biil ; ^iu j 4ulc- ^L<a di)! Jlia ^s- aa j .Dia di)! Ij : JlSa i_il& j <Ui! tiDui jjjba 

laa-a b 4_4Ajll ^lu j AjJc di)! Aaa-a 2luL 212! *La. jj! j Llllu! <^21 ^21! ; Ja Jj-a Iba jj 2 albaj-d! 

12j JUa s J U2jid La di)! j2 (jlajC- Jl2 ^^jbLui j 4jtibi ^ill (jj^j (jC Lf lia2 t*Lj ^1) t*L Aajj! <j2) 

la2 jba <b ,jSj jd 4JLS j J^jll ujjdaJ! 

Dari Abu Umamah bin Sahi bin Hunaif, dari pamannya bernama Utsman bin Hunaif, ia berkata: 
Saya mendengar Rasulullah Saw, datang seorang laki-laki buta mengadu tentang matanya, ia 
berkata: “Wahai Rasulullah, tidak ada orang yang membimbing saya, ini berat bagi saya”. Maka 
Rasulullah Saw berkata: “Pergilah ke tempat berwudhu’, maka berwudhu’lah, kemudian 
shalatlah dua rakaat. Kemudian ucapkan: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dan menghadap 
kepada-Mu berkat nabi-Mu Muhammad Saw nabi pembawa rahmat, wahai Muhammad aku 
menghadap denganmu kepada Tuhanmu, maka tampakkanlah pandanganku, ya Allah jadikanlah 
ia penolong bagiku dan jadikan aku dapat menolong diriku sendiri”. Utsman berkata: “Demi 
Allah, belum lama kami berpisah, belum lama kami bercerita, lalu laki-laki itu masuk, seakan- 
akan ia tidak pemah buta sama sekali”. 


Komentar al-Hafizh al-Mundziri: 


198 Tafsir al-Qurthubi, hal.27. 
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^pjja JlSj Aj»j.ijja ,jj|j AaLi (jj)j Aj JailSlj ^Luuilj ljjjC- ^joi duAa. JlSj sljj 

lA£j j£Aj sfjjaj ,j*jtaa2 LLajjj £ji aj^li Jli Ldl ,jjjjlSj J^a ^Aajlll Aic (jjjj (d'»mj ^sjLijJl Jaj*l ^Js. 

ua duiaJlj AijJa j£a Aju ^Ijjjall Jl2 a jajj ajSAS flcAlI 

Diriwayatkan at-Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan shahih gharib. Diriwayatkan an-Nasa’i 
dengan lafaznya. Diriwayatkan Ibnu Majah dan Ibnu Kliuzaimah dalam Shahihnya. 
Diriwayatkan al-Hakim, ia berkata: “Shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim”. Imam ath- 
Thabrani berkata setelah menyebutkan beberapa jalur periwayatannya: “Hadits Shahih” 199 . 


Ber -tawassul Ketika Rasulullah Saw Sudah Wafat. 

Jib Aj AaIs. jlic jbuc ^I ( ifiLj jlS !ia .j jl t i,ua. jUuc Aj>c t -Lia. Lw 

^_13l JS Aa2 J^ai Aa-jidt dul Ljajji aLLajjJI Cul ‘ fljda. (jLajC- Aj JlaS LllA AjJl ILda i_aj.ia, ,jj (jbuC- 

^ Ja. j Jc iiLj i^) t*L Aa jjI A^a-ab A»aAjil ^lu j Aalc- <iill A^a-a l lu L LiJl Aja. jj)j LULjiI 

( _ylC' Ajm A ■ "'yii (jtic ,jj (jLaijc- ub Aj Jla La jj^ai JajII JjUajli LIjui £jji Lliala. j£Ajj ^jlala. 

AaLs. L>« t*13 dutS La Jl5j AcLuJl &AA dul£ ^jja. LliaLa. dijSA La Aj JlS fj Aj LbLuaSS Ajala. j£a 2 Lliala. Jlflj 2 . „a'LU 
^jla. diilL 'i j ^jla.La. ^ jlaL jlS t-a I jji» tSlIja. Aj Jlla t jjja. ^jLajC ^112 aAie £ya £ja. Ja.jl! d)! LilSli 
yjul! Aj Jtla aj*^j ul&A Aall ILdfl jjjja alaij ail Jj>uj djA^di d)^J AialS La Aillj ‘ aj'^v (jLaaC’ 4 J Jl^a ^2 AdalS 
aA^j ^Al |>j dy^*^J Lda jo3 al uOJ A " dul aiil (Jj^j Aj Jtaa ^le ^ui ASj Aj13 (JjijJ Aj t jil J^UJ Lj JlSi Jj^alal 

ia3 jja Aj d)^ jd AjlS Lnlc JdA ^jia. duAidl LL JUa Vj U^jAj La jlljS LJuda. <jj d)taj& Jlla diljC-ASl 
Dari Abu Umamah bin Sahi bin Hunaif, dari pamannya bernama Utsman bin Hunaif, bahwa ada 
seorang laki-laki akan menghadap Khalifah Utsman bin ‘Affan untuk suatu urusan, maka ia pun 
menemui Utsman bin Hunaif, ia mengadu kepada Utsman bin Hunaif, Utsman bin Hunaif 
berkata kepadanya: “Pergilah ke tempat wudhu’, kemudian berwudhu’lah, kemudian pergilah ke 
masjid, shalatlah dua rakaat, kemudian ucapkanlah: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dan 
menghadap kepada-Mu berkat nabi-Mu Muhammad Saw nabi pembawa rahmat, ya Muhammad 
aku menghadap denganmu kepada Tuhanmu, agar Ia menunaikan hajatku”, kemudian 
ucapkanlah hajatmu. Pergilah, agar aku dapat pergi bersamamu”. Maka laki-laki itu pun pergi, ia 
melakukan apa yang dikatakan Utsman bin Hunaif. Kemudian ia datang ke pintu Utsman bin 
‘Affan, lalu Utsman mendudukkannya bersamanya di atas karpet alas duduk, Utsman bin ‘Affan 
bertanya: “Apakah keperluanmu?”. Laki-laki itu pun menyebutkan keperluannya, lalu Utsman 
bin ‘Affan menunaikannya. Kemudian Utsman bin ‘Affan berkata kepadanya: “Engkau tidak 
menyebutkan keperluanmu hingga saat ini. Jika engkau ada keperluan, maka datanglah kepada 
kami”. Kemudian laki-laki itu pergi. Lalu ia menemui Utsman bin Hunaif dan berkata: “Semoga 
Allah memberikan balasan kebaikan kepadamu, sebelumnya Khalifah Utsman bin ‘Affan tidak 
mau melihat keperluan saya dan tidak menoleh kepada saya hingga engkau menceritakan tentang 
saya kepadanya”. Utsman bin Hunaif berkata: “Demi Allah, saya tidak pernah menceritakan 
tentangmu kepada Khalifah Utsman bin ‘Affan, akan tetapi saya menyaksikan Rasulullah Saw, 
seorang yang buta datang kepadanya mengadu kepadanya tentang penglihatannya yang hilang, 

199 Al-Hafizh al-Mundziri, at-Targhib wa at-Tarhib,)uz.l, hal.272-273 
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maka Rasulullah Saw berkata kepadanya: “Apakah engkau bersabar?”. Laki-laki buta itu 
menjawab: “Wahai Rasulullah, tidak ada yang membimbing saya, berat bagi saya”. Rasulullah 
Saw berkata kepadanya: “Pergilah engkau ke tempat wudhu’, berwudhu’lah, kemudian shalatlah 
dua rakaat, kemudian berdoalah dengan doa ini”. Utsman bin Hunaif berkata: “Demi Allah, tidak 
berapa lama kami berpisah, tidak berapa lama kami bercerita, hingga laki-laki buta itu datang 
kepada kami, seakan-akan ia tidak buta sama sekali”. 


Pendapat Ibnu Taimiah Terhadap Hadits ini: 

jjI Jli 4j*Ju (jc- jaC ,jj (jLu& Aj AAj jA j Jjjj jaC <jc Ajju2i CLuAaJI IJA ^Ijalall Jli 

duAaJtj ( ^uiiLdl Aill Aic 

Aj Jjijj jjJ AJI (jojj jLiuil jlljj <Uxu SjLc <jj AjIjj AjlLj AaIc jJoAj sJjii ^jljJallj CjJi 

^jAC jjl p ' P 

Ath-Thabrani berkata: “Yang meriwayatkan hadits ini adalah Syu’bah dari Abu Ja’far, namanya 
Umar bin Yazid, ia seorang periwayat yang Tsiqah (terpercaya), hanya Utsman bin Umar yang 
meriwayatkan dari Syu’bah. Abu Abdillah al-Maqdisi berkata: “Ini hadits shahih”. 

Saya (Ibnu Taimiah) katakan: ath-Thabrani menyebutkan hanya Utsman bin Umar yang 
meriwayatkan, itu pengetahuan ath-Thabrani, karena riwayat Rauh bin ‘Ubadah dari Syu’bah 
tidak sampai kepada ath-Thabrani. Itu sanad yang shahih yang menjelaskan bahwa Utsman bin 
Umar tidak meriwayatkan sendirian 200 . 

JjC J^j Jjjjj Aclij ,jj jjj£ (jj| Aaa-a jj jjj£ Cdl a jm ^wilA jjI lliAa. Jli flcAlI ^La-a i_jlj£ ^ LuaII ^1 <jj| 
(iljMii V ( _yjj Jil JjI J)l Jlli J^jll Jjaji Jli aLjaII Jli jA La Jli Ijjj V fL Jlli Allaj (j^ai jajI (jj ajuji <jj LUdl 
Jli Iaa jLj (_jll LL A^jjI ^j| Aaa-a L 1 <nl<<u AaajII A&aa cjjjjj tjjll AajjI ^1] ^lll UuAu Aj 

Alc (ih La elu jj Ji Jli* Allaj (jAii 
lILuII Aj Ic J Aji Ji s jaJj flCAlI lA^i tlila 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunia dalam kitab Mujabi ad-Du’a’, ia berkata: Abu Hasyim 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Saya mendengar Katsir bin Muhammad bin Katsir bin 
Rifa’ah berkata: Seorang laki-laki datang kepada Abdul Malik bin Sa’id bin Abjar, ia meraba 
perut laki-laki itu. Abdul Malik bin Sa’id bin Abjar berkata: “Engkau mengalami penyakit yang 
tidak dapat disembuhkan”. Orang itu bertanya: “Apakah namanya?”. Ia menjawab: “Dubailah 
(Bisul besar yang ada di dalam perut, biasanya orang yang terkena penyakit ini berakhir dengan 
kematian)”. Lalu laki-laki itu berpaling seraya mengucapkan: “Allah Allah Allah Tuhanku, aku 
tidak mempersekutukannya dengan sesuatu apa pun. Ya Allah, aku menghadap kepada-Mu 
berkat nabi-Mu Muhammad nabi pembawa rahmat dan keselamatan, wahai Muhammad 
sesungguhnya aku menghadap denganmu kepada Tuhanmu dan Tuhanku agar ia merahmati aku 


200 Majmu’ Fatawa Ibn Taimiah, at-Tawassul wa al-Wasilah, juz.I, hal.273 
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dan apa yang menimpaku”. Abdul Malik bin Sa’id bin Abjar kembali meraba perut laki-laki itu, 
ia berkata: “Engkau telah sembuh, tidak ada penyakit pada dirimu”. 


Komentar Ibnu Taimiah: 

Doa seperti ini dan sejenisnya adalah doa yang biasa diucapkan kalangan Salaf 201 . 


Imam Ahmad bin Hanbal Membolehkan Ber-tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw: 

(j) ; Jla AaaI jj£ ,jSJj AilcJ ^lu j Aale ail Jaujjj Ajj£ ^ A»^i JlS 

4j JaujjI) Jja tdlila Aj ^uiSlt jjA AJ (jjjjljjll ^Aa) A&aIj JjjIaaj ail C- »■ ■'Sj Aj aill (jic lift 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam cil-Mcmsak yang ia tulis untuk al-Marwazi sahabatnya, 
bahwa Imam Ahmad bin Hanbal bertawassul dengan Nabi Muhammad Saw dalam doanya, akan 
tetapi selain Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Sesungguhnya ini bersumpah kepada Allah demi 
nabi Muhammad Saw, tidak boleh bersumpah kepada Allah demi makhluk”. Dalam salah satu 
riwayat dari Imam Ahmad disebutkan bahwa Imam Ahmad membolehkan sumpah demi Nabi 
Muhammad Saw, dengan dem ik ian berarti Imam Ahmad membolehkan tawassul dengan Nabi 
Muhammad Saw 202 . 


201 Majmu ’ Fatawa Ibn Taimiah, juz.I, hal.264 

202 Imam Ibnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz.II, hal.422. 


138 



MASALAH KE-18: KHUTBAH IDUL FITHRI DAN IDUL ADHA. 


Hadits: 


Vj (j!i! j4u <LlaiJl (jjl i4s Juali ^ulc- 4)1 4)1 J_jluj Jli 4)1 Juc <jj jjIa (jc 

fLuilll ^ji (JjjUJ) JaCjj <4cUa ( _ f lc liukj 4)1 ^jSjj J>«4 J^4 <Lalll 

£)SuV JlS 4)1 lu fj CiSlia (jjJaJl fUAui fUjuJl <Uau qa 6 \ ja \ iTalV^ «*ga. 14aa, £j£jj£i <_jl£l JtaS 

5$-4ilj^j 0£4a jii 6^ y JJ c>? C&* sjj okai <jli Jj4ia3l 4j“JJ SUuill 


Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, “Saya ikut shalat ‘Ied bersama Rasulullah Saw. Beliau 
memulai dengan shalat sebelum khutbah. Tanpa ada azan dan iqamat. Kemudian Rasulullah Saw 
tegak bertumpu kepada Bilal. Rasulullah Saw memerintahkan agar bertakwa kepada Allah Swt, 
memberikan motifasi agar taat kepada-Nya, memberikan nasihat kepada orang banyak dan 
mengingatkan mereka. Kemudian Rasulullah Saw pergi kepada kaum perempuan. Rasulullah 
Saw memberikan nasihat kepada mereka dan mengingatkan mereka. Rasulullah Saw berkata, 
“Bersedakahlah kalian, sesungguhnya banyak diantara kalian menjadi kayu bakar neraka 
Jahannam”. 


Ada seorang perempuan yang berada di tengah barisan kaum perempuan, kedua pipinya 
memiliki tanda hitam, ia berkata, “Mengapa wahai Rasulullah?”. 

Rasulullah Saw menjawab, “Karena kalian banyak membuat pengaduan dan melawan suami 
(dalam pergaulan)”. Lalu para perempuan itu bersedekah dengan perhiasan yang ada pada 
mereka, mereka memasukkannya ke kain Bilal, mereka berikan sebagian dari anting-anting dan 
cincin mereka”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Mereka yang berpendapat bahwa khutbah shalat ‘Ied itu hanya satu saja, mereka 
berpegang dengan hadits ini, menurut mereka Rasulullah Saw hanya satu kali menyampaikan 
khutbah. Sedangkan yang mengatakan ada dua khutbah, mereka juga berpegang dengan hadits 
ini, karena dalam hadits ini memang Rasulullah Saw khutbah dua kali, satu kali khutbah kepada 
kaum laki-laki dan satu kali kepada kaum perempuan. Mereka yang mengatakan khutbah ‘Ied 
dua kali juga mengqiyaskan khutbah ‘Ied dengan khutbah Jum’at yang terdiri dari dua khutbah; 
khutbah pertama dan kedua. Untuk lebih jelasnya kita lihat pendapat para ulama: 


Pendapat Imam Syafi’i: 

jj 4)1 444 (jc 4)1 JJC ,jj jio&ljjj (jc 4)1 JUG ,jj <jj (jA a,j3) Jj£. <^4jia Jl£ 4iaJ> ,jj jjuAljj) Ujuai 4*2l4iJl Jla 


gjjilj 1 ‘j'; (j3m3aa ^yOaJl ^3 j»L»V' (ji <4141 Jl3 <blc. 4)1 Jjft 
<ieUia. <u4a. JSj jjjtall 4,'iiakj <_ijlu£3l <Ulaaj flAluliVl <uki. 413 4ij ( Jli ) 
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Imam Syafi’i berkta, “Ibrahim bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata, 
‘Abdurrahman bin Muhammad bin Abdillah meriwayatkan kepada saya, dari Ibrahim bin 
Abdillah bin ‘Ubaidillah bin Abdillah bin ‘Utbah, ia berkata, “Sunnah seorang khatib berkhutbah 
dua khutbah pada shalat ‘Ied (Idul Fitri atau Idul Adha). Dua khutbah itu dipisah dengan duduk. 

Imam Syafi’i berkata, “Demikian juga dengan khutbah shalat Istisqa’, khutbah shalat Kusuf 
(gerhana matahari), khutbah haji dan semua khutbah jamaah” 203 . 


Pendapat Empat Mazhab: 

Jju ‘CiU jjSjsJIj (jluJlj JajjJihj (jlSjVI AautiJl JjjlU (jlldaa. AaSJLdl Aic ljAuj jjg “y" Alt yuj 

tA*LfclA AjaJI 


Disunnatkan menurut jumhur (mayoritas ulama), dianjurkan menurut Mazhab Maliki, dua 
khutbah pada shalat ‘Ied, seperti khutbah Jum’at dalam hal rukun, syarat, sunnat-sunnat dan hal- 
hal makruhnya. Dilaksanakan setelah shalat ‘Ied, berbeda dengan shalat Jum’at (khutbah 
sebelum shalat Jum’at). Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama kaum muslimin dalam 
masalah ini 204 . 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

ftiUj Jj^aiah jajj (jULlaai ^ Jft AjaJI Adaa. Alutil ^ La JIjmII 

All 2 JjlA^I (jjJj sAaIj jLuJVI jlj ‘A±iljj AjaII Ajlai. (jlldaa. ; ALlix!l flakJl AjC- jjg duli 

(jjjUh ,jl£ La 11^2 L^jJl ljAAj AJLua ^aJLa. i_sjaj A^lj jo^ajj ,jjjLjJl AjIAjj jb Ajj 2 ^a ^JLi. t( jjjLj ^13 

.(JjjLI!) ljUII ‘AjjjLau 

Pertanyaan: mana yang sesuai menurut Sunnah dalam khutbah ‘Ied. Dua khutbah atau satu 
khutbah? Kami mohon jawaban detail tentang itu. 

Jawaban: 

Yang masyhur menurut sebagian ulama Mazhab Hanbali bahwa khutbah ‘Ied itu dua khutbah; 
khutbah pertama dan khutbah kedua. Jika seseorang berkhutbah hanya satu khutbah saja, tanpa 


203 Imam Syafi’i, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1393H) 

, Hal.238. 

204 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu, juz.n (Damascus: Dar al-Fikr), hal.528. 
Sumber Syekh Wahbah az-Zuhaili: 

-l/782:jbi-Jl 1/428 : jua 1 1/141 m jBil! H/226 ‘91<j- :c^ A' J- ‘119-1/118 

‘5/36 ‘1/120 ‘U-^Loj 1/311 ‘86<> a ‘1/400 :‘1/530 :j‘784 

.62-2/61 ‘387-2/384:^1 
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ada unsur ingin menimbulkan fitnah (di tengan masyarakat), maka boleh. Jika khawatir 
menimbulkan fitnah, orang banyak menjadi sibuk, setiap orang berpegang pada pendapat 
mazhabnya, maka dalam kasus seperti ini cukuplah mengikuti kebiasaan yang sudah dilakukan 
orang banyak, agar tidak membuka pintu (konflik) di tengah-tengah masyarakat 205 . 


Takbir Dalam Khutbah ‘Ied: 


Pendapat Imam Syafi’i: 

AjC ,jj jji) IajC- AUt liC- qa <0)1 qa Ia& Ujiil JlS Jll 


jjlc fiil jftj uJai-i (ji Jji ^UVl d JjS jjidl e jLiJlj ^ jj Aj, 

^Luu 1 ^ a. ft AjjIaII ^ U A U A»m^A ..t-v < \ 'j) C 

(-JaL-j aJ 


i». „ i , 

A.1UI Jl2 AjjC- ,jj aJOI 




Imam Syali’i berkata, “Ibrahim bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Muhammad bin Abdillah, dari Ibrahim bin Abdillah dari ‘Ubaidillah bin Abdillah bin 
‘Utbah, ia berkata, “Sunnah hukumnya bertakbir pada hari raya Idul Adha dan Idul Fithri di atas 
mimbar sebelum khatib memulai khutbah, khatib tegak di atas mimbar berkhutbah sembilan 
takbir berturut-turut tanpa dipisah kalimat diantaranya, kemudian menyampaikan khutbah. 
Kemudian duduk (istirahat antara dua khutbah). Kemudian khatib tegak berdiri pada khutbah 
kedua, mengawali khutbahnya dengan tujuh kali takbir berturut-turut tanpa dipisah kalimat 
diantaranya. Kemudian menyampaikan khutbah (kedua) 206 . 


Pendapat Ulama Mazhab: 

,_£jj Ld iLdaji Adljla AjJuII ^ jj£j ;A_uu5| j tAjJljla CiIjjjSj ^oj A daa. 11 ^5 jaLa ; jjff 11 dlcj 

jxui jAjjliih ojIjjjSj ^uij t-Jaa-i (ji JJj JjsJI jaLa ,jlS» ;Jli iAjjc- qa dJl JjjC 

«CjIjjjSj 

Menurut Jumhur (mayoritas) ulama: khatib bertakbir sembilan takbir berturut-turut pada khutbah 
pertama. Tujuh takbir berturut-turut pada khutbah kedua. Berdasarkan riwayat Sa’id bin 
Manshur dari ‘Ubaidullah bin ‘Utbah, ia berkata, “Imam bertakbir shalat Idul Fithri dan Idul 
Adha sebelum berkhutbah. Sembilan takbir pada khutbah pertama dan tujuh takbir pada khutbah 
kedua” 207 . 


205 Syekh Ibnu ‘Utsaimia Liqa al-Bab al-Maftuh, Juz.XXIII, hal. 153. 

206 Imam Syafi’i, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1393H), Hal.238. 

207 Syekh Wahbah az-Zuhaili, op. cit., hal.239. 
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MASALAH KE-19: SHALAT DI MASJID ADA KUBUR. 


Perlu dibedakan antara: 


• Menjadikan kubur sebagai masjid. 

• Shalat ke arah kubur. 

• Shalat di masjid yang ada kubur di sekitarnya. 

Ketiga pembahasan ini tidak sama, tidak dapat disatukan, karena akan mengacaukan hukum yang 
dihasi lk an. 


Hadits: Larangan Menjadikan Kubur Sebagai Masjid. 

o-j j» \ - S, s ___ o 

^ ilj.iii j jJi IjJaj! j 4jj) ,j*J 

“Allah Swt melaknat orang Yahudi dan Nashrani karena telah menjadikan kubur nabi-nabi 
mereka sebagai tempat ibadah ”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Apakah makna hadits ini: tidak boleh shalat di masjid yang ada kubur? 


Pendapat Imam Abu al-Hasan as-Sindi: 

La) 1^1' u « jjjDl Lllj .jiAJliLil (jj ^jLujl jjjIj ^jLadjllj JLa 4j t jat * i <3J (j) <LLaj (j) 
joc ISjjU ^JLua j)l^uia jLkj) Jja-aj JjS Ia jsu 4JLa 1 g lataj ji IgJ 1 J 

^jla^» 

Yang dimaksudkan Rasulullah Saw dengan itu, ia memperingatkan ummatnya agar tidak 
melakukan terhadap kuburnya seperti yang dilakukan orang-orang Yahudi dan Nasrani terhadap 
kubur para nabi mereka, mereka telah menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai tempat sujud, 
apakah dengan bersujud ke kubur karena mengagungkan kubur atau menjadikan kubur sebagai 
arah dalam ibadah, atau sejenisnya. Ada pendapat yang mengatakan: hanya sekedar membangun 
masjid di samping kubur orang shalih untuk mengambil berkah tidak dilarang 208 . 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani Menukil Pendapat Imam al-Baidhawi: 


208 Imam Abu al-Hasan as-Sindi, Syarh as-Sindi ‘Ala an-Nasa ’i, juz.II (Heleb: Maktab al-Mathbu’at al- 
Islamiyyah), hal.41. 
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^ AL.2 *' Ai 1 *jk«"' fLuJVI jjjI! (j j la ■ <u jJ uaj!llj dul£ Ia! JlSj 

V Ala LJjiib t*! jjjJI ^JL*a jIja ^2 tJa. a ua AU qa Lali dllj Jila (jc- (JJaLaa!) ^iaj «g ix! UUjt LAjaIjIj La jaJ 

Jacj!l t*l!j tjk Jljj yi »'jaj AajjII Vj Al a-lUlll 

Imam al-Baidhawi berkata, “Ketika orang-orang Yahudi dan Nasrani sujud ke kubur para nabi 
karena mengagungkan mereka dan menjadikan kubur-kubur itu sebagai arah kiblat, mereka 
beribadah menghadap ke kubur-kubur itu dalam ibadah dan sejenisnya, mereka jadikan kubur- 
kubur itu sebagai berhala-berhala, maka Rasulullah Saw melaknat mereka dan melarang kaum 
muslimin untuk melakukan seperti itu. Adapun orang yang membuat masjid di samping makam 
orang shalih untuk berkah kedekatan, bukan untuk pengagungan, bukan pula sebagai arah ibadah 
atau sejenisnya, maka tidak termasuk dalam ancaman tersebut 209 . 


Imam al-Mubarakfury menukil pendapat Imam at-Turbasyti: 

la^jjuj Cl!J ajLail fLuJVI jjja! jj la ■ <u ) jjl£ LaAJai £ja_a jA Jli 

fcjlualt t*13j (jj ^-La Ijlaj Ai) sJLudlj Ajla ^ ^Ajjj^ Aajlllj fLuiSfl ,j2l.la al! jjjajj IjjlS 

t*3jJia JjSH La i j Ajjiaj a jjc jjjkjlail !>LSj fjlaau Ailb- a h j iduc- (jjjaSM AiLaliV ail Aic l*i ja ^Jac S 

j AjIc- aii! 4jjii jll ^j ( _^S- JJaIIj lai! ,jl£ £j]j Ja j jc AkjL dlljJuVI (jA LgaS LalS AjilUl Laij j^la, 

JaLmA »g ibjji jjjS lj.laj! ^,j2 <j|| t-niag Hul Ujj Jaaj V ^1)1 

Imam at-Turbasyti berkata, “Ini adalah solusi terhadap dua perkara; pertama, orang-orang 
Yahudi dan Nasrani sujud ke kubur nabi-nabi mereka karena pengagungan dan niat ibadah. 
Kedua, mereka mencari kesempatan beribadah di kubur para nabi dan menghadap ke kubur- 
kubur itu dalam ritual ibadah, menurut mereka perbuatan itu agung di sisi Allah karena 
mengandung dua perkara: ibadah dan sikap berlebihan dalam mengagungkan para nabi. Kedua 
cara ini tidak diridhai Allah Swt. Cara pertama itu syirik jcily (yang jelas), sedangkan cara yang 
kedua itu mengandung makna mempersekutukan Allah Swt, meskipun khafy (tersembunyi). 
Dalil celaan terhadap dua perkara ini adalah sabda Rasulullah Saw, “ Janganlah kalian jadikan 
kuburku sebagai berjala. Murka Allah Swt amat sangat besar terhadap orang-orang yang 
menjadikan kubur para nabi mereka sebagai tempat ibadah'* 210 . 


Hadits: Larangan Shalat ke Kubur: 

l'gjte' IjhijVi 'i j jjilil ^y!! Ijluaj 'i (jjjjj AjiC LoJl ji-a Aul (j jiuj CIul A ui JlS j jjil Jjja ,jc 

Dari Abu Martsad al-Ghanawi, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda, 


‘ Janganlah kamu shalat ke kubur dan janganlah kamu duduk di atas kubur". (HR. Muslim). 


209 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.I (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.525. 

210 Imam Muhammad Abdurrahman bin Abdirrahim al-Mubarakfury, Tuhfat al-Ahwadzi bi Syarh Jami ’ at- 
Tirmidzi, juz.II (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), hal.226. 
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Pendapat Imam Syafi’i: 

SjjC jl us lIuaSI ,jlS f .\ju jjjISI (jJl s!jU^aJl sjSjj t-jLa-ua^Ij Jl 2 

Imam Syafi’i dan para ulama Mazhab Syafi’i berpendapat: makruh hukumnya shalat ke (arah) 
kubur, apakah mayat itu shalih atau tidak 211 . 


Atsar dari Umar: Shalat Menghadap Kubur Tidak Batal. 

#'jj ^j cAj UW j' iJ\ j' ^*3j 'j) U Jjtjjj JJJ^' <> '-«J AJjii 

Ljui jA <jaJj ilila Ifcdc. ji I 4 JI lji«aj Vj jjjaII ' j? * . d->-| 'i lc j 2 ja £ jiti\ Jjja JjjjL qa jjI«A 
jac U®’ jj^AaI' jjVIj #51*^11 JlwiS 'i dllj jt £)i JIaII jac jj) Ajia j jjij Aa^ jl!l Aa 2) jLuiii 

Aj| jjlaS jjSSI jjUI jaC sUU jo 3 I (jajI Lalu Ajali j ^jLaall ^iu ^jju ljUS Vj^a ja sLLjj 

O"' A*** <jJjk 4> '4" c3^*^' 1 gVJ 4Jj J 41' j'j ^ J^' 

jjJajJl Ia£j 3 i—uajJlj jjlb jjill Aj j2j Alc- dua. *** jjIH ^jau Iaj1 ^JoL qa (jlaju Jlla Aa2 Jljj ajal 
i_Ajllulj 1 fraJall lA jLaS w Uajjj t*13j ,jt£ jlj s^L^Jl <jjui ^jIaj £ja Ajajji-jl aJlcVlj &jaL Aj j£j 

Makna kahmat: makruh shalat di kubur. Mengandung makna: jika shalat di atas kubur, atau ke 
(arah) kubur, atau di antara dua kubur. Dalam hal ini ada hadits yang diriwayatkan Imam Muslim 
dari jalur riwayat Abu Martsad al-Ghanawi, hadits Marfu ’, “Janganlah kamu duduk di atas 
kubur dan janganlah shalat ke (arah) kubur atau di atas kubur'\ Hadits ini bukan menurut syarat 
Imam al-Bukhari, ia sebutkan di awal bab. Disebutkan bersamanya satu Atsar dari Umar yang 
menunjukkan bahwa Umar melarang melakukan itu, namun tidak mengandung makna bahwa 
shalat tersebut batal. Atsar tersebut dari Umar, kami riwayatkan secara bersambung dalam kitab 
shalat, riwayat Abu Nu’aitn guru Imam al-Bukhari, lafaznya: “Ketika Anas shalat ke arah kubur. 
Umar memanggilnya dengan mengatakan, ‘(Awas) Kubur, kubur!’. Anas menyangka Umar 
mengatakan, ‘Bulan’, (karena kemiripan bunyi kalimat. Kubur: qabr. Bulan: qamar). Ketika 
Anas melihat bahwa yang dimaksud Umar adalah kubur, maka ia pun melewati kubur itu dan 
melanjutkan shalatnya. Ada beberapa jalur riwayat lain yang telah saya (Al-Hafizh Ibnu Hajar) 
jelaskan dalam Ta ’liq at-Ta ’liq, diantaranya jalur riwayat Humaid dari Anas, riwayat yang sama, 
dengan tambahan kalimat: “Sebagian orang yang berada di sekitarku (Anas) mengatakan bahwa 
yang dimaksud Umar adalah kubur. Maka aku pun bergeser dari tempat itu”. 

Ucapan Umar: dengan huruf Ra ’ berbaris fathah, karena sebagai peringatan. 

Kahmat: Umar tidak memerintahkan Anas mengulangi shalatnya. Ia ambil kesimpulan dari 
perbuatan Anas melanjutkan shalatnya. Andai shalat Anas batal, pastilah Anas menghentikan 
shalatnya dan memulai shalat baru 212 . 


211 Imaman-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.V, hal.316. 
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Dari pembahasan di atas jelaslah bahwa shalat di masjid yang ada kubur di sekitarnya 
tidak dilarang. Apalagi ada dinding dan jarak antara kubur dan masjid. Yang dilarang adalah 
menjadikan kubur sebagai masjid, shalat menghadap kubur, karena mengandung unsur syirik 
mempersekutukan Allah Swt. 


212 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari , Juz.I (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.525. 
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MASALAH KE-20: DOA QUNUT PADA SHALAT SHUBUH. 


Rasulullah Saw Membaca Doa Qunut Shubuh Hingga Meninggal Dunia. 

Jjj jjJi Laii tiljj IjC ±j Cu2 ^luj ^bu diJl ,_yi«a ^yj-ill " AaC dilt dul* 

" Uj-lll Jjlfl yia. iIlSj 

Hadits Anas ra, “Sesungguhnya Rasulullah Saw membaca Qunut selama satu bulan, beliau 
melaknat mereka, kemudian meninggalkannya. Adapun doa Qunut pada shalat Shubuh, 
Rasulullah Saw terus membaca doa Qunut pada shalat Shubuh hingga beliau meninggal dunia”. 

Pendapat Ulama Tentang Hadits ini: 

LH a jjI JaSUiJl 41Lx«a t _ s lc. (Jaaj 4latibJl qa 4£l_o. »)jj dn.W 

jUl sljjj *LuS <> ^ dilt JjC jj'I 

Hadits shahih, diriwayatkan sekelompok para al-Hafizh dan mereka nyatakan shahih. Diantara 
ulama yang menyatakannya shahih secara teks adalah al-Hafizh Abu Abdillah Muhammad bin 
Ali al-Balkhi Imam al-Hakim Abu Abdillah di beberapa tempat dalam kitabnya dan Imam al- 
Baihaqi. Diriwayatkan juga oleh Imam ad-Daraquthni 213 . 


Abu Bakar, Umar dan Utsman Membaca Doa Qunut Shubuh. 

jaCj j&j (jc Jt2 Jt2 ejjaili (jc L) dJLu " Jt2 sJaa, <jj ^lj*Jl (jc-j 

" <^1*4 <0)1 jUdC.j 

Dari al-‘Awwam bin Hamzah, ia berkata, “Saya bertanya kepada Abu ‘Utsman tentang doa 
Qunut pada shalat Shubuh. Ia menjawab, “Setelah ruku’.” Saya katakan, “Dari siapa?”. Ia 
menjawab, “Dari Abu Bakar, Umar dan Utsman”. (HR. al-Baihaqi). 

Imam al-Baihaqi berkata: Jfiui! 1-iA “Sanad ini hasan ”. 


Imam Ali Membaca Doa Qunut Shubuh. 

" jaili C d&l { ju3 ,j Cu2 " JIS ^^autoll - juS j Ala^-dl (jjjdl (jlLoilj 5 »oa 3| - Ji*oJ ( jj diJl JhC (jc j 

tylc- (jc lift Jlij sljj 

Dari Abdullah bin Ma’qil, seorang tabi’in, ia berkata, “Ali ra membaca Qunut pada shalat 
Shuhub”. (HR. al-Baihaqi). 

Imam al-Baihaqi berkata, “Ini dari Imam Ali, shahih masyhur”. 


213 Imam an-Nawawi, al-Majmu ’ Syarh al-Muhadzdzab , juz.III, hal.505. 
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Hadits-Hadits Menolak Doa Qunut Shubuh: 
Hadits Pertama: 


(j* {J& Ij^uu piuij Aoic ^Lua 4l) Jjiuj (ji CP 


Dari Anas bin Malik, “Sesungguhnya Rasulullah Saw membaca doa Qunut selama satu bulan, 
berdoa terhadap daerah-daerah Arab, kemudian meninggalkannya”. (HR. Muslim). 


Hadits riwayat Anas bin Malik ini menyatakan bahwa Rasulullah Saw membaca Qunut shubuh 
selama satu bulan, kemudian setelah itu Rasulullah Saw meninggalkannya. Berarti dua riwayat 
ini kontradiktif? Padahal periwatnya sama-sama Anas bin Malik. Satu menyatakan nabi 
membaca qunut hanya satu bulan. Sementara riwayat yang lain menyatakan nabi membaca 
Qunut Shubuh hingga meninggal dunia. Berarti ada kontradiktif? 

Tidak ada kontradiktif, karena yang dimaksud dengan meninggalkannya, bukan 
meninggalkan Qunut, akan tetapi meninggalkan laknat dalam Qunut. Laknatnya ditinggalkan, 
Qunutnya tetap dilaksanakan. Demikian riwayat al-Baihaqi: 

(j&Uj djj LaJl 4 ) 1 ) A_a^j JlS A£jj tlu2 ^ (jC- 

Dari Abdurrahman bin Mahdi, tentang hadits Anas bin Malik: Rasulullah Saw membaca Qunut 
selama satu bulan, kemudian beliau meninggalkannya. Imam Abdurrahman bin Mahdi berkata: 
“Yang ditinggalkan hanya laknat" 214 . 

Yang dimaksud dengan laknat dalam Qunut adalah: 



Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca Qunut selama satu bulan beliau 
melaknat (Bani) Ri’lan, Dzakwan dan ‘Ushayyah yang telah berbuat maksiat kepada Allah dan 
Rasul-Nya”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


'j jla£]| dilji (iljj Jijiki A£jj Aj 1 dJl poj SjjjA (jjtii dijAa. (jc Laij 

<^3 tluAj Jjj jd " Aj jS (jjdi ^ (jV (jjjila Jjjlll) lift J jjt ^ dijjall dljj ji CijjUl dljj V JalS 

£xuall 

,jc- sjLLuIj j;" tSJJ -jjjLL a sUjSA l lu 11 l_uxi 2 ^ " Ljj]| Jjjli 

flcdl dSjj jd " AjjS AiLuJ) SjjjA AjIjj (JjjUD lAA ^dajjj (jjdll dl jj Lul JIS AJI (jj (jAAjll 


214 Imamal-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra , jiiz.ll (Haidarabad: Majlis Da’irat al-Ma’arif an-Nizhamiyyah, 
1344H), hal. 201. 
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Adapun jawaban terhadap hadits Anas dan Abu Hurairah, tentang kalimat, “Kemudian ia 
meninggalkannya”. Maksudnya adalah: meninggalkan doa terhadap mereka, yaitu orang-orang 
kafir. Meninggalkan laknat terhadap mereka. Hanya meninggalkan laknat dalam doa saja, bukan 
meninggalkan doa Qunut secara keseluruhan. Atau artinya: meninggalkan doa Qunut dalam 
semua shalat selain shalat Shubuh. Penakwilan ini menetapkan sesuatu, karena hadits riwayat 
Anas menyatakan, “Rasulullah Saw terus membaca doa Qunut pada shalat Shubuh hingga 
meninggal dunia”. Hadits ini shahih dan jelas, maka wajib mengkombinasikan antara kedua 
riwayat tersebut. Imam al-Baihaqi telah meriwayatkan dengan sanadnya dari Imam 
Abdurrahman bin Mahdi, ia berkata, “Yang ditinggalkan hanya laknatnya saja”. Penakwilan ini 
dijelaskan riwayat Abu Hurairah di atas, yaitu kalimat, Kemudian Rasulullah 

Saw meninggalkan doa (laknat) terhadap mereka” 215 . 


Hadits Kedua Menolak Qunut: 

jUuCj y>S- j j£j j»iuij 4 JJI Jjluj t-flja. Cajlua Si L1jI U •ItSi Jll (jtydiVl di!La jc 

Jl3 jjliLj IjjtSI j jlui (JmS*. j-a ksjilL U A l& ulUa (jji (jj Sf&j 


Dari Abu Malik al-Asyja’i, ia berakata, “Saya bertanya kepada Bapak saya, ‘Wahai bapakku, 
sesungguhnya engkau shalat di belakang Rasulullah Saw, Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali bin 
Abi Thalib di sini, di Kufah lebih kurang lima tahun. Apakah mereka membaca doa Qunut?”. 
Bapaknya menjawab, “Wahai anakku, itu perbuatan yang dibuat-buat”. (HR. at-Tirmidzi). 


Pendapat Ulama: 

«g aiJSj aAj SjLjJ a (Jjjllh IjjjjI (jjAlI AjIjj ( j1 jjjUa (jj jc- ljIjaJIj 

Jawaban terhadap hadits Sa’ad bin Thariq (nama asli Abu Malik al-Asyja’i), bahwa riwayat yang 
menetapkan adanya Qunut, bersama mereka itu ada tambahan pengetahuan, yang menyatakan 
ada Qunut Shubuh lebih banyak, maka riwayat mereka lebih dikedepankan 216 . 


Hadits Ketiga Menolak Qunut: 


.Ajljlua j a Aalc- S)i\ <0)1 Jjajij Cul La ; Jll C jjll (jaia j Jjiaaui (jj Si£- jfr 


Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, “Rasulullah Saw tidak pernah membaca doa Qunut dalam 
shalat-shalatnya”. 


Pendapat Ulama: 

.iljjia j {£} jaU (jj .Ui_a sljj Iiniil 

Demikian diriwayatkan oleh Muhammad bin Jabir as-Suhaimi, statusnya: Matruk. 211 

dil.jAj 4 JVj lilj jla ‘ aa .>|U JjAu jAj jala. (jj laa-a jas 4JV 1.1*, ‘ ^ 421 Jjgawid jal liial* jC- J 

^2xJl sJLjjl ?Sii Cjlaaj (jaui 


215 Imam an-Nawawi, al-Majmu ’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.III, hal.505. 

216 Ibid. 

217 Imamal-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra , juz.Il (Haidarabad: Majlis Da’irat al-Ma’arif an-Nizhamiyyah, 
1344H), hal.213. 
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Hadits riwayat Ibnu Mas’ud dha ’ifjiddan (lemah sekali). Karena diriwayatkan oleh Muhammad 
bin Jabir as-Suhaimi, statusnya: Syadid adh-Dhaf matruk. Karena hadits ini menafikan, 
sedangkan hadits Anas menetapkan. Maka yang menetapkan lebih dikedepankan daripada yang 
menafikan, karena sebagai tambahan pengetahuan 218 . 


Hadits Keempat Menolak Qunut: 

Ajaibi V ; JlS ,c1u3j Jllji V : jJC djla * ColL) ^dLall alilua ddlua ; Jli Jlk_a ^j| (jC- sJUil y& 


.LLl^ai ya 4^1 (jc- 

Dari Abu Qatadah, dari Abu Mijlaz, ia berkata, “Saya shalat bersama Ibnu Umar pada shalat 
Shubuh, ia tidak membaca doa Qunut. Saya katakan kepada Ibnu Umar, “Saya tidak melihat 
engkau membaca doa Qunut”. Ibnu Umar menjawab, “Saya tidak menghafalnya dari seorang 
pun dari para sahabat kami”. 


Pendapat Ulama: 


.AjJjIj Ajaia. ya AjIjj V (jjldl yjs*a y£- AJiSp ji AjladaJl 


Sebagian shahabat terlupa atau lalai tentang sebagian Sunnah, itu tidak dapat merusak riwayat 
shahabat lain yang ingat dan menetapkannya 219 . 

ya Lift joCj yi f. IjjJIj yd) Ajaia. A2j Aj.uJ jl Alaiaj AJI ja£- ,jj| du ia .j 


Hadits Ibnu Umar yang menyatakan bahwa ia tidak menghafalnya atau terlupa. Ada shahabat 
lain yang menghafalnya, yaitu Anas, al-Barra’ bin ‘Azib dan shahabat lain. Maka yang hafal 
lebih diutamakan. 


Hadits Kelima Menolak Qunut: 

o $ ° 35 * S'- O 

^3 Jjjdall LW' ££■ 

Dari Ibnu Abbas, “Sesunguhnya doa Qunut pada shalat Shubuh itu bid’ah’' 


Pendapat Ulama: 

ij djjla Jjlj V lAA Jtij ^J^l ^iJ yi\ AjIjj <> aljj ASj IAa, ‘ AJI yuLp ,jj| duAa. y& j 

" ^xuall ^ tlu2 " AJI (jjbc (jj| (jC- Ujjj 

Hadits dari Ibnu Abbas adalah dha’if jiddan (lemah sekali). Disebutkan al-Baihaqi dari riwayat 
Abu Laila al-Kufi. Imam al-Baihaqi berkata, “Ini tidak shahih. Status Abu Laila: matruk'". Telah 
kami riwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Ibnu Abbas membaca doa Qunut pada shalat Shubuh 220 . 


Hadits Keenam Menolak Qunut: 

^ , - , S S 5 * ^ o ^ 

S^LOs ^ _^Luij aJi) <^111 0 ' : Aa1*jj ^ 

Dari Ummu Salamah, “Sesungguhnya Rasulullah Saw melarang membaca doa Qunut pada shalat 
Shubuh”. 



218 Imam an-Nawawi, al-Majmu ’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.III, hal.505. 

219 Imamal-Baihaqi, loc. cit. 

220 Ibid. 
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Pendapat Ulama: 

(jt AjjI (jc jaU (jj <Ull JaC (jc ,jj 4_ ijj£. (jc- ,jj lAa-a 4 j1jj /ys 4JV 1 °j« •'■* 4j| 4- a lui ^»1 CLu.1^ Cjf" 3 

^Jc-I «tjllj 4- a lui j») pLa~j ^Slil Vj fliauia fVjA ^JaS jlill JlS 4- a lui 

Hadits Ummu Salamah adalah hadits dha’if, karena diriwayatkan oleh Muhammad bin Ya’la dari 
‘Anbasah bin Abdirrahman dari Abdullah bin Nafi’ dari Bapaknya dari Ummu Salamah. Ad- 
Daraquthni berkata, “Ketiga orang ini, semuanya dha’if. Tidak benar bahwa Nafi’ mendengar 
dari Ummu Salamah”. Wallahu a ’lam 221 . 


Pernyataan Imam Syafi’i (w,150-204H) Tentang Qunut Shubuh. 


Doa Qunut Hanya ada Pada Shalat Shubuh. 




^»LaV' ftdu ,jl (j^IS CiljlLaJl jji iluLjS AjjU (jjjj ,ji V) Qurt\\ V) CiljlLaJl ^ tliVj 


Tidak ada doa Qunut dalam shalat-shalat, kecuali pada shalat Shubuh. Kecuali jika terjadi 
bencana, maka membaca doa Qunut dalam semua shalat, jika imam berkehendak 222 . 


Jika Terlupa, Maka Sujud Sahwi. 


Menurut Imam Syafi’i, Qunut shubuh itu bagian dari amal shalat Shubuh, jika terlupa, maka 
mesti sujud Sahwi. Imam Syafi’i berkata dalam kitab al-Umm : 


45 jj J3j sillaJt <jja kjSf Jg ■ 11 jklll (ji Cjjjll) liljj ,jlj 


Jika seseorang meninggalkan doa Qunut pada shalat Shubuh, maka ia sujud Sahwi. Karena doa 
Qunut itu bagian dari amal shalat, dan ia telah meninggalkannya 223 . 


Qunut Shubuh Lebih Dahulu Daripada Qunut Nazilah. 

Ujjj Jba fjk Cjijiil) jLl a lS- dljaj {JLuj Aalc- ill M Jjjjj dul kulLll 4*£ jll jju lIuLj 

^ (jj ^ jij ^Ic. jCJj <UjJ JuiC. 4_j j*_a JaI Jis aflA (joA, ^luij Aolc- ill Cu2 

jjj JaI jiS Jji ^aLaJl jji CjjS kji ^iu kljj kji jjjci iil a^Ua <^2 l_aU Lgj£ Cj|jlLall ^ Cjjjill tiljj lgj£ 

j-jijll J*j «g iil ^>4aj ulUa j jiCj jji ^luj Aalc- iil 4iJl Jjjjj Jsu tlu2 J2j jiuj 4 JjjL« 

jLal (_>a 3 U <_,£ NiC- jUuC j 


Membaca Qunut pada shalat Shubuh setelah rakaat kedua. Rasulullah Saw membaca Qunut, 
menurut pengetahuan kami Rasulullah Saw tidak pemah meninggalkan Qunut Shubuh sama 


221 Imam an-Nawawi, al-Majmu ’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.III, hal.505. 

222 Imam Syafi’i, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1393H), hal.205. 

223 Imam Syafi’i, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1393H), hal. 132. 
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sekali. Rasul membaca Qunut ketika datang berita pembunuhan di sumur Ma’unah selama lima 
belas malam, beliau berdoa (laknat) untuk orang-orang musyrik dalam semua shalat, kemudian 
setelah itu Rasulullah Saw meninggalkan doa Qunut dalam semua shalat. Adapun pada shalat 
Shubuh, saya (Imam Syafi’i) tidak mengetahui bahwa Rasulullah Saw meninggalkan Qunut 
Shubuh. Bahkan sepengetahuan kami bahwa Rasulullah Saw sudah membaca doa Qunut Shubuh 
sebelum peristiwa pembunuhan di sumur Ma’unah, kemudian dilanjutkan setelah peristiwa itu. 
Abu Bakar, Umar, Ali bin Abi Thalib, dan pada sebagian masa pemerintahan Utsman, semuanya 
membaca Qunut Shubuh setelah Rasulullah Saw 224 . 


Qunut Shubuh Menurut Mazhab Syafi’i: 

^luj AjIc Aill Jjxuj Jlj La} :Jti AJc. fyl aj (jjtii »ljj lai ^-buall ^ AjJliill JlJjel t-Aluufl dijiall Laij 

^_La jiali^Jl qa jaC Ala^aj <jjl Jl3 sjjij Aa^i ftaVl #ljj {Lilll Jjti ClSj 

tAjujSfl fiilku Cp aLuajLu Jajl!| ; < _ 5 A^aalt Jlfl ^£L*J| 

Adapun Qunut, maka dianjurkan pada I’tidal kedua dalam shalat Shubuh berdasarkan riwayat 
Anas, ia berkata: “Rasulullah Saw terus menerus membaca doa Qunut pada shalat Shubuh 
hingga beliau meninggal dunia”. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan imam lainnya. Imam Ibnu 
ash-Shalah berkata, “Banyak para al-Hafizh (ahli hadits) yang menyatakan hadits ini adalah 
hadits shahih. Diantara mereka adalah Imam al-Hakim, al-Baihaqi dan al-Balkhi”. Al-Baihaqi 
berkata, “Membaca doa Qunut pada shalat Shubuh ini berdasarkan tuntunan dari empat Khulafa’ 
Rasyidin”. 


«JJJ* CP C) ®1jj Ulfl ^ ^jLaJI aljj AjJIjII ^ CjjjSlI 

Cj ijj 2 Aalc- U^ia p jSjll Aju tluS AJjjua jh A^al Cufl Ld} :^luj Aale <j|| ^^L-a dJl Jj^jj AJ S- <j|) t ^Jaj 

Jli jll CjJL jlS} fluij Ajic 4ill ^jlua 4ill j jl AJc 4ill <jjJI CP ^»*J j^Luall 

ah J&- jd ;Adajjll Jli Jji jli lA$i Maij jjSI Jfljll A*j Sljj 

.c-flSn tj£- 

Bahwa Qunut Shubuh itu pada rakaat kedua berdasarkan riwayat Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya. Bahwa doa Qunut itu setelah ruku’, menurut riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah bahwa ketika Rasulullah Saw membaca doa Qunut pada kisah korban 
pembunuhan peristiwa sumur Ma’unah, beliau membaca Qunut setelah ruku’. Maka kami 
Qiyaskan Qunut Shubuh kepada riwayat ini. Benar bahwa dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah Saw membaca doa Qunut sebelum 
ruku’. Al-Baihaqi berkata: “Akan tetapi para periwayat hadits tentang Qunut setelah ruku’ lebih 
banyak dan lebih hafizh, maka riwayat ini lebih utama”. Jika seseorang membaca Qunut sebelum 


224 /Wd., juz.VII, hal.141. 
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ruku’, Imam Nawawi berkata dalam kitab ar-Raudhah, “Tidak sah menurut pendapat yang 
shahih, ia mesti sujud sahwi menurut pendapat al-Ashahh”. 


Lafaz Qunut: 

La jui dulafri Uji ^ djbj elui jj qa & (jiljjj tluilc jjAifl tlijJA jjjui UjjSlI Jail j 

jdulbjj Luj USjLu tlullj Jjj V 4_j)j Llolc- ^ba3j Vj Lf baS j dlli 

Jli .Jjj V Aj|j (jk jl^Iluj dlli ^ flill tuLulj <J3 .lliuib >A jjfr j ^Uullj ^iajlllj JjU jjI #)jj 

laa.II dia} aJauj t < _ J Afcult kjljj <_ji UfU eij 4 jdulbjj Luj diSjLu} Jji jduJle (ju jju Vj} *U1*J| Jljj iijjialjll 
iuaij tflcj (jjwaij AjL dui jl jjjauj V flcdl lift jji uall jji jdclj .jdjJ) tujjij djiallui tUnuaS U ( _ ? lC' 

.dlij <LLdl diiu ejjjalt 

“Fa Allah, berilah hidayah kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri hidayah. 
Berikanlah kebaikan kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri kebaikan. Berikan 
aku kekuatan seperti orang-orang yang telah Engkau beri kekuatan. Berkahilah bagiku terhadap 
apa yang telah Engkau berikan. Peliharalah aku dari kejelekan yang Engkau tetapkan. 
Sesungguhnya Engkau menetapkan dan tidak ada sesuatu yang ditetapkan bagi-Mu. Tidak ada 
yang merendahkan orang yang telah Engkau beri kuasa. Maka Suci Engkau wahai Tuhan kami 
dan Engkau Maha Agung”. 

Demikian diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan lainnya dengan sanad sahih. 

Maksud saya, dengan huruf Fa ’ pada kata: dllli dan huruf Waw pada kata: V ‘Ljjj. 

Imam a r-Rafi’i berkata: “Para ulama menambahkan kalimat: Vj (Tidak ada yang 

dapat memuliakan orang yang telah Engkau hinakan). 

Sebelum kalimat: FtdUl j Ujj bdjLu (Maka Suci Engkau wahai Tuhan kami dan Engkau Maha 
Agung). 

Dalam riwayat Imam al-Baihaqi disebutkan, setelah doa ini membaca doa: 

didl lujjI j dSj&Luii La { jl£- dll£ 


(Segcda puji bagi-Mu atas semua yang Engkau tetapkan. Aku memohon ampun dan bertaubat 
kepacla-Mu). 

Ketahuilah bahwa sebenarnya doa ini tidak tertentu. Bahkan jika seseorang membaca Qunut 
dengan ayat yang mengandung doa dan ia meniatkannya sebagai doa Qunut, maka sunnah telah 
dilaksanakan dengan itu. 
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S jCJj L*. j2 JjC ^jj V} jiluij Aalc- Jjl ( _ s I^a AJjl! flcAlb Ajjjij (j^aj^akj sjSj Jj JkiL ^LaVl cluLj 

J)j2l 4j sjSj ji dilis ^»baSt Jja <^2 AjC JVI jjIui duJti. :Jt2j jiaijjJlj JjU jj! aljj {^JLk jla J*2 (Jli 

.jjjjll jISjVI jAj fb^VI <^2 4 j C^“ a 

Imam membaca Qunut dengan lafaz jama’, bahkan makruh bagi imam mengkhususkan dirinya 
dalam berdoa, berdasarkan sabda Rasulullah Saw: “Janganlah seorang hamba mengimami 
sekelompok orang, lalu ia mengkhususkan dirinya dengan suatu doa tanpa mengikutsertakan 
mereka. Jika ia melakukan itu, maka sungguh ia telah mengkhianati mereka”. Diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan at-Tirmidzi. Imam at-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan”. Kemudian demikian juga 
halnya dengan semua doa-doa, makruh bagi imam mengkhususkan dirinya saja. Demikian 
dinyatakan oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya' ‘Ulumiddin. Demikian juga makna pendapat 
Imam Nawawi dalam al-Adzkar. 


Mengangkat Kedua Tangan: 

A^bta. (j^aj Jj i-iabuj Vj j;" Ajl2 Cjjjj AJV A^j ^jjj4J Vj AjJj j2jj (ji Aiudlj 

Jil <_ 5 jjaj (j£- <j±a jlh sljj ^ J L>® ^j s jjj jk! <^2 djjjill ljaIuijj .Ajjajjll <^2 AJl2 AjA)j£ 

(Alu!! QAy t i ua AJI :Jtaa JjjAajJl (jl jjjjll Ajl2 jj jl! AbuJl J£ djJSj Jj2j iljjlS £jj ^1 JC AjU jjIj AJe 
; jjjill Jl2j ( _ # *2ljll Ajl2 ^.tuail Ci jj2 Jo2 jj£jj AJc- aS)I ^ Aj2 uiaIuuj t jbJa.aj ^2 tluij Jj2 

.^Ic) Jjlj t^ji AjjjAAj jl£2 jjjl! j^2 Aalc- J)l ^yl^a j^jjJl (jc bulj ^xuall djjj2 jV &Aju ^jaSI 

Sunnah mengangkat kedua tangan dan tidak mengusap wajah, karena tidak ada riwayat tentang 
itu. Dem ik ian dinyatakan oleh al-Baihaqi. Tidak dianjurkan mengusap dada, tidak ada perbedaan 
pendapat dalam masalah ini. Bahkan sekelompok ulama menyebutkan secara nash bahwa hukum 
melakukan itu makruh, dem ik ian disebutkan Imam Nawawi dalam ar-Raudhah. Dianjurkan 
membaca Qunut di akhir Witir dan pada paruh kedua bulan Ramadhan. Demikian diriwayatkan 
oleh Imam at-Tirmidzi dari Imam Ali dan Abu Daud dari Ubai bin Ka’ab. Ada pendapat yang 
mengatakan dianjurkan membaca Qunut pada shalat Witir sepanjang tahun, dem ik ian dinyatakan 
Imam Nawawi dalam at-Tahqiq, ia berkata: “Doa Qunut dianjurkan dibaca (dalam shalat Witir) 
sepanjang tahun”. Ada pendapat yang mengatakan bahwa doa Qunut dibaca di sepanjang 
Ramadhan. Dianjurkan agar membaca doa Qunut riwayat Umar, sebelum Qunut Shubuh, 
demikian dinyatakan oleh Imam ar-Rafi’i. Imam Nawawi berkata, “Menurut pendapat al- 
Ashahh, doa Qunut rirwayat Umar dibaca setelah doa Qunut Shubuh. Karena riwayat Qunut 
Shubuh kuat dari Rasulullah Saw pada shalat Witir. Maka lebih utama untuk diamalkan. Wallahu 
a ’lam 225 . 


225 Imam Taqiyuddin Abu Bakr bin Muhammad al-Husaini al-Hishni ad-Dimasyqi asy-Syafi’i, Kifdyat al- 
Akhydrfi Hall Ghdyat al-Ikhtishdr, juz.I, hal. 114-115. 
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Ikhtilaf Ulama Tentang Mengangkat Tangan Ketika Qunut: 

^uuu VJ La£x2j -'j Aji ; A^ji Ia£j Aa jl\ Ci flc J ^2j ^ LLLa-ual t aHaI 

Jj (jja Aa jll jji ^ut4J V AJI Ijiiitj . £2jj Vj V : di!uJlj . A ^< >hjj . 4^$lt 

sjjLa 413 j : ijila 

Ulama Mazhab Syafi’I berbeda pendapat tentang mengangkat tangan dan mengusap wajah 
dalam doa Qunut, terbagi kepada tiga pendapat: 

Pertama , yang paling shahih, dianjurkan mengangkat tangan tanpa mengusap wajah. 

Kedua , mengangkat tangan dan mengusapkannya ke wajah. 

Ketiga , tidak mengusap dan tidak mengangkat tangan. 

Para ulama sepakat untuk tidak mengusap selain wajah, seperti dada dan lainnya. Bahkan mereka 
mengatakan perbuatan itu makruh 226 . 


Ma’Mum Mengikuti Imam. 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


p f-Laic- jjAlAa. JliSb lii JLi. 413 j jaJ ji ^Aji Jjill Ji AjjJ ^2 ^siLai Lfcljj AjtluA a3£j lILail ,jlS |jl2 

41il9 41ii2 (jti AJitAl Au3 £jjj ,ji ^jALall w * j'j sjjC-j jjjll 413 JSij . iaki Vj £yX2lIk l l Vj tllllA Vj AAua. jji V 4l3j f 
(ji f jAUil jlikj (jd £y*J . Ldaji J^ai J^a2 £)lj 413 j Jx2 AjjA ^iua (j|j lIuL jl CiSj (ji j AAua 

. jich j&t j £5«yfli JjV' J A-aLal J-a2 I jj J^aj 


Jika seorang yang bertaklid itu bertaklid dalam suatu masalah yang menurutnya baik menurut 
agamanya atau pendapat itu kuat atau seperti itu, maka boleh berdasarkan kesepakatan jumhur 
ulama musbmin, tidak diharamkan oleh Imam Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali. Demikian 
juga pada shalat witir dan shalat lain, selayaknya bagi makmum mengikuti imamnya. Jika 
imamnya membaca qunut, maka ia ikut membaca qunut bersamanya. Jika imamnya tidak 
berqunut, maka ia tidak berqunut. Jika imamnya shalat 3 rakaat bersambung, maka ia 
melakukan itu juga. Jika dipisahkan, maka ia laksanakan terpisah. Ada sebagian orang yang 
berpendapat bahwa makmum tetap menyambung jika imamnya melaksanakannya terpisah. 
Pendapat pertama lebih shahih. Wallahu a ’lam 227 . 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 


?AdAajji!) <_ji 41 u£j ^Lal t ala. ‘A«jajji3l <_ji 4jjllll ^»jSa (je Alws2 Jiuj 


226 Imaman-Nawawi, al-Adzkar , hal. 146. 

227 Imam Ibnu Taimiah, Majmu ’ Fatawa Ihn Taimiah , juz. V, hal.360. 
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)(■ jJ AjuUula CiiL jiUsI t ila. ^jiua ja j£j tJjljjJl ^ VI (jjailjlll <^i Cjji V (ji jjj ji3l ;A!jSj AlLCa2 ejlali ... 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu di belakang imam yang 
membaca Qunut pada shalat Fardhu? 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin menjawab: “Menurut kami, tidak ada Qunut pada shalat Fardhu, kecuali 
Qunut Nawazil. Akan tetapi, jika seseorang shalat di belakang imam yang membaca Qunut, 
maka hendaklah ia mengikuti imamnya, untuk menolak fitnah dan mempertautkan 
hati” 228 . 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin Lagi: 

fAljlj JjJ U) " La j ?,j^aj|ji]| ^3 Cijj£ll je ; A Uua3 JCuij 

'jui LiVlaJl jV AauLii j»LaVt Cui jl ji! <Al*i L5 jujj Vj jjJLaj Jl\ jji Cjjlll ;AJ JLi AlLCaS i_iLali ... 

.L$*2j (jl Uj jill Jl jaJ AlLa Cijii!Li (_>utj VlS Aljlj jj A Lt m Jb J jj jlj ... 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu? Apa hukumnya apabila 
terjadi musibah menimpa kaum muslimin? 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin menjawab: “Qunut pada shalat Fardhu tidak disyariatkan, tidak layak 
dilaksanakan, akan tetapi jika imam membaca Qunut, maka ikutilah imam, karena berbeda 
dengan imam itu jelek. 

Jika terjadi musibah menimpa kaum muslimin, boleh berqunut untuk memohon kepada Allah 
Swt agar Allah mengangkatnya” 229 . 


Pendapat Imam Ahmad bin Hanbal dan Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 
Ma’mum Tetap Ikut Mengangkat Tangan dan Mengucapkan, “A/nin”. 


?Ajjja AjJj Jajijj ^1 tAfcA jA jjj AjJj £2jji ^LaVI IJA £jIjj JA IajaLa jLuJV) jli UI pj 
- Ctai ^LaVI (j-aj .AiHi-aJl jA li ija. ^»UVU buj AjJj £3jjj ^IaVI J jAjj Jj ;Jjlj ji di <_iljaJlj 

Aaaj - .JaaS ^LaVI (jl £a lAiltJ jAjjj AjuIjj Aili < jail) sVlua CuS J Jajj jLUI |j| Jaj!l ji - Jll Aa^j 
fUVI AjuIIa (jk /j\ ‘di (jk _ J)| Aaaj - Ai£J lAic- jjg Cuil ^k jaili aVLa } ^k Cijjlll Aj^jjCa jjj V - <lill 

,i_i j!l!l LiVllal Aila CiCvj jill LiVldl jA lija jaili SVLja ^i CuL ji!l 


228 Majmu ’ Fatawa wa Rasa ’U Ibn ‘Utsaimin, juz.XIV, hal.113. 

229 Ibid. 
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Jika seseorang menjadi ma’mum, apakah ia mengikuti imamnya yang membaca doa Qunut 
Shubuh dengang mengangkat kedua tangan dan mengucapkan amin bersama imam? Atau cukup 
meluruskan kedua tangan di kedua sisi tubuh? 

Menjawab masalah ini kami katakan: 

Ma’mum ikut mengucapkan ‘Amin’ terhadap doa Qunut Shubuh yang dibaca imam dan 
ma’mum mengangkat kedua tangannya mengikuti imam, karena khawati berbeda dengan 
imam. Imam Ahmad bin Hanbal menyebutkan secara nash (teks) bahwa apabila seseorang 
menjadi ma’mum mengikuti imam yang membaca doa Qunut pada shalat Shubuh, maka 
ma’mum itu mesti mengikuti imamnya dan mengucapkan ‘Amin’ terhadap doa Qunut yang 
dibaca imam. Walaupun menurut pendapat Imam Ahmad bin Hanbal bahwa doa Qunut Shubuh 
itu tidak disyariatkan menurut pendapat yang masyhur dari beliau, tapi Imam Ahmad bin Hanbal 
tetap memberikan keringanan dalam masalah itu, artinya: keringanan untuk mengikuti imam 
yang membaca doa Qunut pada shalat Shubuh, karena khawatir menimbulkan khilaf yang 
terkadang menimbulkan perselisihan hati 230 . 


230 Ibid., hal.78. 
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MASALAH KE-21: SHALAT QABLIYAH JUM’AT. 


Dalil Pertama, 

,jjjj V) <Luaj jLa La 

“Setiap shalat fardhu diawali dua rakaat (shalat sunnat)”. (Hadits riwayat Ibnu Hibban dari 
Abdullah bin az-Zubair. Dinyatakan shahih oleh Syekh Nashiruddin al-Albani dalam as-Silsilah 
ash-Shahihah). 


Komentar Syekh ‘Athiyyah Shaqar. 


S j 4 ? ja (jAuai-a tilllA u *uSj . Ajt-aaJt <Uiajj2 Jjjj Alui Ao& jjJLa ^c. A_<a j^a*j Jjj LuAsJli 

« V) Auaj^aa-i V jV 4 Jj 3 1 «g Ii) ^jtS <jV AjlasJI jjaj a Aji JUL 

. c*Ui jdj 4 AJaaJJ j)iSfl JjS JIjJll J*j jjjI ji J S5L^ <j«a 


Hadits ini secara umum menunjukkan disyariatkannya shalat dua rakaat sebelum shalat fardhu 
Jum’at. Tidak ada dalil lain yang mengkhususkan hadits ini, tidak dapat dikatakan bahwa hadits 
ini kh usus untuk shalat fardhu selain shalat Jum’at karena ketika Rasulullah Saw keluar rumah 
akan melaksanakan shalat Jum’at beliau tidak shalat dua rakaat sebelum naik mimbar, karena 
hadits yang bersifat umum tidak dapat dikhususkan kecuali ada larangan khusus; larangan 
melaksanakan shalat dua rakaat atau empat rakaat setelah Zawal (tergelincir matahari) sebelum 
azan untuk khutbah, tidak ada larangan seperti itu 231 . 


Dalil Kedua, 


f Ui d li&tii SiLfl glilii j£ L>a 3^ A^ 1 ^ ^ Jj kuj <jl yjjill (jlsLa <jj Jll AjC jC 

Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, “ Antara dua 
seruan ada shalat ”, beliau ucapkan tiga kali. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Komentar Imam an-Nawawi. 

(jjuUaIIj " (jjjl jj j£ (jjj " AjjS £jill jjSiall Jika <jj 3)1 AaC liudi, Aiutll Laij 

Adapun shalat sunnat sebelum Jum’at, yang menjadi dasar adalah hadits Abdullah bin Mughaffal 
yang telah disebutkan dalam far’ (masalah cabang) sebelumnya, “ Antara dua seruan ada shalat 
(sunnatf \ Dan diqiyaskan kepada shalat Zhuhur 232 . 


231 Fatawa al-Azhar, IX, hal.l 1. 

232 Imam an-Nawawi, al-Majmu ’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.IV, hal. 10 
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Dalil Ketiga: Perbuatan Rasulullah Saw. 


^ Jjlau 4 bujl U Aauj buji A* a->il Jj3 ^1u 9J " ^luj AjJc- <j|| ^ylua M Jjuj jb£ : Jt2 Aje AjI (yjaj (jlfr 

. Aj 3 t iHa-a j&j ^ A g uJ l £y >*.jll AjC j j laa-a Aj 3 jb£ jlj jua. duAa. j&j LujVl ^3 ^yljjlaJl «Ijj . AxSj jAjdl 
Lj Ldj jl£ ^luj AjJc- Ali ^yl^a Aji - ^Ijadl la3taJl JlS LaS-Aoa. Abiul ^ fla. A3j ; SISjaII ^ Jb3 jjlaSl UJc ji ^jlc- 

. UjjI Lgli 

J2j . (jdkij bAA*_jj jJJ*£j A*uaJl Jj3 L? i«aj ( fiuj AjIc AJI ^ji-a ) ^All <jl£ ; SjjjA ^ji jc ^Ijjlali iauijVl 

. 9jjg dudl AuAtlS jua. jl duAa. j^3 4 Ale ■-'<■ -j ^2 jaa jj| ASbu 

Dari Ali ra, ia berkata, “Rasulullah Saw melaksanakan shalat empat rakaat sebelum Jum’at dan 
empat rakaat setelah Jum’at, ia jadikan salam pada rakaat terakhir. Diriwayatkan oleh Imam ath- 
Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath, ini hadits hasan, meskipun di dalamnya ada Muhammad 
bin Abdirrahman as-Sahmi, statusnya diperselisihkan. Imam Ali al-Qari berkata dalam al- 
Mirqat, “Diriwayatkan dengan Sanad Jayyid, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh al- 
‘Iraqi bahwa Rasulullah Saw shalat empat rakaat sebelum Jum’at. 

Dalam al-Mu’jam al-Ausath karya Imam ath-Thabrani dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw 
melaksanakan shalat dua rakaat sebelum Jum’at dan dua rakaat setelahnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
al-‘Asqalani menyebutkan hadits ini dalam kitab at-Talkhish tanpa komentar, maka ini hadits 
shahih atau hadits hasan menurut kaedah al-Hafizh yang masyhur. 


Dalil Keempat: Perbuatan Abdullah bin Mas’ud. 

: Ajuala. ^3 jA^jaII Ajl3 4 buji l&Aauj buji AjujaJl Jj3 ^^luau jb£ Aji ^uaua AluJ Aj*u la jj| jC jjVI ^ fla. AA3 
" { J& i_ijui " AigJl " jL-Jl ?'$£■] { J>& jaili fliL)" ^3 $.ba boS bllA aWjj <jjU1I jJj jlSj 

.Jkl Ailuoa ^3 jjljjil AjC «Ijj . bujl IAAjuj buji AjuaaJl Jj 3 jl UjAj Al) AjC jb£ ; AjI jll uuaj ^3 *baj 

. »Jbl«|; " jLAl jlS " . diUu AJbaj ; " AjIjaI)" (^sj 

&A£j Abdijl jj i Aj y ajj Vj j»JJU Vj balc IjjCjj Aj3 loC-jj ^gjJa^ajj (JiuSlS 4 AjLaajl AjjIj Adu V ^ JiJ |AA jt ; JtLj V 

. A Jbu jj| j«a AjSijJl lAAj AjUjiJI 

. Aj bal Vlj 4 Aj 3 ^luj AjJc- AUl ui^ O A sAic- ulu A3 Aji jAblall jV £j3ja!| Aj i_ij3j^ll jjSM lAA j 

Dalam atsar dari Ibnu Mas’ud dengan Sanad shahih disebutkan bahwa Abdullah bin Mas’ud 
shalat empat rakaat sebelum Jum’at dan empat rakaat setelah Jum’at. at-Tirmidzi menyebutkan 
dalam kitab Jami’ nya, “Abdullah bin Mas’ud memerintahkan orang banyak melaksanakannya 
dan mengajarkannya kepada mereka”. Disebutkan juga dalam Ithfa ’ al-Fitan ‘ala I’la ’ as-Sunan 
karya Hak im al-Hindi Asyraf Ali at-Tahanawi. 

Dalam Nashb ar-Rayah disebutkan, “Abdullah bin Mas’ud memerintahkan kami melaksanakan 
shalat empat rakaat sebelum Jum’at dan empat rakaat setelah Jum’at”. Diriwayatkan 
Abdurrazzaq dalam Mushannafnya. Dalam ad-Dirayah disebutkan, “Para periwayatnya adalah 
orang-orang terpercaya ( TsiqaKj\ Dalam Atsar as-Sunan, “Sanadnya shahih”. 
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Tidak dapat dikatakan bahwa ini adalah shalat sunnat muthlaq bukan shalat Qabliyah Jum’at, 
karena shalat sunnat muthlaq dianjurkan dengan anjuran yang bersifat umum, tidak 
diperintahkan secara khusus dengan perintah ajaran dan perhatian seperti ini serta penekanan dari 
Abdullah bin Mas’ud. 

Atsar Mauquf ini dihukum Marfu ’ karena zhahirnya berasal dari Rasulullah Saw, andai tidak 
demikian tidak mungkin Abdullah bin Mas’ud memerintahkannya 233 . 


Dalil Kelima, Qiyas. 

Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan bab, 

1 g Lflj AaaaJI Aju SMuall uL 

Bab: Shalat Setelah Shalat Jum’at dan Sebelumnya. 

Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, 

Aibla. JJj Jjj 11 j f 1 jlul JjAj AjlS AjJuIaJI jjidl £jj Jl 2 l^hS ^ LuJu jSjj 

Jjj ka-aa.lt jSf 

Imam al-Bukhari tidak menyebutkan sedikit pun tentang shalat sebelum shalat Jum’at. Ibnu al- 
Munir berkata dalam al-Hasyiyah, “Seakan-akan Imam al-Bukhari menyatakan: pada dasarnya 
asal shalat Zhuhur dan shalat Jum’at itu sama, hingga ada dalil lain yang membedakannya, 
karena shalat Jum’at itu pengganti shalat Zhuhur. 

Al-Hafizh melanjutkan, 

j^iall LuiLl IgjLut J)ji <J*Ja du.iaJl Iaa Aa-aaJt Jj5 a^L-all jSj £Li jAill <jj Jlij 

^&alt j»j^Lallj ^LaVI (jJJ Ajj—ull luaS La£ JAlIll j^Jallj AjLaaJI (jjj kj^uolt ..Wa 0 ! AjU jj-iall ,jjj]l stj3j 

f lj«ui LagJ 4J2UII ji Alljj 

Ibnu at-Tin berkata, “Tidak disebutkan shalat sebelum Jum’at dalam hadits ini, mungkin Imam 
al-Bukhari menetapkan shalat qabliyah Jum’at berdasarkan Qiyas, shalat Jum’at diqiyaskan ke 
shalat Zhuhur. Selesai. 

Dikuatkan az-Zain al-Munir, Imam al-Bukhari menyamakan antara shalat Jum’at dan shalat 
Zhuhur dalam hal shalat sunnatnya, sebagaimana Imam al-Bukhari menyamakan antara imam 


233 Fatawa al-Azhar, juz.IX, hal. 17. 
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dan ma’mum dalam hukumnya. Dengan demikian maka hukum shalat sunnat pada shalat Zhuhur 
dan shalat Jum’at itu sama. Selesai 234 . 


234 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari,juz.ll (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.426. 
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MASALAH KE-22: BERSALAMAN SETELAH SHALAT. 


Hadits Pertama: 


ISjlLi ,ji Jj 2 jic- V) (jUalL (jlalL U Ls ^iUj 4oie %i\ Uli JjUj Jli Jli i—ijlc ,jj p-ljjJl (jc 


Dari al-Barra’ bin ‘Azib, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda, ‘ Dua orang muslim yang 
bertemu, lalu bersalaman, maka Allah mengampuni mereka berdua sebelum mereka berpisah ”. 
(HR. Abu Daud, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi). 


Hadits Kedua dan Ketiga: 


440 - A i-jU -391 

Jfci Jjii -i ; fluij Uli JlS jAl p-bk L 4 ;Jli 4 SJU <jj (_pui je (iijij* JlluiVl gj'Wi) 967/748 

j pb, (jj> Jjl 1 jjlj Jjjl 

, "UiAl jaUbj ijl (j-»" ; Jli ljJIc ijj fi jjJi (iijij^ jliuiVI “^) 968/749 


391- Bab: Bersalaman. 

967/748 (sanadnya shahih, hadits Mauquf). Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika orang-orang 
Yaman datang, Rasulullah Saw berkata, ‘Orang Yaman telah datang, mereka adalah orang-orang 
yang lebih lembut hatinya daripada kalian. Mereka adalah orang pertama yang bersalaman”. 
968/749 (sanadnya shahih, hadits Mauquf). Dari al-Barra’ bin ‘Azib, ia berkata, “ Diantara 
kesempurnaan penghormatan adalah engkau bersalaman dengan saudaramu ”. 

Disebutkan Imam al-Bukhari dalam Adab al-Mufrad. Dinyatakan Syekh al-Albani sebagai hadit 
shahih dalam Shahih Adab al-Mufrad. 


Hadit Keempat: 


Jli ^iujj a.j tc. Uli ^Ib i-jbLal AbaUAalt Culii (jffS Uili Jli SjUi jC. 


Dari Qatadah, ia berkata, “Saya bertanya kepada Anas bin Malik, ‘Apakah para shahabat nabi 
Muhammad Saw bersalaman?”. Anas bin Malik menjawab, “Ya”. (HR. al-Bukhari). 


Keempat hadits di atas jelas menyatakan bahwa bersalaman adalah perbuatan yang 
baik, bahkan dianjurkan Rasulullah Saw. Hadits-hadits diatas tidak menyebutkan waktu 
bersalaman, mengandung makna umum, apakah ketika datang dari perjalanan atau pun ketika 
kembali dari suatu perjalanan. Sebelum shalat atau pun setelah shalat. Tidak boleh 
mengkhususkan sesuatu tanpa ada dalil yang mengkhususkan. Maka hadits-hadits ini bersifat 
umum, mengandung makna boleh bersalaman kapan saja. Jika ada yang melarang bersalaman 
setelah shalat. Tidak ada hadits yang melarang. Yang ada justru hadits menyebutkan Rasulullah 
Saw bersalaman setelah shalat: 


J^Jall ( _ J iua Uuajji p-LaiajJl ^lUj <Uie Uli <uil Jjiuj ^ jL Jli UI iLLaUi Jli 11 JjC 

+ +').' 't ' 't O ■» • 'i» } U’*' o e ° O 

Jli ^jjl <Lul ,jc (jjc <Ui Jljj <Uxu Jli »jjc AjJj ,jjjj (jjjjtSj jLa,xllj j}" 1 » £ j 
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S’ «Ajj (jli j (jja-uJufl <jjj Ojlkb Ijiui (jjUil fllj SIjiil Igjljj <> ja; £)\1 

diLi-all AajIj i—uialj pjlll Jjj| Uli Lr ^J 


Dari al-Hakam, ia berkata, “Saya mendengar Abu Juhaifah berkata, ‘Rasulullah Saw keluar pada 
saat panas terik ke al-Bath-ha’ (antara Mekah dan Mina). Lalu Rasulullah Saw berwudhu’, 
kemudian shalat Zhuhur dua rakaat dan shalat ‘Ashar dua rakaat, di hadapannya ada tongkat 
pendek”. ‘Aun menambahkan, dari Abu Juhfah Bapaknya, ia berkata, ‘Perempuan lewat di 
belakang tongkat pendek itu’. 

Lalu orang banyak pun berdiri, mereka menarik kedua tangan Rasulullah Saw, lalu mereka 
mengusapkannya ke wajah mereka. Lalu saya pun menarik tangan Rasulullah Saw, lalu saya 
letakkan di wajah saya, lebih sejuk daripada salju dan lebi wangi daripada semerbak kasturi”. 
(HR. al-Bukhari). 

Andai bersalaman setelah shalat itu dilarang, tentulah Rasulullah Saw melarang mereka. 


Pendapat Ulama. 

Pendapat Syekh Abdul Aziz bin Baz: 

<UdjjkoJl #!iluall Jau A^aLua^ll ^Sa. _ 56 
?<lui ^ JAj ?tSl 3 j LaS ( 4 JLa*£i (j*J 4 naj £yt CiilL ■ maII Ajaj f |j| Jjuj (jjhrial) (jSaau JjJjj 

.Ijja M ^Ija. 

4)1! Lf ii]| ,jlS Jli iAj!jlua qa |j) 4jLaJu (jc- j Ajjaj jc ^Stuaj ,ji <LLudl . . 4)1 AaaJtj 4S1I ^u<J 

la. a "■«" ^yll ul^aaJl f la. lili .1 j-v 4 l ) jAjII )j| - g j 4)1! £)l jmOj kjLa-uall jlSj AjjIaaj ^Alll lil ^L-uj 

laJ S^LaII Jji ^a 3 Ua ,jl£ |j) AJLjJuj Aooaj ^S- qa ^ 3 Laj S^LaII Jju .S^LaII 1 luall ^1 J^ajj 

u-uJlj L jaIS]| qa dJj jji 

56- Hukum Bersalaman Setelah Shalat Wajib. 

Pertanyaan: ada sebagian orang yang shalat, setelah menunaikan shalat Tahyatal-masjid, ia 
menoleh ke kanan lalu bersalaman kepada orang yang ada di sebelah kanannya, ia menoleh ke 
kiri dan bersalaman dengan orang yang berada di sebelah kirinya, apa hukumnya? Semoga Allah 
memberikan balasan kebaikan kepada Anda. 

Jawaban: Bismillah, walhamdulillah. Sunnah hukumnya bersalaman dengan orang yang berada 
di sebelah kanan dan kiri setelah selesai shalat. Rasulullah Saw ketika bertemu dengan para 
shahabatnya, ia bersalaman dengan mereka. Ketika para shahabat bertemu, mereka juga 
bersalaman. Apabila orang yang shalat datang ke masjid, ia sampai di dalam shaf, maka 
hendaklah ia mengucapkan salam sebelum shalat. Setelah shalat, ia bersalaman dengan orang 
yang berada di sebelah kanan dan kirinya jika ia belum bersalaman dengan mereka sebelum 
shalat karena itu mengikuti perbuatan Rasulullah Saw 235 . 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

^LaVIj fllhl iic 4 juj ,j£j 0SLua (j!j Uj£j La£ 4 aLa2 S5La1| JjS 4ji_a (jlS ^iLua ,jl 

t*13 j <AA«aJl dujlA^J 


235 Syekh Ibnu Baz, Majmu ’ Fatawa Ibn Baz , Juz.XXX, hal.68. 
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Jika ia sudah bersalaman sebelum shalat, (kemudian ia ulang lagi setelah shalat), maka itu mubah 
(boleh), sebagaimana yang telah kami sebutkan. 

Jika ia bersalaman dengan seseorang setelah shalat, orang tersebut belum bersalaman dengannya 
saat bertemu sebelum shalat, maka bersalaman itu sunnah menurut ijma’ berdasarkan hadits- 
hadits shahih tentang itu. 

Alull Jual (jc dJj V J) jaVI (_Ka*j 1 g j 1 jlaSla. j£j Aiu Juaij 

Asal bersalaman itu sunnah. Bahwa ada orang-orang yang bersalaman pada waktu-waktu tertentu 
(misalnya setelah selesai shalat), maka itu tidak mengeluarkannya dari asal Sunnah 236 . 

Pendapat Imam ath-Thahawi: 

Jfil j£ -lic. j Jl L-lic Alu AaSUaaH 

Bersalaman itu sunnah dilakukan setelah selesai semua shalat dan di setiap pertemuan 237 . 


236 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.XI (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.55. 

237 Imam Ahmad bin Muhammad bin Ismail ath-Thahawi, Hasyiyah ‘ala Maraqi al-Falah Syarh Nur al- 
Idhah, (Mesir: al-Mathba’ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1318H), hal.345. 
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MASALAH KE-23: ZIKIR JAHR SETELAH SHALAT. 


. jjjSuIj ^luij 4 jJc- 4)1 ( _ f lua 4)1 Jjajjj i'} lua f-) Lijcl Cii£ ; JlS 1 «g ' r - 4)1 (_j4aj (jjuLe (jj) ,j& 

dij-al U** 1 jij ji : La^Jc. 4)1 t^uaj o-bc qj 1 £e 1 4 jIjj " U£ " <al«iu AjIjj 

. jjluij 4ale 4)1 ( _ J iua 4)1 j ( _ J Ic (jlS Ajjl^all qa (JjAjJI 
4ij)LAuj (j) lilljj (j) Cii£ ; (JjjLjC (jj| Jlij 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Ibnu Abbas, 
bebau berkata: 

“Aku mengetahui bahwa shalat Rasulullah Saw telah selesai ketika terdengar suara takbir”. 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Kami mengetahui”. 

Dalam riwayat lain dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya 
mengeraskan suara ketika ber zik ir selesai shalat wajib telah dilakukan sejak masa Rasulullah 
Saw”. 

Ibnu Abbas berkata, “Saya mengetahui bahwa mereka telah selesai melaksanakan shalat ketika 
saya mendengarnya”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

41 i&luaJl uAt jSiSLi Cij^4l jSj jCj* La ; A buai ; Jlj^Jl 

.4j j«a 512 Aalc (jii j4u (j! Cij^aJl tlix3j (jl j Jaj ^31 ,jl£ IjI SI 

jij (jlS) :Jli ,_5jLi4l ‘S* 1 jfr 4)1 ^4aj <jj 4)1 Jjc CuCa. J44I ;£u4i3l ^ L J44lj ;JjLuJI 

,(C3J4j fLualjl <_4jCl CuSj t^luij 4jlc 4)1 ^431 ( _ J lc 4 jjj£a 31 (ja (_>aLlIl (jjA jS.)31j Cij^o!) 

Penanya: 

Syekh yang mulia, apa hukum mengangkat suara berzikir setelah shalat wajib? 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

Sunnah, kecuali jika di samping anda ada seseorang yang menyempurnakan shalat dan anda 
khawatir jika anda mengangkat suara anda akan mengganggunya, maka jangan keraskan suara 
anda. 


Penanya: 

Dalilnya syekh? 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 
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Hadits Abdullah bin Abbas dalam Shahih al-Bukhari : “Mengangkat suara ber zikir ketika setelah 
selesai shalat wajib telah ada pada masa Rasulullah Saw, saya mengetahui shalat telah selesai 
dengan itu” 238 . 


KEUTAMAAN ZIKIR J AH R BERAMAI-RAMAI. 


Banyak ayat-ayat al-Qur’an menyebut kata z ikir dalam bentuk jamak. 


Firman Allah Swt: 




“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring”. (Qs. Al ‘Imran [3]: 191). 


Firman Allah Swt: 

Uulac iuil Jet CliljSllllj IjjiiS M JyjSlillj 

“ Laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar”. (Qs. Al-Ahzab [33]: 35). 


Firman Allah Swt: 


( 42 ) ® ( 41 ) IjjiiS IjSj M Ijjijl ^ 


“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang 
sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang”. (Qs. Al-Ahzab 
[33]: 41-42). 


Hadits-Hadits Tentang Zikir Beramai-ramai. 

Hadits Pertama: 

Jfcl (jj< >i«Vij Jjjlall (jjfljlaj 4£J5La Jj £)]» 4 J|j <Uic <til) lua Jjxaj Jli ;Jli 'tle 4ill ( _ r 4aj SjjjA (jc 
-g'i ■ :Jll LuaII flAuJl ^1) IaIj jiLkji ; Jli -c-vi •>. |jaIa IjjUj 4 ) 1 ) LaijS IjAa. j lili j£a!I 

jLa Ja Jli LljjA^Ajj djjAouj iilijjj£jj djjao«j tjjljiu :Jli ?<|JIj& JjSj U ^ i jAj 

42 J&ij till A*iij SjL ifr Lll A*ii IjllS liljij jl ujIjAj Jli jl 4jij La aiilj V 

JjSj Jli lAjij La i_jj L aillj V (jjljlL Jli?lAjij JA J ;JjAj :Jla tilijlLuJ ;Jli f^jlLuiJ Lai JjSj Jli 1 a-i-u aj 


238 Syekh tbnu ‘Utsaimia Liqa ’ al-Bab al-Maftuh , Jnz.XIX, hal.134. 
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? (jj jjauj Jli Aji j I^jS UlL jJuij Ujaja. l^ale Aui! I jjIS UjIj ^J! jl (jjlSji Jli ?Ujij jl i_L£i 

IAj'j ^ u^JAj Jli VlAjlj jl tij£a JjSj Jli Ujij U dil!J V jjljSj <JtS Ujij Jfcj JjSj Jli jUIl £y> JjjIjSj 
(J jj! «gj* A^JiLdl (jj jlLs JjSj Jli jjjii J2 ^jj! »< .'M d ; Jjii Jli JiLi-a IgJ Aulj !j!j2 l^jj Auli ljjl£ 

»g ■ <u!a ^JLl uj V *LuJaJ! j»A :Jli A^laJ fla. Lu! «g la 

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya Allah Swt memiliki 
para malaikat yang berkeliling di jalan-jalan mencari ahli zikir, apabila para malaikat itu 
menemukan sekelompok orang berzikir, maka para malaikat itu saling memanggil: “Marilah 
kamu datang kepada apa yang kamu cari”. Para malaikat itu menutupi majlis zikir itu dengan 
sayap-sayap mereka hingga ke langit dunia. Tuhan mereka bertanya kepada mereka, Allah Maha 
Mengetahui daripada mereka: “Apa yang dikatakan hamba-hamba-Ku?”. Malaikat menjawab: 
“Mereka bertasbih mensucikan-Mu, bertakbir mengagungkan-Mu, bertahmid memuji-Mu, 
memuliakan-Mu”. Allah bertanya: “Apakah mereka pemah melihat Aku?”. Malaikat menjawab: 
“Demi Allah, mereka tidak pemah melihat Engkau”. Allah berkata: “Bagaimana jika mereka 
melihat Aku?”. Para malaikat menjawab: “Andai mereka melihat-Mu, tentulah ibadah mereka 
lebih kuat, pengagungan mereka lebih hebat, tasbih mereka lebih banyak”. Allah berkata: “Apa 
yang mereka mohon kepada-Ku?”. Malaikat menjawab: “Mereka memohon surga-Mu”. Allah 
berkata: “Apakah mereka pernah melihat surga?”. Malaikat menjawab: “Demi Allah, mereka 
tidak pemah melihatnya”. Allah berkata: “Bagaimana jika mereka melihatnya?”. Malaikat 
menjawab: “Andai mereka pemah melihat surga, pastilah mereka lebih bersemangat untuk 
mendapatkannya, lebih berusaha mencarinya dan lebih hebat keinginannya”. Allah berkata: “Apa 
yang mereka moho nk an supaya dijauhkan?”. Malaikat menjawab: “Mereka mohon dijauhkan 
dari neraka”. Allah berkata: “Apakah mereka pemah melihat neraka?”. Malaikat menjawab: 
“Demi Allah, mereka tidak pemah melihatnya”. Allah berkata: “Bagaimana jika mereka pemah 
melihatnya?”. Malaikat menjawab: “Pastilah mereka lebih kuat melarikan diri dari nereka dan 
lebih takut”. Allah berkata: “Aku persaksikan kepada kamu bahwa Aku telah mengampuni 
orang-orang yang berzikir itu”. Ada satu malaikat berkata: “Ada satu diantara mereka yang 
bukan golongan orang berzikir, mereka datang karena ada suatu keperluan saja”. Allah berkata: 
“Mereka adalah teman duduk yang tidak menyusahkan teman duduknya”. (HR. al-Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal). 


Hadits Kedua: 

A_L£LjJ) Lh 1 Wj<ui J) L)! o-UJ! Igj! L ; Jlii ^iutj Alij AjIc J)! ( _ ? iua < _ # jil! lidc £;Jli Aj s- J)! aj jjIa (jc 
!jjcli jSil! (jJIa-4 ; Jli o^Ijj Jy!j !jlli AjaJ( <jiLj ^ !j*jjli uil jj Jaj 

lixl\ J JL J)! ,jt3 « Alc J)! Aj Jla i_L£ jlaLia Jl) Alljia ^1 :u ,jl u^j ,jl£ ■'»*' )jj£ jj J)l j£ j ^ I jajjj 

(j* Al jj! ina. ‘Lj 

Dari Jabir, ia berkata: “Rasulullah Saw keluar menemui kami, ia berkata: “Wahai manusia, 
sesungguhnya Allah Swt me milik i sekelompok pasukan malaikat yang menempati dan berhenti 
di majlis-majlis z ikir di atas bumi, maka n ik matilah taman-taman surga”. Para shahabat bertanya: 
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“Di manakah taman-taman surga itu?”. Rasulullah Saw menjawab: “Majlis-majlis zikir . Maka 
pergilah, bertenanglah dalam zikir kepada Allah dan jadikanlah diri kamu ber zikir mengingat 
Allah. Siapa yang ingin mengetahui kedudukannya di sisi Allah, maka hendaklah ia melihat 
bagaimana kedudukan Allah bagi dirinya, sesungguhnya Allah menempatkan seorang hamba di 
sisi-Nya sebagaimana hamba itu menempatkan Allah bagi dirinya”. (Hadits riwayat Al-Hakim 
dalam al-Mustadrak). 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 

sla,jiu j JliuuVI duAa. |AA 

Hadits ini sanadnya shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
mereka. 

Hadits Ketiga: 

Jil j b Ijlli Ijfujli AJaJ) (jiLijj jja iJl» AJij AJc Jll ua J)1 j Jli ;Jl2 Ajc Jll ( _ r ua j <_>JI (jcj 

Jia. : jua ?AiaJI <joabj Laj 

Dari Anas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Apabila kamu melewati taman surga, maka 
nikmatilah”, para shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah taman surga itu?”. Rasulullah 
Saw menjawab: Halaqah-halaqah (lingkaran-lingkaran) majlis zikir”. (HR. At-Tirmidzi). 
Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Hasan. (Dalam Shahih wa Dha’if Sunan 
at-Tirmidzi ). 

Hadits Keempat: 

I'jlU3 lili j VI * -'W La j)l jLii j)l jSij 1 ‘ A ala. I jlli La JUafl ■ a-dl !jl\ 4_Jjl*-a JUS ^j^ll AlXu <_^j| (jC 

IjjAs. jSi Aale Jll u lu3 Jll (Jjjmj Jll jlaj aJ ,jlS La j ^£l 4_a^J «<»'■%*. ..i ^j| Lai Jlii Ll|j VI LLaiJ La Jllj 

Lal »A * j Jll j£Aj ' L ..l-v ) jJIjj -<. ula-i La JUi2 AjLa-uai ^a Alis. ^S- ^luij Aolc- Jj| Jl L)! <jba Alc 

AJI f£l 4_a^al «<»L* *ai <jJI Lal Jlii Ll|j VI LLJj La Jji I.jllS Ll|j VI «A, ..l-vi La Jll JtlS Aj ljjfe £yij UlAA 

kliV-all ^Lu j)l L)i (jl jfiii Jjjja. <_JLji 
Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata: Mu’awiyah pergi ke masjid, ia berkata: “Apa yang 
membuat kamu duduk?”. Mereka menjawab: “Kami duduk berzikir mengingat Allah”. Ia 
bertanya: “Demi Allah, apakah kamu duduk hanya karena itu?”. Mereka menjawab: “Demi 
Allah, hanya itu yang membuat kami duduk”. Mu’awiyah berkata: “Aku meminta kamu 
bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, tidak seorang pun yang kedudukannya seperti aku 
bagi Rasulullah Saw yang hadits riwayatnya lebih sedikit daripada aku, sesungguhnya Rasulullah 
Saw keluar menemui halaqah (lingkaran) majlis zikir para shahabatnnya, Rasulullah Saw 
bertanya: “Apa yang membuat kamu duduk?”. Para shahabat menjawab: “Kami duduk berzikir 
dan memuji Allah karena telah memberikan hidayah Islam dan nikmat yang telah Ia berikan 
kepada kami”. Rasulullah Saw berkata: “Demi Allah, kamu hanya duduk karena itu?”. Mereka 
menjawab: “Demi Allah, kami duduk hanya karena itu”. Rasulullah Saw bersabda: 
“Sesungguhnya aku meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, sesungguhnya 
malaikat Jibril telah datang kepadaku, ia memberitahukan kepadaku bahwa Allah 
membanggakan kamu kepada para malaikat”. (HR. at-Tirmidzi). 
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Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Shahih. (Dalam Shahih wa Dha ’if Sunan 
at-Tirmidzi )• 


Hadits Kelima: 

duA^I je IjiSi «g Uj Ja. lA^li ^lu j Aalc- j&l jj| Jjajij J^a jj| jjj^Ai AjL^C ^a jL a lm jl£ 

l$j2 ^££jLuil (ji CjjjaU ^£jJt J jjj A_a^ j]| Cuij jjjla jjjjlj ^dl£ La ; Jlia ^adui j Ajjc- jjl) ^lua LaUaC) 

Aje AjIjjII Jjia. jj Ao^l jj£I ja j aj^ac- AjIc Ajli JAljll ^ojIa jj jLlu A- a lm jjI Lali jLajlu jj ji»Aj LajaI j£ j 


Salman al-Farisi bersama sekelompok shahabat berzikir, lalu Rasulullah Saw melewati mereka, 
Rasulullah Saw datang kepada mereka dan mendekat. Lalu mereka berhenti karena memubakan 
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw bertanya: “Apa yang kamu ucapkan? Aku melihat rahmat turun 
kepada kamu, aku ingin ikut serta dengan kamu”. (Hadits riwayat Imam al-Hakim). 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 


sIajaj j duAa. |JA 


Ini hadits shahih, tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 
Komentar Imam adz-Dzahabi: 


£J*—a : <j<ajaJj]l J iil JJ*j 


Komentar Imam adz-Dzahabi dalam kitab at-Talkhish : Hadits Shahih. 

Hadits Keenam: 

d)l SI AJI V " : < _ J -ic-Sn Ajj»uaj Jji Aj^Lyfl (ja ^lu |j| ^luij Ajjc Aill ^iua jjl) j jlS ; Jla jjj jll jj jill AiC jCj 
S) ajju S j d)l SI A_!l V AM SI 'U! V jJilj SI Sji Sj V jjJS J*J ^«Ml AJj <dioh AJ Al liLjdi V «aaj 

^luj g aljj . " jjjalSJl aj£ jlj jjj]! Al jj-^'A ,» SI Al) V j' ,|,v " fLjjJl Alj JJaill Ajj AajlII Al &LI 
Dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: Rasulullah Saw apabila telah salam dari shalat, ia 
mengucapkan dengan suara yang tinggi: 

jill S) Ajj V jjil SI Ajj V dib SI Sj3 S j Jja V Jjja f- ( _ s -d Js- jAj AoaJI Alj LlLall Al Al dLjdi V «aaj ji)! S) Al) V 
jjjSlill »jS jlj jjASl Aj jj^ali-a jll SI Alt S j*jAil fUUl Aj j JjaiSl Ajj A^uiill Al sbl SI Auu SJ 

Komentar Syekh al-Albani dalam Misykat al-Mashabih: Hadits Shahih. 


Hadits Ketujuh: 

j) j** A*J» IjIj (ji jla Aic. ui > &l (Jj3j » Aulc jJ)I (J La- 4ll (Jj"j ®Jj j* j®' 

d!j Aji) ^J^J Ijj" ‘JjSj jjj SU ^ AiijSj SLa Ji u)j ^ AjJ^j A^uij J JJ** 

.«‘djjA aj$i (j «jy <d)d j\ 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: Allah Swt berfirman: “Aku menurut 
prasangka hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya ketika ia ber zikir mengingat Aku. Jika ia 
ber zikir sendirian, maka Aku menyebutnya di dalam diriku. Jika ia ber zikir bersama kelompok 
orang banyak, maka aku menyebutnya dalam kelompok yang lebih baik dari kelompok mereka. 
Jika ia mendekat satu jengkal kepadaku, maka Aku mendekat satu hasta kepdanya. Jika ia 
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mendekat satu hasta, maka Aku mendekat satu lengan kepadanya. Jika ia datang berjalan, maka 
Aku akan datang kepadanya dengan berlari”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kedelapan: 


Aj)j ,-^luij AjIc- di)! l5 1u 3 ,jlS AjjiLdl ,jja (jjjUJl (jdA jSilb CjjLaJl *ij ,ji 

,4j3us _i |j| (ilJjj ||j| jbt-l 


Sesungguhnya mengeraskan suara ketika berzikir setelah selesai shalat wajib sudah ada sejak 
zaman Rasulullah Saw. Ibnu Abbas berkata: “Aku tahu bahwa mereka telah selesai shalat ketika 
aku mendengarnya (z ikir dengan suara jahr)”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kesembilan: 

bijs- (jjjji di)! j£jj AjjLml! «gj' & Li!Jjj Aa^jI! J ASj^ld! i'ib V! di)! (jjjSiJ ^j3 (j»a La 

Tidaklah sekelompok orang berzikir mengingat Allah, melainkan para malaikat mengelilingi 
mereka, mereka diliputi rahmat Allah, turun ketenangan kepada mereka dan mereka dibanggakan 
Allah kepada para malaikat yang ada di sisi-Nya. (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani dalam shahih wa dha ’if Sunan at-Tirmidzi : Hadits Shahih. 


Hadits Kesepuluh: 

V! A^aj V! LjjJjjj V di)! )jx4ja) k»; Jli ^lu j AjIc di)! di)! Jjuj CP Cji (jjj) cp 

CJLLuidk, »<"') 1m ■■ J3 (jjika !j»aj2 L)! pkauJ! (ja jLLa 

Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Sekelompok orang berkumpul 
ber zikir mengingat Allah, tidak mengharapkan kecuali keagungan Allah, maka ada malaikat dari 
langit yang memanggil mereka: “Berdirilah kamu, dosa-dosa kamu telah diganti dengan 
kebaikan”. 

Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad. 

Komentar Syekh Syu’aib al-Arna’uth tentang hadits ini: 

L)< dli-wjl IdAj iSjjiJ 

Shahih li ghairihi, sanad ini sanad hasan. 


Hadits Kesebelas: 

yJJ j^il! s!)Lufl Jju ^bu di)! j£j! (jS Jka ^luij AJij Adic di)! di)! Jjuj CP Aje di)! u*Caj <_pu! CP 

LJaH ,j-<i yj) t_L^I i_u*j ,jl j*s>t !! Jxj ^ j2 di)! j£j! (jVj (juu l ! Aalc- djtlia Lu ^1! l_l^! (j u u i ! 

,l§j2Uj 

Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Aku berzikir mengingat Allah bersama orang 
banyak setelah shalat shubuh hingga terbit matahari lebih aku sukai daripada terbitnya matahari. 
Aku berzikir bersama orang banyak setelah shalat ashar hingga tenggelam matahari lebih aku 
sukai daripada dunia dan seisinya”. (Hadits riwayat Imam as-Suyuthi dalam kitab al-Jami’ ash- 
Shaghir dengan tanda: Hadits Hasan). 

Pendapat Ulama Tentang Zikir Jahr. 
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Pendapat Imam as-Suyuthi: 

U j JA j Jj' g 1 1 j Cijj^all *ijj JaI 1 " all 4 .j j^Jlj j$jl| J££ ,jja Ajij^JI SjLwJj aJll&l LsC lili dLajii tlill ■ a 

.V ji 

t-jbal ,„' w JaJjj dijjU.ij jSilL j^alt uU^Lu) w JaJjj duJl^i CiJjj .12 j t*Llj ,j_<i 5 t _ s _Jj ^ AjfcljS V Ali - i_j| jaII 
SjjIjJl duJl^VI (Jjj dllj JIaj (_jjjJ.ll l-»£ o^U-lVIj JlJ^SM (—i^HL i_a1Hj dllj (jj l ^ *jj ^aa.Itj Aj jIjajjSH 

Igj j|juVI LjUaluilj aJijljllj ,jljali Sf IjAj j^all t-jbalmb 
Pertanyaan ditujukan kepada Imam as-Suyuthi tentang kebiasaan kalangan Tasauf membuat 
lingkaran zikir dan ber zikir jahr di masjid-masjid serta mengeraskan suara ketika ber-tahlil, 
apakah itu makruh atau tidak? 

Jawaban: 

Perbuatan itu tidak makruh, terdapat beberapa hadits yang menganjurkan zikir jahr dan hadits- 
hadits yang menganjurkan zikir sirr. Kombinasi antara keduanya bahwa jahr dan si r r berbeda 
sesuai perbedaan kondisi dan orang yang berzikir, sebagaimana yang digabungkan Imam an- 
Nawawi tentang hadits-hadits berkaitan dengan anjuran membaca al-Qur’an dengan cara jahr 
dan sirr 239 . 


Pendapat Syekh Abdul Wahhab asy-Sya’rani: 

Jk jj V liuakj AaU a'jSj jSilb jjjaII i_iaj AJI ^s- Ijataalj) ^jIUj <jil Aaaj (^JljaiJill <_AA jIIjjc- £iuill JlSj 

.(AjaiS yll A«ij Jjj 2 &a jj^jj Vj Ala 

Syekh Abdul Wahhab asy-Sya’rani berkata: “Para ulama sepakat bahwa wajib bagi seorang 
murid men-jahr-kan zikir dengan kekuatan yang sempurna hingga tidak ada yang luang 
melainkan bergetar dari atas kepala hingga jari-jari kedua kaki” 240 . 

Bagaimana Dengan Ayat Yang Memerintahkan zikir Sirr ? 

(JjAlt c> 0j4j IC’jdoj dluij ^ dLj 

“ Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara ”• (Qs. al- 

A’raf [7]: 205). 

Imam as-Suyuthi memberikan jawaban dalam kitab Natijat al-Fikrfi al-Jahr bi adz-Dzikr : 

(j-fill (jLS (jjja. dJjj .12j CiilU Vj j£aj Vj)fl'>-V' Aj£-a (_yAJ lJ| jcSfl l^JS Aj£-a l^JI ;JjSfl 

Ajujlll )Xui j ^ y 11 JIjJj Jll ajaL2 AJ jll £y» j Jjl J^ll Jjju <u2 (jjljJlall It a* <u 2 (jl jIIIj y j ^luj Ali j Aolc- Jll 

.(_ylju i ll |2A JIJ J2j ^^lc JJ*J IjJC lili IjJ^ua lili (jjJ ija (jjff-J j (jJjll Ijj-jjJ Vj^ ;Alj2 <^2 j»ll^VI <-lui (jc LaS 

Pertama , ayat ini turun di Mekah, karena bagian dari surat al-A’raf, surat ini turun di Mekah, 
seperti ayat dalam surat al-Isra’: “Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu 
dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu”. (Qs. al-Isra’ 


239 Imam as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, juz.II, hal.81. lihat selengkapnya. Imam as-Suyuthi memuat 25 
hadits tentang zikir jahr. 

240 Al-Anwar al-Qudsiyyah, juz.I, hal, 38 
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[17 ]: 110), ayat ini turun ketika Rasulullah Saw membaca al-Qur’an secara jahr lalu didengar 
orang-orang musyrik, lalu mereka mencaci maki al-Qur’an dan Allah yang menurunkannya, 
maka Allah memerintahkan agar jangan membaca jahr untuk menutup pintu terhadap perbuatan 
tersebut, sebagaimana dilarang mencaci-maki berhala dalam ayat: “Dan janganlah kamu memaki 
sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan”. (Qs. al-An’am [6 ]: 108). 


4f Ij2 JIa<jV) IjLsa jjjA. (jjlj jtui fluil £jj JjJj <jj jllJjC ,^-ui (jjjyjyiall qa <cLa^ £)i 

ij jfi |j)j) <3 jAj <ULydj) <jjAjj jijJ (j\ (jijill IaJmu <Lyia.ll 4 A4i ^s. jSilL 6ja) 4_j|j ,ji jlll 

1 <3 (jl jlh 

Kedua, sekelompok ahli Tafsir, diantara mereka Abdurrahman bin Yazid bin Aslam guru Imam 
Malik dan Ibnu Jarir memaknai perintah zikir sirr ini ketika ada bacaan al-Qur’an. Diperintahkan 
zik ir sirr ketika ada bacaan al-Qur’an untuk mengagungkan al-Qur’an. Ini kuat hubungannya 
dengan ayat: “Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. (Qs. al-A’raf [7 ]: 204). 

jJt> ,j«a2 sjaC Lalj ^Luj <Jij <jl £. 4 j)l ^ ,jyalyk <jV1 ^ J-aV) (j\ AjifL als- 4j£j La 

j>aLa2 jlaljidlj (jjjUajll 

Ketiga , Sebagaimana yang disebutkan para ulama Tasauf bahwa perintah dalam ayat ini khusus 
kepada Rasulullah Saw, adapun kepada selain Rasulullah Saw maka mereka adalah tempatnya 
was-was dan lintasan hati, maka diperintahkan zikir jahr karena zikir jahr itu lebih kuat 
pengaruhnya dalam menolak was-was. 


Bagaimana Dengan Ayat Yang Memerintahkan Sirr ? 

y_iau V 4_j) <U&J L& jyiaj IjC'.Mjs 

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas". (Qs. Al-A’raf [8 ]: 55). 

Jawaban: 

4ill <_5-4aj (jJlS £jjill L$J V 4JCJ £)ji JjIaj <ji 4Jjoifri jll £)i 

4j|j A_jJc- aill ( _ J L*ya aill Jj-uij CLxa-ui JLaS <IaJl Cf" LllLuI : JjiJ AjjI 4JI <jC 

.(JIjaHj jjJci jbj jj—Aj 4jV' 4A4i ijij «jjfJallj plfrAlt ^ f jS ^ fiuij 

Pertama: Pendapat yang kuat tentang makna melampaui batas dalam ayat ini adalah melampaui 
batas yang diperintahkan, atau membuat-buat doa yang tidak ada dasarnya dalam syariat Islam, 
diriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal, ia mendengar anaknya berdoa: “Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu istana yang putih di sebelah kanan surga”, maka Abdullah bin Mughaffal 
berkata: “Aku pemah mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Ada di antara ummatku suatu kaum 
yang melampaui batas dalam berdoa dan bersuci. Kemudian ia membaca ayat ini: “Berdoalah 
kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
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menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (Qs. Al-A’raf [ 7]: 55). Ini penafsiran seorang 
shahabat nabi tentang ayat ini, ia lebih mengetahui maksud ayat ini. 


lilj t-jjSi AJV jIjajiVI JjiaiVl flcjJlj jSi!) <^2 V f-lcJl ^ jjjIj (jy lc- 

.|Lik fldi Ajj jj) ^jJbu JIS 

Kedua: ayat ini tentang doa, bukan tentang zikir. Doa secara khusus lebih utama dengan sirr, 
karena lebih dekat kepada dikabulkan, sebagaimana firman Allah: “Yaitu tatkala ia berdoa 
kepada Tuhannya dengan suara yang lembut ”. (Qs. Maryam [19]: 3). 
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MASALAH KE-24: BERDOA SETELAH SHALAT. 


Riwayat Pertama: 

Cjbjjjudt Cj| jUall Jjij jA'jl Jjill lJja Jll Jawj) flcill * a \ flvJj Aolc- &|| 4JJl (jjhij b Jj£ Jl2 4_al_al jC 

jbA bu.ia. |JA _u£- jj| Jli 

Dari Abu Umamah, ia berkata, “Ditanyakan kepada Rasulullah Saw, ‘Doa apakah yang paling 
didengar?’. Rasulullah Saw menjawab, “Doa di penghujung malam dan doa setelah shalat 
fardhu”. 


Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi, beliau berkata, “Ini hadits hasan". 


Riwayat Kedua: 

dillj (jj\ Jiilj jl*-a b ; Jlij »JLu j&i -^luij AjJc- <Uil Lf i^- 4JJl Jjiuj ji Jja jj jl*Js jC 

:d JLj obLa jjj _ji (jcij V jU-j b :Jtl2 

_ fiii 


Dari Mu’adz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangan Muadz seraya berkata: 
“Wahai Mu’adz, demi Allah sesungguhnya aku sangat menyayangimu, demi Allah sungguh aku 
sangat menyayangimu. Aku pesankan kepadamu wahai Mu’adz, janganlah engkau tinggalkan 
setiap selesai shalatmu engkau ucapkan: 

“Ya Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah dengan 
ibadah yang baik kepada-Mu". (HR. Abu Daud). 


Riwayat Ketiga: 

jj j (3 jAj -jjluij 4jJe dil ^iua- <&)) Jjajjj jtS jbblu Jllj 

4 oj fiii & Sf Wi «iS ajj ip, ui ai VJ j iij fiil 
Sja) fjis JLjlII ci \.'C'" f^-ui 3^ S_1JJ UjJ fiil JUjImjj ldj>Aj> (ji ui 
ij u SjiVij liii teu* a* ^ jaIj dii ^1141 a* 4 oj Ujj fiii 
. bji^Ldi jjj fiii 3&1 iii y^uij 4U1 e ijsvij a^i 


Sulaiman berkata: “Setelah selesai shalat Rasulullah Saw berdoa dengan doa ini 
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“Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa sesungguhnya Engkau adalah 
Tuhan, Engkau Maha Esa, tiada sekutu bagi-Mu. Ya Allah, Engkau Tuhan segala sesuatu. Aku 
saksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu dan rasul-Mu. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan 
segala sesuatu, aku saksi bahwa hamba-hamba-Mu semuanya adalah bersaudara. Ya Allah 
Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, jadikanlah aku ikhlas kepada-Mu, juga keluargaku, 
dalam setiap saat di dunia dan akhirat, wahai Yang Memiliki Kemuliaan dan keagungan. 
Dengarkan dan perkenankanlah wahai Tuhan Yang Maha Besar. Ya Allah, Engkaulah cahaya 
langit dan bumi”. (HR. Abu Daud). 


Riwayat Keempat: 

(/M» AaI/iC’ (jl 4 "dir\ ^ jll jJ 

dL jjCdj dViafli ijjA dlj&u jjCdj <j -a dlbiajj jjti ^Jil 

.AaJl clL a laJ) fchil Sfj LjjuLa La] a Sf J djaJaC , j Laj ^JLa Sf 

tjA Alc ,jlS -^luj 4 jJc 4)1) jjlua l'ijg Ia jl ^‘"- w j JlS 


“Fa Allah, perbaikilah untukku agamaku yang telah Engkau jadikan sebagai penjaga bagiku. 
Perbaikilah untukku duniaku yang telah Engkau jadikan kehidupanku di dalamnya. Ya Allah aku 
berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Mu, aku berlindung dengan ampunan-Mu dari azab- 
Mu. Aku berlindung dengan-Mu. Tidak ada yang mencegah atas apa yang Engkau beri. Tidak 
ada yang memberi atas apa yang Engkau cegah. Yang memiliki kemuliaan tidak ada yang dapat 
memberikan manfaat, karena kemuliaan itu dari -Mu”. 

Shuhaib menyatakan bahwa Rasulullah Saw mengucapkan kalimat ini ketika selesai shalat. (HR. 
an-Nasa’i). 


Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah membuat satu pasal dalam kitab Zad al-Ma ’adfi Hady Khair al- 
‘ Ibad 241 : 

La j kl^J-a JLSjjVI juij i lA Jju <Lui qa Jau 4 JjSj AjJc <U)I ( _ ? lua 4)1) Jj>uj £)L£ LuS ; 

lA Jau Sf Ijlllj jlSiVl qa <LLaV A&jui 

Pasal: Ucapan Rasulullah Saw setelah selesai shalat, duduknya Rasulullah Saw setelah shalat, 
cepat beralih tempat, apa yang disyariatkan untuk ummatnya dari zikir-zikir dan bacaan setelah 
shalat. 


241 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma ’adfi Hadyi Khair al- ‘Ibad, juz.I (Kuwait: Maktabah al- 
Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal.297. 
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Dalam pasal ini Imam Ibnu Qayyim memuat beberapa doa setelah shalat: 

:Jli (j* ) jj ^luij 4-jIe 3)1 Gll Jjx«j <jl 3l j <-JUa q j (je Jjl J jjI jSjj 

Disebutkan Imam Abu Daud dari Ali bin Abi Thalib, sesungguhnya Rasulullah Saw itu apabila 
beliau telah salam (selesai shalat), beliau mengucapkan: 

dul t^da 4 j ^Llc-i GL'i La j tdiSjLi! Laj idillcj Laj tdijjlui Laj tdijdl La j tCdaia La 

dul V) 4J! V t ji^dl dGlj ( ^LU| 


Fa Allah, ampunilah aku atas apa yang sudah dan akan aku lakukan. Apa yang aku rahasiakan 
dan apa yang aku tampakkan. Sikap berlebihanku. Apa yang yang Engkau ketahui dariku. 
Engkau yang mengawalkan dan Engkau yang mengakhirkan. Tiada tuhan selain Engkau. 


3 ^ Jj)L 3 l 4 ill Jjxuj CP ^La*jfl J^ 2 J 

Disebutkan oleh Imam Ahmad dari Zaid bin Arqam, Rasulullah Saw mengucapkan doa ini setiap 
selesai shalat: 

Lii 3* 4>JJ 3 jJ ff 22 ! V 40 2 ' •W* 2 ' 31 ‘4-%Iaj 3^ 40J 3 jj ff 22 ! 

<-HJJ 3jj ff 22 ' ‘Sj^l 3-J*- 2 ' (ji 'W 211 3^ 40j 3 jj ff 22 ' 'A3da £l 

tipVutiij y>^\ j^bJi ij u Luiii 0 «? a^Luj js ^ ^1 «^a u js 

«IjJJ J^SUI j$ 3)1 ^J 2 ' ^ j 3)1 <j3ftl JAS! 3)1 .o-ajVlj djjjLaLJl 3)1 j^Vi jaSI 3)1 

. J jL J*' 


“Fa Allah, Rabb kami, Rabb segala sesuatu dan Pemiliknya. Aku bersaksi bahwa Engkau adalah 
Rabb, hanya Engkau saja. Tiada sekutu bagi-Mu. Ya Allah Rabb kami dan Rabb segala sesuatu. 
Aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Mu dan rasul-Mu. Ya Allah Rabb kami 
dan Rabb segala sesuatu. Aku bersaksi sesungguhnya semua hamba-hamba itu bersaudara. Ya 
Allah Rabb kami dan Rabb segala sesuatu. Jadikanlah aku ikhlas untuk-Mu dan keluargaku 
dalam setiap waktu di dunia dan akhirat wahai yang memiliki keagungan dan kemuliaan. 
Dengarkanlah dan kabulkanlah. Allah Maha Besar diantara yang besar. Cahaya langit dan 
bumi. Allah Maha Besar diantara yang besar. Cukuplah Allah sebagai sebaik-baik Penolong. 
Allah Maha Besar diantara yang besar". Juga diriwayatkan Abu Daud. 
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MASALAH KE-25: DOA BERSAMA. 


Doa bersama bukanlah tradisi buatan Tuk Lebai Kampong yang mudah dibid’ahkan. Yang 
mengamalkan doa bersama pula merasa ragu-ragu, karena beramal ikut-ikutan saja. Berdoa 
bersama telah dilaksanakan oleh para nabi sebelum Nabi Muhammad Saw. 


Nabi Musa Berdoa, Nabi Harun Mengucapkan, “Am/n”. 

(JaaIsI Ujj dlLuj-u £j£< Ujj Uulll aU^JI ^ ALj UjjjI dll) Ujj ^ ujjJ» j 


“Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir'aun dan 
pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, ya Tuhan 
Kami - akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, 
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman 
hingga mereka melihat siksaan yang pedih". (Qs. Yunus [10]: 88). 


Allah Swt Mengabulkan Doa Nabi Musa dan Nabi Harun. 

\ ajVu titi La£j jC-J dii Jt! 

“Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu 
tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus”. (Qs. Yunus [10]: 89). 


Komentar Imam Ibnu Katsir: 

jjjlA »jL\ Igjlc. jii tsj4)1) ljIaauI li^Jj 

Oleh sebab itu Allah Swt mengabulkan doa Nabi Musa as terhadap Fir’aun dan para 
pengikutnya, doa itu diaminkan oleh Nabi Harun as saudara Nabi Musa as 242 . 

Se lanjutkan Imam Ibnu Katsir menyebutkan beberapa riwayat, 

1 a< 1 U-vi ja ; j) ‘OJjtA jiij Ic-J jj jjjjIIj i..a..f. jj ,4_a Jic. j jjIj iAJUJl jjI Jl3 

.(jjC Jl (jj Lal l Lui 1_4 j£ 

Abu al-‘Aliyah, Abu Shalih, ‘Ikrimah, Muhammad bin Ka’ab al-Qarzhi dan ar-Rabi’ bin Anas 
berkata, “Nabi Musa berdoa dan yang mengaminkan adalah Nabi Harum”. Artinya, “Kami telah 
mengabulkan doa kamu berdua tentang permohonan kamu berdua untuk menghancurkan 
pasukan Fir’aun” 243 . 


Hadits: 




“Orang yang berdoa dan yang mengaminkan berkongsi dalam pahala ”. 


242 Imam Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘ Azhim , Juz.IV (Dar TMbah, 1320H), hal.291. 

243 Ibid. 
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Disebutkan Imam ad-Dailami dalam Musnad al-Firdaus. Dari Abdullah bin Abbas. 

Hadits ini dha ’if, tapi dikuatkan firman Allah Swt di atas, demikian disebutkan Syekh Ahmad 
bin ash-Shiddiq al-Ghumari dalam al-Mudawi fi 'Ilal al-Jami ’ ash-Shaghir wa Syarh al-Munawi, 
juz.IV, hal.43. 


Satu Orang Berdoa, Yang Lain Mengaminkan. 

&I VI ^AjjUji (jijjj ^uaatj jc Jji Sla ^juaj V 

liljAlmaltj ajjjll JjVAj jjaSH 

(JaAHII (ji ^aaII - ; (jApdlSl yk ^aaSI lail a 11 Jjjiu 


“Tidaklah sekelompok orang berkumpul, lalu sebagian mereka berdoa, semua mereka 
mengaminkan, melainkan Allah Swt mengabulkan doa mereka 

Disebutkan dalam al-Mu’jam al-Kabir karya ath-Thabrani, Dala’il an-Nubuwwah karya al- 
Baihaqi dan al-Mustadrak karya al-Hakim. Imam adz-Dzahabi tidak memberikan komentar 
terhadap hadits ini. 


Komentar Imam Ibnu Hajar al-Haitsami: 

duAaJl <>-*, jAj AAAjJ <jj| jj£ jas— all JUj <UUj ; ( 170 / 10 ) 

Para perawinya adalah periwayat ash-shahih, kecuali Ibnu Lahi’ah, statusnya: Hasan al-Hadits. 


Shahabat Berdoa, Nabi Muhammad Saw Mengaminkan. 

tiklc. ; AiJ 4j Jta2 JjC- AjLuii Cjju (jj AjJ !)Iaj (jl 4jAa, 4_aji_a ,jj (JMJ& (jj Aaa. (jl 4j-al ( jj Jj^Laul j)C 

^)l c# L-a jill UjIc £ji. Ujj jSii j ^Uj jill jCAj <»jj CjIa Aa^ud l ^ j!>li j SjjjA jj) j UI Ijjj 4JL3 SjjjA L 

j SjjjA ^1 JjS j UI clijC-AS AjJ JlS 4 u 2 ^ajj£ (_jAll IjAjC Jta2 1 jjSj u j ,jUa3 ; Jl3 UU) (JjAa, ^j^ ^lu j 4jlc- 

t*13Lui tf j]| Jla (AlSLuii jjj) ji^Ul Jlla SjjjA jjI Ica ^j ; JlS UAleA ^C- j ^lu j AjIc Uil Uli Jjjjjj Jjls. 
V UU& Ul JUU j Ul Jjajj U Lilaa jjAai; ^lu j Aolc- Ul ( _ ? lua Ul Jj*jj JUa ^jjuj V Lalc- tilllul j JjIaa jaI ^ 

^JJJjAlI L^J I .1 . JU3 ^UfaU 

Dari Ismail bin Umayyah, sesungguhnya Muhammad bin Qais bin Makhramah meriwayatkan 
kepadanya, ada seorang laki-laki datang kepada Zaid bin Tsabit, ia bertanya tentang sesuatu. 
Maka Zaid berkata kepadanya, “Hendaklah engkau menemui Abu Hurairah, karena 
sesungguhnya ketika saya, Abu Hurairah dan fulan berada di masjid pada suatu hari, kami 
berdoa kepada Allah dan ber zikir menyebut-Nya, Rasulullah Saw keluar menemui kami hingga 
ia duduk bersama kami, lalu kami pun diam. Rasulullah Saw berkata, “Lakukanlah kembali apa 
yang telah kalian lakukan”. Zaid berkata, “Lalu saya dan sahabat saya berdoa sebelum Abu 
Hurairah. Rasulullah Saw mengaminkan doa kami. Kemudian Abu Hurairah berdoa, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu seperti yang dimohonkan kedua sahabatku ini. Dan aku 
memohon kepada-Mu ilmu yang tidak akan terlupakan”. Rasulullah Saw mengatakan, “Amin”. 
Kami berkata, “Wahai Rasulullah, kami juga meminta kepada Allah ilmu yang tidak akan 
terlupakan”. Rasulullah Saw menjawab, “Abu Hurairah telah mendahului kalian berdua”. 
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Hadits ini disebutkan Imam an-Nasa’i dalam as-Sunan al-Kubra, disebutkan Imam ath-Thabrani 
dalam al-Mu’jam al-Ausath dan disebutkan juga oleh Imam al-Hakim dalam al-Mustadrak. 
Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini dalam al-Mustadrak: 

&Ia jaj j jLiuV) 0itA.ua 

Sanad hadits ini shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 


Jibril Berdoa, Nabi Muhammad Saw Mengaminkan. 

jjLai ; JVS AajJ jl L4I2 Uj^iaS jjlah IjjJsaI ; ^Lut j AjJc 4!)! 4 ill Jjajij JlS ; JlS SjaC ,jj i_ul£ (jc 

q±a\ ; JlS Aallall <LajJ 1| Ld2 (jial ; Jl3 AjjllSl 4 ajJ]| jjl LalS 
; JLsS ^ (jiajC j s^La!| AjIc- Jjjja £)] ; JIS Ajlauu US La Luu j»joll Lila Ua a lu A&J 4JJ) Jjajij Lj Lil2 J j! LalS 

tluij LalS (jial Lola LLlc- l# Lai ailc LjjSj (j*! lJ*J JlS AjjLHI Cu5j LalS Lola <U ji*j jala (j' 'b aj LljJl £y>l |jau 

Lola <UaJ| sMaJj jjla adlc jj£JI atjai LljJl (jd |Jau Jla Ajlall 

Dari Ka’ab bin ‘ Ajrah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Datanglah kalian ke mimbar”. Lalu 
kami pun datang ke mimbar. Ketika Rasulullah Saw naik ke anak tangga pertama mimbar, ia 
katakan, “Amin”. Ketika Rasulullah Saw naik ke anak tangga kedua, ia katakan, “Amin”. Ketika 
Rasulullah Saw naik ke anak tangga kedua, ia katakan, “Amin”. 

Ketika Rasulullah Saw turun, kami katakan, “Wahai Rasulullah, kami telah mendengar darimu 
sesuatu yang belum pernah kami dengar sebelumnya”. Rasulullah Saw menjawab, 
“Sesungguhnya malaikat Jibril as menawarkan kepadaku, ia berkata, “Celakalah orang yang 
mendapati Ramadhan, tapi ia tidak diampuni”. Aku katakan, “Amin”. 

Ketika aku naik ke anak tangga kedua, Jibril berkata, “Celakalah orang yang ketika namamu 
disebut, ia tidak bershalawat kepadaku”. Aku katakan, “Amin”. 

Ketika aku naik ke anak tangga ketiga, Jibril berkata, “Celakalah orang yang kedua orang tuanya 
sampai usia tua bersamanya, tapi tidak membuatnya masuk surga”. Aku katakan, “Amin”. (HR. 
al-Hakim). 


Komentar Imam al-Hakim: 

«Iajaj jd j JliuuVI 0JA^a JjjL a 

Sanad hadits ini shahih, tetapi tidak disebutkan al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 

Komentar Imam adz-Dzahabi: 

0JA—a : ( jojaHI I Jk (jjA ill Jjjkj 

Hadits shahih 244 . 


244 Imam al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala ash-Shahihaih, Juz.IV (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 141 IH), 

hal.170. 
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MASALAH KE-26: BERZIKIR MENGGUNAKAN TASBIH. 


j) jjj I^jAj ,jjjj Sijll Js. ( xLuj Ajic <0)1 4 JJI Jj*jj v» JikA AjI L^jjI (jc <_^al3j (jj Ajuj ljIj Ajillc (je 
La aac 4 JJI (jIaIuij f L a l ui) jili, La AAC 411 j 1 all a Jtli Juaii J) ) AA (jj LilSc jLu) jA Lu Llj^i) Jtla Aj ai, 

Vj Lilj jLa 4U Aa^Jlj 111 a Jju jj£i lillj jlLi. jA La AAC <Ull j 1 ali"j 111a (jjj jii La AAC lul J \'“'J plajVl jlik 

LSSJ Oia <uib VI aji VJ Jja. Vj illA ^jla &) VI Ali 


Dari Aisyah binti Sa’ad bin Abi Waqqash, dari Bapaknya, sesungguhnya ia masuk bersama 
Rasulullah Saw, ada seorang perempuan, di depannya ada biji-bijian atau batu, ia bertasbih 
menggunakan biji-bijian dan batu itu. Maka Rasulullah Saw berkata, “Aku beritahukan kepada 
engkau dengan yang lebih mudah bagimu daripada ini atau lebih utama”. Kemudian Rasulullah 
Saw mengucapkan, “Maha Suci Allah sejumlah apa yang telah Ia ciptakan di langit. Maha Sui 
Allah sejumlah apa yang telah Ia ciptakan di bumi. Maha Suci Allah sejumlah apa yang telah Ia 
ciptakan diantara itu. Maha Suci Allah sejumlah apa yang telah Ia ciptakan. Allah Maha Besar 
seperti itu. Segala puji bagi Allah, seperti itu. Tidak ada tuhan selain Allah, seperti itu. Tidak ada 
daya dan upaya kecuali dengan Allah, seperti itu”. (HR. Abu Daud). 

Rasulullah Saw tidak melarang berzikir menggunakan biji-bijian atau batu sebagai alat hitung, 
hanya saja Rasulullah Saw menunjukkan cara yang lebih mudah. Oleh sebab itu para shahabat 
tetap menggunakan alat untuk menghitung zikir. 


»)A*J) ^^iua lAl jL£j (_jjj£ <^2 LAjaJ j) I ju& i"n< a Sjajdl jjl (j* jjl f lAjAlI ^jV <jl£ Jl2 (j^a.jl) !*£■ <jj ^llll jc 

( Ja JLa (j$j «illj Sa^Ij sAsklj (jAJlcl ,jjSj IjLa (j$j Sa^Ij SasJj ,jjj£ 1I lili Aulj2 

j»jLua ^jli »jjl 2 j) JLa Lajjl j^ssa. A 3 tililAC (jl f lAjAlI LjI Lj JjAj 2 f. )AjA 1 ) ^1 AjjIj 
Dari al-Qasim bin Abdurrahman, ia berkata, “Abu ad-Darda’ memiliki biji-biji dari biji-biji 
kurma ‘Ajwah, menurut saya ada sepuluh atau seperti itu, berada dalam satu kantong. Apabila ia 
telah melaksanakan shalat Shubuh, beliau mendekat ke kasurnya lalu mengambil kantong 
tersebut dan mengeluarkan biji-biji itu satu per-satu, ia bertasbih menggunakannya. Apabila telah 
habis, ia ulangi lagi satu per-satu. Ia bertasbih menggunakannya hingga Ummu ad-Darda’ datang 
seraya berkata, “Wahai Abu ad-Darda’, sesungguhnya makananmu telah tiba”. Abu ad-Darda’ 
menjawab, “Angkatlah, sesungguhnya aku puasa” 245 . 


)Al jAj <U AjJLs. Ajji (Jlluij j jj j) Aji jjjS Ajljj <U jjjjj l Js- jAj Usjj s Al C- U) 

Ajj) 4 jx 2A2 (jpuSJI AjAlcii AjAAa^ Ljjlll »111) (jjj£l) La lili 


“Ketika saya berada di sisi Abu Hurairah suatu hari, ia berada di atas kasur, bersamanya ada satu 
kantong, di dalamnya ada batu-batu atau biji-biji, di bawahnya ada hamba sahaya berkulit hitam. 
Abu Hurairah bertasbih menggunakan batu-batu dan biji-biji itu. Ketika batu-batu yang ada di 
dalam kantong itu habis, Abu Hurairah melemparkan kantong itu kepada hamba sahaya itu, lalu 
ia mengumpulkannya dan mengembalikannya ke dalam kantong dan menyerahkannya kepada 
Abu Hurairah”. (HR. Abu Daud). 


245 Imam Ahmad bin Hanbal, az-Zuhd, hal. 141. 
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Aj ^Uj yi iSdac la3i Au2 Jaii, Aj jl£ AJI Ajc- <jj| ^Jaj SjjjA aAa. jc- ijjjjA <_^j| jj jja-» 3I jj ^aju jc j 

Dari Nu’aim bin al-Muharrar bin Abi Hurairah, dari Abu Hurairah Kakeknya, sesungguhnya 
Abu Hurairah memiliki benang, pada benang itu ada seribu simpul, Abu Hurairah tidak tidur 
hingga ia bertasbih menggunakan (seribu simpul itu) 246 . 

Imam asy-Syaukani berkata, 

• sj^l Jlij dl AjloS AIa^. jA jA j AjuuaJI ^2 AaIaII aL&u (^All p jaJl ^2 Ijui ^.Jbjj.uJl jjLui A2j 

J13a ^2 (jjjj 'i j 1$j aJjaju ^Aja£| jl£ Jj Aaa< Jl j j£a!I ac jlj^ jA 1 ilaJI jA 'i j t iL <Jt jA a^I jc JaL 

Imam as-Suyuthi telah menyebutkan beberapa atsar dalam satu juz yang beliau beri judul al- 
Min-hah fi as-Sab-hah, kitab yang tergaung dalam al-Fatawa (kumpulan fatwa), di akhirnya 
beliau katakana, “Tidak ada riwayat dari seorang pun, baik dari kalangan Salaf maupun Khalaf 
tentang larangan berzikir menggunakan tasbih, bahkan sebagian besar mereka menganggapnya 
dipakai saat berzikir, mereka tidak memakruhkannya. Selesai 247 . 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 

Cj'ijiu^ j^Jll (jAlclj j^y<i j ; flulll pLatj Adic- 4ill iJua jf±S I Jl2 U£ Alu jjLuaVLi ^jjbnll AC j 

j^JJl j\j A2j JJj JjlL jA «g if- aUI AjUa-ua!l jA jt£j j' ma 2 (213 A j^Jj sAC Ulj . j Cjlalajauia 

. Aj jlS SjjjA UI ji jjjj (213 A Jfr lAjSij ^j^aJU ^luu jjjAjjA3l j»i ^aluij AjJc- iil ( _ J iua 
jua j^2 Ajj3| Aj 2 CjJuai lAlj AA jiu jA «g la j AA jA (_>«U3l ja2 s jajj JjkJl jA ^Ua3 ^2 Jjlxj Iaj ^j-uaISI LaIj 
Ia) Ia$ 2 (213A jaj ji Aj 3| jji jljldlS Aj*a ji jjjaJl ^2 ALJju ji* (jaIj 13 sjl^Jal ji Aala jj£ jA sAtaJl Ulj sjjSa jjc 
<_>uU3l Slf Ija jll AAljJLSl AJljai <jjljJlj ^jaJ (JjVl J Aata jjc jA jjJIjAJl Agjldiaj Slf IjaJI AjIsa ji qaU 13 fUj 

(-jjjaII jdae-1 jA jljill Sflj2j jSa3Ij j»ULa3lj SliiLaJlS AJuaLaII CJIaU&JI ^ 


Menghitung tasbih dengan jari jemari adalah sunnah, sebagaimana sabda Rasulullah Saw kepada 
wanita, “Bertasbihlah, hitunglah dengan jari jemari, sesungguhnya jari jemari itu adalah ditanya 
dan akan dibuat berbicara”. Adapun menghitung zikir dengan biji-bijian atau batu-batu kecil dan 
seperti itu, maka baik. Sebagian shahabat melakukan itu. Rasulullah Saw melihat Ummul 
Mu’minin bertasbih menggunakan batu-batu kecil dan Rasulullah Saw mengakuinya. 
Diriwayatkan bahwa Abu Hurairah bertasbih menggunakannya 248 . 


Pendapat Syekh Ibn ‘Utsaimin: 

Luj Aaoul a IIj dultj ; jjAlI ^2 ^Aa3I ^ IgJc ^g * a3| AcaAj A|ja 3I jV i jJAlI AcAj Aju V Aa-UAall j ^a±uu 3I jli 

^jauuII AC- jj£j jl IgAA JJa2Vlj (A3jrfJaiA Aaj^ja ALamj (AAjlSI laj^Jal ALamj jA 

Sesungguhnya bertasbih menggunakan Tasbih tidak dianggap berbuat bid’ah dalam agama, 
karena maksud bid’ah yang dilarang adalah bid’ah dalam agama. Sedangkan bertasbih 
menggunakan Tasbih adalah cara untuk menghitung jumlah bilangan (zikir). Tasbih adalah 


246 Abu Nu’aim al-Ishfahani, Hulyat al-Auliya juz.I, hal.383. 

247 Imam asy-Syaukani, Nail al-Authar, juz.II, (Idarah ath-Thiba’ah al-Muniriyyah), hal.358. 

248 Majmu ’ Fatawa Ibn Taimiah , juz.XXII (Dar al-Wafa’, 1426H), hal.506. 
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sarana yang marjuhah (lawan rajihl kuat) dan mafclhulah (lawan afdhcil). Afdhalnya menghitung 
tasbih itu dengan jari jemari 249 . 


249 Syekh Ibnu ‘Utsaimia Majmu’ Fatawa wa Rasa ’il Ibn ‘ Utsaimin , Juz.XIII (Dar al-Wathan, 1413H), 

hal.174. 
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MASALAH KE-27: MENGANGKAT TANGAN KETIKA BERDOA. 


Kita diperintahkan berdoa kepada Allah Swt dengan sikap merendahkan diri dan hati kepada 
Allah Swt. Perintah Allah Swt: 


(jj-LiatJdl V Adi j IbjJaj ^iuj IjfcJ) 


“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (Qs. Al-A’raf [7]: 55). Bentuk 
merendahkan diri kepada Allah Swt adalah dengan cara mengangkat tangan seperti yang 
dicontohkan Rasulullah Saw. 


Hadits Pertama, 

fULa AjLalalj Lili ^luij Lili <Ull jJai jij (j\S LaJ Jtfi uUa^Jl ,jj y£- 

La jiJi 4Ljj t AjJj la <Ujl]| Ajlc- 4Ul 4jUl JjSLLAi ^bkj ju& 4*LujJ 

JjSq ° a A 4jJj liLa Ajjj c a~i^j J|j La3 q<S jVI JJAJ V j»5LuiVI jAl (jj 4jUa*il »11 (jl ^ill j La cj| 

HiluiLll elliS lili U Jtij AjIjj Aiaila »lM£ llj li.il jSL jjI sLill «Uisia »jllj JaAui 

| Aii^Lali tdlL LjUiuli 1 ll} Jij jft <uil Jjjia Hlc. j La LU ‘j'... Uli LUj 


Umar bin al-Khaththab berkata, “Ketika perang Badar, Rasulullah Saw melihat kepada orang- 
orang musyrik, jumlah mereka seribu orang, sedangkan shahabat berjumlah tiga ratus Sembilan 
belas orang. Rasulullah Saw menghadap kiblat, kemudian menengadahkan kedua tangannya, ia 
berbisik menyeru Tuhannya, ‘Ya Allah, tunaikanlah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, datangkanlah 
apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika golongan dari kaum muslimin ini 
binasa, Engkau tidak disembah di bumi’. Rasulullah Saw terus berbisik kepada Tuhannya dengan 
menengadahkan kedua tangan menghadap kiblat, hingga selendangnya terjatuh dari kedua 
bahunya. Lalu Abu Bakar datang mengambil selendang itu dan meletakkannya kembali ke bahu 
Rasulullah Saw dan terus mengikuti Rasulullah Saw di belakang. Abu Bakar berkata, “Wahai 
nabi utusan Allah, cukuplah permohonanmu kepada Tuhanmu, sesungguhnya Ia akan 
menunaikan janji-Nya kepadamu”. Maka Allah menurunkan ayat: “(Ingatlah), ketika kamu 
memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku 
akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut- 
turut”. (Qs. Al-Anfal [8]: 9). (Hadits riwayat Imam Muslim). 


Hadits Kedua, 

ijiiC’J jalja. 4 i <uj a j ja, £|ja. ‘Ludaaj Laj U Laj U frLal U t ^11 Aaj jjfri duuii jaLdl Jkdaj J^jll jSj 

Lllil La\ aLLU e l>L 


Kemudian Rasulullah Saw menyebutkan seorang laki-laki dalam perjalanan panjang, rambutnya 
kusut dan berdebu, ia menengadahkan kedua tangannya ke langit seraya menyeru, “Ya Rabb, ya 
Rabb”. Tapi makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan diberi makanan 
haram, apakah mungkin doanya dikabulkan?! (HR. Muslim). 
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Hadits Ketiga, 


Aalc 'M 4ilt J^uiJ Jt3 ;JL2 (jLaLuj 

u' <i±i &J 'j) 0^ C> cr 3 ^ Lft* <^J 0! " 

Dari Salman, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “ Sesungguhnya Tuhan kamu yang Maha 
Mulia dan Agung adalah Maha Hidup dan Maha Pemberi, Ia malu kepada hamba-Nya jika 
hamba itu mengangkat kedua tangannya kepada-Nya lalu ia tolak kedua tangan itu dalam 
keadaan kosong 

Komentar Syekh al-Albani: 

-<la 11 j LW' AluAj djjjA 

Hadits shahih, dinyatakan sebagai hadits hasan oleh Imam at-Tirmidzi. Dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Hibban, al-Hakim dan adz-Dzahabi 250 . 

Pendapat Ibnu Taimiah. 

A-vj'v ^ S jjj£ Aj 2 fla. (jjUdl Lajj 

Adapun mengangkat kedua tangan ketika berdoa, maka banyak hadits shahih tentang itu 251 . 


250 Syekh al-Albani, Shahih Abi Daud, juz. V (Kuwait: Mu’assasah Gharras li an-Nasyr wa at-Tauzi’, 
1423H), hal.226 

251 Imam Ibnu Taimiah, Mukhtashar al-Fatawa al-Mishriyyah, juz.I, hal.80. 
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MASALAH KE-28: MENGUSAP WAJAH SETELAH BERDOA. 


Pendapat Imam ash-Shan’ani. 

IaAJjj pl flcall (_ji AjJj la )j| ^luj AjJc- dill diil ,jlS" ;Jli Ajt aill >#£■ O^J 

Aa3j Cn.V\ AJU LfrC-jaa. aj SjjCj JjlJ ^ji jjc (jjjtjC (jj| duAa t^Ls JAljJj Aj j A^jal "A^a.j 

(jLSSI IjiuUS taAJjj v <jtS Ld ^lau Aji A_mll d l (jlSj JjS flc-dl £yt ^jjill (jjJjJlj AajD AjCjj Ha ^S. JjJj 

1 g a-vij fl irt&Sfl <-ijdui jl <j ill AajJI [ J& 4l!j A^alil t-imUfl La^lijLuai A-aajll 

Dari Umar ra., ia berkata, “Apabila Rasulullah Saw menengadahkan kedua tangannya ketika 
berdoa, beliau tidak menurunkannya hingga mengusapkan kedua tangannya ke wajahnya”. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, ada beberapa hadits lain yang semakna 
dengannya ( Syawahid ), diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dalam 
Sunan Abi Daud dan hadits lainnya, yang secara keseluruhannya menyebabkan hadits ini 
menjadi hadits hasan. Di dalamnya dalil disyariatkannya mengusap wajah dengan kedua tangan 
setelah berdoa. Ada pendapat yang mengatakan, seakan-akan kesesuaian (antara berdoa dan 
mengusap wajah), bahwa ketika Allah Swt tidak membiarkan kedua tangan yang berdoa itu 
dalam keadaan kosong dan hampa, seakan-akan rahmat mengenainya, maka sesuai jika 
diusapkan ke wajah yang merupakan anggota tubuh yang paling mulia dan paling berhak 
memperoleh kemuliaan 252 . 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin. 

qaa A_udl ^1) t_ij2l jAJ iAjJc- j£jj 'i j iAjJc j£jj 'i jyu (j a (ji ;AjLm d l ^jl 

Menurut pendapat saya dalam masalah ini, siapa yang mengusap (wajah setelah berdoa), ia tidak 
diingkari. Siapa yang tidak mengusap juga tidak diingkari, ia lebih mendekati Sunnah daripada 
yang mengusap 253 . 


252 Imam ash-Shan’ani, Subul as-Salam Syarh Bulugh al-Maram, juz.IV (Maktabah Mushthafa al-Bab al- 
Halaby, 1379H), hal. 219. 

253 Syekh Ibn ‘Utsaimin, Liqa ’ al-Bab al-Maftuh, juz.XXVII, hal. 197. 
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MASALAH KE-29: MALAM NISHFU SYA’BAN. 


Hadits-hadits tentang keutamaan malam Nisfhu Sya’ban disebutkan dalam Musnad Ahmad, al- 
Mu’jam al-Kabir karya Imam ath-Thabrani dan Musnad al-Bazzar. 


j| (iljlila] V) Asia. jiLiS (jUjuIi <j a ‘ Ajj] AJai^ C- 3^J jc- iuil 


“Allah Swt memperhatikan para makhluk-Nya pada malam Nishfu Sva ’ban. Ia mengampuni 
seluruh makhluk-Nya, kecuali musyrik dan orang yang bertengkar (belum be r damai)”. 
Dinyatakan shahih oleh Syekh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 1144. 


Tabi’in Negeri Syam Menghidupkan Malam Nishfu Sya’ban. 

AiLk£ jAl Cjl 259 O 3 2 uaAIjH)" AJJiS jSli 

t$_9A&L j o-Ult Ikl i&j t SaIasJI cJuaill Aid IjjIS 

Imam al-Qasthallani menyebutkan dalam kitab al-Mawahib al-Ladunniyyah, juz.II, hal.259, 
“Sesungguhnya kalangan Tabi’in negeri Syam seperti Khalid bin Ma’dan dan Mak-hul 
bersungguh-sungguh menghidupkan malam Nishfu Sya’ban dengan ibadah. Dari merekalah 
orang banyak mengambil pengagungan malam Nishfu Sya’ban. 

Tabi’in itu termasuk kalangan Salaf, artinya sejak zaman Salaf telah ada pengagungan 
malam Nisfu Sya’ban. 

Adapun tentang cara menghidupkan malam Nishfu Sya’ban, Imam al-Qasthallani 
melanjutkan, 

(jlAsua ,jj Alli. ,jlSj tAaojalt ^ AcIaa L&jLad ujaIuu AJI LaAAad t (jd Lf lc- IgJLH Aiua ^3 ^LiJI Jftl ^IaIc i .flfryl 
4 Hj Aa-mal l ^ UJ-A&J 6“^' ^ J-» 1 * <j4 U^J 

, AIAImia ^ ^LajSJl uja AIc. AlU iAcAjj (Ha q H ; AfLaa AaLjaaJI ^2 1 $ al a 2 ^2 Jl2j Ha AjjAIj £jj Jjla < "j 

Jj2 lAAj t Auij AuatiJ t^a2 JajU ^luaj ,ji sjJLi S j 4 flcAllj j S^LHJ AaLwHl ^2 »jSu Aji ^jllllj 

. jj^ia2j j»tUl Jfci ^IJjSft 

Ulama negeri Syam berbeda pendapat tentang cara menghidupkan malam Nishfu Sya’ban, ada dua 
pendapat: 

Pertama, dianjurkan menghidupkan malam Nisfu Sya’ban berjamaah di masjid. Khalid bin 
Ma’dan, Luqman bin ‘Amir dan tabi’in lain pada malam Nisfu Sya’ban itu memakai pakaian 
terbaik, memakai harum-haruman, memakai celak, mereka menghidupkan malam Nishfu 
Sya’ban di masjid. Imam Ishaq bin Rahawaih setuju dengan mereka dalam hal itu dan ia berkata 
tentang menghidupkan malam Nishfu Sya’ban di masid: tidak bid’ah. Demikian diriwayatkan 
oleh al-Kirmani dalam al-Masa ’il. 
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Kedua , makruh berkumpul di masjid-masjid untuk shalat, kisah-kisah dan doa. Tidak makruh 
jika seseorang melaksanakan shalat secara khusus untuk dirinya sendiri. Ini pendapat Imam al- 
Auza’i imam, faqih dan ulama negeri Syam 254 . 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah. 


j jlc- Ui j . (juki (ja _ij' jia JslL jU U£ aL atk ^ ji sjkj t iUnll Aiji jUuuVI i j^ lil 

'^£- i 4JJ|j , AaJSH (ja Jii p A£.Jj , Uul J | jii iijjt jA (3^ j : Sf I j L Ax£j AJU ^UokVlS . SjJAa s^Ua 


Apabila seseorang melaksanakan shalat pada malam Nishfu Sya’ban sendirian atau berjamaah 
secara khusus seperti yang dilakukan beberapa kelompok Salaf, maka itu baik. Adapun 
berkumpul di masjid-masjid dengan shalat tertentu seperti berkumpul melaksanakan shalat 
seratus raka’at dengan membaca seribu kali surat al-Ikhlas secara terus menerus, maka itu 
bid’ah , tidak seorang pun dari para imam menganjurkannya. Wallahu a ’/am 255 . 


254 Fatawa al-Azhar, juz.X, hal.131. 

255 Imam Ibnu Taimiah, Majmu ’ al-Fatawa , juz.XXIII (Dar al-Wafa, 1426H), hal. 131. 
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MASALAH KE-30: ‘AQIQAH SETELAH DEWASA. 


Pendapat Imam an-Nawawi. 

(j) LLA ija 4il Ajc jj'I Jli £jLJI ^3) jLj j V ji jLuL'iM jil Ajljui I I jc- L& jji.iL £ij& Sj 

Ljil jli jLuiVI iliij Lli Hjji CjjjSj iJt JjSj ^jIaJI Vjj jjie jjIjII ^ 3 jjluJt 

cSJJdJ 4-**% 0' J-&1' (jwaLLj «Uiii jt Aij3*Jl ^ jjLj jAj JjIjaII jjC Ja. lalu jJL 

.a jjjjLIujIj liilj JxL S AJI jc IjiSuj a jjill Aju AjjAI jc jje AJI ^luj Aale <uil ^lua jc 

jC jj*j V aU*-a jV jjaui Ld lillLa ,jju3j Alai! lift jjjS jc jj*j Vj Jl2 ijtlS (jjiii ^ A»uaj Cuij AS jilili 

^Ic I diilj Ajjiij jc Aic (jii Aja (jjulj a jjc 

‘Aqiqah tidak luput jika lewat dari tujuh hari, tapi sebaiknya tidak ditunda hingga baligh. Abu 
Abdillah al-Busyanji dari kalangan ulama mazhab Syali’ i berkata, “Jika tidak disembelihkan 
pada hari ketujuh, maka disembelihkan pada hari ke-empat belas, jika tidak, maka disembelihkan 
pada hari ke-dua puluh satu”. Ada pendapat yang menyebutkan bahwa jika tujuh hari itu telah 
berulang tiga kali, maka habislah waktu pilihan. Jika tidak dilaksanakan hingga baligh, maka 
hukumnya gugur. Anak tersebut memilih untuk mengaqiqahkan dirinya sendiri. Imam al-Qaffal 
dan Imam asy-Syasyi menganggapnya baik. 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw bahwa beliau mengaqiqahkan dirinya sendiri setelah menjadi 
nabi. Mereka riwayatkan nashnya dalam kitab al-Buwaithi bahwa Rasulullah Saw tidak 
melakukan itu, mereka menganggapnya aneh. 

Saya (Imam an-Nawawi) katakan, “Saya telah melihat nashnya dalam kitab al-Buwaithi yang 
sama, ia berkata, ‘Orang yang telah dewasa tidak aqiqah’, seperti ini bunyi teksnya, tidak 
bertentangan dengan keterangan di atas, karena maknanya: orang yang telah dewasa tidak 
mengaqiqahkan orang lain. Dalam teks ini tidak terdapat penafian bahwa seseorang boleh 
mengaqiqahkan dirinya sendiri”. Wallahu a ’lam 256 . 

Pendapat Syekh Ibnu Baz. 

,l$J jgJ JA jAJ B^JA AaAJI (jSf ‘Ajjlij (je jjju (ji IjVinlj Aji ; lAASki 
.lali Ajji jja, ALw ■ A i idi je jjx!l Aj u Sj AjJc- AJLac S ; 
ja £jta V jSJj 4 Alljll ^1) ‘L^.ja tlifla. Lai) jjjAla'Jl jV i ‘-aaJl■ uaj (illA (JabIj A i jc jjau ji AjJc- £ja. V ; diUlll 
Ala, ACjj MiA ‘"■i' A* AJlAjl tilaj ,AjJja 31 ^lj jluAjj AJta-uji alit ^31 Ajj2 t$JS J i A tij-s. '1 < |Aij i A< nii jc (jsu j i 

, JjajLl 4i)lj . Ajjlai ja UA JJC. J AJc A_al Jaj 

Pertama , dianjurkan mengaqiqahkan diri sendiri, karena aqiqah itu sunnah m« ’akkadah dan 
seorang anak tergadai dengan aqiqahnya. 

Kedua , tidak ada aqiqah baginya, tidak disyariatkan baginya aqiqah, karena aqiqah itu sunnah 
pada tanggung jawab bapaknya. 


256 Imam an-Nawawi, Raudhal ath-Thalibin wa ‘Umdat al-Muftin, juz,III (al-Maktab al-Islamy, 1405H), 

hal.229. 
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Ketiga , ia boleh mengaqiqahkan dirinya sendiri, tapi tidak dianjurkan. Karena hadits-hadits yang 
ada tentang aqiqah ditujukan kepada orang tua. Tapi seseorang boleh mengaqiqahkan dirinya 
sendiri, untuk lebih berhati-hati, juga karena aqiqah itu ibadah mendekatkan diri kepada Allah 
Swt, berbuat baik untuk anak dan melepaskan ikatan gadai anak, maka disyariatkan bagi seorang 
bapak mengaqiqahkan anak, seorang ibu mengaqiqahkan anaknya, juga kerabat selain kedua 
orang tua. Allah Penolong (memberikan) taufiq 151 . 

Berdasarkan pendapat di atas maka boleh hukumnya seseorang meng-aqiqah-kan dirinya 
sendiri setelah dewasa. Terlebih lagi ada hadits yang mengatakan, 

Luj dju La <Luii3 (jc jjC' 

Rasulullah Saw meng-aqiqah-kan dirinya setelah ia diutus menjadi nabi. 

Hadits ini diyatakan shahih oleh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah 258 . 


257 Majmu ’ Fatawa Ibn Baz, juz.XXVI, hal.267. 

258 Syekh al-Albani, as-Silsilah ash-Shahihah , Juz.VI (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif), hal.229. 


188 



MASALAH KE-31: MEMAKAI EMAS BAGI LAKI-LAKI. 


Hadits Pertama: 




Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, sesungguhnya Rasulullah Saw melarang cincin emas. 
(HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kedua: 

.Uju Jllj AajI s2 Ac jjfi Jkj Ju i_jA j Udik ,_$! j ^luij Ajjc. Juli <Ul) Jjaij <j' qjU£- £jj <U)1 ioC (jC- 
V <U)lj V Jl£ Aj jiljl LlajLk ii. AjJc- Juli <Ull JjLj uAj La 4*j Jkjll Jjl2 ^ Sjja ^j| 

( aiujj Aale Juli ^Lta <u)l JjLj Aa.jja JSj lii aikj 


Dari Abdullah bin Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw melihat cincin terbuat dari ema di 
tangan seorang laki-laki, maka Rasulullah Saw mencabut dan membuangnya seraya berkata, 
“Salah seorang kamu sengaja mengambil batu api dari neraka dan meletakkannya di tangannya”. 
Lalu dikatakan kepada laki-laki itu setelah Rasulullah Saw pergi, “Ambillah cincinmu, 
manfaatkanlah”. 


Ia menjawab, “Tidak, demi Allah saya tidak akan mengambilnya untuk selamanya, Rasulullah 
Saw telah membuangnya”. (HR. Muslim). 


Hadits Ketiga: 


Jj2j Alc Jiiil i-iSlla jaw Aji ^SalsJl Ls jju gjjj <j) 41)1 jjfr 

<_yial jjij [ J& ^Ija (jjit ,jl Jli AllAu (ji AisLSw3 LiA j juklj Ajau AJaaS IJjja iil j Aolc Juli <Jl (jl 


Dari Abdullah bin Zurair al-Ghafiqi, sesungguhnya ia telah mendengar Imam Ali bin Abi Thali 
berkata, sesungguhnya Nabi (utusan) Allah Swt mengambil sutera, ia letakkan di sebelah 
kanannya, ia mengambil emas lalu ia letakkan di sebelah kirinya, ia berkata, “Sesungguhnya dua 
ini haram bagi laki-laki ummatku ”. (HR. Abu Daud). 


Pendapat Imam an-Nawawi. 

^LkJl iLulS jJ LLLa-uai Jli AjjaS AjJmjj l_A j Ajjaaj (j\£ jl |j£j ^LoaVIj JajJI { Js- ^Ija. ljAuII jjjlik Laij 
LjjUV Ja. Jia\ jj£j j»lja. (jJAA j' JdJ^' (»>«*■! f)J* JfS t— iAAj Ujai jl* ji LlA> j 

Adapun cincin emas, maka haram bagi laki-laki berdasarkan Ijma’. Demikian juga jika 
sebagiannya emas dan sebagiannya perak. Bahkan ulama Mazhab Syafi’i berpendapat, jika gigi 
cincin itu emas atau bercampur dengan sedikit emas, maka ia tetap haram berdasarkan hadits 
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yang bersifat umum tentang larangan sutera dan emas, sesungguhnya keduanya ini haram bagi 
laki-laki dari ummatku dan halal bagi perempuan 259 . 


259 Imaman-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, juz.XIV, (Beirut: Dar thya’ at-Turats al-‘Araby, 1392H), 

hal.32. 
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MASALAH KE-32: POTO. 


4JJI Lilit q-<U]| Aui) (j) 


“Manusia yang paling keras azabnya pada hari kiamat adalah orang yang menggambar”. (HR. 
al-Bukhari dan Muslim). 

Apakah yang dimaksud dengan gambar dalam hadits di atas? 

Apakah poto termasuk gambar yang dimaksud dalam hadits di atas? 

Berikut penjelasan para ulama: 

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

4jajAASI |j^i 4jjjjJ| »■ a h lift jjJsLua (jpLA 4j| (jUujSI 4ji Jalwu (|jj| (jVl e’n.wll UI 

41»aj 4JSI AiaftjJl ^Hl lAftj 1 4 ijt a f ( _ r Ji3l Jxa jj*d jJUAa jjj*dj]| (jS tljjj*dj 

.Lib 4jJil La j ((jjjjiullj uijVlj Qj.ia.il ' ialaa-i 4 ■ aiL jA 4 nt all sjj^all 1 4 nt a 

Adapun gambar moderen zaman sekarang; seseorang menggunakan alat untuk mengambil 
gambar objek tertentu, lalu kemudian gambar tersebut terbentuk di kertas, maka itu sebenarnya 
bukanlah makna tashwir, karena kata tashwir adalah bentuk mashdar dari kata shawwara, 
artinya: menjadikan sesuatu dalam bentuk tertentu. Sedangkan gambar yang diambil dengan alat 
tidak menjadikannya dalam bentuk sesuatu. Gambar berbentuk adalah gambar yang dibentuk, 
bentuk kedua mata, hidung, dua bibir dan sejenisnya 260 . 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin lagi: 

Sj ,jjj*Jl lalaa. S U (jUbSI (jS ijSljJl lift ^1 1 g g y jj 4JVI Sila jlwJI 

(jjjj^a^il 4_aUiil Llic (JjjUSI Aul) ;(1 jj w "j < 4. ha* Vi ^J| 1 ^ g a. j 4JS1 slft t lift jja 1 ±iA S J ^sJl S J (-iiSfl 

»Jjj (jLwiuVI ,jj3lj 4 all sjj^aJl jA ^»jaa!I (jl ^31 t flludl (j«a jjj£ uAJ Ia$Jj (<uil (jjliu (jjiAUdj (jjlll 

SI) : Alti, (jj Jjj ljjJa f Ia |j$Jj i,jjJ Jja_a |1 a UI tSlAl Ua all 4 u2 (jj£j <_$l!l jA llA (jb ;ljJl2j IauA (jj£jj 

UI 4j| k( j|jjA 1 g»* 1 'T' 4Jaju jl (ljjj L»2j fI jajj AjJLj jjj^djll ,jl .(ujj (j& U2j 

(> all 4JSb UI 4 _LaA l tiUIL LiliS ^ i_u£l jJjJaSI .jUdi ljjj*dj tlmul t jli 4jiljCjjji3l 4JSU Sjj^dJI Ia lll! I 

(jl [jA&H I (jLuuVI Aal Lilllj (jiuij (Llu s j diil 4jU£il uUj VS «lA i_ajjaII i_jl!l U i (jjSI 

ji t 4j*jlj ji t 4^AAjil :Jla Uaa UdjC (jlS lll V(jiajiJl lift U i(jiaj»J jj^a lll jlaill (j£J (uU£ll LlilSj 
«Ift (_y3l jliuj i_ja! 4AjJuai ^31 (ji, Ul£ (jLuuSI (jj£j (j i j (jjilil JIjaaI (jL£ lll UI t4j (j^iL S ll^i 19 -(jA CjUjI jl tJIja. 
jjaaII «Ift {jl\ j jUdj CjU lll Laaouij iJaj jt 4ill jj*j ullll ^Jiiu Laj lift (jS S’ lA^2 «jj^aJl 

,4jja. i^\ Uji, JlJjj (_fiju 4Jli Ift jSIjj 


260 Syekh Ibnu Utsaimin, Liqa ’ al-Bab al-Maftuh, juz.XIX, hal.72. 


191 






Misalnya seseorang memakai suatu alat (kamera) yang ia arahkan ke suatu objek, lalu ia ambil 
gambar, sebenarnya ini bukanlah makna tashwir, karena manusia adalah sesuatu yang 
bergaris/berbentuk, sedangkan pada gambar itu tidak ada garis/bentuk mata, tidak ada garis 
hidung, tidak ada garis mulut, tidak satu garis pun. Alat (kamera) tersebut diarahkan pada suatu 
objek, lalu alat tersebut menangkap gambar objek tersebut. Dalam hadits disebutkan, “ Manusia 
yang paling keras azabnya pada hari kiamat adalah orang yang menggambar; orang-orang 
yang menandingi penciptaan dengan penciptaan Allah Swt”. Berdasarkan ini mayoritas kalangan 
Salaf mengharamkan gambar yang berbentuk, yang dibuat manusia dengan tangan, memi lik i 
tubuh. Mereka berkata, “Sesungguhnya di dalam bentuk itu terdapat sikap menandingi 
penciptaan”. Sedangkan gambar poto hanya sekedar wama. Oleh sebab itu dalam hadits riwayat 
Zaid bin Khalid disebutkan, “ Kecuali goresan pada kain". Tetapi manurut saya bahwa gambar 
yang dibentuk dengan tangan, apakah goresan pada kain atau adonan yang dibentuk berbentuk 
makhluk hidup, itu haram. Adapun mengambil gambar dengan alat potografi, maka tidak haram. 
Karena pada dasarnya itu bukan gambar berbentuk. Bukti: tulislah satu tulisan dengan pena 
Anda, kemudian saya masukkan tulisan itu dengan kamera, apakah saya yang menulis tulisan 
itu? Tulisan itu tetaplah tulisan Anda, tidak diragukan lagi. Itu bukan tulisan saya. Oleh sebab itu 
orang buta pun bisa menggambar, dem ik ian juga menulis. Namun de mik ian tetap dilihat tujuan 
dari poto itu, apa tujuannya? Jika tujuannya benar, misalnya untuk surat izin kenderaan atau 
salah satu kelengkapan persyaratan atau paspor atau untuk menetapkan sesuatu, maka itu boleh. 
Adapun jika hanya untuk mengenang sesuatu, misalnya jika seseorang merasa rindu kepada 
temannya, lalu ia melihat gambar tersebut, maka itu tidak boleh, karena itu hanya untuk 
memperbaharui keterikatan hati dengan selain Allah Swt, terlebih lagi jika orang tersebut telah 
meninggal dunia, lalu ia terus melihat poto tersebut untuk mengenangnya, maka semakin 
menambah kesedihan 261 . 


Pendapat DR.Abdul Wahab bin Nashir ath-Thariri 

(Dosen Universitas Imam Muhammad Ibnu Sa’ud - Riyadh, Saudi Arabia). 

jjj^ajll Jib jjC AJI LjjiSl J*Jj tjJLaj jjajj jjij j*ja*Jl fL^lS Aji t flUil jli ^IjC jj jill jjj^jII Lai 
Aji alALja.a.1) ju (jS i 9 jl£*ljlli lilj i Jali» ^iij V La Jjjjill ,jj La^jjjj iAAusj AjIc- Jjjlaij V AJV ‘Ajc 
. (jj Jaili) (j alill jjjjdlll AJL jjjjdjil Ljaal dllj Jjjj . SIjaII 9jjj<aJI (jjlSaulS Jlall (jjoa jA Lallj (Jjajj joC 
. ailj . Jjdlj Aa^i ,jj Aaa-a ; J ( Alill ^ jjjirilll ^1 £aI ) lj!j£ jj£I Ja jj jl jaIjjj 

Adapun gambar poto, para ahh Fiqh kontemporer berbeda pendapat dalam masalah ini antara 
yang membolehkan dan yang melarang. Pendapat yang lebih mendekati kebenaran bahwa poto 
tidak termasuk dalam gambar yang dilarang, karena tidak sesuai dengan sifat gambar yang 
dilarang menurut Islam. Ada perbedaan antara poto dengan apa yang dilarang dalam Islam, 
perbedaan itu tidak tersembunyi bagi orang yang berfikir. Oleh sebab itu, pendapat yang kuat 

261 Syekh Ibn ‘Utsaimin, Durus wa Fatawa al-Haram al-Madani (Pelajaran dan Fatwa yang disampaikan 
Syekh Muhammad bin Shalihbin ‘Utsaimin di Madinah pada tahun 1416H), juz.I, hal.33. 


192 



adalah: boleh. Karena makna menandingi penciptaan Allah Swt tidak terdapat dalam poto. Poto 
itu hanya sekedar cahaya yang tertahan, seperti pantulan gambar pada cermin. Sama juga halnya 
seperti gambar dengan alat perekam video. Untuk lebih lengkapnya lihat kitab Ahkam at-Tashwir 
fi al-Fiqh al-Islami karya Muhammad bin Ahmad Ah Washil, wallahu a ’lam 262 . 


Pendapat Lembaga Fatwa Kuwait: 

45^ '-4* Jlal' k»! ‘ j' U- 4 C3J <£* k«i 

UjaJj sl4jSf f -1 jt £44 jSfl 

Adapun gambar semua yang bernyawa; manusia atau hewan, dengan cara menahan cahaya, 
seperti pada poto dan video, maka itu boleh, menurut pendapat yang paling kuat diantara 
pendapat para ahli Fiqh kontemporer, karena semua itu sama seperti gambar yang dipantulkan 
kaca cermin dan sejenisnya 265 . 


Pendapat AWAllamah Syekh Muhammad Bakhyat Al-Muthi’i (W.1354H) (Mantan Mufti 
Mesir) dan Syekh DR.Yusuf al-Qaradhawi (Ketua Ikatan Ulama Dunia): 

Kata [ \W ] ( tashwir) dan kata [ daaoJl] ( naht ). 

Siapa yang tidak memperhatikan dua istilah ini secara tepat, maka akan terjerumus dalam banyak 
kekeliruan, seperti yang kita lihat pada zaman kita sekarang ini. 

Misalnya kata ( tashwir ) yang terdapat dalam banyak hadits shahih yang disepakati 

keshahihannya, apakah yang dimaksud dengan makna kata ( tashwir ) tersebut? yang 

mereka itu diancam dengan ancaman yang sangat keras. 

Banyak diantara mereka yang menyibukkan diri dengan hadits dan fiqh memasukkan ke dalam 
ancaman ini orang-orang yang pada zaman ini disebut sebagai photographer; orang yang 
menggunakan alat yang disebut dengan kamera, kemudian mengambil gambar dengan alat 
tersebut, dan alat tersebut disebut ] ( shurah ). 

Apakah penamaan ini; orang yang mengambil gambar disebut [jj-^ ] ( mushawwir ) dan 
perbuatannya disebut ( tashwir ) apakah ini hanya sekedar penggunaan bahasa saja? 

Tidak seorang pun dari bangsa Arab ketika membuat kata tashwir terlintas di hati mereka tentang 
in i. Oleh sebab itu, penamaan ini hanyalah penamaan secara bahasa semata. 


262 Fatawa wa Istisyarat Islam al-Yaum, juz.XIII, hal.376. 
263263 f a i awa QitJ m ’ al-Ifta ’ Kuwait, juz.IV, hal.256. 
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Tidak seorang pun menyatakan bahwa penamaan ini penamaan syar’i, Karena seni potograli 
belum dikenal pada masa turunnya syariat Islam, tidak tergambar bagaimana digunakan kata 
mushawwir untuk orang yang mengambil gambar, karena potografi masih belum ada wujudnya. 

Lantas siapa yang menyebut potografer itu mushawwir Dan siapa yang pula yang 

menyebut perbuatannya mengambil poto itu disebut tashwir [ ]? 

Itu adalah ‘urf (tradisi) moderen. Kita, atau kakek kita yang pada masa mereka poto ini muncul, 
lalu mereka menggunakan istilah tashwir untuk poto. 

Padahal bisa saja jika mereka menyebutnya dengan nama lain, bisa saja disebut o^i'aks), dan 
orang yang melakukannya disebut o-tSc ‘ ukkas , sebagaimana yang dipakai orang-orang Qathar 
dan Teluk Arab. Jika salah seorang mereka pergi ke tukang poto, ia akan mengatakan, “ [ j' 4; j' 
4li« ii.1 ] “Saya ingin Anda mengambil poto saya, kapan saya bisa mengambil 

hasil poto saya?”. Bahasa yang mereka gunakan ini lebih mendekati kebenaran. Karena poto itu 
tidak lebih dari pantulan gambar dengan alat tertentu, sebagaimana pantulan gambar pada 
cermin. Itu yang disebutkan al- ‘Allamah Syekh Muhammad Bakhyat al-Muthi’i Mufti Mesir 
pada zamannya dalam kitabnya berjudul al-Kafifi Ibahat at-Tashwir al-Futughrafi. 

Poto di zaman kita sekarang ini disebut tashwir. Sedangkan tashwir al-mujassam (gambar 
berbentuk/tiga dimensi) disebut naht. Ini yang disebut ulama Salaf dengan istilah: 

(yang memiliki bayang-bayang). Jenis inilah yang mereka sepakati haramnya, kecuali permainan 
anak-anak. 

Apakah penamaan naht ini mengeluarkannya dari apa yang disebutkan dalam nash-nash dengan 
ancaman untuk tashwir dan mushawwirinl 

Jawabannya, tentu tidak. Karena gambar berbentuk seperti inilah yang sesuai disebut dengan 
tashwir secara bahasa dan istilah syar’i. karena gambar berbentuklah yang menandingi 
penciptaan seperti penciptaan yang dilakukan Allah Swt. Karena penciptaan yang dilakukan 
Allah Swt adalah pembentukan makhluk yang berbentuk, sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits Qudsi, 

v_lA j fjfAA (JAJ 

“Siapa yang lebih zhalim daripada orang yang menciptakan (sesuatu) seperti penciptaan yang 
Aku lakukan?T. (HR. al-Bukhari) 264 . 




264 Syekh DR. Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata 'amal Ma ’a as-Sunnah, (Dar asy-Syuruf, 1423H), hal.198- 
199. 
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MASALAH KE-33: PERINGATAN MAULID NABI MUHAMMAD SAW DAN HARI- 

HARI BESAR ISLAM. 


Dalam Fatdwa al-Azhar dinyatakan oleh Syekh ‘Athiyyah Shaqar bahwa menurut Imam al- 
Suyuthi, al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani dan Ibnu Hajar al-Haitsami memperingati maulid 
nabi itu baik, meskipun de mik ian mereka mengingkari perkara-perkara bid’ah yang menyertai 
peringatan maulid. Pendapat mereka ini berdasarkan kepada firman Allah Swt: 

<0)1 ji j j 

“Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah". (Qs. Ibrahim [14]: 5). 

Imam an-Nasa’i, Abdullah bin Ahmad dalam Zawa ’id al-Musnad, al-Baihaqi dalam Syu 'ah al- 
Imdn dari Ubai bin Ka’ab meriwayatkan dari Rasulullah Saw bahwa Rasulullah Saw 
menafsirkan kalimat Ayydmillah sebagai nikmat-nikmat dan karunia Allah Swt. Dengan 
demikian maka makna ayat ini: “Dan ingatkanlah mereka kepada nikmat-nikmat dan karunia 
Allah”. Dan kelahiran nabi Muhammad Saw adalah ni km at dan karunia terbesar yang mesti 
diingat dan disyukuri. 

Rasulullah Saw memperingati hari kelahirannya dengan melaksanakan puasa pada hari 
itu. Ini terlihat dari jawaban beliau ketika beliau ditanya mengapa beliau melaksanakan puasa 
pada hari Senin. 

(4j2 J ji ) fJJJ ii)lj JtS ? (jC Jiuij 

Rasulullah Saw ditanya tentang puasa hari senin. Beliau menjawab, “ Pada hari itu aku 
dilahirkan dan hari aku dibangkitkan (atau hari itu diturunkan [al-Qur’anJ kepadaku)". (HR. 
Muslim). 


Kisah Pembebasan Tsuwaibah. 

Para ulama menyebutkan dalam kitab-kitab hadits dan Sirah tentang pembebasan Tsuwaibah. 
Tsuwaibah adalah hamba sahaya milik Abu Lahab. Ketika Rasulullah Saw lahir, maka 
Tsuwaibah kembali ke rumah tuannya menyampaikan berita kelahiran nabi. Karena senang 
menyambut kelahiran nabi, maka Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah dari status hamba 
sahaya. Al-‘Abbas bin Abdul Muththalib bermimpi bertemu dengan Abu Lahab, ia menanyakan 
keadaan Abu Lahab. Abu Lahab menjawab, “Saya tidak mendapatkan kebaikan setelah kamu, 
hanya saja saya diberi minum di sini, karena saya membebaskan Tsuwaibah dan azab saya 
diringankan setiap hari Senin”. 


195 


Kisah ini disebutkan para ulama hadits dan Sirah. Disebutkan oleh Imam Abdurrazzaq al- 
Shan’ani dalam kitab al-Mushannaf, Imam al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhari (Kitab: al- 
Nikah, Bab: wa Ummahatukum allati Ardha’nakum). Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam Fath al- 
Bari, Imam Ibnu Katsir dalam al-Bidayah wa al-Nihdyah: 

.LlJi3 (iljjj Ajc-Lui 1 i Jll liC’ (jj Aaa-a Aj.ii £jj| Ajjjj AjjJuj Ld AJV 

“Karena ketika Tsuwaibah menyampaikan berita gembira kelahiran Muhammad bin Abdillah 
putra saudara laki-lakinya, maka Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah (dari hamba sahaya). 
Maka Abu Lahab diberi balasan atas perbuatannya itu" 265 . 

Komentar Imam para ahli Qira’at al-Hafizh Syamsuddin bin al-Jazari seperti yang dinukil 
oleh al-Hafizh al-Suyuthi dalam kitab al-Hciwi li al-Fatawa : 

^Luidl JIa La3 Aj ^luj Adc- AJI ^jjill A3j»a Aid AajSj jUI) ^ (j jjA A»a jj (jljiJl J ji (_£ jil j2L£ll LogJ jji (jtS lili 
Usil /j jm! Adc- dil ^.ua AliTMa ^ AjjJ 3 Adi Judi La Jduj sdjAJ juuj ^luj Ajjc- AJI ^dii 4_«l qa A^jdl 

(Ma d i ililda, Aldaij AidJj ,ji ^Jjdl d)l sjlja. (j j£j 

“Jika Abu Lahab kafir yang disebutkan celanya dalam al-Qur’an, ia tetap diberi balasan 
meskipun ia di dalam neraka, karena rasa senangnya pada malam maulid nabi. Maka 
bagaimanakah keadaan seorang muslim yang bertauhid dari umat nabi Muhammad Saw yang 
senang dengan kelahirannya dan mengerahkan segenap kemampuannya dalam mencintai 
Rasulullah Saw. Sungguh, pastilah balasannya dari Allah Swt ia akan dimasukkan ke dalam 
surga karena karunia-Nya” 266 . 

Al-Hafizh Abdurrahman bin al-Daiba’ al-Syaibani pengarang Jami’ al-Ushul 
meriwayatkan kisah ini dalam kitab Sirah karya beliau. Komentar beliau: 

U Aj ja3 i, Jjddl J^V V udUa <_jj| L_oid La£ ^luj Adc dil j _ J lua A_aljS jA Ldl Aic- i_j|j*Jl t 

'>3tS U JiaUij Ifi Ijiiua 

“Keringanan azab bagi Abu Lahab hanya karena kemuliaan untuk Rasulullah Saw, sebagaimana 
azab Abu Thalib diringankan, bukan karena Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah. Berdasarkan 
firman Allah Swt: “ Dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan 
sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan ”. (Qs. Hud [11]: 16) 267 . 

Komentar Syekh Syamsuddin bin Nashiruddin al-Dimasyqi dalam kitab Maurid al-Shddi 
fi Maulid al-Hadi tentang kisah diringankan azab Abu Lahab karena membebaskan Tsuwaibah 
saat ia gembira mendengar berita kelahiran Rasulullah Saw: 

I ^ slJj Cujj * A_ai fLa. Ij2t£ IAA |j| 

IAa^L jjjmiJ 3 Aj S- ‘ j * LojlJ (jjjjVI ^ Aji 

265 Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihdyah, juz.II (Beirut: Maktabah al-Ma’arif), hal. 273. 

266 Imam al-Suyuthi, al-Hdwi li al-Fatdwa, juz. VIII, hal. 255 

267 Al-Hafizh Abdurrahman bin al-Daiba’ asy-Syaibani, Hadd ’iq al-Anwar, juz. I, hal. 134. 
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IAaja tliLaj Ijjjaua AaaL * «jaC- JjJa JosJIj (jlall La 3 

Jika orang kafir ini (Abu Lahab) yang telah dikecam 

Celaka kedua tangannya di dalam neraka kekal abadi 

Diriwayatkan bahwa setiap hari Senin selamanya 

Azabnya diringankan karena merasa senang dengan Muhammad 

Maka bagaimana dengan seorang hamba yang sepanjang umurnya 

Gembira dengan kelahiran Muhammad dan mati dalam keadaan bertauhid 268 


Pendapat Ulama Tentang Peringatan Maulid Nabi. 

Pendapat Ibnu Taimiah: 

<jll u dill Jjujl 4»<daj*jj &A^a2 yuaJ ja) AaS 4j jjS jj (jjlill ,jiaju aJjlL ja Lau ja sjIajIj jaII 

1 'j Aalc- 

“Mengagungkan hari kelahiran nabi Muhammad Saw dan menjadikannya sebagai perayaan 
terkadang dilakukan sebagian orang, maka ia mendapat balasan pahala yang besar karena 
kebaikan niatnya dan pengagungannya kepada Rasulullah Saw” 269 . 


Pendapat Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani pemah ditanya tentang peringatan maulid nabi, beliau 
menjawab: 


lAAJaj js- diLuul dij Xa 1 g**<'j (jjjill fjA jdlLal! i iildt qa JaI Jijj p a!ja!| JaC- jLai 

S (JAJ 4-uaa A£.li ,jlS lAAia i_uajj (JajiLaa!) I^IaC ijs s ,jA2 


Hukum asal melaksanakan maulid adalah bid’ah, tidak terdapat riwayat dari seorang pun dari 
kalangan Salafushshalih dari tiga abad (pertama). Akan tetapi maulid itu juga mengandung 
banyak kebaikan dan sebaliknya. Siapa yang dalam melaksanakannya mencari kebaikan- 
kebaikan dan menghindari hal-hal yang tidak baik, maka maulid itu adalah bid’ah hasanah. Dan 
siapa yang tidak menghindari hal-hal yang tidak baik, berarti bukan bid’ah hasanah 270 . 


268 Imam al-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, juz. I, hal. 283. 

269 Ibnu Taimiah, Iqtidhd ’ al-Shirath al-Mustaqim Mukhdlafat Ahl al-Jahim (Cet. II; Cairo: Mathba’ah al- 
Sunnah al-Muhammadiyyah, 1369H), hal. 297. 

270 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Tuhfat al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj , juz. XXXI, hal. 377. 
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Syekh ‘Athiyyah Shaqar mantan ketua Komisi Fatwa Al-Azhar Mesir: 


jji i sJLa^aij AjjJ 4a2 jj L_ilaJitH JlS 11 \l&s . ^2 Cllij (JjjL V Aji ^jijj 

■ * ji fLLS -j-ij jIj! JjsC-j t ^2 AlLiJU liljj (jj£j (ji i ejUmll a ll ^^Ic- iaj 

. AjjJ—J Akil Jj^jj sAAUij (> Ljjj ^jja, J«fr (^i ji 

Menurut pendapat saya, boleh memperingati maulid nabi pada saat ini ketika para pemuda nyaris 
melupakan agama dan keagungannya, pada saat ramainya perayaan-perayaan lain yang hampir 
mengalahkan hari-hari besar agama Islam. Peringatan maulid tersebut diperingati dengan 
memperdalam sirah (sejarah nabi), membuat peninggalan-peninggalan yang dapat mengabadikan 
peringatan maulid seperti membangun masjid atau lembaga pendidikan atau amal baik lainnya 
yang dapat mengaitkan antara orang yang melihatnya dengan Rasulullah Saw dan sejarah 
hidupnya 271 . 


Pendapat Syekh Yusuf al-Qaradhawi. 

Syekh Yusuf al-Qaradhawi ketua al-lttihad al- ‘Alami li ‘Ulama’ al-Muslimin ditanya tentang 
hukum memperingati maulid nabi. Beliau memberikan jawaban: 

“ Bismillah , Alhamdulillah, shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah ke hadirat Rasulullah 
Saw, amma ba ’du : 

Ada bentuk perayaan yang dapat kita anggap dan kita akui memberikan manfaat bagi kaum 
muslimin. Kita mengetahui bahwa para shahabat -semoga Allah Swt meridhai mereka- tidak 
pemah merayakan maulid nabi, peristiwa hijrah dan perang Badar, mengapa? 

Karena semua peristiwa ini mereka alami secara langsung. Mereka hidup bersama 
Rasulullah Saw. Nabi Muhammad Saw hidup di hati mereka, tidak pemah hilang dari fikiran 
mereka. Sa’ad bin Abi Waqqash berkata, “Kami bercerita kepada anak-anak kami tentang 
peperangan Rasulullah Saw sebagaimana kami menghafalkan satu surah al-Qur’an kepada 
mereka”. Mereka menceritakan kepada anak-anak mereka tentang apa yang terjadi pada perang 
Badar, Uhud, Khandaq dan Khaibar. Mereka menceritakan kepada anak-anak mereka tentang 
berbagai peristiwa dalam kehidupan Rasulullah Saw. Oleh sebab itu mereka tidak perlu 
diingatkan tentang berbagai peristiwa tersebut. 

Kemudian tiba suatu masa, kaum muslimin melupakan berbagai peristiwa tersebut, 
semua peristiwa itu tidak lagi ada di benak mereka. Tidak ada dalam akal dan hati mereka. Oleh 
sebab itu kaum muslimin perlu menghidupkan kembali makna-makna yang telah mati, 
mengingatkan kembali berbagai peristiwa yang terlupakan. Memang benar bahwa ada beberapa 
bentuk bid’ah terjadi, akan tetapi saya nyatakan bahwa kita merayakan maulid nabi untuk 
mengingatkan kaum muslimin tentang kebenaran hakikat sejarah Rasulullah Saw, kebenaran 


271 Fatawa al-Azhar, (Cairo: Wizarat al-Auqaf al-Mishriyyah), juz. VIII, hal. 255. 
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risalah Muhammad Saw. Ketika saya merayakan maulid nabi, maka saya sedang merayakan 
lahirnya risalah Islam. Saya mengingatkan manusia tentang risalah dan sirah Rasulullah Saw. 

Pada kesempatan ini saya mengingatkan umat manusia tentang sebuah peristiwa agung 
dan banyak pelajaran yang bisa diambil, agar saya dapat mengeratkan kembali antara manusia 
dengan sejarah nabi. Firman Allah Swt: “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah'". (Qs. Al-Ahzab [33]: 21). Agar kita bisa berkorban 
sebagaimana para shahabat berkorban. Sebagaimana Ali mengorbankan dirinya dengan 
menempatkan dirinya di tempat tidur nabi. Sebagaimana Asma’ berkorban dengan naik ke atas 
bukit Tsur setiap hari, sebuah bukit terjal. Agar kita dapat membuat strategi sebagaimana 
Rasulullah Saw membuat strategi hijrah. Agar kita mampu bertawakkal kepada Allah Swt 
sebagaimana Rasulullah Saw bertawakkal ketika Abu Bakar berkata kepadanya, “Wahai 
Rasulullah, jika salah seorang dari mereka melihat ke bawah kedua kakinya, pastilah ia melihat 
kita”. Rasulullah Saw menjawab, “Wahai Abu Bakar, tidaklah menurut prasangkamu tentang dua 
orang, maka Allah adalah yang ketiga. Jangan bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita”. 

Kita membutuhkan pelajaran-pelajaran ini. Peringatan maulid nabi merupakan sarana 
untuk mengingatkan kembali umat manusia akan makna-makna yang mulia ini. Saya yakin 
bahwa hasil positif di balik peringatan maulid adalah mengikat kembali kaum muslimin dengan 
Islam dan mengeratkan mereka kembali dengan sejarah nabi Muhammad Saw agar mereka bisa 
menjadikan Rasulullah Saw sebagai suri tauladan. Adapun hal-hal yang keluar dari semua ini, 
maka semua itu bukanlah perayaan maulid nabi dan kami tidak membenarkan seorang pun untuk 
melakukannya 272 . 

Peringatan maulid nabi tidak lebih dari sekedar ekspresi kegembiraan seorang hamba atas 
nikmat dan karunia besar yaitu kelahiran Muhammad Saw. Dari beberapa pendapat ulama diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dipermasalahkan itu bukanlah peringatannya, akan tetapi 
cara memperingatinya. Ketika dengan peringatan maulid kesadaran umat semakin bertambah, 
membangkitkan semangat menjalankan agama, menyadarkan generasi muda akan nabi dan 
keagungan agamanya, maka maulid menjadi sesuatu yang baik. Akan tetapi perlu inovasi dalam 
peringatan maulid nabi, tidak hanya sekedar seremonial tanpa makna yang membuat umat 
terjebak pada rutinitas. Perlu menjadikan momen maulid nabi sebagai wasilah, sebagaimana 
yang dinyatakan Syekh al-Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Maliki: 

(ji f-LakJlj slcHl i_jaj Jj ttlijij V (ji iji-uj j j2 j sjc.al! Aiiuij iIiIcLuaVI sJA <j!j 

1 ^) ^AAuijjj j^^'j (jij (AjIjLcj <U)j^lj AjUIj ^luj Aolc IjjSJj 

L^lj fAjjiaJJ jaaJl 

Perkumpulan-perkumpulan (maulid) ini adalah wasilah/sarana terbesar untuk berdakwah kepada 
Allah dan merupakan kesempatan emas yang semestinya tidak terlewatkan. Ba hk an para da’i dan 

272 www.qaradawi.net, 19 Maret 2008M. 
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ulama mesti mengingatkan umat tentang nabi Muhammad Saw, tentang akhlaknya, adab sopan 
santunnya, keadaannya, sejarah hidupnya, mu’amalah dan ibadahnya. Memberikan nasihat 
kepada kaum muslimin dan menunjukkan jalan kebaikan dan kemenangan, memperingatkan 
umat akan musibah, bid’ah, kejelekan dan fitnah 273 . 


Peringatan Hari-Hari Besar Islam. 

Adapun peringatan hari-hari besar Islam seperti tahun baru Hijrah, Isra’ Mi’raj, Nuzul al-Qur’an 
dan peristiwa-peristiwa penting lainnya, maka sebenarnya tidak lebih dari sekedar mengisi 
taushiyah atau kajian dengan tema-tema tersebut untuk mengingatkan ummat Islam tentang 
peristiwa yang pemah terjadi di masa silam. Misalnya, pengajian pada bulan Rajab diisi dengan 
tema kajian tentang Isra’ Mi’raj, untuk kembali menyegarkan ingatan ummat Islam tentang 
peristiwa tersebut. Berikut pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin tentang khatib yang memilih tema 
tertentu pada momen tertentu: 

4» aa 11 4jlak ^ jSlji! ‘UwAiall dilc jLuil ujUaIui! 

4j£ f ja fLa. |j| tdiUmll a t-Jaail IjJaa. )J) frbJaa. 11 (jijul Aj-uuILj ; 

?4-ala. Ufl jJl |4A jij flkiVlj i_yaxj jLu AjljAlI jjlujj 

4i)l jA l-JAj ii_ula IJA tdiJa. LaJ 4olaiJ) Jjiaj (jLuuVl I4A ;<_jIjaJI 

■JJC h j±u t-Jaa.j 4jiai. ^Uiau 4jjLa. 4_alc- 

(jC diial) liiJaJu (jliiaaj ^5 ii_uL |JA CjUuLLall ^ uJaa-ij JljaVI (jLudVI <jj£ 

j 4jla i— ulaaJt (ji JJj jA j t4j (jjuL V IJA (CjUulLdl jHu ;(jc- JjVl £ojj 

Anjuran memilih judul-judul yang sesuai dengan momentum pada khutbah Jum’at. 

Pertanyaan: ada sebagian khatib, ketika mereka menyampaikan khutbah, mereka buat judul 
sesuai momentum. Misalnya, pada momen Isra’ Mi’raj, mereka sampaikan khutbah tentang Isra’ 
Mi’raj, mereka jelaskan tentang manfaat-manfaat Isra’ Mi’raj, kemudian mereka jelaskan tentang 
perbuatan bid’ah dan kekeliruan yang terjadi saat ini, apa hukumnya? 

Jawaban: 

Ini baik. Maksudnya, seorang khatib menyampaikan khutbah berdasarkan momentum, ini bagus. 
Demikianlah khutbah Rasulullah Saw pada umumnya. Oleh sebab itu, jika terjadi suatu peristiwa 
yang membutuhkan khutbah, maka Rasulullah Saw tegak berdiri dan menyampaikan khutbah 
hingga beliau menyampaikannya kepada orang banyak. Bahwa seseorang memperhatikan 
momentum tertentu, kemudian menyampaikan judul khutbah sesuai momentum tersebut, maka 
itu baik. Misalnya, ketika bulan Ramadhan ia sampaikan tentang puasa. Pada momen haji ia 
sampaikan khutbah tentang ibadah haji. Pada bulan Rabi’ al-Awal ia sampaikan tentang Hijrah. 
Maksudnya, memperhatikan momen-momen tertentu, ini boleh. Dan ini menunjukkan bahwa 

273 Syekh al-Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Maliki, Mafdhtm Yajib an Tushahhah (Cairo: Dar Jawami’ al- 
Kalim, 1993M), hal. 254. 
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khatib tersebut seorang yang mengerti dan bijaksana 274 . Jika dalam khutbah Jum’at saja boleh 
memasukkan judul tertentu, apalagi dalam ceramah, maka tentulah lebih boleh lagi. 


274 Syekh tbnu ‘ Utsai min. Liqa ’ al-Bab al-Maftuh , Juz.XVIII, hal. 155. 
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MASALAH KE-34: BENARKAH AYAH DAN IBU NABI KAFIR? 


Allah Swt berfirman, 

Sfjiu j e'», u (jjjJsca La j 

“Dan Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang rasul” . (Qs. Al-Isra’ [17]: 
15). 


Sebagaimana kita ketahui bahwa Abdullah dan Aminah hidup sebelum Nabi Muhammad Saw 
diutus, maka mereka berdua termasuk ahlul fatrah yang tidak diazab sebelum rasul diutus. 
Demikian keyakinan Ahlussunnah waljama’ah. Demikian juga pendapat Imam Ibnu Taimiah, 


<baLL (jaj llutj kjisu ‘Liki. kxijj p kSLuijlt *ifl tiki (_i V 4JJI (j' ^ kjidlj uU£Jl (jll 

kjJLujjll AjJc CLali La jliu) j _ylc V) kjisu jd {j^axj (jji 


Sesungguhnya al-Qur’an dan Sunnah menunjukkan bahwa Allah tidak mengazab seorang pun 
kecuali setelah sampainya risalah kepada mereka. Siapa yang tidak sampai risalah kepadanya 
secara keseluruhan, maka ia tidak diazab sama sekali. Siapa yang risalah sampai kepadanya 
secara keseluruhan tapi tidak terperinci, maka ia diazab hanya pada perkara yang ia ingkari 

r.oia275 

saja . 


Adapun hadits, 


jtll! yi (jj JlSi #lfrj Uli jU!! <^2 Jll (jii Jll (jjdij Lj Jll jikj <ji (jfr 


Dari Anas, sesungguhnya seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, di manakah bapakku?”. 
Rasulullah Saw menjawab, “Di neraka”. Ketika laki-laki itu pergi, Rasulullah Saw 
memanggilnya, “Sesungguhnya bapakku dan bapakmu di neraka”. (HR. Muslim). 


Yang dimaksud dengan bapak dalam hadits ini adalah paman Rasulullah Saw, yaitu Abu Thalib. 
Bukan Abdullah. Karena orang Arab biasa menyebut paman dengan sebutan (^'). Abu Thalib 
masuk neraka karena tidak beriman setelah rasul diutus. Sedangkan Abdullah meninggal 
sebelum rasul diutus, maka ia termasuk ahlulfatrah ; orang yang hidup sebelum rasul diutus. 


Adapun hadits, 


Ia jil jjji (j' kijjULilj (jib jjjii j friuLu\ (ji tiuikLil ^luij Aj)c- <yil (_jb^ <6)1 j Jll Jll ® jijA (jc 


(^(jiU 

Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Aku memohon izin kepada Allah Swt 
akan mengizinkanku memohonkan ampun untuk ibuku. Tapi Ia tidak memberikan izin kepadaku. 
Aku meminta izin agar aku ziarah ke kuburnya. Ia mengizinkanku” . (HR. Muslim). 


275 Imam Ibnu Taimiah, Majmu ’ al-Fatawa, Juz.XII (Dar al-Wafa’, 1426H), hal.493. 
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Hadits ini tidak menyatakan bahwa Aminah masuk neraka. Hadits ini hanya menyatakan bahwa 
Rasulullah Saw tidak diberi izin memohonkan ampunan. Tidak berarti kafir. Karena Allah Swt 
tetap mengizinkan ziarah ke kuburnya. Seandainya ia kafir, pastilah dilarang ziarah ke kuburnya. 

Rasulullah Saw juga pemah dilarang mendoakan seorang shahabat, bukan karena ia kafir, tapi 
karena ia mati berhutang. 

Hadits di atas mesti dita’wilkan, jika tetap bertahan dengan makna tekstual, maka 
bertentangan dengan nash al-Qur’an. al-Kliathib al-Baghdadi menyebutkan satu kaedah dalam 
menerima hadits, 

ji 4j V Aji jiUj°l , SjjIjIa!! <iujl j! 1 ^ Jj jLLuiV) J'^" 1 4 lj±k Alilll iJJJ 1^1 

Apabila seorang periwayat yang tsiqah (terpercaya) dan aman dari dusta, ia meriwayatkan hadits, 
sanadnya bersambung, riwayatnya ditolak disebabkan beberapa perkara... (diantaranya): jika 
riwayat itu bertentangan dengan nash al-Qur’an dan Sunnah Mutawatirah, maka diketahui 
bahwa riwayat itu tidak ada dasarnya atau mansukh 276 . Oleh sebab itu Imam al-Bukhari menolak 
hadits berikut ini, 

JLaJl Jjlkj c CiiuJ! ^ jj AjjjJ) Jjik" jjtla jJjj ^luj 4olc- Jjjji j iki SjjjA ^ji ijp 

tfjAi a a J ) ujIjjII Cjjj tfUjjVl (»jj jjill <jjlkj fjJ «jjUl Jjikj ‘O^VI fjJ Jjikj 

JaIII Sj j.si* W ,jjj LuS Cjlclu AfLu jkl ^ JjlkJl jk! AjutiJl Jau 

Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Saw menarik tangan saya, beliau bersabda, ''Allah 
menciptakan tanah pada hari Sabtu, menciptakan bukit-bukit pada hari Ahad, menciptakan 
pepohonan pada hari Senin, menciptakan sesuatu yang tidak menyenangkan hari Selasa, 
menciptakan cahaya pada hari Rabu, menyebarkan binatang pada hari Kamis, menciptakan 
Adam setelah ‘Ashar pada hari Jum ’at, ciptaan terakhir pada waktu terakhir hari Jum ’at, 
antara Ashar ke malam”. Hadits ini disebutkan Imam Muslim dalam Shahihnya, ditolak Imam 
al-Bukhari karena bertentangan dengan ayat, 

^IjI Aiui ^ (jjajVlj iIjIjIaLJI Jjlk iill £)) 


“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam 
masa”. (Qs. Al-A’raf [7]: 54). Demikian disebutkan Imam Ibnu Katsir dalam Tafsirnya 277 . 

Maka pilihannya hanya ada dua, menerima nash hadits di atas, tapi dita’wil. Atau 
digugurkan sama sekali, karena bertentangan dengan nash yang mutawatir. Kaedah mengatakan, 

aj&Ua t*3 jj i_iaj jl (j\ jill jIaVI jfk «_allk 


276 Al-KhatMb al-Baghdadi, al-Faqih wa al-Mutcifaqqih, (Dar Ibn al-Jauzi, 1417H), hal. 194. 

277 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azhim, Juz. VII (Dar Thibah, 1420H), hal. 168. 
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Apabila khabar Ahad bertentangan dengan nas h al-Qur’an atau Ijma’, maka wajib meninggalkan 
makna zhahimya 278 . 

Allah Swt berfirman, 

jj dl J 

“dan (melihat pula) perobahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud”. (Qs. Asy- 
Syu’ara’ [26]: 219). 

Makna ayat ini menurut Ibnu Abbas, 

Inj Aa. (Ji*. ^oAl jjJj £jjj fj I 

Artinya, Allah melihat perubahan gerak kejadian Nabi Muhammad Saw di tulang sulbi Adam, 
kemudian Nuh, kemudian Ibrahim, hingga Ia mengeluarkan Muhammad (Saw) sebagai seorang 
nabi 279 . 


Maknanya, Rasulullah Saw dikeluarkan dari tulang sulbi orang-orang yang sujud, orang-orang 
yang shaleh dan baik, bukan dari tulang sulbi orang kafir. Dalam hadits dinyatakan, 

(jli tj* (jJj o* 4JLSS 4il) £)t ; j <U]c 4il) j Jl2 Jli (jJ Aliilj (jc 

^•uilA (jjj qa u il aki^lj ^uilA (jl J j L2 u 4jli£ 

Dari Watsilah bin al-Asqa’, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda, ‘ Sesungguhnya Allah memilih 
Kinanah dari Bani Isma’il. Ia pilih Quraisy dari Bani Kinanah. Ia pilih Bani Hasyim dari 
Quraisy. Dan Ia pilih aku dari Bani Hasyim”. (HR. Ahmad). 

Komentar Syekh Syu’aib al-Arna’uth tentang kualitas hadits ini, 

4 ) 1 ) JaC (jj) jA J - JlAu jL a£- /jj) jjC JLaj tlilSj 4jt_a.j a a ^Jc- ajLiuj 

AAj jAj " t-ijSn " ^luaa 

Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Para periwayatnya adalah para periwayat Tsiqah 
(terpercaya), para periwayat Shahih al-Bukhari dan Muslim, selain Abu ‘Ammar Syaddad -bin 
Abdillah al-Qurasyi-. Imam Muslim dan al-Bukhari menyebutkan riwayatnya dalam al-Adab al- 
Mufrad, ia tsicjah (terpercaya). 


Hadits ini jelas menyebutkan bahwa Rasulullah Saw berasal dari orang-orang pilihan, 
bukan kafir. Rasulullah Saw mengaku tentang nasab dirinya, 




278 Imaman-Nawawi, al-Majmu ’ Syarh al-Muhadzdzab , Jnz.IV, hal.432. 

279 Imam al-Qurthubi, al-Jami ’ li Ahkam al-Qur ’an, Juz.XIIl (Dar ‘Alam al-Kutub, 1423H), hal. 144. 
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“Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk, Ia jadikan aku dari yang terbaik diantara mereka, 
dari yang terbaik dari kelompok mereka, dari yang terbaik diantara dua kelompok, kemudian Ia 
pilih diantara kabilah-kabilah, Ia jadikan aku dari kabilah terbaik, kemudian Ia pilih rumah- 
rumah, Ia jadikan aku dari rumah terbaik diantara mereka. Aku jiwa terbaik dan rumah terbaik 
diantara mereka (HR. at-Tirmidzi, beliau nyatakan sebagai hadits hasan). Rasulullah Saw 
berasal dari nasab terbaik, bukan dari orang kafir. 

Oleh sebab itu hati-hati ketika membahas orang tua Nabi Muhammad Saw. Karena iman 
tidak diakui tanpa cinta kepada Rasulullah Saw. Dalam hadits dinyatakan, 

^Ui'j sJl'jj J* 4-d' j J*' V 

“Tidak beriman salah seorang kamu, hingga aku lebih ia cintai daripada anak kandungnya, 
daripada ayah ibunya kandungnya dan semua manusia ”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Menyinggung orang tua Rasulullah Saw berarti menyakiti Rasulullah Saw. Orang yang 
menyakiti Rasulullah Saw diancam dengan ancaman keras, 

(j)jc. ^ Ujjjd 

“Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka azab yang pedih". (Qs. At- 
Taubah [9]: 61). 

Tidak jelas, entah apa motifasi orang-orang yang terus menerus membahas orang tua nabi 
dalam neraka, mungkin Allah ingin menunjukkan kemunafikannya. Karena hanya orang munafik 
dan kafir yang menyakiti Rasulullah Saw. 
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MASALAH KE-35: AS-SIYADAH 


(Menyebut Sayyidina Muhammad Saw). 


Ada orang-orang yang sangat anti dengan kata Sayyidina. Sampai-sampai seorang jamaah 
mengadu, “Ustadz, ketika saya memutar CD ceramah Ustadz, saudara saya yang mendengarnya 
langsung menyuruh saya agar mematikannya, karena Ustadz menyebut, ‘ Sayyidina Muhammad 
(Saw)’ di awal ceramah”. Tentulah ini berangkat dari fanatisme dan kejahilan. 


Kata Sayyid yang berarti tuan atau pemimpin bukanlah kata yang dibuat-buat generasi 
belakangan. Rasulullah Saw sendiri menggunakan kata Sayyid dalam ucapannya, 


^3! Jtii f-Lii AjJ) ^Lu j Aaic- &)l u iua jli JBLmj Ijjjj aJsjjS Ja' (ji JUfcMJ J\ (jC 


Abu Sa’id al-Khudri berkata, “Penduduk Quraizhah berada di bawah kepemimpinan Sa’ad bin 
Mu’adz. Rasulullah Saw mengutus utusan agar membawa Sa’ad (ke Madinah). Maka Sa’ad bin 
Mu’adz pun datang. Ketika ia datang, Rasulullah Saw berkata kepada orang-orang Anshar, 
“Berdirilah kalian untuk pemimpin kalian ”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Dalam pembahasan ini saya bagi pembahasan penggunaan kata Sayyidina menjadi dua: 
menggunakan kata Sayyidina di luar shalat dan kata Sayyidina di dalam shalat. 


Menyebut “Sayyidina Muhammad Saw” di Luar Shalat. 


Allah SWT berfirman : 


lajjj (Jluij 4iil 

(39) 


“Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa 

nafsu)”. (Qs. Al Tmran [3]: 39). Jika untuk nabi Yahya as digunakan kata ], mengapa 

kata Sayyid tidak boleh digunakan untuk Nabi Muhammad Saw yang Ulul’Azmi dan memiliki 
keutamaan lainnya. 

Memanggil nabi tidaklah sama seperti menyebut nama orang biasa, dem ik ian disebutkan 
Allah Swt: 

Liakj fdz fL ■»*>'(n JjjLijll j tjl» v*i V 


“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan sebahagian kamu 
kepada sebahagian (yang lain)”. (Qs. An-Nur [24]: 63). Ini adalah perintah dari Allah Saw, 
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meskipun perintah ini bukan perintah yang mengandung makna wajib, akan tetapi minimal tidak 
kurang dari sebuah anjuran, dan mengucapkan Sayyiclina Muhammad adalah salah satu bentuk 
penghormatan dan memuliakan Nabi Muhammad SAW. 

Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu Abbas, “Mereka mengatakan, ‘Wahai Muhammad’, dan 
‘Wahai Abu al-Qasim’. Maka Allah melarang mereka mengatakan itu untuk mengagungkan 
nabi-Nya”. Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid dan Sa’id bin Jubair. Qatadah berkata, 
“Allah memerintahkan agar menghormati nabi-Nya, agar memuliakan dan mengagungkannya 
serta menggunakan kata Sayyiclina" . Muqatil mengucapkan kalimat yang sama. Imam Malik 
berkata dari Zaid bin Aslam, “Allah memerintahkan mereka agar memuliakan Nabi Muhammad 
Saw” 280 . 


Adapun beberapa dahi dari hadits, dalam hadits berikut ini Rasulullah SAW menyebut 
dirinya dengan lafaz Sayyid di dunia, beliau juga mengingatkan akan kepemimpinannya di 
akhirat kelak dengan keterangan yang jelas sehingga tidak perlu penakwilan, berikut ini 
kutipannya: 

Riwayat Pertama: 

Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

^31 aJj Joui ui 

“Aku adalah Sayyid (pemimpin) anak cucu (keturunan) Adam pada hari kiamat ” 281 . Dalam 
riwayat lain dari Abu Sa’id Al Khudri dengan tambahan, Vj “ Bukan keangkukari” 282 . 
Dalam riwayat lain dari Abu Hurairah, ^ 

“Aku adalah pemimpin manusia pada hari kiamat ”, (HR. al-Bukhari, Muslim at-Tirmidzi, 
Ahmad, Ibnu Majah, asy-Syama ’il, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid, 
hal.242-244, Ibnu Hibban, al-Baghawi (4332), an-Nasa’i dalam al-Kubra). 


Riwayat Kedua: 

Dari Sahi bin Hunaif, ia berkata, “Kami melewati aliran air, kami masuk dan mandi di dalamnya, 
aku keluar dalam keadaan demam, hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, beliau berkata, 
‘Perintahkanlah Abu Tsabit agar memohon perlindungan’. Maka aku katakan, < 

i» ” 

4 ‘Wahai tuanku , ruqyah itu baik’. Beliau menjawab. 


280 Tafsir IbnuKatsir, op. cit. juz.IH hal.306. 

281 HR. Muslim (5899), Abu Daud (4673) dan Ahmad (2/540). 

282 HR. Ahmad (3/6), secara panjang lebar. At-Tirmidzi (3148), secara ringkas. Ibnu Majah (4308). 
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acjj ji aaL ji quL (J& vt v 

sengatan (binatang berbisa)' ,” 283 


‘ Tidak ada rugyah kecuali pada jiwa atau demam panas atau 


Perhatikan, dalam hadits ini Sahi bin Hunaif memanggil Rasulullah SAW dengan sebutan 
Sayyidi dan Rasulullah Saw tidak mengingkarinya. Ini adalah dalil pengakuan dari Rasulullah 
Saw. Tidak mungkin Rasulullah SAW mengakui suatu perbuatan shahabat yang bertentangan 
dengan syariat Islam. 


Riwayat Ketiga: 


Terdapat banyak riwayat yang shahih yang menyebutkan lafaz Sayyidi yang diucapkan para 
shahabat. Diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan Aisyah dalam kisah kedatangan Sa’ad 
bin Mu’adz. Rasulullah Saw berkata: 


jj ' «• 


“Berdirilah kamu untuk (menyambut) pemimpin kamu ” 284 . 


Al-Khaththabi berkata dalam penjelasan hadits ini, “Dari hadits ini dapat diketahui bahwa 
ucapan seseorang kepada sahabatnya, “ Ya sayyidi (wahai tuanku)” bukanlah larangan, jika ia 
memang baik dan utama. Tidak boleh mengucapkan itu kepada seseorang yang jahat”. 


Riwayat Keempat: 


Diriwayatkan dari Abu Bakarah, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah Saw, al-Hasan bin Ali 
berada di sampingnya, saat itu ia menyambut beberapa orang, beliau berkata, 


^iaILuaII jjA (jj*iajliC' (jjj eK' (j' 4*11 I <j) 


“Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin, semoga dengannya Allah mendamaikan 
dua kelompok besar kaum muslimin". (HR. al-Bukhari). 


Riwayat Kelima: 

Umar bin al-Kliaththab ra berkata, ^-4^ 

“Abu Bakar adalah pemimpin kami, ia telah membebaskan pemimpin kami”, yang ia maksudkan 
adalah Bilal. (HR. al-Bukhari). 


283 HR. Ahmad, Abu Daud, an-Nasa’i dalam ‘Amal al-Yaum wa al-Lailah, al-Hakim, ia berkata, “Hadits 
shahih", disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

284 HR. Ahmad dengan sanad yang shahih, al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, Muslim dan Abu Daud. 


208 



Riwayat Keenam: 

Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Ummu Ad-Darda’ berkata, 

jji g !*uj 

“Tuanku Abu Ad-Darda’ memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

<Li\ Vutia 

“Doa seseorang untuk saudaranya tanpa sepengetahuannya itu adalah doa yang dikabulkan”. 


Riwayat Ketujuh: 

Rasulullah Saw bersabda, J*' 0*^' 

“ Al-Hasan dan al-Husein adalah dua pemimpin pemuda penghuni surga”. (HR. at-Tirmidzi, hadits hasan 
shahih). 


Riwayat Kedelapan: 

Rasulullah Saw bersabda, 




‘"Abu Bakar dan Umar adalah dua pemimpin orang-orang tua penghuni surga dari sejak 
manusia generasi awal hingga terakhir, kecuali para nabi dan rasul”. (HR. at-Tirmidzi). 


Riwayat Kesembilan: 

Rasulullah Saw bersabda, 

"j Lijiih ,\u« folad! 

“Orang yang sabar itu menjadi pemimpin di dunia dan akhirat”. (HR. as-Suyuthi dalam al- 
Jami ’ ash-Shaghir). 


Riwayat Kesepuluh: 

Rasulullah Saw berkata kepada Fathimah az-Zahra’ ra, 
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fUuu SjIui (ji (jlJajj L»! 

“Apakah engkau tidak mau menjadi pemimpin wanita penduduk surga”. (HR. at-Tirmidzi). 


Riwayat Kesebelas: 


Al-Maqburi berkata, “Kami bersama Abu Hurairah, kemudian al-Hasan datang, ia mengucapkan 
salam, orang banyak membalasnya, ia pun pergi. Abu Hurairah bersama kami, ia tidak 
menyadari bahwa al-Hasan bin Ali datang, lalu dikatakan kepadanya, “Ini adalah al-Hasan bin 
Ali mengucapkan salam”, maka Abu Hurairah menjawab, ^ j “Keselamatan juga 
bagimu wahai tuanku”. Mereka berkata kepada Abu Hurairah, “Engkau katakan ‘Wahai 
tuanku’?”. Abu Hurairah menjawab, 


Jts Ajic- ^j (j\ itil 


“Aku bersaksi bahwa Rasulullah Saw bersabda, 4^ “Ia -Al Hasan bin Ah- adalah seorang 

pemimpin” 285 . 


Kata Sayyid dan Sayyidah digunakan pada Fathimah, Sa’ad, al-Hasan, al-Husein, Abu 
Bakar, Umar dan orang-orang yang sabar secara mutlak, dengan demikian maka kita lebih utama 
untuk menggunakannya. 

Dari dalil-dalil diatas, maka jumhur ulama muta ’akhkhirin dari kalangan Ahlussunnah 
waljama’ah berpendapat bahwa boleh hukumnya menggunakan lafaz Sayyid kepada Nabi 
Muhammad Saw, bahkan sebagian ulama berpendapat hukumnya dianjurkan, karena tidak ada 
dahi yang mengkhususkan dalil-dalil dan nash-nash yang bersifat umum ini, oleh sebab itu maka 
dahl-dalil ini tetap bersifat umum dan lafaz Sayyid digunakan di setiap waktu, apakah di dalam 
shalat maupun di luar shalat. 


Ibnu Umar menyebut: 

i ,jli ^£jJ) t-Jaaj uyi ,jl laa-a C Aul ; Jll |j) ,jt£ Aji " ; y& £jj| dijia. 

AJUl j iIaauiA »jajJJj (jlj AJU laaJli 

Kisah tentang Ibnu Umar, jika Ibnu Umar diundang untuk menikahkan, ia berkata, “Segala puji 
bagi Allah, shalawat untuk Sayyidina Muhammad, sesungguhnya si fulan meminang kepada 
kamu. Jika kamu nikahkan ia, maka Alhamdulillah. Jika kamu menolaknya, maka subhanahah”. 


285 HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir. Imam Ibnu Hajar al-Haitsami berkata, “Para 
periwayatnya adalah para periwayat yang tsiqah ”, Majma ’ Az-Zawa ’id (15049). 
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Syekh al-Albani menyatakan riwayat ini shahih 286 . 


Rasulullah Saw Mengajarkan Shalawat Dengan Lafaz Sayyidina : 

jji) Uj^l Auii ,jj Jlla isjLc ,jj ^ ^luj Aulc- Jul J)l UIjI ; Jll ^jLuajSI Jjxum <_^jI (jc 

Jli AJLuu Aji Iu'iaj ^iuij Aule <till <iill Jjxuj "* Jll <J L^j ljL£2 JjI Jja^ij Lj tiLlc- < _ 5 l^j ,ji 

IAuic 4ill if La Jjl Jjjjj 

Dari Abu Mas’ud al-Anshari, ia berkata, “Rasulullah Saw datang di masjid Sa’ad bin ‘Ubadah. 
Basyir bin Sa’ad berkata, “Allah memerintahkan kami agar bershalawat kepadamu wahai 
Rasulullah. Bagaimanakah kami bershalawat kepadamu?”. Rasulullah Saw diam hingga kami 
berangan-angan andai ia tidak menanyakan itu. Kemudian Rasulullah Saw berkata, “Ucapkanlah: 

^C- CiSjIj La£ Jl j jljbj ^oAljj) Jl ^S- di-ilua La£ Jl j laa-4 UjJ-ui J^a ^JJl ; 

^ia Ic- LaS Jja a ,tu-\ tjj) (jj^ d UJl Jl 

Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Syekh al-Albani dalam Fadhl ash-Shalat ‘ala an-Nabi 2&1 . 
Syekh al-Albani sendiri ketika mengakhiri kitab tahqiqnya, ia tutup dengan kalimat, 

j^UJl uj Jj laaJlj 4.i-v j 4j|j Aai_a UjJ-ui J)l <Laj£j <0)1 Iaaj ^ajj 

Dan telah sempurna dengan pujian kepada Allah Swt dan kemuliaan-Nya. Dan shalawat kepada 
Sayyidina Muhammad, keluarga dan semua shahabatnya, segala puji bagi Allah Rabb semesta 
alam 288 . 


Ucapan Sayyidina Dalam Shalat. 

Bagi orang yang sedang melaksanakan shalat, pada saat tasyahhud dan pada saat membaca 
shalawat al-Ibrahimiah, dianjurkan agar mengucapkan Sayyidina sebelum menyebut nama Nabi 
Muhammad Saw. Maka dalam shalawat Al Ibrahimiah itu kita ucapan lafaz Sayyidina. Karena 
sunnah tidak hanya diambil dari perbuatan Rasulullah Saw, akan tetapi juga diambil dari ucapan 
beliau. Penggunaan kata Sayyidina ditemukan dalam banyak hadits Nabi Muhammad Saw. Ibnu 
Mas’ud memanggil beliau dalam bentuk shalawat, ia berkata, “Jika kamu bershalawat kepada 
Rasulullah Saw, maka bershalawatlah dengan baik, karena kamu tidak mengetahui mungkin 
shalawat itu diperlihatkan kepadanya”. 


286 Syekh al-Albani, Irwa ’ al-Ghalilfi Takhrij Ahadits Manar as-Sabil, Juz.VI (Beirut: al-Maktab al- 
Islamy, 1405H), hal.221. 

287 Syekh al-Albani, Fadhl ash-Shalat ‘ala an-Nabi , (Beirut: al-Maktab al-Islamy, 1977M), Hal.59. 

288 Syekh al-Albani, Zhilal al-Jannahfi Takhrij as-Sunnah lilbn Abi ‘Ashim , Juz.II (Beirut: al-Maktab al- 
Islamy, 1413H), hal.480. 
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Mereka berkata kepada Ibnu Mas’ud, “Ajarkanlah kepada kami”. 
Ibnu Mas’ud berkata, “Ucapkanlah: 



“Ya Allah, jadikanlah shalawat, rahmat dan berkah-Mu untuk pemimpin para rasul, imam orang- 
orang yang bertakwa, penutup para nabi, Nabi Muhammad SAW hamba dan rasul-Mu ..(HR. 
Ibnu Majah). 

Dalam kitab Ad-Durr al-Mukhtar disebutkan, ringkasannya, “Dianjurkan mengucapkan 
lafaz Sayyidina, karena tambahan terhadap pemberitahuan yang sebenarnya adalah inti dari adab 
dan sopan santun. Dengan demikian maka menggunakan Sayyidina lebih afdhal daripada tidak 
menggunakannya. Disebutkan juga oleh Imam ar-Ramli asy-Syafi’i dalam kitab Syarhnya 
terhadap kitab al-Minhaj karya Imam Nawawi, de mik ian juga disebutkan oleh para ulama 
lainnya. 

Memberikan tambahan kata Sayyidina adalah sopan santun dan tata krama kepada 
Rasulullah SAW. Allah berfirman, “ Maka orang-orang yang beriman kepadanya, 
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya 
(al-Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung ”. (Qs. al-A’raf [7]: 157). Makna kata at- 
Ta ’zir adalah memuliakan dan mengagungkan 289 . 


Dengan demikian maka penetapannya berdasarkan Sunnah dan sesuai dengan isi 
kandungan al-Qur’an. Sebagian ulama berpendapat bahwa adab dan sopan santun kepada 
Rasulullah Saw itu lebih baik daripada melakukan suruhannya. Itu adalah argumentasi yang baik, 
dalil-dalilnya berdasarkan hadits-hadits shahih yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Muslim, diantaranya adalah ucapan Rasulullah Saw kepada Imam Ali, 

tJui dljiLai V <Ultj V 


“Hapuslah kalimat, ‘Rasulul (utusan) Allah’.” 

Imam Ali menjawab, “Tidak, demi Allah aku tidak akan menghapus engkau untuk selama- 
lamanya” 290 . Ini makna “Adab lebih utama dari mengikuti perintah”. 


Ucapan Rasulullah SAW kepada Abu Bakar, 

dlll dlll (Jjiaj is'Al /glx^aJ j_ji AiLkS L>^ (JlsS ill». 1 a La 


“Apa yang mencegahmu untuk menetap ketika aku memerintahkanmu?”. 


289 Mukhtar ash-Shahhah, pembahasan kata: j j £ . 

290 HR. al-Bukhari dan Muslim. 
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Abu Bakar menjawab, “Ibnu Abi Quhafah tidak layak melaksanakan shalat di depan Rasulullah 
Saw” 291 . Abu Bakar lebih mengutamakan adab daripada mengikuti perintah. 

Adapun hadits yang sering disebutkan banyak orang yang berbunyi, 

sSlIoh v 

“Janganlah kamu menggunakan kata Sayyidina pada namaku dalam shalat ”. ini adalah hadits 
maudhu’ dan dusta, tidak boleh dianggap sebagai hadits. Al-Hafizh as-Sakhawi berkata dalam 
kitab al-Maqashid al-Hasanah, “Hadits ini tidak ada dasarnya”. Juga terdapat kesalahan bahasa 
dalam hadits ini, karena asal kata ini adalah J J**£ jadi kalimat yang benar adalah (jjJ^y-**. 292 


Pendapat Mazhab: 

(jJC 1 jSIjIj jlaiVI sJUJ (jV SA_4 jAIjjSI dilokali Aaa-al SjUuJI ; AjaiLillj AaikJl JlS 
ylc J«a ^ISt» jAJlj sSLall ;Ajiej . £jkaj»» t-i-iSA «aSLall <_yjjJjrfkj V» jjk L»Ij ,A£jj JkaAl 

J) ylfrj AaaU jiui t^iaAljj) Ujaui Jl jjlC’j UAuji ^yk. Cj-ika L»£ t.iaa-a UiAui Jl j .laa-a Uauji 

. «tol dj) t jj d Uh >jA|jj| UJj-ui Jl ^ykj i^jAIjjI UjAui ^yle diSjtj LaS tlaa-a UjAui 

Mazhab Hanafi dan Syafi’i: Dianjurkan mengucapkan Sayyidina pada Shalawat Ibrahimiyah, 
karena memberikan tambahan pada riwayat adalah salah satu bentuk adab, maka lebih utama 
dilakukan daripada ditinggalkan. Adapun hadits yang mengatakan: “Janganlah kamu menyebut 
Sayyidina untukku”. Ini adalah hadits palsu. Maka shalawat yang sempurna untuk nabi dan 
keluarganya adalah: 

UJjau ^yk itljljj i^jAIjjI Ujaui Jl ^ykj ^aA|jj| UAuji ( _yk dAtka La£ t.laa-a Ujaui Jl ^ykj laa-a U.iAui ^yk J^111 

29 3 \jy * djj i,jadl»Jl j»aA)jj) Ujaui Jl ^ykj i^oAI jj) Ujiui ^yk di£jU 1_a£ t Aaa-a liii« Jl ^yk j Aaaai 


Pendapat Imam Ibnu Hajar al-Haitsami: 

Iaj (jUSVI Aa 2 ,jV £jUkl ^yjil Ajj jAa. Aj ^j^aj sjj^Ja ,jj| Ajll LaS sJlaldl laiL j U2VI J~«a£V' j ( Aaa-a ^yk Ajjii ) 
V } djd. Laij t ^jiuiVI AjlLuafli ^yfl jjJj Jj|j A£jj (ja J*<afli tjji jA ^ ill jAI jIIj jUii/il sJLjjj Aj UJai 

lallkJl j^lia 1 _jjuu Ajll La£ Aj Jkai V JlaUa { s!^LaJl ^ 


Ucapan Muhammad, afdhal menambahkan lafaz as-Siyadah (Sayyidina ), sebagaimana dikatakan 
Ibnu Zhahirah, dinyatakan secara jelas oleh sekelompok ulama. Demikian juga difatwakan asy- 
Syarih (yang mensyarah kitab ini), karena di dalam as-Siyadah itu terkandung makna melakukan 
apa yang diperintahkan (memuliakan Rasulullah Saw) dan menambah pemberitaan dengan fakta 
kenyataan yang merupakan adab, maka lebih utama memakai Sayyidina daripada 
meninggalkannya, meskipun al-Isnawi bimbang tentang afdhalnya. 


291 HR. al-Bukhari (2/167), Fath al-Bari, Muslim(l/316). 

292 As-Sakhawi, al-Maqashid al-Hasanah, hal.463, no. 1292. 

293 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhujuy.U, hal.94. 
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Adapun hadits, “ Janganlah kamu menyebut Sayyiclina terhadapku dalam shalat ”, ini 
adalah hadits batil, tidak ada dasarnya, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian al-Hafizh 
generasi belakangan 294 . 


Imam al-Hashfaki dari kalangan Mazhab Hanafi: 

sjjC'j sjSj Jj-ia3t ljjVI (jjc- jUiVI SjLjJ (jV SjLu-J! i—iAij 

Dianjurkan as-Siyadah, karena tambahan pemberitaan terhadap kenyataan adalah inti adab 
kesopanan, maka menggunakan Sayyidina lebih afdhal daripada tanpa Sayyidina. Demikian juga 
disebutkan Imam ar-Ramli asy-Syail’i dan lainnya 295 . 


Pendapat Imam asy-Syaukani: 

, JUlLaV) qa ljJVI Jjjjla tSSjiui (jt ^Ic- (j-ij-A jAJ ljJVI ljL (jja Aj) £jj) (jC (_jjj 

(jaj ,j) 421^3 (jjV ,jt£ La Jlij Jjj-aj ^»12 AjLLa tlujj ,ji <U| j Aolc- <till ( _ ? lua aj»»l ,jja, j£j sJj jjj 

^luij 4j|j 4jlc «till ji_a jt ( jic ^Ulal tilljSj ^aiuij AJlj Aalc- dill ^ji^a 4 I 1 I Jjxuj 

La^J ^luj 4j|j AjIc ail ajjjjjji uall j/'J iait IJjI LLuji) ja^sI V Jl£j dlljj ajal Jau AjjjAx 3) ^L<a 

AjjjIjL jauSt a LjjLj jaSfl Jljlal (jja ^LiLa^l 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abdissalam, ia menjadikan ( Sayyidina ) bagian dari menjalankan adab. 
Ini berdasarkan kaedah, menjalankan adab lebih disukai daripada melakukan perintah; ini 
didukung hadits Abu Bakar ketika ia diperintahkan Rasulullah Saw agar tegak di tempat posisi 
Rasulullah Saw, Abu Bakar tidak melaksanakannya. Abu Bakar berkata, “Tidak layak anak Abu 
Quhafah maju di hadapan Rasulullah”. Demikian juga dengan Imam Ali, beliau tidak mau 
menghapus nama nabi dari lembaran Shulh al-Hudaibiyyah setelah Rasulullah Saw 
memerintahkannya. Imam Ali berkata, “Saya tidak mau menghapus namamu untuk selamanya”. 
Kedua hadits ini shahih. Taqrir (pengakuan) Rasulullah Saw terhadap mereka berdua tentang 
tidak mau melakukan perintah karena adab menunjukkan keutamaannya 296 . 


Andai Dianggap Tambahan, Apakah Membatalkan Shalat? 

Jika menambahkan Sayyidina itu dianggap menambah bacaan shalat, apakah menambah 
bacaan selain yang ma ’tsur (dari al-Qur’an dan Hadits secara teks) itu membatalkan shalat? 


294 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Tuhfat cd-Muhtajfi Syarh al-Minhaj,juz.Wl, hal.126 

295 Imam al-Hashfaki, ad-Durr al-Mukhtar , Juz.I (Beirut: Dar al-Fikr, 1386H), hal.513. 

296 Imam asy-Syaukani, Nail al-Authar min Aliadits Sayyid al-Akhyar Syarh Muntaqa al-Akhbar, Juz.n 
(Idarat ath-Thiba’ah al-Muniriyyah), hal.329. 
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Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

jjjLaII t jjC- <jl£ I jj jjjL» jjC- O^Lall j£j jl ja. 

Boleh membuat bacaan yang tidak ma’tsur dalam shalat, jika tidak bertentangan dengan yang 
ma’tsur 297 . 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


^ <U£l ‘ jjJjUJl jjC. flc-ilb Jj 2 Jjjlaj I^A j 


Ini adalah tahqiq terhadap ucapan Imam Ahmad bin Hanbal, sesungguhnya shalat tidak batal 
dengan doa yang tidak ma ’tsur, akan tetapi Imam Ahmad bin Hanbal tidak menganjurkannya 298 . 


297 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, ]\X7. II (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.286. 

298 Imam Ibnu Taimiah, Majmu ’ Fatawa Ibn Taimiah , juz. V, hal.215. 
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MASALAH KE-36: SALAF DAN SALAFI. 


Salaf secara bahasa adalah orang-orang terdahulu, sebagai lawan kata khalaf atau orang-orang 
yang datang belakangan. 


Adapun batasan Salaf, sebagaimana pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani adalah 
orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama Hijrah, berdasarkan hadits, 




“Sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah abadku. Kemudian orang-orang setelah mereka. 
Kemudian orang-orang setelah mereka. Kemudian orang-orang setelah mereka ”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Sedangkan para pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab (1115-1206H / 1703-1792M) yang 
disebut Wahhabi menisbatkan diri kepada Salaf. 

Demikian menurut Syekh ‘Athiyyah Shaqar mantan mufti al-Azhar, 

Alj^ll (jt Jiu (jjA (jjl ^JAvj ^lAill j) ( aluiSl ^1) 4 jluu . ..aii (jjlliaj 1jjii j^Jaj 

j^aII c i_ilAjJl Aj £■ (jj Aaa-a i_iAAaj (jjAiklj (jjAlI (jjjjtAjJ) AjC- 4-L&uult aAA CjC-Ljuj <JA l 

i 4j aj 7 (jj| f Ijb 4a2 I j«i u AI ,_$a!| . AjAaJI l_iAAa]| lAA jA a ,jlj dlljj t Li&Aa jLuaj AjJjaim l t ^2 jAuljl 

. ^«SLuiVI jdbiJl lAjAuj 1 j)\aA j 

Akhir-akhir ini muncul mereka yang menyebut diri mereka kelompok Salafi, dinisbatkan kepada 
Salaf, artinya: orang-orang di masa lalu. Al-Hafizh Ibnu Hajar memberikan batasan -ketika 
ditanya tentang Maulid Nabi- bahwa Salaf adalah orang-orang yang hidup pada tiga abad 
pertama (Hijrah). Kemudian nama ini populer digunakan orang-orang Wahabi yang mengikuti 
mazhab Muhammad bin Abdul Wahhab (1115-1206H / 1703-1792M) yang tersebar di Saudi 
Arabia, kemudian menjadi mazhab bagi mereka, karena mereka sudah menetapkan diri bahwa 
mereka berasal dari mazhab baru tersebut. Mereka sangat perhatian dengan pendapat-pendapat 
Ibnu Taimiah dan menyebarkannya di seluruh dunia Islam 299 . 

Untuk membedakan antara Salaf asli dengan orang yang men-salaf-salaf-kan diri, maka 
istilah yang populer untuk orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama Hijrah adalah 
kalangan Salaf atau Shalafushshaleh, sedangkan orang yang mengaku-ngaku salaf adalah istilah 
Salafi-Wahhabi. 


Pro - Kontra Tentang Salafi-Wahhabi: 
Pendapat Syekh Abdul ‘Aziz Ibnu Baz: 


299 Fatawa Dcir al-Ifta ’ al-Mishriyyah, juz.X, hal.295. 
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AjSIaII (jjjlll JaI ^AgJl 4_4iij ^luj Aalc- <til) ( _ ? Lia aill Jjja j 4jLx**a ^aA ;<_iluJlj u_a!uiII <UwJ ;4jiluUl 

QjjJ| ^ t^jL jjj]| (jjUil jaL » ;4jja ^ jjidtj jal«j 4-ilc. 4ill (jLa Jjaaj Ojjll 4ill ^-<aj 

/ 4) ■AaaI ^LaVI (1) a-llum ^ Aa&I j»LaVl aljj (1) « AjJl^Lu 4 _L.ajj 4 haj jiAia.1 ^IjSI p 

£ji jjU jdj ,(2535) d ‘(6695 ‘6428 ‘3650 ‘2651) ^ji &*] ‘(479 ‘427 ‘426 

.(2223 ‘2222) ‘(4657) 

£bj| (jA < A', „'l ^l^la ^ICi Ijjluj aA j . sIjjla j JSj u a' , ,,U Ajaaj ^aIlu Ja^ ; (jjoiluiJlj ^Iulaj ^gjLkdlj 

. 4 clAaJlj <IuJl JaS LU L IjjlSa ,Ia£j Ja*JIj La$J) a jc-aSIj 4 iuJlj uUSJ) 

Salafi dinisbatkan ke Salaf. Salaf adalah: para shahabat Rasulullah Saw dan para imam dari tiga 
abad awal Hijrah. Allah Swt meridhai mereka dan Rasulullah Saw telah mempersaksikan 
kebaikan mereka dalam sabdanya, “Sebaik-baik manusia adalah abadku, kemudian orang-orang 
setelah mereka, kemudian orang-orang setelah mereka. Kemudian datang beberapa kaum yang 
persaksiannya mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului kesaksiannya”. (HR. Ahmad 
dalam Musnadnya, al-Bukhari, Muslim, Abu Daud dan at-Tirmidzi). 

Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan orang-orang Salafiyyun, bentuk jamak dari kata Salafi, 
dinisbatkan kepada Salaf, telah dijelaskan maknanya, mereka adalah orang-orang yang berjalan 
di atas manhaj kalangan Salaf; mengikuti al-Qur’an dan Sunnah, mengajak kepada al-Qur’an dan 
Sunnah dan mengamalkannya. Dengan demikian mereka adalah Ahlussunnah waljama’ah 300 . 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin 301 : 


f. 1 jaji ( _ f iLdi Ija u ( aL<41 uiAIaj iAul a j qa J£ ,<Lu».a 443 * (_><ul w *'‘dt (j) ^kJ (jl uaj ;VjI 

ji 41 aJ fjSj 

i—dla. L-ik-i jA ^L a kll jA jl ^ak-U j£jj Jal& |4£3 jjjj^ilie fSjAj jjjilui fSjA ;Jjlj 4 Jjjla Aji ^ 41 xaJ ji LaIj 
'C "'J A (jj' i_iLi»ual jC- 'j ■»'<-<j jl IjJljl IJj Aa^liSI (_aStkJl i_u£ Jaj Ia^Jj t^jJUl loIsj jA ^Iaj JlsJl 

,ij Ijl) LjlauAaij JjIUI i_iLxuai ^AAlc, jV ij Ijll ‘ail 

fSjA (JaUJI ‘ fliuaJ jl Vj ,4 ajxa AijUaj ^j t a', „U ljAAaj ^Lulaj qa <J iLalt ;sjctih »AA 

.tillj AauI La jl fV jAj (jjoilui 


|AA (JA ^ Iul a II »■ ■'»' ,j) s J tjjl^A SLa&j VjSj »Jj1c i a'.„U laAAaj Aki ,jA ^iLdl :Jj2l 

di)! Jl! ( _jA L^Ji ^Ic- Aajj^ AJLaa L^JI V Ijjjki (ji £jaaJ| laj Jj .LU j 4 _uaI La j IaAj 


{ Ajc Ij-iajj u'^W ^jillj jLa^jVIj ^j^I^aJI <ja jp- 

.[100:^1] 


Pertama, kita wajib mengetahui bahwa Salafi tidak hanya terbatas ada kelompok tertentu. Semua 
yang berpegang dengan mazhab Salaf adalah Salafi. Inilah Salafi, apakah zaman terdahulu 
ataupun zaman belakangan. 


300 Al-Lajnaj ad-Da ’imah li al-Buhuts al- ‘Ilmiyyah wa al-Ifta juz.D, hal.242. 

301 Nama lengkap beliau adalah Syekh Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-‘Utsaimin, ulama besar 
Saudi Arabia, wafat pada tahun 1421H. 
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Adapun kita jadikan Salaf pada kelompok tertentu dengan mengatakan, “Mereka adalah orang- 
orang Salafi dan mereka adalah orang-orang rasionalis”. Itu keliru. Perlu diketahui bahwa ada 
diantara ulama yang lebih mengedepankan aspek akal dan ada pula yang lebih mengedepankan 
aspek syar’i. Oleh sebab itu Anda temukan di dalam kitab-kitab perbedaan fiqh. Apabila mereka 
ingin bicara tentang mazhab Hanafi, mereka sebut orang-orang Mazhab Hanafi itu adalah ahli 
r a ’y i (pendapat), karena diantara diantara para ahli Fiqh itu ada yang ahli dalil da nada pula ahli 
r a ’y i (pendapat). 

Ambillah kaedah ini, “Salafi adalah orang yang berpegang pada mazhab Salaf, bukan khusus 
untuk kelompok tertentu”. Kita tidak boleh mengelompokkan orang, lalu mengatakan, “Mereka 
Salafi dan mereka orang-orang Rasionalis”, atau kalimat seperti itu. 

Saya katakakan, “Salafi adalah orang yang berpegang kepada mazhab Salaf dalam 
aqidah, ucapan dan perbuatan, di setiap tempat. Tidak benar jika kita membagi kaum muslimin 
dengan mengatakan, “Ini orang rasionalis”, dan, “Ini Salafi”, atau seperti itu. Akan tetapi 
semuanya wajib Salafi, bukan masalah kelompok, akan tetapi masalah kebenaran. Allah Swt 
berfirman, “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan 
muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada 
mereka dan merekapun ridha kepada Allah". (Qs. At-Taubah [9]: 100) 302 . 


Pendapat-Pendapat Kontra: 

Pendapat Syekh Ahmad bin Muhammad ash-Shawi al-Maliki (W.1241H) 303 : 

Lu jLdC' 'Ai\ (jl CiljuiA. tiLutiJ l_iA jj *Luu (jA j-Uiu (jA J*iaj £jls aiji <1*c- jjLu (j^ai 

jA La£ fLa.1 dlljj (jjiaJLuUj Aiudlj i_AI£31 JjjIj (jjSjij (jjjll <^2 Ljjjj aJA 

(jjjJlSlI pA Vi AojU jlt JtL a jL <2jS fAj fA jjUaj <^2 AALia 


“Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu 
dia meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu oleh syaitan) ? Maka 
sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang 
dikehendaki-Nya; maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat ”. (Qs. Fathir [35]: 8). Ayat ini 
turun pada orang-orang Kliawarij yang menyelewengkan penakwilan al-Qur’an dan Sunnah, 
dengan itu mereka menghalalkan darah dan harta kaum muslimin, sebagaimana yang dapat 
disaksikan saat sekarang ini pada kelompok yang sama dengan mereka yaitu satu kelompok di 


302 Syekh Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-‘Utsaimin, Liqa ’at al-Bab al-Maftuh. juz.XXI, hal.220. 

303 Syekh Ahmad bin ash-Shawi al-Mishri al-Maliki al-Khalwati, wafat tahun 1241 H. Beberapa diantara 
kitab karya beliau: Hasyiyah ash-Shawi ‘ala al-Jalalain, al-Asrar ar-Rabbaniyyyah wa al-Fuyudhat ar- 
Rahmaniyyah ‘ala ash-Shalawat ad-Dardiriyyah, Bidghat as-Salik li Aqrab al-Masalik, Hasyiyah ‘ala Anwar at- 
Tanzil li al-Baidhawi, Hasyiyah ‘ala al-Jaridah al-Bahiyyah li ad-Dardir, Hasyiyah ‘ala Syarh ad-Dardir dan Syarh 
Manzhumah Asma ’ Allah al-Husna li ad-Dardir. 


218 



bumi Hijaz, mereka disebut al-Wahhabiyyah, mereka menyangka bahwa mereka di atas sesuatu, 
padahal mereka adalah para pendusta 304 . 


Pendapat Syekh Ibnu ‘ Abidin (1198-1252H) 305 : 

w' IjAji (jjill ljIAjJI Aifr ,jj| £bj| liLaj (jk • j LaS ;LlLa j ^ !}£■ (jj .laa-a £jjj| i—iUa^> 

OjZjuui i_&lLk £yt ,jlj (jj ^ lu m ll pA t j iSiifrt «g *<' AjLllaJt i_i AAa (jjiajjj ^S- IjjJijj 

£■ jSUuC- jilaj s—ijij j>ut£ jI "«'g- Jjflj ALuJl <jAl Jj 2 dlljj IjaLlumIj 

tilij (jlijUj ojjMjj 

Sub Pembahasan: Tentang para pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab seorang Kliawarij di 
zaman kita. Sebagaimana telah terjadi di zaman kita tentang para pengikut Muhammad bin 
Abdul Wahhab yang telah keluar dari Nejed, mereka menguasai Mekah dan Madinah. Mereka 
mengikut mazhab Hanbali. Menurut mereka hanya mereka sajalah yang disebut kaum muslimin, 
siapa saja yang berbeda dengan keyakinan mereka maka mereka adalah orang-orang musyrik. 
Dengan itu mereka menghalalkan pembunuhan terhadap Ahlussunnah, membunuh para ulama 
Ahlussunnah, hingga Allah Swt menghancurkan kekuatan mereka dan menghancurkan negeri 
mereka. Pasukan kaum muslimin berhasil menumpas mereka pada tahun 1233H 306 . 


304 Syekh Ahmad bin ash-Shawi al-Maliki, Hasyiyah ash-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain , juz.III, hal.307 

305 Nama asli beliau adalah as-Sayyid Muhammad Amin ‘Abidin bin as-Sayyid Umar ‘Abidin bin Abdul 
Aziz bin Ahmad bin Abdurrahim ad-Dimasyqi al-Hanafi. Seorang mufti dalam Mazhab Hanafi, terkenal dengan 
nama Ibnu ‘Abidin. Lahir pada tahun 1198H dan wafat pada tahun 1252H. diantara karya beliau adalah: 

1. Radd al-Muhtar Syarh ad-Durr al-Mukhtar. 

2. Al-Ibanah ‘an Akhdz al-Ujrah ‘ala al-Hidhanah. 

3. Ittihaf adz-Dzaki an-Nabih bi Jawab ma Yaqulu al-Faqih. 

4. Ijabat al-Ghauts bi Bayan Hal an-Nuqaba ’ wa an-Nujaba ’ wa al-Abdal wa al-Autad wa al-Ghauts. 

5. Ajwibat Muhaqqaqah ‘an As’ilat Mufarraqah. 

6. A ’lam al-A Tam bi Ahkam Iqrar al- ‘Am. 

7. AI-Aqwal al-Wadhihah al-Jaliyyahfi Tahrir Mas 'alah an-Naqsh al-Qismah wa Mas ’alat Darajah al- 
Ja ’liyyah. 

8. Tahbir at-Tahrirfi Ibthal al-Qadhaya li Fath bi al-Ghabn al-Fahisy bi la Taghrir. 

9. Tahrir al- ‘Ibarahfi man Ahaqq bi al-Ijabah. 

10. Tahrir al-Qaulfi Nafaqat al-Furu ’ wa al-Ushul. 

11. Tuhfat an-Nasik fi Ad ’iyat al-Manasik. 

12. Tanbih Dzawi al-Ifham ‘ala Buthlan al-Hukm bi Naqdh ad-Da 'wa Ba ’da Ibram al- ‘Am. 

13. Tanbih Dzawi al-Ifham ‘ala Hukm at-Tabligh Khalf al-Imam. 

14. Tanbih ar-Ruqud ‘ala Masa ’il an-Nuqud. 

15. Tanbih al-Ghafil al-Wisnan fi Ahkam Hilal Ramadhan. 

16. Ad-Durar al-Madhiyyahfi Syarh Nuzhum al-Abhur asy-Syi ’riyyah. 

17. Ar-Rahiq al-Makhtum Syarh Qala ’id al-Manzhum li Ibn ‘Abdirrazzaq. 

18. Raf’ al-Isytibah ‘an ‘Ibarah al-Asybah. 

19. Raf’ al-Intiqadh wa Daf’ al-I’tiradhfi Qaulihim al-Iman Mubayyinah ‘ala al-Alfazh la ‘ala al-A’radh. 

20. Raf’ al-Anzhar ‘amma Auradahu al-Halaby ‘ala ad-Durr al-Mukhtar. 

21. Raf’ at-Taraddudfi ‘Aqd al-Ashabi ’ ‘Inda at-Tasyahhud. 

22. Sall al-Hisam al-Hindi li Nushrat Maulana Khalid an-Naqsyabandi. 
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Pendapat Syekh Ibnu Humaid an-Najdi (1236-1295H) 307 : 


(jl J-a (jjUj l Lu ,jSJ JjliVI ^ IAjjaI j**aj| a a]|j jAj ^AajJt ^4xaH) (jLaolui £jj 

ljU jll AiC- jtuiJl j*<al£ (jaC ^i*Jl J&l ,jjaju (jc Ajjil (j^aju aallj Cij^s Aju V) &jCAIIj jAllajj tlaa-a 

.j^l A_La diAau Aji Au2 (jjjijjj Aj^a. J&ij A^VluilS AlilL Jiluj ,jl ,jjajj AjjSJ laa-a ailj lijalc ,jlS Aj| |AA 
i _ s 3 Aj Ufll'u (jlS jaI (jLajiui Ajj| jlJjSj jL*a La jLad (ji Aill J-&3 j2j| j»a laa-a jja jjjj ^ Jji jl£i 

ljU jll AjC jj Aaa-a Jjll ^3 t-jUaaJI J^aS AjJc- aJj jLajlu £u2j| ^auj jIjVIj CjLVIj lAaa. U j AjIc Ajj Aj jC J 
AjjS ^S- jAL jdj AjJc- Ajj ia.1 AjjL |A| jl£ Ajli AcLVI cluC-ji I AlJlgjl Ajj^Jl Lllj Ja ajlaj Sj*i jja aill A- a luij 

Ajja JVl^j-ul AiJLk ,ja jjiijj AjjU VjJ ^jaull ^ ji Auiljfl ^ AjLuu qa AjJj Jaajj ftjALa_a 


Abdul Wahhab bin Sulaiman at-Tamimi an-Najdi. Beliau adalah ayah dari pendiri kelompok 
yang kejahatannya telah menyebar di seluruh penjuru. Akan tetapi antara ayah dan anak ada 
perbedaan. Muhammad bin Abdul Wahhab tidak memperlihatkan seruannya melainkan setelah 
ayahnya wafat. Sebagian orang yang saya temui memberitahukan kepada saya, diriwayatkan dari 
sebagian ulama yang sezaman dengan Syekh Abdul Wahhab. Bahwa ia marah kepada anaknya 
yang bernama Muhammad bin Abdul Wahhab, karena ia tidak mau menekuni fiqh seperti para 
pendahulunya dan penduduk negerinya. Syekh Abdul Wahhab telah memil ik i firasat bahwa akan 
terjadi sesuatu pada anaknya itu. Syekh Abdul Wahhab berkata kepada orang banyak: “Jika 
kalian akan melihat kejahatan pada diri Muhammad bin Abdul Wahab, itu adalah takdir Allah, ia 


23. Syarh al-Kafifi al- ‘Arudh wa al-Qawafi. 

24. Syifa ’ al- ‘Alil wa Bali al-Ghalil fi Hukm al-Washiyyah bi al-Khatamat wa at-Tahlil. 

25. Al- ‘Ucjud ad-Durriyyahfi Qaul al- Waqif ‘ala Faridhah asy-Syar ’iyyah. 

26. Al- ‘Ucjud ad-Durriyyahfi Tanqih Fatawa al-Hamidiyyah. 

27. Al- ‘Uqud al-Laly fi Asanid al- ‘Awaly. 

28. ‘Uqud Rasm al-Mufti. 

29. Al- ‘Ilm azh-Zhahirfi an-Nasab ath-Thaliir. 

30. Ghayat al-Bayan fi an Waqf al-Itsnain waqf la Waqfan. 

31. Ghayat al-Mathlabfi Isytirath al-Waqif ‘And an-Nashab ila Darajat al-Qurbfa al-Aqrab. 

32. Fath Rabb al-Arbab ‘ala Lubb al-Albab Syarh Nadzat al-A ’rab. 

33. Al-Fawa ’id al- ‘Ajibah fi I’rab al-Kalimat al-Gharibah. 

34. Al-Fawa ’id al-Mukhashshishahfi Ahkam al-Himshah. 

35. Manahil as-Surur li Mubtaghi al-Hisab bi al-Kusur. 

36. Minhat al-Khaliq ‘ala al-Bahr ar-Ra ’icj. 

37. Minnat al-Jalil li Bayan lsqath ma ‘ala adz-Dzimmah min Katsir wa Qalil. 

38. Manhal al-Waridin min Biliar al-Faidh ‘ala Dzakhr al-Muta ’ahhilin. 

39. Nasamat al-Ashar ‘ala Ifazhah al-Anwar Syarh al-Manar. 

40. Nasyr al- ‘Urf fi Bina ’ Bct ’dhi al-Ahkam ‘ala al- ‘Urf 
(al-Babani, Hadiyyat al- ‘Arifin, juz.II, hal. 140). 

306 Syekh Ibnu ‘ Abidin, Hasyiyah Radd al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar, juz.IV, hal.262. 

307 Syekh Muhammad bin Abdullahbin Humaid an-Najdi al-Makki al-Hanbali. Lahir di ‘Unaizah (daerah 
al-Qashim, Saudi-Arabia) pada tahun 1236H. wafat di Tha’ifpada tahun 1295H. pernah menjadi imam dan khatib di 
MasjidilharamMakkah al-Mukarramah. Memiliki halaqah ilmu di Masjidilharam. Juga sebagai seorang ahli fatwa 
di Makkah al-Mukarramah. (Lihat: Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Makki (1236- 1295H), 
as-Suhub al-Wabilah ‘ala Dhara 'ih al-Hanabilah , Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, hal.5). 
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akan menjadi seperti itu”. Demikian juga dengan anaknya yang bernama Sulaiman bin Abdul 
Wahab, saudara kandung Muhammad bin Abdul Wahhab, ia menafikan seruan saudaranya itu 
dan menolaknya dengan penolakan yang sangat baik berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan Atsar. 
Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab memberi judul penolakannya itu dengan judul Fashl al- 
Khithabfi ar-Radd ‘ala Muhammad bin Abdul Wahhab. Allah Swt telah menyelamatkan Syekh 
Sulaiman dari kejahatan dan makar saudara kandungnya itu, meskipun Muhammad bin Abdul 
Wahhab melakukan serangan besar dan mengerikan yang menakutkan orang-orang yang jauh 
darinya. Jika ada orang yang menentang dan menolaknya, jika ia tidak mampu membunuh orang 
itu terang-terangan, maka ia akan mengirim seseorang untuk menculik orang tersebut dari atas 
tempat tidurnya atau di pasar. Itu semua karena ia mengkafirkan siapa saja yang berbeda 
pendapat dengannya, ia menghalalkan darahnya 308 . 


Pernyataan Syekh Zaini Dahlan (1231-1304H) 309 Mufti Mazhab Syafi’i di Hijaz: 

Jil\ i—uU-aal! dutSj < Jlia! 4-iuaS louu jlj AjUu jl) ‘tual ,jt£ La I 

S j Jj*. jjdu jjUsjj f&j tJIj-aVI £y* I jjjS fLaiH (j* I jjj£ IjSiuu jAl <—Liuai 

; ^luij 4alc y lua 4jjlS AjliSl ^L-uj Aalc <j|| ^jiua I {ja jjjSj V) SjS 

Ajjjjll o* JjAi U£ jjjll (> V O-*'- 2 ' 

jSi! Vj CiUjjll dij J1L AjUaSl UI AaLs. V ajji l^Uaauj ^jLadl ^ sjjjS CjIjIjjj fla, duJait 

(ji ^ajjI <J£ (jjj^U IjjU ALUall ^ALuu 4jj2 .ajjg dia 

.fVjA £y»j JjS IjjlS jjdl dudlj i_aj|jla t Auajll |JA <j2u Jji^j 

Inilah kesimpulan tentang kisah Wahhabi dengan sangat ringkas. Andai pembahasan dibuat 
panjang lebar, pastilah sangat panjang. Musibah Wahhabi adalah satu diantara musibah-musibah 
yang menimpa ummat Islam. Salaf i-Wahhabi telah menumpahkan banyak darah, telah merampas 
banyak harta, mudharat mereka telah menyebar, kejahatan mereka telah meluas, tiada daya dan 
upaya kecuali hanya dengan Allah Swt. Banyak hadits-hadits Rasulullah Saw yang di dalamnya 
jelas menyeutkan musibah Wahhabi ini, seperti sabda Rasulullah Saw, “ Akan datang orang- 
orang dari arah timur, mereka membaca al-Qur’an, tidak melewati tenggorokan mereka, mereka 
telah keluar dari agama Islam seperti keluarnya anak panah dari busurnya. Ciri tanda mereka 
adalah mencukur rambut ”. Hadits ini disebutkan dalam banyak riwayat, sebagiannya dalam 
Shahih al-Bukhari, sebagian yang lain di lain kitab, tidak perlu kita sebutkan riwayat-riwayat 
tersebut panjang lebar, juga tidak perlu menyebutkan para ulama yang meriwayatkannya, karena 
hadits ini shahih masyhur. Dalam hadits tersebut disebutkan, “ Ciri tanda mereka adalah 
mencukur rambuC. Ini jelas menunjukkan kelompok Salafi Wahhabi, karena mereka (dulu) 


308 Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Makki, as-Sulmb al- Wabilah ‘ala Dhara ’ih 
al-Hanabilah, hal.275. 

309 Syekh Ahmad bin Zain bin Ahmad Dahlan al-Makki asy-Syafi’i. Lahir di Mekah tahun 1231H dan 
wafat di Madinah tahun 1304H. Mufti Mazhab Syafi’i di Hijaz (Mekah-Madinah). 
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memerintahkan semua pengikut mereka agar mencukur rambut. Ciri ini tidak ada pada seorang 
pun dari kelompok Khawarij dan pelaku Bid’ah yang ada sebelum zaman Salafi-Wahhabi 310 . 


Syekh Zaini Dahlan melanjutkan, 

ASb^jl lA j£j j»kuij Aalc- Ai) AlALidl CiljjiJ! JiVJ SpIjS y i (jjJilaj IjjLSj 

la-Lua ji jUSI Au jjlidl ^luj AjI c- 4 J 1 ) ^jlua Ajic V%^1\ y* jjai a jj .LljJu LU J j) jjljSLjj AlalHl 

Jj£. ,jj| !j]\ Aj Ijjifl £id) (jlS ji Jau Aju ^iuij Ada ASlI LSjjji jLSj ^yjCt jlS 

dillj AjliS Jjill |AA JjljjSflj jjliill tlibLd LlSj Jllai ,jj Ajjlfcij IjjlS La LU Cjujj jlj Jj12 JjSLj ji Aj jali ljIAjS) 

,^lc I ^jllsuj AjLij-uj 

Mereka (Salafi-Wahhabi) melarang membaca Dala’il al-Khairat yang berisi shalat kepada 
Rasulullah Saw dan banyak menyebut tentang sifat-sifat Rasulullah Saw yang sempurna, mereka 
mengatakan bahwa itu syirik. Mereka melarang bershalawat di atas mimbar setelah adzan. 
Bahkan seorang laki-laki shaleh yang buta, ia seorang muadzin, ia bershalawat setelah adzan, 
setelah dilarang Salafi-Wahhabi, lalu Salafi-Wahhabi membawa muadzin buta itu kepada 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Kemudian Muhammad bin Abdul Wahhab memerintahkan 
supaya muadzin buta itu dibunuh, lalu ia pun dibunuh. Jika saya sebutkan kepada Anda semua 
contoh-contoh yang telah mereka lakukan, pastilah catatan dan kertas akan penuh. Cukuplah 
sekadar ini saja, Allah Swt yang lebih mengetahui 311 . 

Masa lalu Salafi-Wahhabi yang keras dan penuh dengan sikap ekstrim itu terus berlanjut 
hingga ke zaman moderen ini. Seperti pengakuan para ulama moderen: 

Pengakuan Syekh DR.Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi (1929-2013M) 312 : 


310 Syekh Zaini Dahlan, Fitnah al-Wahhabiyyah , hal.21. 

311 Syekh Zaini Dahlan, Fitnah al-Wahhabiyyah , hal.22. 

312 Lahir pada tahun 1929M. Menyelesaikan pendidikan SI, S2 dan S3 di Universitas al-Azhar, 
Kairo. Karyanya mencapai 60 kitab, diantaranya: 

1. Fiqh as-Sirah, 

2. al-Lamadzhabiyyah Akhthar Bid’ah Tuhaddid asy-Syari’ah al-Islamiyyah, 

3. as-SalcifiyyahMarhalah Zamaniyyah Mubarakah la Madzhab Islamy, 

4. al-Mar ‘ah Bayn Thughyan an-Nizham al-Gharbiyy wa Latha ‘if at-Tasyri ’ ar-Rabbaniyy, 

5. al-Islam wa al- ‘Ashr, 

6. Awrubah min at-Tiqniyyah ila ar-Ruhaniyyah: Musykilah al-Jisr al-Maqthu 

7. Barnamij Dirasah Qur‘aniyyah, 

8. Syakhshiyyat Istawqafatni, 

9. Syarh wa Tahlil Al-Hikam Al- ‘Atha ‘iyah, 

10. Kubra al-Yaqiniyyat al-Kauniyyah, 

11. Hadzihi Musykilatuhum, Wa Hadzihi Musykilatuna, 

12. Kalimat f i Munasabat, 

13. Musyawarat Ijtima ’iyyah min Hishad al-Internet, 

14. M a ’a an-Nas Musyawarat wa Fatawa, 

15. Manhaj al-Hadharah al-Insaniyyahfi Al-Qur‘an, 

16. Fladza Ma Qultuhu Amama Ba ’dh ar-Ru ‘asa ‘ wa al-Muluk, 
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ii3ljlui^U ^liluiVI <dt*Jl AJaj |j ^jflLuaimt jjj Ia^Ij -A 1406 f J^l*ll j»l*ll lAA <_si clu£ 
45 S jjA >“9 j>Ajj£ij iLiySlj Ij—Ij Wjj' Ud^' Jd^ j' 4 Vd 

J£ (jjiil AjjjAa La^l i Jj V (^ill i.n^tllj ,l^a2 jjl a JU ji Aj.£LuVI ajC-AlI jSI ja l^-La IjjI ^gjll ^LiuaVI 

bljA £Aui\ tilA^J! liin Aj^LuVl »jCAl) Sjj^u jC «g la !sl£ JLuil clu£ La il S- <^131 lA^Lu) di (j-aiki fluu i 
iliLaj^kJlj ililiillll <_yA Uilc sAia jll AlLuuall jAj^aliLk i^uilj SjIjaj iJljAjl { Jt& i jlVl fVjA qa JS AaIIsj Ia^Ij 

aa .<LiIutll AcLta. Ulu U jjH ijlll a H- 3 a 31 

Pada tahun 1406H ini saya menjadi salah satu tamu Rabithah al- ‘Alam al-Islamy (Ikatan Dunia 
Islam) untuk ikut serta pada Agenda Tahunan Keilmuan. Dengan momen ini saya diberi 
kesempatan untuk berkenalan dengan para tamu Rabithah al-‘Alam al-Islamy yang datang dari 
Eropa, Amerika, Asia dan Afrika. Sebagian besar mereka adalah ketua atau pengurus pusat 
da’wah Islam di tempat tinggal mereka. Keanehan yang pasti membangkitkan rasa sakit yang 
merobek-robek pada diri setiap muslim yang ikhlas karena Allah dan Islam. Ketika saya bertanya 
pada setiap mereka tentang perjalanan Da’wah Islam di tempat mereka masing-masing, saya 
mendapatkan jawaban yang sama, meskipun dialog itu dilakukan terpisah, rasa sakit dan putus 
asa. Kesimpulannya, satu-satunya masalah yang ada pada kami adalah ikhtilaf dan permusuhan 
keras diantara kami yang dibangkitkan oleh jamaah Salafi 313 . 

^3 iJlUll A.jSjj^VI CjUaluill CiIaJI AajA ^yS) < <^2 tCjjjiu £jjaj ala CJla j^aUl aAA CiAluil Aa3j 

JJ^Ju Al .>,s\ W . aU Jpltj ^3) 


Permusuhan semakin keras sejak beberapa tahun belakangan di masjid Washington, hingga 
Pemerintah Amerika terpaksa menginterfensi konflik tersebut, kemudian masjid ditutup untuk 
beberapa bulan. 

^3) <Llui!j£1I <Uaj44l cjjLlal i^ljc-i Aj^Ij ala oujjL iaI■ ua a^i ^ idi^llAlj 1$jIa cjLaij^aUl &aa cjalul ailj 
AjsjaJj <4)1 (jjal fllLaa-lt Sjji3l Ajali A_a j^Ul t*13j i_aljlai A^i (ji iA^Ij £jb L ySaAllj tilajja-a3l j . la. ■ ja3| ^Iaj3| 
jA j :^Ll2 Ajtiua j^JajJill j£3j ,#flia. ^11 j ji £jlj (ji 4 aS ^luai AJIaaj Aaj-u-a31 ^Ula Alajli3l A^i j\j Lal iW<nall 

ia'all l^ji Jladl »aA ( _ylC' ia. ■ aall j»taaS| LLaJi 

Permusuhan semakin keras dan sengit, terjadi di salah satu masjid di kota Paris sejak tiga tahun 
belakangan, hingga Kepolisian Perancis terpaksa mengambil tindakan dengan menerobos masuk 
masjid. Lucu sekaligus menangis pada waktu yang sama, salah satu pihak dari yang berkonflik 
itu dikuasai semangat dungu untuk agama Allah dan kemuliaan masjid, ketika ia melihat seorang 


17. Yughalithunaka Idz Yaqulun, 

18. Min al-Fikr wa al-Qalb, 

19. al-Insan Baina al-Musayyar wa al-Mukhayyar, 

20. La Ya ‘tihi al-Bathil, 

21. Al-Hubb fi al-Qur‘an wa Dawr al-Hubbfi Hayah al-Insan, 

22. al-Islam Maladz Kuil al-Mujtama ’at al-Insaniyyah, 

23. azh-Zhullamiyyun wa an-Nuraniyyun. 

Wafat sebagai syahid di Masjid Jami’ al-Iman, kota Damascus, Suriah. Pada hari Kamis, 21 Maret 2013M. 

313 Syekh DR.Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, as-Salafiyyah Marhalah Zamaniyyah Mubarakah la 
Madzhab Islamy, (Damascus: Dar al-Fikr, 1990M), hal.245. 


223 



polisi masuk ke dalam masjid mengenakan sepatu, ia pun berteriak supaya polisi itu keluar 
masjid atau melepas sepatunya. Tapi polisi itu menepisnya seraya berkata, “Bukankah kalian 
yang membuat kami menerobos masjid dengan cara seperti ini wahai orang-orang dungu?!” 314 . 

Meskipun Salafi-Wahhabi moderen tidak lagi menggunakan pedang untuk menghabisi 
orang-orang yang tidak sependapat dengan mereka, tapi lidah mereka tidak kalah tajam daripada 
pedang yang pernah mereka hunuskan. 


Kecaman Ulama Salafi-Wahhabi Terhadap Ulama Uain: 

30 Caci Maki al-Albani Terhadap Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah. 

Berikut ini pengakuan Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah: 

tjjaJlj IjjflVIj (jJjjH)j ti—iiSJl AaJUj ii_uajull) (jja lL*aj uaLd ;4-a.iLa3l tillj sAjC UI 

C. C. 

“Saya (Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah) baginya (bagi al-Albani) dalam Muqaddimah itu 
(Muqaddimah kitab Syarh al- ‘Aqidah ath-Thahawiyyah ) pemilik tiga puluh sifat (caci maki dan 

sumpah serapah), diantaranya: fanatik, sengaja berdusta, pemalsu, pendusta, sesat,....,.hingga 

spionase dan mata-mata”. 

Selanjutnya Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah mengatakan, 

^)j£V) (jc 4j Alli, Vj 4JLuJ ,j£j die uJl 4Jai. dlluj ^ <ji 

<LUajj sjjC JftS (jij tA-till a al 

“Sesungguhnya al-Albani dalam kecenderungannya tidak melewati langkah adab etika khilaf 
pada ulama. Lidah al-Albani bukanlah lidah yang terjaga dan tidak bersih. Akhlaknya tidak dapat 
mencegahnya untuk tidak bersikap kasar dan menahan caci maki terhadap orang-orang yang 
berbeda pendapat dengannya. Debatnya dengan para ulama berdasarkan sikap membodohkan 
orang lain dan menyesatkan orang lain” 315 . 

Bahkan Syekh Hasan as-Saqqaf menulis kitab khusus berjudul Qamus Syata ’im al-Albani 
(Kamus Caci-maki al-Albani), buku setebal 206 halaman ini berisi caci-maki al-Albani terhadap 
para ulama. 


314 Ibid. 

315 Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah, Kalimat fi Kasyfi Abathil wa Iftira ’at, Muqaddimah Jawab al-Hafizh 
Abi Muhammad Abdil ‘Azhim al-Mundziri al-Mishri ‘an As’ilahfi al-Jarh wa at-Ta’dil, , (Halab: Maktabah an- 
Nahdhah, 141 IH), hal. 15. 
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Syekh Muqbil Menyebut Syekh Yusuf al-Qaradhawi Sebagai Anjing. 

Syekh Muqbil al-Wadi’i menulis kitab berjudul: 

^jLuajjaJl 4)! (jj lJum jj j jb»Jl loISJ! cjLLujI 

Uskat al-Kalb al- Awy Yusuf Ibni ‘Abdillah al-Qaradhawi) 

Membungkam Anjing Menggonggong Yusuf bin Abdillah al-Qaradhawi. 

Sungguh kata yang sangat tidak layak digunakan terhadap ulama. Buku ini 80 halaman, 
diterbitkan oleh Dar al-Atsar tahun 2005M. 


Sesama Salafi-Wahhabi Saling Menyerang. 

Syekh Hamud at-Tuwijri Menyebut Syekh al-Albani Pelaku IIhad (Sesat): 

Syekh al-Albani mengaku bahwa Syekh Hamud at-Tuwijri Ulama Salafi Riyadh menuduhnya 
telah melakukan Ilhad: 


fib) ^1411 'V A L-1JUU4J < _ 5 ..u<uu j 


Dia (Syekh Hamud at-Tuwijri) menisbatkan saya (Syekh al-Albani) kepada Ilhad karena saya 
berbeda pendapat dengannya 316 . 


Syekh DR. Safar al-Hawaly Menyebut al-Albani Golongan Murji’ah 317 : 

ijU Jjl!) ^2 Ajaja!) fS jA I jjuj J2 <_aLudl ‘aj (jojjjidl ujjJaJt fLalc ,jjaju £jl Ajlil! 

S j 4 -g da*j Lij£j dlilji Jx2 LaS 4 AUl JaS \ dllj I4 Ka2 JLaS LjJu JLacSM 

— LaS _ i_aLui]| £Ia^)j AUlj i—itjSJ) ^2 IgJLj fLa. sJjSjlSI JiUaA ,ja <LajjaxJ) AJLu a J) a JA ^2 fSjA (jjl2ljj 
Jul Ala (jjjijj ClYi ,ja pA j — Uiluii la£ — J^Uallj Ac JjJL AAaSjj lgu2 i_a]H ^ja ^Ic. * a'..," CiljlaC 4lij2l!ajj 
Jla ,jlS Ulj 4 ^lus\ jtlacSI JjLuia (ja umi! Jj 4 jjj£j aJA ^ja (jjAl jjaI ^_j2 A „ Lajj Jj 4 jjAill 

b) j^jlAA 4 ^5*J| AjJla dllj jji AjjjIL (jjii! jSjAj V (jti 4 Alillaij Ajlluta. ^2 jjaiajj jjjSSI jiju IJA 

.(42lH) Aj^uilail a^L^Jl dljlj AJUmj ; j2aj| . i_ilj^all ^Alalj 

Sangat disayangkan bahwa sebagian ulama hadits kontemporer yang berpegang teguh dengan 
manhaj Salafushshalih telah mengikuti orang-orang Murji’ah dalam berpendapat bahwa amal 


316 Syekh Nashiruddin al-Albani, ar-Radd al-Mufhim, hal.48. 

317 Imam Syafi’i mendefinisikan Golongan Murji’ah sebagai: [£ 5 ^J* ‘ Jj 2 jLajVl ; Jl2 o* ] 

“Siapa yang mengatakan bahwa iman hanya cukup dengan ucapan saja, maka dia adalah golongan 

Murji’ah” (Imamadz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’, juz.X, hal.13). 
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hanyalah syarat sempurna saja (bagi keimanan). Mereka menisbatkan itu kepada Ahlussunnah 
waljama’ah sebagaimana yang dilakukan sebagian mereka yang telah kami sebutkan di atas. 
Saya tidak mengerti, mengapa mereka setuju dengan orang-orang Murji’ah dalam masalah yang 
besar dari masalah ‘ Aqidah yang dijelaskan dalam al-Qur’an dan Sunnah serta Ijma’ Salaf. Telah 
banyak ungkapan kalangan Salaf tentang kecaman terhadap orang-orang yang berbeda pendapat 
dalam masalah ini, mereka disebut sebagai pelaku bid’ah dan sesat -sebagaimana yang telah 
kami sebutkan-. Padahal mereka itu sangat menjauhkan diri dari orang-orang Murji’ah, bahkan 
mereka sangat menentang Murji’ah dalam perkara yang lebih ringan daripada masalah ini, 
bahkan dalam masalah-masalah yang bukan masalah akidah sama sekali. Jika masalah seperti ini 
terampuni bagi seorang ulama besar ahli ijtihad namun dapat menyebabkan lautan kebaikan dan 
keutamannya menjadi sia-sia. Maka tidak terampuni bagi para penuntut i lm u yang mengikutinya 
dalam masalah tersebut. Semoga Allah Swt memberikan hidayah kepada saya dan mereka ke 
jalan kebenaran. Lihat Risalah Hukm Tarik ash-Shalat karya Syekh al-Albani, halaman 42 318 . 


Fatwa al-Lajnah ad-Da’imah li al-Buhuts al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’. 

Lembaga resmi pemerintah Saudi Arabia ini mengeluarkan fatwa: 

Bahwa Syekh Ali Hasan al-Halabi seorang berfaham Murji’ah dan batil 319 . 

Akan tetapi Syekh Ali Hasan al-Halabi tidak dapat menerima tuduhan itu, maka ia menulis buku 
membantah fatwa al-Lajnah ad-Da’imah berjudul al-Ajwibah al-Mutala’imah ‘ala Fatwa al- 
Lajnah ad-Da’imah (jawaban-jawaban yang layak terhadap fatwa al-Lajnah ad-Da’imah). 
Seorang dosen Universitas Umm al-Qura bernama DR.Ahmad Umar Bazamul pula mengkritik 
Syekh Ali Hasan al-Halabi dengan buku berjudul Shiyanah as-Salafi min Was-wasah wa 
Talbisat Ali al-Halaby (pemeliharaan seorang Salafi dari keraguan dan kepalsuan Ah al-Halabi). 
Anehnya, buku Syekh Ali Hasan al-Halabi berjudul at-Tahdzir min Fitnah at-Takfir yang 
dilarang al-Lajnah ad-Da’imah itu diberi kata pengantar dan komentar oleh Syekh Ibnu Baz dan 
Syekh Ibnu ‘Utsaimin. Intinya, ketika tidak ada lagi yang perlu dibid’ahkan, maka mereka pun 
saling membid’ahkan satu sama lain, dan saling membela terhadap fahamnya masing-masing, 
sudah semacam hoby yang mesti disalurkan. Padahal kaum muslimin di Palestina membutuhkan 
pertolongan, mereka tetap saja sibuk dengan bid’ah membid’ahkan, sesat menyesatkan sesama 
mereka. 

Syekh ‘Abd al-Muhsin bin Hamd al-‘Abbad al-Badr seorang ulama Salafi-Wahhabi 
moderat merasa resah melihat pertikaian diantara mereka, maka ia menulis satu kitab berjudul 
Rifgan Ahl as-Sunnah bi Ahl as-Sunnah (Sikap Lembut Ahlussunnah Terhadap Ahlussunnah), 


318 Syekh DR.Safar al-Hawaly, Zhahirat al-Irja ’, hal.350. 

319 Lihat fatwa al- al-Lajnah ad-Da ’imah li al-Buhuts al- ‘Ilmiyyah wa al-Ifta ’, tentang kitab Syekh Ali 
Hasan al-Halabi, seorang Salafi-Wahhabi Yordania, murid Syekh al-Albani, berjudul at-Tahdzir min Fitnah at- 
Takfir dan kitab Shaihat an-Nadzir, juz.II, hal.137-139. 
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kitab ini mengajak para Salafi-Wahhabi yang bertikai agar kembali ke jalan yang benar. Dalam 
buku ini beliau ada menulis satu sub judul: [j^ ij> Vj o* ] (menjaga lidah agar 

tidak berbicara melainkan pada kebaikan). Ini respon terhadap Salafi-Wahhabi yang kasar. 
Semoga mereka kembah ke jalan yang benar, amin ya Robbal ’alamin. 

Jika ada jamaah yang bertanya, “Mengapa ustadz-ustadz Salafi-Wahhabi itu mudah 
sekali menghina dan membodoh-bodohkan orang lain yang tidak sefaham dengan mereka?”. 
Setelah membaca teks di atas, dapatlah kita fahami, bak kata pepatah, “Bila guru kencing berdiri, 
maka murid kencing berlari”. Wallahu a ’lam bi ash-shawab. 
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MASALAH KE-37: SYI’AH. 


Makna kata Syi ’ah menurut bahasa adalah: golongan. 


Allah Swt berfirman, 

sjJC ijA liftj *Uju2u li& t^ji l^JAl qa Alic- (jja, AjjAaII JiJj 

sjjc (jj ill Ajju^u ^Alt 4jUultAl 


“Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, maka didapatinya di 
dalam kota itu dua orang laki-laki yang ber- kelahi; yang seorang dari golongannya (Bani 
Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir'aun). Maka orang yang dari golongannya 
meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya”. (Qs. Al- 
Qashash [28]: 15). 


Ketika terjadi konflik antara golongan Ali dengan golongan Mu’awiyah, konflik itu 
berakhir dengan at-Tahkim (arbitrasi), namum gagal. Sejumlah pasukan Ah keluar, mereka 
disebut dengan Khawarij. Sedangkan yang bertahan disebut dengan Syi’ah Ali (golongan Ali) 320 . 
Namun hanya sekedar dukungan politik, tidak ada perbedaan dalam masalah ‘Aqidah, karena 
Imam Ali menyatakan sendiri keutamaan Abu Bakar dan Umar ketika ia ditanya tentang itu, 


’JaS- JtS qa lidS jLj jj\ Jl 3 Ajlc <U)1 <U)I J*j jjS. (jjUJl £5 i Ciii Jll A j»'*kh <jj (jC- 

qa Jkj SI ui U) Jli Cu\ Cjl3 (jUuC Jjjjj (ji CLiluiLj 

Dari Muhammad bin al-Hanafiyyah, ia berkata, “Saya katakan kepada Bapak saya, ‘Siapakah 
manusia yang lebih baik setelah Rasulullah?’. Ali menjawab, ‘Abu Bakar’. Saya katakan, 
‘Kemudian siapa?’. Ali menjawab, ‘Umar’. Saya khawatir ia menyebut Utsman. Saya katakan, 
‘Lalu engkau?’. Ali menjawab, ‘Aku hanyalah salah seorang dari kaum muslimin’. (HR. al- 
Bukhari). 


Perkembangan Syi’ah Setelah Ali Wafat. 

Setelah Imam Ali meninggal dunia, Syi’ah terpecah menjadi beberapa kelompok: 

Pertama , kelompok yang berkeyakinan bahwa Imam Ali tidak mati, Imam Ah tetap hidup untuk 
menegakkan keadilan di dunia. Embrio kelompok ini telah ada ketika Imam Ali masih hidup, 
berkembang setelah kematian Imam Ali. Seorang ulama Syi’ah bernama al-Hasan bin Musa an- 
Naubakhti menyebutkan dalam Firaq asy-Syi ’ah , 

- LjJc. tjJ(jts Lui <jj (ji L-iNinl ^1*J| jAl qa A£. 

slij AU AajLuil Jtla i4jljLaJI C - !jUiJA Au (jjj (jj j2ujj j £>J JjjL (jtSj 


320 Lihat Syekh Abu Zahrah, Tarikh Madzahib al-lslamiyyah fi as-Siyasah wa al- ‘Aqa ’id. 


228 







(4JI.se I Sf IjJl 4j]e _ < _ s Jfr 4_aLa) (j<ajL Jjill j$ial (>» Jj' J*J ‘dllj jduij 4jjc dll <^±111 

4jJj^_dl ,jja jjdLa (jJaijll Jj*ai ,jl ;4juJih i_i!l_k JlS dllft (jji2 4ailLi_a i LuilSj 

Diriwayatkan oleh sekelompok ulama dari para sahabat Imam Ah -Alaihissalam-, 
sesungguhnya Abdullah bin Saba’ seorang Yahudi, lalu masuk Islam dan berkomitmen 
mendukung Imam Ali. Ketika masih Yahudi, ia mengatakan bahwa Yusya’ bin Nun pelanjut 
Nabi Musa as. Setelah masuk Islam, ia menyatakan kalimat yang sama, Ali pelanjut nabi 
Muhammad Saw. Abdullah bin Saba’ orang pertama yang mewajibkan keimaman Ali. Abdullah 
bin Saba’ juga yang menyatakan Imam Ali telah berlepas diri dan menyingkap musuh- 
musuhnya, berdasarkan itu maka orang-orang yang menentang Syi’ah menyatakan bahwa asal 
Syi’ah Rafidhah diambil dari Yahudi 321 . 

Kedua , kelompok yang berpendapat bahwa setelah Imam Ali wafat, penggantinya adalah 
Muhammad bin Al-Hanafiyyah, karena ia yang dipercaya membawa panji Imam Ali dalam 
peperangan di Bashrah. Mereka mengkafirkan semua yang menolak keimaman Ali. Mereka juga 
mengkafirkan orang-orang yang ikut perang Shiffin dan perang Jamal melawan Ali. Mereka 
disebut al-Kaisaniyyah 322 . 

Ketiga , kelompok ini meyakini bahwa setelah Imam Ali wafat, keimaman berpindah ke al- 
Hasan. Setelah al-Hasan menyerahkan khilafah kepada Mu’awiyah, maka keimaman berpindah 
ke al-Husain. Namun mereka juga tidak sependapat, sebagian mereka berpendapat bahwa setelah 
al-Hasan, keimaman berpindah ke al-Hasan bin al-Hasan yang bergelar ar-Ridha. Perselisihan 
internal di kalangan Syi’ah ini membuktikan bahwa keimaman itu tidak seperti yang mereka 
nyatakan bahwa nabi Muhammad Saw sudah menuliskan secara teks. 


Syi’ah Rafidhah. 

Kata rafidhah 4-Jaaljll diambil dari kata rafadha. Rafidhah diambil dari ucapan Imam Zaid bin 
Ali, 

W' J* W' lA&J 4il' Jj-j i-ia-a' tJUa ^ <jj Jjj jdj 

4da 4 jlau (j j> Jlh jSJli j jSj (jjdall «g Ja*j ( y> jaaji sjjuL ,jjdl 4jKiri) ^ 4 £ijSJU j^Ja Uls jjaJI 

^ Jj j JjSI 4da2ljll Ijjuj Jllii Jlia a j*jLj Aic 

Imam Zaid bin Ali lebih mengutamakan Imam Ali daripada para shahabat Rasulullah Saw yang 
lain, tapi beliau tetap berkomitmen kepada Abu Bakar dan Umar, ia juga berpendapat wajib 
melawan pemimpin yang jahat. Ketika di Kufah muncul para sahabat yang membai’atnya, ia 
mendengar sebagian dari mereka mencela Abu Bakar dan Umar. Imam Zaid mengingkari 


321 Al-Hasan bin Musa an-Naubakhti dan Sa’ad bin Abdullah al-Qummi, Firaq asy-Syi ’ah, (Dar ar- 
Rasyad), hal.32. 

322 lbid. 
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perbuatan mereka itu. Maka orang-orang yang membai’atnya pun terpecah. Imam Zaid berkata 
kepada mereka, “Rofadhtumuni (kalian menolak aku)”. Maka dikatakan, mereka disebut Syi’ah 
Rafidhah, karena ucapan Imam Zaid kepada mereka, 'Rofadhtumuni (kalian menolak aku)’ 323 . 

Imam Syafi’i mendefinisikan Rafidhah sebagai, 

tjiaUlj luul jjcj U o! oaj 

Siapa yang mengatakan bahwa Abu Bakar dan Umar bukan imam (khalifah), maka dia adalah 
Syi’ah Rafidhah 324 . 

Syi’ah Rafidhah disebut juga Syi’ah Imamiyah Itsna’asyriyyah (Syi’ah dua belas 
Imam) 325 , karena mereka meyakini bahwa Nabi Muhammad Saw telah menuliskan keimaman 
secara teks. 

Perbedaan pada Ushul (prinsip utama). 

Perbedaan dalam masalah furu ’ (cabang) adalah suatu kewajaran. Tapi perbedaan dengan Syi’ah 
adalah perbedaan pada masalah-masalah ushul (dasar). Ini dapat dilihat dalam teks-teks klasik 
Syi’ah: 


Tentang Allah Swt: 

d)! jis il! jA £) Ijljii f^J! dlljj Vj 'U' fc di aJ jd ui <CL<aUj 

dlllJj Vj ujll 'J^j JjAj V (jaJj j£j jj' aJau AjIiSaj Ajoj ^luj Aalc- 

Ijjjj 411 j Vj Ujj (jjd j£j jj' Ajjj 4Lila uj!l (j) Jjij Jj 

Kesimpulannya bahwa kami (Syi’ah) tidak mungkin bersama dengan mereka (Sunni) dalam satu 
tuhan, satu nabi dan satu imam. Karena mereka (Sunni) mengatakan bahwa tuhan mereka adalah 


323 Abu al-Hasan al-Asy’ari, Mac/alat al-Islamiyyin, (Beirut: Dar thya’ at-Turats al-‘Araby), hal.65. 

324 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala Juz.X, hal.31. 

325 Yang dimaksud para imam adalah 12 imam yang diklaim Syi’ah telah disebutkan Rasulullah Saw sesuai 
urutannya, seperti yang dinyatakan al-Qunduzi (W.1294H) dalam kitab Yanabi ’ al-Mawaddah, hal. 440: 

1. Imam Ali bin Abi Thalib (w.41H/661M). 

2. Imam al-Hasan bin Ali (w.49H/669M). 

3. Imam al-Husain (61H/680M). 

4. Imam Ali bin al-Husain Zainal Abidin (w.94H/712M). 

5. Imam Muhammad bin Ali al-Baqir (W.113H/731M). 

6. Imam Ja’far bin Muhammad ash-Shadiq (W.146H/765M). 

7. Imam Musa bin Ja’far al-Kazhim (128-203H). 

8. Imam Ali bin Musa ar-Ridha (w.203H/818M). 

9. Imam Muhammad bin Ali al-Jawwad (W.221H/835M). 

10. Imam Ali bin Muhammad al-Hadi (w.254H/868M). 

11. Imam al-Hasan bin Ali al-‘Askari (W.261H/874M). 

12. Imam Muhammad bin al-Hasan al-Mahdi al-Munthazhar (W.265H/878M). 
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Muhammad nabi-Nya dan Abu Bakar khalifah setelahnya. Sedangkan kami tidak mengakui 
tuhan itu dan nabi itu. Bahkan kami katakan bahwa tuhan yang khalifah nabi-Nya adalah Abu 
Bakar bukanlah tuhan kami dan nabi itu juga bukan nabi kami 326 . 


Al-Qur’an Menurut Syi’ah. 

U& Ajaia. j Ajuta. LA j dilis V! Jjji lA$ Ali £jijill Jjta. Aji j^llll dai LA ) :Jl£ ( Aalc ) jika, ^jj (jc 

^Loll j'f- aJa j AJaiVI j ( j»!5Lkl AjIg ) i—dUa <_^i ,jj flc- V) ^Ud &)l Ajjj 


Dari Abu Ja’far ‘ Alaihissalam , ia berkata, “Siapa yang menyatakan bahwa seorang dari manusia 
mengumpulkan seluruh al-Qur’an sebagaimana yang telah diturunkan, maka ia adalah pendusta. 
Tidak ada yang mengumpulkan al-Qur’an dan menjaga/menghafalnya sebagaimana yang telah 
diturunkan Allah Swt kecuali Ali bin Abi Thalib ‘ Alaihissalam dan para imam setelahnya” 327 . 
Dalam riwayat lain disebutkan, 

Jll ( l^jlc ) Ajdall dikira lA lA j ( j»VLall IfrjJc- ) AAtlall j-fla.LaAl UaIc l)J J ) :Jt3 ALIAj^ <_^j! jc 


ialj ilija. ji (jja Aji lA <Ull j jjIjA diVj lift Jla Aji kjALad Jll ( ^^Ldl L^jJc ) A_Jali ‘-iajjia lA j 

Dari Abu Abdillah, ia berkata, “Sesungguhnya kami (Syi’ah) memiliki mush-haf Fathnah 
‘Alaihassalam. Tahukah mereka apa itu mush-haf Fatimah? Saya bertanya, “Apakah mush-haf 
Fathnah itu?”. Ia menjawab, “Mush-haf yang di dalamnya seperti al-Qur’an kamu ini tiga kali 
lipat, demi Allah tidak ada di dalamnya al-Qur’an kamu walaupun satu huruf’ 328 . 

Ba hk an al-Kulaini menulis satu bab berjudul, 

^Ldl j'f- AjuVI VI AlS (jljlll £jaaj uL 

Bab: Tidak ada yang mengumpulkan al-Qur’an secara keseluruhan kecuali para imam 
‘ Alaihimussalam. 

Dari kutipan di atas terlihat jelas perbedaan antara Sunni dan Syi’ah dalam hal yang 
sangat prinsip, yaitu al-Qur’an. Bahkan ini tertulis dalam kitab induk Syi’ah yang diyakini 
keshahihannya. 


Ayat Sempurna Menurut al-Kafi. 

Allah Swt berfirman dalam surat al-Ahzab, ayat: 71, 

1 A jk f - Ijj2 jla daa aJ>jjj M aJsj 

“Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, sungguh ia telah menang dengan kemenangan 
yang besar". 

Namun ayat yang sempurna menurut kitab al-Kafi adalah, 

jA j d^ 3 JF d^ ( ^Vddl AjIc ) dil Ajc- ^jI 

dJjj lA£ft 1 i jja 


JlS jia adu (y* AduVI AjVj J AjVj Al jIjj j Ai)l J-bj 


326 As-Sayyid Ni’matullah al-Jaza’iri, al-Anwar an-Nu’maniyyah, juz.II (Beirut: Mu’assasah al-A’lami li 
al-Mathbu’at), hal.378. 

327 Al-Kulaini, Ushul al-Kafi, juz.I (Beirut: Mu’assasah al-A’lami, 2005), hal.228. 

328 Ibid ., hal.239. 
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Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, tentang firman Allah Swt, “Siapa yang taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya dalam hal kekuasaan Ah dan kekuasaan para imam setelahnya, sungguh ia telah 
menang dengan kemenangan yang besar”, demikian ayat ini diturunkan 329 . 

Tentang ayat 115, surat Thaha, 

Jj§ j* jSlj 

“Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah 
itu) 

Dalam al-Kafi disebutkan, 

jilaait j j'<ik11 j 4_<dal2 j jic- j diLalS j m ^Jl ^1) Lij^e ji! j AjJc- ) «jl jc 

( AJij 4jlc <j|| CjijJ 4JJI J ^jjjj (jo ( ) 4 _ojV1 J 

Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, tentang ayat, “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan 
kepada Adam dahulu beberapa kata tentang Muhammad, Ali, Fatimah, Hasan, Husain dan para 
imam ‘Alaihissalam dari keturunan mereka, maka ia lupa akan perintah itu”. Demi Allah, 
demikian ayat ini turun kepada nabi Muhammad Saw 330 . 


Para Imam Ma’shum Menurut Syi’ah. 

Dalam kitab al-Kafi ada satu bab berjudul, 

V 4jij ‘ jj^j Uj 4 jL£ U ^Is- j>>l*j c. jl <—>t-j 

Bab: Para imam ‘Alahimussalam mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang sedang dan akan 
terjadi, tidak ada yang tersembunyi bagi para imam walau sedikitpun. 

Kemudian Imam al-Kulaini memuat satu riwayat dari Imam al-Husain, 

4 jlS la jdcij 4 jUllj La jdcij 4 <jiajSfl yfl U J 4 lllIjAaall La jdci ; Jl2 j»5Lull 4jJC dill li£- jC 

Dari Abu Abdillah ‘ Alaihissalam , ia berkata, “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang ada di 
langit, apa yang ada di bumi, aku mengetahui apa yang ada di dalam surga dan neraka. Aku 
mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang sedang dan akan terjadi” 331 . 

Dalam Ushul al-Kafi juga al-Kulaini ada memuat satu bab, 

f U5U I 4 I£ ijVl ji uL 

Bab: Sesungguhnya Seluruh Bumi Milik Imam. Dalam bab ini al-Kulaini memuat beberapa 
riwayat, diantaranya, 

jj (jl\ L$a2Jjj fLuU uiu.ik \ U3J ^La^U SjiLVlj Lu.lll ji ilialg Lai " ; JL2 ^Lull 4jJc aiJl jC jo^aj Ijji jc 

fUiu 

Dari Abu Bashir, dari Abu Abdillah (Al-Husein) ‘Alaihissalam, ia berkata, “Apakah engkau 
tidak mengetahui bahwa dunia dan akhirat milik imam, ia meletakkan kepada siapa yang ia 
kehendaki dan menyerahkannya kepada siapa yang ia kehendaki” 332 . 


329 Ibid. 

330 Ibid., hal.416. 

331 Al-Kulaini, op. cit., juz.I, hal.260. 

332 Ibid., hal. 147. 
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Melihat kedudukan kitab al-Kafi yang begitu tinggi dalam Syi’ah, tidak mengherankan 
jika riwayat-riwayat ini memberikan fanatisme yang luar biasa terhadap para imam, karena para 
imam memiliki kuasa tanpa batas. 

Imam Ali Naik ke Langit. 

£)j A& (je luAj ,jj jLJ (jc (jLaeVl (jc- A- a lm ,jj Jbua. ;Jll t ( _ f uuxll Aaa-a <jll AG (jc A& AoaI 

bui ;CiI&2 .fbuuJl ^1) Aule Jjjjja Au jCillSi ?t*il*u £yi ;l$2 Lafia gj'c- <j|| CitAudali Cuui ; JlS Jjxuua 

IjjUkli iIjjjaj (ji ^d) ^jJUu aiil jJAJjVl (>a baka. IjlLuiS i ^ IjjAbuU Aij^bdl (jui Ijii £j) ;Cdlli ?|j 

4alc. udlla 

Ahmad bin Abdillah, dari Abdullah bin Muhammad al-‘Abasi, ia berkata, “Hammad bin Salamah 
meriwayatkan kepada saya dari al-A’masy, dari Ziyad bin Wahab, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, 
‘Saya datang menemui Fatimah -shalawatullah ‘alaiha-. Saya bertanya, ‘Di manakah suamimu?’. Fatimah 
menjawab, ‘Malaikat Jibril membawanya naik ke langit’. Saya bertanya, ‘Untuk urusan apa?’. Fatimah 
menjawab, ‘Sesungguhnya beberapa malaikat bertengkar, mereka menanyakan hukum dari para manusia. 
Maka Allah mewahyukan kepada para malaikat agar para malaikat menetapkan pilihan. Lalu mereka 
memilih Ali bin Abi Thalib -‘Alaihissalam- 333 . 

Meskipun semua data tersebut di atas dari kitab-kitab terpercaya dalam golongan Syi’ah, 
mungkin ada yang mengatakan bahwa itu hanya ada pada Syi’ah masa silam. Namun teks 
berikut ini membuktikan bahwa sikap fanatik terhadap imam itu teru berlanjut sampai saat ini, 
berikut petikan dari pendapat pemimpin reolusi Iran, Imam al-Kliumaini: 

Para Imam Menurut al-Khumaini. 

Lr u 'J j L_ijia ClLa Ajiku V balia Ula.N ,jt LioA Aa CibjjjCa £yt (jtj 

Sesungguhnya diantara perkara penting mazhab kami, bahwa para imam memiliki kedudukan 
yang tidak dapat dicapai malaikat yang mendekatkan diri (kepada Allah Swt) dan tidak pula 
dapat dicapai oleh seorang Nabi yang diutus 334 . 

AjJc- p )jA jll A_ajalil AJJIaF &UA Jika j V J ujii dLa I g t mj V CiVIa UJ (jl 

Sesungguhnya kami (Syi’ah) memiliki beberapa kondisi bersama Allah Swt, yang kondisi itu 
tidak dapat dialami oleh malaikat yang mendekatkan diri (kepada Allah Swt) dan tidak pula 
dapat dicapai oleh nabi yang diutus, kedudukan ini ada pada Fatimah az-Zahra’ 'Alaihissalam 335 . 

Riwayat Aneh. 

Gempat Menurut Syi’ah. 

(j* ji-yfli Ijja AjII 4il) (Jjuijti ,AjjSj ,jjajVl Jaaj buj Aji Auuiij juil (jiajVl CijaJ) £)i ) AC (jc 

(jll) CjjaJI fj\ - Cl! A CikaS ( _j3Lua2 AuuCiLla ^ - SjuLydil AC^udl (j\ - CjjaJI s A CilkA jji jj£ij j xC 


333 Syekh al-Mufid, al-Ikhtishash, ( Beirut: al-A’lamyli al-Mathbu’at, 1402H), hal.213. 

334 Imam al-Khumaini, al-Hukumah al-Islamiyyah, hal.52. 

335 Ibid. 
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(jijL Ja.j jP M Alji lili dijaJl djj 4_4i. j j Aj (_aij > A*ll £] ^ Ujj jj*jJ - o^jVt 

(jiajSfl cliljljaS t-jjIaAai a\j lili ^All joj£ 3| jjLuall A13 a Jjju Ajjlj 

Dari Abu Abdillah, sesungguhnya ikan yang memikul bumi merasa bahwa ia telah memikul 
bumi dengan kekuatannya. Maka Allah mengutus seekor ikan kecil kepadanya, lebih kecil dari 
sejengkal dan lebih besar dari sejari. Lalu ikan kecil itu masuk ke saluran pernafasan ikan yang 
memikul bumi, maka ikan yang memikul bumi itu pun pingsan selama empat puluh hari. 
Kemudian Allah kasihan dan sayang, lalu ia mengeluarkan ikan kecil itu. Apabila Allah ingin 
membuat bumi bergoncang (gempa), maka ia mengutus ikan kecil itu kepada ikan besar yang 
mem ik ul bumi. Ketika ikan besar melihat ikan kecil, maka ikan besar itu pun bergoncang, maka 
bumi pun gempa 336 . 

Nabi Muhammad Saw Menyusu Kepada Abu Thalib. 

jj) Aj ,jju 3 Laljl diLa ^luij AjJc- dill ^i!l a!j Lal ;JlS - AalP - <jll AjP <jP <jP 

Igali Ajl2A3 AjAjuoII Aaalo. ,_ylp ujJUa jj! M'J JIa. lalai Aja jJajj LLJ <j|| Jjjlfi t A»uiij /jSj ^JP LalUa 

Dari Abu Bashir, dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, ia berkata, “Ketika Nabi Muhammad Saw 
dilahirkan, beberapa hari tidak ada susu, lalu Abu Thalib meletakkan nabi Muhammad Saw ke 
payudaranya, maka Allah Swt menurunkan susu, lalu nabi Muhammad Saw menyusu beberapa 
hari, hingga Abu Thalib bertemu dengan Halimah as-Sa’diyyah lalu menyerahkan nabi kepada 
Halimah” 337 . Tentu riwayat ini tidak rasional dan menimbulkan kelucuan, tetapi tidak boleh 
menolaknya, karena kitab ini terpercaya dan diriwayatkan dari para imam yang terpercaya, maka 
mesti diimani dengan penuh keyakinan. 

Memusuhi Para Shahabat Nabi. 

Kebencian Kepada Khalifah Abu Bakar. 

Kebencian terhadap Khalifah Abu Bakar juga sangat terlihat dalam al-Kafi, hal ini dapat dilihat 
dalam riwayat, 

jSj Jjoaj Ajuj «APlu <jli AiALa j&j Ajuall Cijjjjj j jaj ^luj AjIp A)l Alt Slij Aju 

loAA jiaiAl |AA (jLalui ^ijj iAJjjuLjj (jalill IAjj ^luj AjJp AjI AjI Jjajij jjoa ^Hp)j Aa..oAl 

Jlia ?sAj ^ sAj fcdajj lal (ja Jjl (ja ui jJui; (jL a lui ^^Sp JLa2 jaVlj AiLij AoP All 'a j < _ r lP ^1) 

juAAl jA All j (jlS (A'jy ■ Ao&lp Aoua. ^Ipj isLaP ^1 p ISjjj IJjaP lajJu AjjIj <^ 0 $! Jajlt All A uijpi V (V :(jlaiu 
sAj bi ujA A1 aj ixu»j| t£)Holl lAA ,_ji AlLij u i1aj jA ^a!) A) AoaJl; JjAjj Aaij t j£j Vji j»AAj ^All 

AUl AujlI AllA; (jJp Jtla c^jAt V ; jUlu Jlla ? |AA (ja (^jAj JA : Jl2j (jLaiui (jjp tAtjljfl 

Setelah Rasulullah Saw wafat, ketika terjadi bai’at terhadap Abu Bakar di Saqifah Bani Sa’idah, 
setelah Abu Bakar sampai ke Masjid Nabawi, ia naik ke mimbar Rasulullah Saw, orang banyak 
mulai membai’atnya, Salman al-Farisi melihat pemandangan itu, lalu ia pergi kepada Ali, ia 
menyampaikan berita itu, ali bertanya kepada Salman, “Tahukah engkau siapa yang pertama kali 
membai’at Abu Bakar dan meletakkan tangannya ke tangan Abu Bakar?”. Salman menjawab: 
“Tidak, saya tidak kenal laki-laki itu. Akan tetapi saya melihat ada lelaki tua bertongkat, di 


336 Al-Kulaini, op. cit., juz. VIII, hal.212. 

337 Ibid., juz.I, hal.448. 
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keningnya ada bekas sujud, dialah orang tua yang pertama kali maju kepada Abu Bakar, ia 
menangis dan berkata: “Alhamdulillah yang tidak mematikan aku hingga aku bisa melihatmu di 
tempat ini. Ulurkanlah tanganmu”. Lalu Abu Bakar mengulurkan tangannya. Lalu orang tua itu 
membai’atnya. Ali bertanya: “Apakah engkau tau siapa orang itu?”. Salinan menjawab: “Saya 
tidak tahu”. Ah berkata: “Itu Iblis la ’natullah"^. 


Rasulullah Saw Wafat Karena Diracun Aisyah dan Hafshah. 

tJjS ji fiuij ibU ojjJj t ;Jli <Ulc liS. jjJjj liC- — 152/791 


Jilk £yt Laft jjij LogJ) UIl2 . ilji-j La^J) JjS ( ..«O'.ae.l lAdaU jj CiLa dM) ;JjjL ai)! ,j) 


791/152 - Dari Abdusshamad bin Basyir, dari Abu Abdillah -Alaihissalam-, ia berkata, “Apakah kamu 
mengetahui, Nabi Muhammad Saw wafat atau dibunuh? Sesungguhnya Allah Swt berfirman, “ Apakah 
Jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke 
belakang (Qs. Ali ‘Imran [3]: 144). Nabi Muha mma d Saw telah diracun sebelum wafat. Mereka berdua 
(Aisyah dan Hafshah) telah meracunnya. Kami katakan bahwa mereka berdua (Aisyah dan Hashah) dan 
Bapak keduanya (Abu Bakar dan Umar) seburuk-bumk makhluk ciptaan Allah Swt 339 . 


Orang Mekah dan Madinah Kafir. 

1 L aA ^j . 1 (jC 1 A^I a ui ^* 11 J& d/ a \C> A 1 jl x ,XI| dA£> — 4 

l&Lua (jjjiAui duii Jfei (j* il±xL\ Ajjidl Jfti (jlj sj^_a. aib jjjiSJ <Sa Ja! d)! ;Jl2 


4- Dari beberapa orang periwayat para sahabat kami, dari Ahmad bin Muhammad bin Khalid dari Utsman 
bin Isa dari Sima’ah dari Abu Bashir dari salah seorang dari mereka berdua -Maihimassalam-, ia 
berkata, “Sesungguhnya penduduk Mekah itu kafir kepada Allah secara nyata. Sesungguhnya penduduk 
Madinah lebih kotor daripada penduduk Mekah, mereka lebih kotor tujuh puluh kali lipat” 340 . 


Semua Shahabat Setelah Nabi Muhammad Saw Adalah Kafir, Kecuali Tiga Orang. 

.jjlaa V) <tiil (jLa .isu J&i ojUH ;Jli <Uic <dilia. _ 241 

jl & AjISjjj bJl /jLaL-jJ jj jjIj JjauSM dw - 44 Ldl ;Jlii VAjNIH j 

241 - Hannan, dari Bapaknya, dari Abu Ja’far -‘Alaihissalam-. ia berkata, “Manusia semuanya murtad 
setelah Nabi Muhamm a d Saw, kecuali tiga orang”. Saya bertanya, “Siapakah tiga orang itu?”. Ia 


338 /NA, juz.VIII, hal. 159. 

339 Abu an-Nashr al-‘Ayyasyi, Tafsir al- ‘Ayyasyi, juz.I (Beirut: Mu’assasah al-A’lami li al-Mathbu’at), 

hal.342. 


340 Al-Kulaini, al-Kafi (al-Ushul j. juz.II (Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1375H), hal.410. 
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menjawab, “Al-Miqdad bin al-Aswad, Abu Dzar al-Ghifari dan Salman al-Farisi -rahmat dan berkah dari 
Allah untuk mereka- 341 . 


Nikah Mut’ah Dalam al-Kafi. 


(JLS ^LuiJl AlC' UI 1 AjjI fp- JJ Oi Cfi- * 1 1 " * fp- t ijl <jc IaA a <jj ^jf rtAII 

ejlj^luLu » liil o^-i -4 e!^ jjjifl qa is^ ' A*i»h Ai Ci j£j 


Dari al-Husain bin Muhammad, dari Ahmad bin Ishaq, dari Sa’dan bin Muslim, dari ‘Ubaid bin 
Zurarah, dari Bapaknya, dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam. Zurarah berkata, “Saya sebutkan 
tentang nikah mut’ah kepadanya, apakah nikah mut’ah itu empat orang saja?”. Abu Abdillah 
‘Alaihissalam menjawab, “Menikah mut’ah-lah walaupun seribu orang, karena sesungguhnya 
mereka itu para wanita yang telah diberi upah” 342 . 


Fatwa Tidak Layak. 

Imam al-Khumaini berkata, 

ajg dij (jaaIM ejlc-LialuiV! jilui Lalj tlaJa&la jl (j\£ LaljJ ^uij JLaSt Jj5 AajJII Uaj Jjaj V :12 AJLuua 

AjuJajll t^j (jjjL yi ApjjJlj 

Masalah ke-12: tidak boleh hubungan kelamin dengan istri yang belum berumur Sembilan tahun, 
apakah nikah abadi atau nikah temporer (Mut’ah). Adapun semua kenikmatan seperti sentuhan 
dengan birahi, pelukan dan tafkhidz (meletakkan kemaluan di celah paha), maka boleh, meskipun 
dilakukan terhadap bayi yang masih menyusui 343 . 


Fanatisme Syi’ah. 

( 1 nt ji* jjC j U jj£. Ala ) ; JlS ( ^VLdl Aj]e ) Uji) £jiC 

Dari Imam ar-Ridha ‘Alaihissalam, ia berkata, “Tidak termasuk dalam agama Islam, yaitu orang- 
orang selain kita dan selain Syi’ah kita” 344 . 


j Aijc AJe ) jljiaJl jja )j| jl jjIu Ij ) :Jll ( j»%All Ale ) lil lic. jc 

Sjjc j Jl£ VI AaIc) V j L^IuiIIaj aIa. sjial 3L AJ 1)1 t_u£ All aIjj Ciljill 


Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, ia berkata, “Wahai Basyir, sesungguhnya seorang mukmin, 
apabila ia datang ke makam Husain ‘Alaihissalam pada hari ‘Arafah, ia mandi dari Sungai 
Eufrat, kemudian menuju makam Husain, maka Allah tuliskan baginya setiap langkahnya satu 
kali haji dengan manasiknya (aku tidak mengetahui melainkan ucapannya) dan satu kali perang 
jihad” 345 . 


341 Al-Kulaini, al-Kafi (ar-Raudhah), juz. VIII (Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1375H), hal.245. 

342 /AA, juz. III, hal.458. 

343 Imam al-Khumaini, Tahrir al-Wasilah, juz.II, hal.216, masalah no.12. 

344 Al-Kulaini, op. cit., juz.I, hal.223. 

345 /WA, juz.IV, hal.580. 
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(jjjiij <L» JaS j aJl» Jai (_j-a jJi kL.jdi i>' j j»jjh J^i u - Jai ) :Jll (^siuJ) ^ulc ) <uii jjc jc 


(»j$* 

Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, ia berkata, “Penduduk Syam lebih jahat daripada penduduk 
Romawi. Penduduk Madinah lebih jahat daripada penduduk Mekah. Penduduk Mekah telah kafir 
kepada Allah secara nyata” 346 . 


Semua Manusia Anak Zina, Kecuali Syi’ah. 

ITttjdi La LiUu jSjl (JjjUJI j| 

Sesungguhnya semua manusia itu anak-anak zina, kecuali Syi’ah kita 347 . 


Anak Orang Syi’ah Tidak Diganggu Setan. 

jli <LudbSI j«» (jjoLjj SI JjlLa ; Jll ^Slull 4 jJc- Aaa-a jj jc <_^jI Oi 0^-73 

dbj) U jjLj jl£2 sjjJ ^ AjUudl <ju^al j' Lj.r’.U clujl I ntjdi j a jSj ^J jjj < jUaou^t t*13j jc Aoaa 1 ntji* j a 4j| Jj| 
ja jA |j| IJjiii Iflij ( _ f j^all 413 j jjai CijlkS CLujI sijal clulS jli j£a 3| ji 

ljL3£3| j»l sAjC-j tlujjj pLwiJ La aj 413 J Aju 4Ulj i4_al jlaj 

73 - Dari Ibrahim bin Abi Yahya, dari Ja’far bin Muhammad -‘Alaihissalam-, ia berkata, “Tidak 
ada anak yang lahir melainkan Iblis dari Iblis-Iblis hadir. Jika Allah mengetahui bahwa anak itu 
dari golongan Syi’ah kita, maka Allah menghalangi anak tersebut dari setan. Jika anak itu bukan 
dari golongan Syi’ah kita, maka setan menusukkan jari telunjuknya di dubur anak tersebut, 
tempat itu akan menjadi tempat zina [karena zakar dikeluarkan untuk suatu tujuan]. Jika anak itu 
perempuan, maka setan menusukkan jari telunjuknya ke kemaluan anak perempuan itu dan anak 
perempuan itu adalah anak perempuan nakal. Maka ketika itu anak itu akan menangis sangat 
keras ketika ia keluar dari rahim ibunya. Setelah itu Allah menghapus dan menetapkan apa yang 
Ia kehendaki karena di sisi-Nya ada U mm al-Kitab (induk kitab) 348 . 


Analisa Sanad. 

j£j ^1 jc sjj-aC- jj ( a jui jc. ljjjI jj AjLbai jc Jjjuji jj jj‘ maII jc jj .laa-a jj Aa^I jc ^j jj .Uaj 

^Lill JaI jlj Ljjjbu jdj IjjiS ^jjll jj ;JLai ?^jjll JaI ^1 ^Lill JaI j»SLuJl Jll ajc 4Lla ;Jli ^ jbaJl 

Ujjt* j IjjiS 

Muhammad bin Yahya, dari Ahmad bin Muhammad bin Isa, dari al-Husain bin Sa’id, dari 
Fadhalah bin Ayyub, dari Saif bin ‘Umairah, dari Abu Bakr al-Hadhrami, ia berkata, “Saya 
bertanya kepada Abu Abdillah ‘Alaihissalah, apakah penduduk negeri Syam lebih jahat atau 


346 //«A juz.ir, hal.409. 

347 /tol, juz.VIII, hal.885. 

348 Abu an-Nashr al-‘Ayyasyi, Tafsir al- ‘Ayyasyi, juz.II (Beirut: Mu’assasah al-A’lami li al-Mathbu’at), 

hal.234. 
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penduduk Romawi?”. Ia menjawab, “Sesungguhnya Romawi kafir tapi tidak memusuhi kita. 
Sesungguhnya penduduk negeri Syam kafir dan memusuhi kita” 349 . 

Al-Mushthafawi dalam Syarh Hal al-Kulaini menyatakan bahwa al-Kulaini bertemu 
langsung dengan Imam al-Mahdi dan empat utusan Imam al-Mahdi yang jika dilihat dari masa 
hidup mereka sezaman: 

1. Abu Umar ‘Utsman bin Sa’id al-‘Umari (w.tidak diketahui). 

2. Abu Ja’far Muhammad bin Utsman bin Sa’id al-‘Umari (w.304H). 

3. Abu al-Qasim al-Husain bin Ali an-Naubakhti (w.326H). 

4. Abu al-Hasan Ah bin Muhammad as-Samarri (w.329H). 

Bahkan Abdul Husain al-Muzhaffar dengan jelas menyatakan, 

1 ntjdil (_al£ ;Jl2j d*. ,.Vi. ,.U AjJc (jijC 4Ji pb i ladl fia *jj 

Sebagian ulama (Syi’ah) meyakini bahwa kitab al-Kafi telah dipresentasikan kepada al-Qa’im 
‘Alaihissalam , beliau menganggap baik kitab al-Kafi dan berkata, “Cukup bagi Syi’ah kita” 350 . 
Namun entah mengapa al-Kulaini membuat Sanad yang amat sangat panjang. 

Analisa Matn. 

Teks-teks yang terdapat dalam referensi Syi’ah sangat propokatif, dari masalah al-Qur’an, status 
para imam, menanamkan fanatisme dan permusuhan, sampai riwayat-riwayat aneh yang tidak 
rasional. Namun karena al-Kafi sudah dianggap sebagai kitab suci, maka sangat berpengaruh 
terhadap Syi’ah kontemporer. Imam Abu al-Qasim al-Khu’i merupakan salah satu Imam Marja’ 
di kalangan Syi’ah kontemporer, guru dari Ayatullah al-‘Uzhma Ah as-Sistani ulama terbesar 
Syi’ah Irak zaman ini, ketika beliau membahas hadits-hadits Syi’ah tentang kekurangan al- 
Qur’an, al-Khu’i sampai pada kesimpulan, 

Jjjjlaj (_jjj U Igjij cllli j 1 llaiaVt Jai Vj «g jk all (jc lg-uaxj jjA-oj ChiJl ijjj CjLIjjll sjj£ 

AjIjj JS ii-uj ^2 Lu AaLs. 

Banyaknya riwayat-riwayat memberikan keyakinan yang kuat, terlebih lagi sebagiannya 
diriwayatkan dari para imam yang ma ’shum ‘ Alaihissalam, tidak ada yang lebih menenangkan 
daripada itu, di dalamnya juga terdapat riwayat dari jalur yang mu’tabar, kita tidak perlu 
membahas sanad-sanadnya secara khusus 351 . 

Menentukan Sikap. 

Setelah membaca kutipan dari beberaa kitab Syi’ah diatas, bahkan kitab al-Kafi yang dianggap 
sebagai kitab tershahih diantara referensi Syi’ah, rasanya sulit untuk memenuhi undangan 
Ayatullah Ali Taskhiri dalam Mu’tamar at-Taqrib Baina al-Madzahib (Konferensi Pendekatan 
Sunni-Syi’ah), dengan bahasa Quraish Shihab; Sunni-Syi’ah bergandeng tangan. Orang-orang 

349 Al-Kulaini, op. cit., juz.II, hal.410. 

350 Abdul Husain al-Muzhaffar, Muqaddimah Ushul al-Kafi, juz.I (Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah), 

hal.19. 

351 Abu al-Qasim al-Khu’i, al-Bayanfi Tafsir al-Qur ’an (Qom: Mu’assasah thya’ Turats al-Khu’i), hal.225. 
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yang terjebak dalam taqrib mesti segera bertaubat, seperti yang dilakukan Syekh Yusuf al- 
Qaradhawi yang pernah ikut at-Taqrib Baina al-Madzahib, akhirnya sadar, ia nyatakan dalam 
Fatawa Mu ’ashirah. 

Syekh DR. Yusuf al-Qaradhawi. 

“Sesungguhnya sejak saya ikut serta dalam konferensi at-Taqrib Baina al-Madzahib , saya telah 
menemukan beberapa poin penting yang membuat pendekatan ini tidak akan terjadi jika poin- 
poin ini diabaikan atau tidak diberikan hak-haknya. Semua ini telah saya jelaskan dengan sejelas- 
jelasnya pada saat kunjungan saya ke Iran sepuluh tahun silam. Disini saya hanya mengacu pada 
tiga perkara: 

Pertama , kesepakatan untuk tidak mencerca para shahabat. Karena kita tidak bisa dipertemukan 
atau didekatkan jika masih seperti itu. Karena saya mengatakan, ‘Semoga Allah meridhai 
mereka’. Sedangkan kalian (Syi’ah) mengatakan, ‘Semoga Allah melaknat mereka’. Sedangkan 
antara kata ridha dan laknat memiliki perbedaan yang sangat besar. 

Kedua , dilarang menyebarkan satu mazhab di daerah yang dikuasai mazhab tertentu. Atau 
seperti yang dinyatakan Syekh Muhammad Mahdi Syamsuddin dengan istilah Syi’ahisasi 
(ekspor mazhab Syi’ah ke negara lain). 

Ketiga , memperhatikan hak-hak minoritas, terutama jika minoritas tersebut adalah mazhab yang 
sah. Inilah sikap saya. Saya tidak akan menjadi penyeru kepada ‘peleburan prinsip’ atau menjadi 
orang-orang yang berhamburan kepada usaha taqrib (pendekatan Sunni-Syi’ah) tanpa syarat dan 
ketentuan” 352 . 


Pernyataan Ulama Indonesia. 

Hadhratu Syaikh Hasyim Asy’ari (1875-1947H) 353 . 

Diantara mereka juga ada golongan Rafidhah yang suka mencaci Sayyidina Abu Bakar dan 
Umar. Membenci para shahabat nabi dan berlebihan dalam mencintai Sayyidina Ali dan anggota 
keliarganya, semoga Allah meridhoi mereka semua. Sayyid Muhammad berkata dalam Syarh 
Qamus, “Sebagian mereka bahkan sampai pada tingkatan kafir dan zindiq, semoga Allah 
melindungi kita dan ummat Islam dari aliran ini. Al-Qadhi ‘Iyadh berkata dalam kitab asy-Syifa 
bi Ta’rif Huquq al-Musthafa, “Dari Abdullah bin Mughaffal, Rasulullah Saw bersabda, 
‘Takutlah kepada Allah, takutlah kepada Allah mengenai para shahabatku. Janganlah kalian 
menjadikan mereka sebagai sasaran caci maki sesudah aku tiada. Siapa yang mencintai mereka, 
maka dengan cinta kepadaku aku mencintai mereka. Siapa yang membenci mereka, maka dengan 
kebencianku aku membenci mereka. Siapa yang menyakiti aku, berarti telah menyakiti Allah. 
Siapa yang telah menyakiti Allah, dikhawatirkan Allah akan menghukumnya”. (HR. at- 
Tirmidzi). Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kamu mencela para shahabatku, siapa yang 


352 Syekh Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa Mu ’ashirah, juz.IV (Kuwait: Dar al-Qalam, 2009M), hal.230. 

353 Ra’is Akbar Nahdlatul Ulama dan Pahlawan Nasional. 
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mencela mereka, maka baginya laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia. Allah tidak 
akan menerima amal darinya di hari kiamat, yang wajib maupun yang sunnat”. (HR. Abu 
Nu’aim, ath-Thabrani dan al-Hakim). 

Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kalian mencaci maki shahabatku, sebab di akhir 
zaman nanti akan datang suatu kaum yang mencela para shahabatku. Maka janganlah kalian 
laksanakan shalat jenazah untuk mereka dan janganlah shalat bersama mereka. Janganlah kamu 
menikahi mereka dan janganlah duduk-duduk bersama mereka. Jika sakit, janganlah kalian 
menjenguk mereka”. Rasulullah Saw telah memberitahukan bahwa mencela dan menyakiti 
shahabat berarti telah menyakiti Rasulullah Saw, sedangkan menyakiti Rasulullah Saw itu haram 
hukumnya. Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kalian menyakiti aku dalam perkara 
shahabatku. Siapa yang menyakiti mereka berarti telah menyakitiku”. Rasulullah Saw bersabda, 
“Janganlah kalian menyakitiku dengan cara menyakiti Fatimah, sebab Fatimah adalah darang 
dagingku. Apa saja yang menyakitinya, berarti telah menyakitiku” 354 . 

Syekh Hasyim Asy’ari menukil pendapat al-Qadhi ‘Iyadh dalam asy-Syifa tentang 
penjelasan kelompok-kelompok yang dipastikan kekafirannya diantara ummat Islam. Dalam al- 
Anwar disebutkan, “Dipastikan kekafirannya; semua orang yang mengatakan suatu kalimat yang 
menyesatkan ummat, mengkairkan shahabat dan setiap orang yang melakukan suatu perbuatan 
yang hanya dilakukan oleh orang kafir seperti sujud ke salib atau menyembah api” 355 . 


ProtDR.HAMKA (1908-1981M) 356 . 

Kita di Indonesia adalah golongan Sunni. Jelasnya ialah bahwa dalam menegakkan ‘aqidah, kita 
menganut faham Abu al-Hasan al-Asy’ari dan Abu Manshur al-Maturidi. Di dalam amalan 
syariat Islam kita pengikut mazhab Syafi’i terutama dan menghargai juga ajaran-ajaran dari 
ketiga imam yang lain (Hanafi, Maliki dan Hanbali). 

Menilik kesemuanya ini dapatlah saya sebagai Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia, 
atau sebagai pribadi menjelaskan pendirian saya sehubungan dengan revolusi Iran: 

1) Sesuai dengan preambul dari UUD RI, saya simpati atas revolusi yang telah berlaku di Iran. 
Saya simpati karena mereka telah menentang feodalisme Kerajaan Syah yang tidak adil. 

2) Karena ternyata bahwa revolusi Islam-nya ialah berdasar mazhab Syi’ah, maka kita tidak 
berhak mencampuri urusan dalam negeri orang lain, dan saya tetap seorang Sunni yang tak perlu 
berpegang pada pendapat orang Syi’ah dan ajaran-ajaran Ayatullah. 


354 Hadhratu Syaikh Hasyim Asy’ari. Risalah Ahli as-Sunnah wa al-Jama ’ah, hal.9-10. 

355 Ibid., hal.41. 

356 Pahlawan Nasional, tokoh Muhammadiyyah, Ketua Umum MUI Pusat periode: 1975-1980. 
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Ketika saya di Iran, datang empat orang pemuda ke kamar hotel saya dan dengan 
bersemangat mereka mengajari saya tentang revolusi dan menyatakan keinginannya untuk 
datang ke Indonesia guna mengajarkan revolusi Islam Syi’ah itu di Indonesia. Kami 
menerimanya dengan senyum simpul, “Boleh datang sebagai tamu, tapi ingat, kami adalah 
bangsa yang merdeka dan tidak menganut Syi’ah!”, ujar saya 357 . 
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357 Artikel Buya Hamka, “Majelis Ulama Indonesia, Bicaralah !”, Harian Umum Kompas, tanggal 11 
Desember 1980M. 
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